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Dinamika
maDrasah: 
Sebuah Pengantar Manajemen Madrasah

Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki sejarah 
panjang dan berdiri pada teritorial yang sangat panjang dari 

Afrika, sampai Asia. Penamaannya juga bervariasi jenjang. Ada yang 
menyebut madrasah sebagai bentuk pendidikan dasar dan menengah 
dan adapula yang menyebut bentuk pendidikan tinggi. Di samping 
itu madrasah memiliki keunikan di masing-masing negara, tetapi 
yang hampir mirip di semua negara tersebut, madrasah menerima 
siswa dari orang tua dengan golongan ekonomi yang rendah dan 
perhatian pemerintah sangat kecil.   

Madrasah mengalami tekanan politik dari kekuatan regional dan 
internasional, di mana Islam menggambarkan identitas sosial, bu-
daya, dan politik Muslim, dan beberapa madrasah memainkan per-
an kunci sebagai alat potensial untuk mengerahkan kekuatan politik 
dan kepentingan strategis aktor negara dan non-negara  (Siddikoglu, 
2018). Apalagi setelah adanya peristiwa 9 September, semakin  banyak 
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pihak negara maupun non-negara melihat bagaimana  madrasah 
diperhatikan agar tidak selalu dikait-kaitkan dengan tindakan radi-
kalisme (N. Hasan, 2010).

Meskipun demikian, dampak madrasah telah melampaui lingkup 
pendidikan. Ini telah memberikan akses alternatif ke pendidikan 
untuk anak-anak pedesaan yang kurang mampu dan kaum muda 
yang tertindas dan telah menawarkan model alternatif universal 
kebenaran dan tindakan sosial. Upaya untuk menyesuaikan profil 
madrasah dengan konteks lokal dan tuntutan nasional telah dilaku-
kan oleh beberapa tokoh Salafi dalam menanggapi pergeseran geo-
strategis, dan sebagai akibat dari meningkatnya kecurigaan sejak 11 
September tentang keberadaan madrasah sebagai tempat pelatihan 
utama bagi teroris.

Madrasah mereformasi dirinya maupun dintervensi untuk melakukan 
reformasi, sehingga bisa menyesuaikan dengan perkembangan yang 
ada. Bentuk yang paling nyata adalah mengembalikan madrasah 
seperti di era-era awal pembentukannya sebagai lembaga pendidikan 
yang kuat penguasaan studi-studi Islam sekaligus ilmu-ilmu sekuler 
serta kesetaraan dengan sekolah yang tidak disebut sebagai madrasah 
pada awal pembentukannya. Pertanyaan besar yang muncul yang 
harus selalu diuji setiap saat adalah apakah manajemen madrasah 
mampu mengemban tugas ganda, sebagai sekolah umum sekaligus 
sebagai lembaga pendidikan Islam? Seiring dengan tantangan zaman, 
madrasah harus bangkit dan memperbaiki kehidupan (Syarif, 2020).

Buku ini disusun berdasar teori, riset dan praktik pengelolaan ma-
drasah yang berupaya memberi wawasan dan wacana baru dalam 
mewujudkan madrasah yang sesuai perkembangan zaman sekaligus 
tidak meninggalkan misi sucinya dalam mendidik generasi muda 
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yang tafaqquh fiddin. Cakupan buku ini dari yang besifat kajian 
 historis, sosiologis, dan manajemen tentang madrasah baik inter-
nasional, regional, nasional maupun lokal, sehingga bisa menam-
bah penguatan bagi optimisme pengembangan madrasah. Buku ini 
berisi tentang Madrasah Around The World, Pendidikan dan Madra-
sah di Indonesia, Madrasah dalam Perspektif Kelembagaan,  Ma-
najemen Kesiswaan Madrasah, Pengembangan Kurikulum Madra-
sah, Pengembangan Sumber Daya Manusia Madrasah, Manajemen 
 Sarana Prasarana Madrasah, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, 
serta Manajemen Website dan Media Sosial.

Buku ini bisa diselesaikan berkat dukungan dari semua pihak ter-
utama istri dan anak tersayang, semua kolega di perguruan ting-
gi serta kolega dari Direktorat KSKK Madrasah Kemenag Jakarta. 
Buku ini mungkin banyak kekurangan sehingga perlu masukan dari 
para pembaca. Buku ini semoga bermanfaat bagi pengembangan 
 madrasah.
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BAB I

madrasah
around the World

Setelah peristiwa 11 September di New York City dan 
Washington, madrasah dan pendidikan agama menjadi subjek 

kontroversi yang paling besar (Berglund, 2016; C. M. Blanchard, 
2008; BLUMÖR, 2014; Borchgrevink & Harpviken, 2010; Mohd 
Arif et al., 2017). Bahkan ada anggapan yang menyatakan bahwa 
Madrasah telah menjadi simbol kuat sebagai pabrik teroris sejak 
serangan 11 September, yang menimbulkan kecaman dan ketakutan 
di antara negara-negara Barat. Kata itu pertama kali memasuki 
leksikon politik ketika Taliban yang sebagian besar berpendidikan 
madrasah di Afghanistan menjadi sasaran serangan yang dipimpin 
AS pada akhir tahun 2001. Meskipun tidak satu pun dari teroris 11 
September adalah anggota Taliban, madrasah menjadi terkait dengan 
terorisme di bulan-bulan berikutnya dan asosiasi macet (Bergen & 
Pandey, 2006). 
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Pasca 9/11, madrasah disalahpahami oleh media sebagai benteng 
ortodoksi, keterbelakangan, ''fundamentalisme,'' ekstremisme, in-
toleransi, dan metode belajar hafalan kuno (Hassim, 2010). Kondisi 
tersebut karena telah teruji oleh waktu, pendidikan madrasah tetap 
bisa  memainkan peran penting dalam mobilisasi sosial antarbu-
daya dan lintas budaya (Butt & Khalid, 2017). Hal itu dikarenakan 
Madrassahs serve different roles, to different extents, towards different 
ends, and with varying levels and sources of inducement (Puri, 2010). 
Pasca peristiwa 9/11, terjadi peningkatan penelitian tentang madra-
sah karena dikait-kaitkan dengan teror, sehingga dijadikan alasan 
menundukkan madrasah untuk diawasi dan upaya merampingkan 
madrasah ke dalam sistem pendidikan nasional (J. Malik, 2007).

Pendidikan madrasah sudah hidup di semua tempat yang paling 
panjang teritorialnya dari Afrika, Asia Barat, Asia Tengah, Asia 
Tenggara, sampai Asia Selatan (Abu Bakar, 2017). Model pendidikan 
madrasah bisa berarti pendidikan jenjang perguruan tinggi ada pula 
pendidikan jenjang dasar sampai menengah. Thobani (2007) dan 
Ochsenwald (2019) menyebut bahwa kuttab atau maktab (sekolah 
dasar atau pemula) dan madrasah (perguruan tinggi ilmu agama dan 
hukum Islam), di mana anak-anak dan remaja dididik ke dalam iman 
mereka. Madrasah atau perguruan tinggi pada masa kekhalifahan 
menunjukkan sistem kelembagaan individualistis dan dipersonalisasi 
dalam Islam abad pertengahan. Karakteristik ini membuat control 
pada madrasah menjadi sangat kompleks (Makdisi, 1970).

Masa-masa awal, masjid digunakan sebagai pusat pendidikan, ilmu 
pengetahuan, pembangunan ekonomi dan sosial politik (Abdel-
Hady, 2010; Collins, 2011; Isnaini et al., 2019; Omar et al., 2019). 
Peran ini lambat laun mulai bergeser. Peran pendidikan secara formal 
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di antaranya tergantikan oleh madrasah. Madrasah menurut Abdur 
Rahman, 2018; UNESCO, n.d.) berawal dari sebuah lingkaran belajar 
dan kelompok belajar berangsur-angsur berubah sebagai bentuk 
perguruan tinggi negeri, yang diperuntukkan bagi orang dewasa 
yang telah menyelesaikan pendidikan dasar mereka di masjid.

Selama abad ke-10, madrasah muncul sebagai lembaga independen, 
berbeda dari masjid yang membantu menciptakan jenis sistem 
pendidikan baru. Akibatnya, madrasah-madrasah ini menjadi pusat 
pembelajaran agama dan sekuler, serta tempat para pejabat dididik 
menurut ortodoksi Muslim. Madrasah berkembang dan dianggap 
sebagai pusat pendidikan universal dan pertukaran antarbudaya 
di antara populasi yang beragam. Mereka menyediakan berbagai 
kurikulum termasuk teologi, sains, sejarah, dan filsafat, serta bahasa, 
sastra, filologi, musik, dan pengajaran adab. Hal itu dibenarkan oleh 
Mokhtar, (2010) bahwa madrasah merupakan bagian integral dari 
masjid, dan tujuan utamanya adalah pendidikan holistik umat Islam 
yang tidak terpisah antara pengetahuan sekuler dengan ilmu agama.

Kekuatan kolonial telah membawa dikotomisasi pendidikan yaitu 
pengetahuan sekuler dan agama. Hal ini kemudian mengubah kon-
sep madrasah secara keseluruhan, menjadi sebagai penyelenggara 
pendidikan yang berwawasan agama, alih-alih peran aslinya sebagai 
sistem pendidikan lengkap yang tidak membedakan antara pengeta-
huan Islam dan pengetahuan sekuler. Para cendekiawan terkemuka 
mengakui bahwa ilmu-ilmu sekuler menjamin perkembangan ma-
syarakat yang dinamis. Selanjutnya, madrasah didirikan untuk spesi-
alisasi kedokteran di Herat. Madrasah seperti ini tidak hanya sebagai 
pusat pendidikan dan kebudayaan, tetapi menampung orang-orang 
miskin, terutama siswa yang berhak mendapatkan zakat, yang 



4 | MANAJEMEN MADRASAH

mendapat kamar dan asrama selama studi mereka. Akhirnya ber-
bagi pengetahuan dan keahlian mereka terpancar dengan generasi 
 mendatang. 

Penerimaan siswa miskin ini akibat pemerintah tidak mampu 
menyediakan layanan dasar seperti kesehatan, pendidikan dan ke-
sejahteraan sosial. Akibatnya, menciptakan kesenjangan besar antara 
permintaan dan pasokan layanan dasar. Oleh karena itu, madrasah 
menarik siswa dari strata sosial rendah dengan memberikan pendi-
dikan, makanan, tempat tinggal, dan pakaian gratis. Ini menciptakan 
lingkungan yang memungkinkan bagi madrasah untuk memberikan 
pendidikan kepada segmen masyarakat yang belum pernah terde-
ngar menanamkan filosofi yang menciptakan intoleransi beragama 
di antara sekte yang berbeda. 

Madrasah merupakan satu-satunya pilihan pendidikan yang layak 
bagi strata miskin, karena mereka tidak mampu menyediakan 
layanan dasar. Meskipun Madrasah memberikan kontribusi besar 
dalam memberikan pendidikan kepada segmen masyarakat miskin, 
tetapi pada saat yang sama juga gagal untuk menyediakan kebutuhan 
dasar pendidikan, yang merupakan kebutuhan pasar tenaga kerja 
karena kurikulum tertentu. Oleh karena itu, ini hanya menciptakan 
lapangan kerja di kalangan keagamaan seperti di madrasah dan 
masjid dan lain-lain. Hal ini juga membuat barisan agama menjauh 
dari koridor kekuasaan dan gerakan masyarakat sipil Rabbi & Habib, 
2019).

Perjalanan Panjang Madrasah
Seiring waktu, madrasah yang pertama kali muncul di sepanjang Jalur 
Sutra di Bagdad terus berkembang, menyebar ke seluruh wilayah 
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Tiongkok Timur saat ini dan sekitarnya. Dalam catatan Makdisi 
Fındıklı, 2021) menyebutkan ada tiga fase dalam evolusi madrasah 
menjadi lembaga pendidikan tinggi. Pertama, adalah pengembangan 
lingkaran pengajaran (halaqah) untuk beberapa mata pelajaran, 
termasuk ilmu-ilmu Islam, tata bahasa, filologi, dan sastra di masjid, 
dan rumah-rumah pribadi dari awal Islam hingga abad ke-10. Pada 
periode ini, pendidikan bersifat informal dan personal.

Sudah menjadi hal yang lumrah bagi para pelajar melakukan perja-
lanan intensif untuk menuntut ilmu dengan ulama-ulama ter-
kemuka, yang juga terbiasa berkeliling mencari tempat lain untuk 
meng ajar dan mencari perlindungan pribadi. Peningkatan jumlah 
siswa dan cendekiawan menyebabkan dibangunnya khan sebagai 
peng inapan yang digunakan untuk kegiatan mengajar. Kompleks 
masjid-penginapan atau masjid-khan, dibangun berdasarkan ke-
giatan filantropi untuk pendidikan. Ia berfungsi baik sebagai tem-
pat belajar dan tempat tinggal atau asrama siswa. Tahap ketiga, 
adalah awal dari madrasah sebagai mode organisasi yang berbeda 
di abad ke-11. Fase ketiga ini secara umum dianggap sebagai awal 
dari pendidikan tinggi di dunia Islam. Dorongan pertama untuk 
membangun madrasah secara resmi sebagai lembaga yang meng-
gabungkan fungsi masjid dan khan, seperti Nizamiyya di Baghdad 
dan madrasah mandiri di kota-kota besar dengan memanfaatkan 
dana wakaf.

Gambaran menarik disampaikan Arjmand, 2018), bahwa Madrasah 
adalah sesuatu yang berbeda dalam kancah pendidikan Islam: 
sebuah lembaga independen yang menerima berbagai macam hibah 
untuk mendanai pendidikan dan penelitian mengikuti kurikulum 
yang ditetapkan. Para pendiri madrasah, seringkali wazir, sultan, 
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orang kaya, dan ulama, biasanya menetapkan dua jenis pembiayaan 
untuk madrasah: anggaran untuk menutupi biaya operasional dan 
administrasi; dan beasiswa untuk menerima siswa dalam jumlah 
besar termasuk asrama.

Sedikit perubahan terjadi di maktab. Tetapi dengan munculnya 
madrasah, sistem masjid dan lingkungan lainnya dipadukan dengan 
praktik pemberian tempat tinggal dan tunjangan pemeliharaan 
bagi para ulama. Madrasah hanya melengkapi, tetapi tidak pernah 
menggantikan masjid sebagai lembaga pendidikan. Lambat laun 
madrasah dalam praktiknya memperoleh status “kesucian” yang 
tidak jauh lebih rendah dari status masjid, dan para guru dan 
siswanya bergerak bebas dari yang satu ke yang lain sesuai dengan 
kecenderungan atau kebutuhan mereka. Oleh karena itu, madrasah 
menjadikan sangat otonom dari negara (Tibawi, 1962). Kondisi ini 
menjadikan madrasah bisa bertahan hidup pada masyarakat baik 
yang merdeka maupun tertindas.

Madrasah di Asia Barat
Madrasah sebagai lembaga yang didedikasikan untuk pengajaran 
satu atau lebih dari empat mazhab Fiqh Islam Sunni, sering kali da-
lam hubungannya dengan ilmu-ilmu Islam tambahan, termasuk tata 
bahasa Arab, studi tafsir Alquran  dan Hadis, di samping disiplin 
ilmu yang lebih sekuler seperti sejarah, sastra, retorika, matematika 
dan astronomi, mulai berkembang biak di negeri-negeri Islam timur 
sejak abad kelima/abad kesebelas, meskipun asal-usulnya dapat dila-
cak hingga awal abad keempat/abad kesepuluh di Iran timur (Mortel, 
1997). Dilaporkan (Mortel, 1997) bahwa ada 23 madrasah yang diketa-
hui telah didirikan di Makkah selama periode abad pertengahan.

6 | MANAJEMEN MADRASAH
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Di Turki, Madrasah umumnya mengajarkan perhitungan, tata 
bahasa, puisi, sejarah, dan terutama Alquran dan hukum suci. Pada 
tingkat yang lebih tinggi mereka mengajar mata pelajaran sastra dan 
aritmatika. Sementara menghafal teks ditekankan pada pengajaran 
individual, ceramah dan peniruan guru oleh siswa juga dianggap 
penting untuk meminimalkan kesalahan dalam pemahaman agama 
(Renaud, 2018). Mustafa Kemal Ataturk, pendiri Turki modern 
menghapus madrasah sebagai bagian dari rencana revolusioner 
untuk mengubah Turki menjadi negara-bangsa sekuler, dan untuk 
mengamankan kontrol pemerintah atas agama. Sekolah-sekolah 
agama disebut imam hatip, yang berarti orang yang menyampaikan 
khotbah Jumat didirikan pada tahun 1923 untuk melatih para imam. 
Saat ini, Madrasah menawarkan kelas akademik modern, studi 
bahasa Arab dan ajaran agama (Yeginsu, 2014).

Di Yaman, Madrasah "sekolah" diperkenalkan ke Yaman oleh Ay yubi-
yah pada abad kedua belas, dan pada dasarnya menggantikan yayasan 
yang hanya masjid. Menurut catatan tertulis, madrasah pertama di 
Zabid adalah struktur iwan. Madrasah besar memiliki tambahan per-
pustakaan, khangah, dan sekolah Alquran untuk anak-anak

Salah satu alasan paling penting untuk menarik Ottoman dalam 
arsi  tektur keagamaan adalah bahwa masjid-masjid ini melakukan 
peran madrasah sebagaimana tercantum dalam dokumen. Mereka 
digunakan untuk menyebarkan Sunni Hanifah dan menghilang-
kan  Syiah Zaydi. Perlu diketahui bahwa Kesultanan Utsmaniyah di 
 Yaman  bergandengan tangan dengan para imam Zaydi yang meng-
ambil Sa'dah di utara Yaman basis kekuasaannya (Enab, 2017).
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Madrasah di Cina
Madrasah di Hong Kong hampir sama dengan yang ada di Timur 
Tengah dan negara-negara mayoritas Muslim di mana pemuda 
Muslim dapat belajar Alquran dan berlatih sebagai ulama. Di 
bawah kebijakan pendidikan inklusif saat ini untuk etnis minoritas 
pemerintah Hong Kong, siswa Muslim menerima pendidikan 
modern di sekolah konvensional seperti siswa Hong Kong lainnya. 
Di malam hari, mereka belajar agama Islam di madrasah, membaca 
dan menghafal Alquran agar tetap setia pada tradisi agama mereka. 
Dalam upaya mengakomodasi anak-anak dari populasi etnis 
minoritas, pemerintah Hong Kong mengintegrasikan siswa dari 
etnis yang berbeda ke dalam sekolah yang sama (Ho, 2014).

Menurut catatan (Wang, 2016) menyebutkan bahwa maktab (seko-
lah tata bahasa, atau tingkat dasar) dan madrasah (perguruan tinggi 
Islam atau tingkat tinggi) memberikan komunitas Muslim Tionghoa 
pendidikan dalam pengetahuan Islam, penguatan iman, dan mewa-
riskan tradisi Islam ke generasi berikutnya. Sebagian besar maktab 
dan madrasah di China terhubung dengan masjid, namun ada juga 
beberapa madrasah yang didirikan secara mandiri dan terbuka un-
tuk semua umat Islam di masyarakat. Mereka tidak hanya bertang-
gung jawab atas pemeliharaan Islam dan pembinaan generasi muda 
Muslim, tetapi juga untuk memperkuat dan menghidupkan kembali 
kesadaran Islam umat Islam dari segala usia.

Maktab dan madrasah seringkali menghidupkan kembali vitalitas 
masyarakat yang terus-menerus bersaing dengan komunitas Tiong-
hoa non-Muslim atas sumber daya ekonomi yang terbatas, dan ha-
rus bertahan dalam konteks ketegangan sosial dan budaya. Pendi-
dikan Islam ibarat jiwa masyarakat, mengikat seluruh umat Islam 
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 menjadi satu organisasi yang kuat, tanpa memandang latar belakang 
sosial, ekonomi, atau politiknya. Selain itu, qubba (makam cendeki-
awan Muslim atau orang tua) membentuk nexus komunitas Sufi 
dari  Mistisisme Islam. Lebih dari sepertiga Muslim China berafiliasi 
dengan satu atau beberapa tarekat Sufi. Banyak qubbas tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat pemakaman para wali sufi atau tokoh sufi, 
tetapi menjadi tempat ziarah bagi para sufi, dan mengubahnya men-
jadi kompleks keagamaan yang menggabungkan fungsi masjid, mak-
tab, madrasah, dan makam. Qubbas dengan demikian memainkan 
peran yang komprehensif dalam jaringan sosial Sufi.

Di komunitas Muslim Hui di China tengah, nüxue/nüsi (madrasah/
masjid wanita) secara historis berfungsi sebagai penyedia pendidikan 
agama pada wanita, tetapi juga berkontribusi pada pengetahuan 
sekuler, dan sebagai saluran tradisi dan reformasi (Jaschok & Chan, 
2009).

Kurikulum madrasah di China lengkap terdiri atas Alquran, hadis, 
tafsir, fiqh, sejarah Islam, tata bahasa Arab, dan bahasa China. Saat 
ini, sebagian besar buku teks yang digunakan untuk ilmu-ilmu  Islam 
tradisional berasal dari Arab Saudi, buku teks bahasa Arab dari 
 Institut Bahasa Asing di Beijing, teks-teks sejarah Islam diterjemah-
kan dari bahasa Arab, dan teks-teks tentang sejarah Islam di China, 
yang saat ini sedang diterbitkan (Armijo, 2008).

Madrasah di Asia Tengah 
Di Asia Tengah, seperti di sebagian besar dunia Muslim, pendidikan 
agama dilakukan di lembaga yang dikenal sebagai madrasah. Institusi-
institusi tersebut bisa dalam skala ukuran universitas, seperti di 
beberapa madrasah kuno yang masih berfungsi di Bukhara, atau di 
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tempat sekecil ruang sekolah desa (Sarwar, 2005). Madrasah di Asia 
Tengah menurut catatan (Olimova & Tolipov, 2011) adalah sistem 
pendidikan agama swasta, yang membentuk penganut gerakan 
Islam dan yang menikmati otoritas besar dalam masyarakat. Hal ini 
dikarenakan di ataranya pendapatannya dari wakaf. 

Saat ini, proses perkembangan masyarakat di Asia Tengah (Taji kistan 
dan Uzbekistan) sebagian besar ditentukan oleh para pemimpin 
spiritual. Pengaruh mereka terhadap masyarakat masih cukup sig-
nifikan. Walaupun menurut (Engvall, 2020) tugas utama pemimpin 
spiritual adalah untuk mempromosikan Islam Hanafi Sunni sebagai 
bentuk Islam tradisional yang dipraktikkan di negara Asia Tengah. 
Tugas yang lainnya adalah bertanggung jawab untuk melakukan 
kontrol atas masjid, madrasah dan organisasi Islam yang beroperasi 
di negara tersebut serta mengawasi bidang pendidikan agama. Na-
mun demikian, masih banyak lembaga pendidikan yang tidak ter-
daftar secara hukum. Seperti pernyataan (Kalanov & Alonso, 2008) 
bahwa tidak mungkin untuk mengetahui dengan pasti jumlah mas-
jid dan madrasah yang aktif di Asia Tengah karena faktanya jumlah  
lembaga resmi yang ada dan terdaftar secara legal sangat sedikit, se-
mentara jumlah yang paling besar tidak tercatat secara legal.

Menurut catatan (Achilov, 2012) bahwa sebagian besar masjid dan 
sekolah Islam (madaris, jamak dari madrasah) tradisional di Asia 
Tengah  ditindas oleh Tentara Merah tetapi tetap berlangsung pen-
didikannya dengan seadanya. Seiring berjalannya waktu, ketika So-
viet mulai terpecah, ada catatan menarik yang dibuat  (Kalanov & 
Alonso, 2008; Kubatova, 2020) bahwa sekolah Islam dan madrasah 
menekankan gagasan  demokrasi, kebebasan memilih dan toleransi 
setiap hari di ruang kelas. Kerangkanya dalam upaya memahamkan 
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kepada kaum muda bahwa Islam mengajarkan kebebasan memilih 
dan toleransi. Islam adalah agama pertama yang memberikan pe-
rempuan hak untuk memilih.

Di sebagian besar negara Asia Tengah, pengajaran Islam dalam di-
mensi teologisnya terbatas pada sekolah-sekolah agama tingkat 
menengah yang diakui negara, madrasah, dan beberapa lembaga 
pendidikan tinggi. Pemerintah Asia Tengah telah mempertahankan 
jaringan sekolah agama yang terbatas dan terkendali, yang mereka 
anggap cukup untuk mencakup seluruh ruang geografis negara itu. 
Lembaga-lembaga ini didirikan sebagai tempat untuk menyebarlu-
askan doktrin agama yang berwenang dan memperbaharui otoritas 
agama di bawah kendali kekuasaan politik. Sekolah-sekolah Alquran 
tidak punya pilihan selain tunduk pada kebijakan pemerintah. Peran 
mereka terbatas pada pelatihan elit yang bertugas mendukung otori-
tas dan wacananya (Baisalov, 2020). Dewan Kerohanian bertanggung 
jawab atas pengawasan agama dan secara formal melakukan kontrol 
atas masjid-masjid di negara-negara, madrasah, organisasi Muslim 
dan bertugas untuk mengawasi pendidikan agama (Wolters, 2014).

Sejak pembubaran Uni Soviet juga, semua republik-republik Asia 
Tengah—Kazakhstan, Kirgistan, Tajikistan, Turkmenistan, dan 
 Uzbekistan—telah melihat pembangunan masjid-masjid baru yang 
cepat; pembukaan madrasah; dan peningkatan nyata dalam kesa-
daran Muslim, dibuktikan dengan peningkatan yang nyata dalam 
praktisi Islam (Omelicheva, 2013). Madrasah yang ada di Asia 
 Tengah mengalami perebutan pengaruh antara Arab Saudi dengan 
Iran (Wastnidge, 2021).
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Madrasah di Asia Selatan dan Asia Tenggara
Bertahannya Islam tradisional sebagai alternatif budaya yang 
signifikan dan sebagai model intelektual lembaga keagamaan yang 
masih vital dalam masyarakat Muslim Asia Selatan tidak ada yang 
lebih menonjol daripada di sistem madrasah. Madrasah telah lama 
menjadi pusat studi Islam klasik dan penjaga ortodoksi dalam Islam 
di Asia Selatan (Mumtaz, 2000).

Saat ini, metode pedagogis dan kurikulum madrasah di India tetap 
ketinggalan zaman dan membutuhkan pengawasan serius jika ingin 
menjadi instrumen pembangunan bagi penduduk Muslim (Wani 
& Kidwai, 2021). Madrasah berasal dari bahasa Arab yang berarti 
lembaga pendidikan. Pendidikan madrasah tampaknya bekerja pada 
pola tradisional lama karena tidak ada penekanan pada penelitian 
apapun. Madrasah adalah pusat pendidikan gratis. Mereka adalah inti 
kehidupan budaya dan pendidikan umat Islam. Madrasah-madrasah 
ini, sebagai instrumen pendidikan tradisional yang tak ternilai,  telah 
memainkan peran penting dalam menyebarkan literasi di antara seg-
men masyarakat Muslim yang tertindas. Hanya segmen masyarakat 
Muslim yang miskin yang rela menyekolahkan anak-anaknya ke 
 Madrasah yang tidak hanya menawarkan pendidikan gratis, tetapi 
juga asrama dan penginapan gratis seperti  Pakistan (Andrabi et al., 
2005), India (M. Hasan, 2019), Bangladesh (Ellis, 2007; World Bank, 
2010), Afghanistan (Glinski, 2020).

Sebagian besar siswa madrasah di Afghanistan berasal dari keluarga 
miskin. Bagi mereka, madrasah adalah institusi penting; kadang-
kadang ini adalah satu-satunya cara bagi anak-anak mereka untuk 
mendapatkan pendidikan, dan anak-anak juga dilindungi, diberi 
makan dan pakaian. Pada malam hari mereka berbaring di kasur tipis, 
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lebih memilih tanah daripada tempat tidur di rumah reyot (Dana, 
2021), serta negara lain (Rao & Hossain, 2011; Sani & Anwar, 2020).

Sebagian besar Madrasah menolak pengenalan pendidikan sekuler 
modern. Namun, beberapa Madrasah telah memperkenalkan 
pendidikan modern yang dilengkapi dengan pendidikan agama. 
Saat ini komunitas Muslim yang terpinggirkan semakin menuntut 
pendidikan yang lebih berkualitas dari Madrasah mereka. Tetapi 
sebagian besar Madrasah di India adalah milik swasta dan para 
pemimpin Madrasah mungkin tidak merasa perlu untuk memenuhi 
keinginan masyarakat. Meskipun orang tua Muslim tertarik pada 
lingkungan yang aman dari sekolah-sekolah ini, mereka sadar bahwa 
pendidikan agama murni tidak akan membantu anak-anak mereka 
untuk mendapatkan kehidupan yang layak, karena metode dan 
teknik pengajaran dan pembelajaran tradisional yang ketinggalan 
zaman, dengan pandangan negatif terhadap mata pelajaran modern 
dan juga karena kurangnya inovasi, eksperimen dan penelitian. Oleh 
karena itu, proyek penelitian harus dilakukan pada berbagai aspek 
pendidikan Madrasah.

Cendekiawan yang terkait dengan Madrasah dan Jamia serta dengan 
Universitas modern harus didorong untuk bekerja secara bermakna 
di bidang pendidikan Madrasah. Jika pendidikan modern diperke-
nalkan di Madrasah ini, tentu akan menciptakan kondisi untuk 
mempromosikan pandangan modern dan sekuler di kalangan siswa 
dan memberdayakan mereka untuk berpartisipasi sebagai mitra 
setara dalam masyarakat inklusif. Tulisan ini merupakan upaya se-
derhana untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran pendidikan 
Madrasah di India, menunjukkan kekurangan pendidikan Madra-
sah saat ini, memahami kebijakan yang ada mengenai masalah ini 



14 | MANAJEMEN MADRASAH

dan menyarankan beberapa langkah perbaikan untuk meningkat-
kan kualitas pendidikan Madrasah untuk pengembangan secara ke-
seluruhan. bangsa pada umumnya dan umat Islam pada khususnya 
(M. Hasan, 2019).

Madrasah/Sekolah agama di Pakistan, selama beberapa dekade 
terakhir, mereka semakin memainkan peran yang bertentangan 
dengan niat awal mereka. Didirikan sebagai pusat pembelajaran bagi 
generasi cendekiawan dan ulama Islam, sekolah-sekolah tersebut 
kini semakin mendominasi dunia pendidikan. Sangat disayangkan 
sebagian kecil dari sekolah-sekolah ini telah membangun hubungan 
yang sangat dekat dengan kelompok-kelompok militan radikal 
dan memainkan peran penting dalam mempertahankan jaringan 
teroris internasional. Pemindahan sistem pendidikan publik oleh 
madrasah juga mengkhawatirkan stabilitas negara Pakistan dan 
prospek ekonominya di masa depan. Upaya mengeliminasi keadaan 
yang ada, Pakistan mendapatkan bantuan khusus dari Amerika 
Serikat untuk upaya reformasi pendidikan, dan juga menjajaki 
kemungkinan perluasan program yang dirancang untuk memerangi 
budaya kekerasan (Singer, 2001). Kebijakannya, Pakistan mengambil 
alih jaringan lebih dari 30.000 madrasah sebagai bagian dari 
upaya untuk "mengarusutamakan" sekolah-sekolah Islam dengan 
membawa mereka di bawah kendali negara. Yang menjadi masalah 
berikutnya, apakah pemerintah mampu membiayai madrasah yang 
ada dikarenakan madrasah merupakan satu-satunya pendidikan 
yang tersedia bagi jutaan anak-anak miskin. 

Dalam sisi kurikulum, sistem pendidikan madrasah di Pakistan 
waktu belajarnya lebih dominan menghabiskan sebagian besar hari 
menghafal Alquran, dan seringkali tidak dilengkapi dengan baik  
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mengenai dunia modern. Bahkan beberapa madrasah bertindak 
sebagai tempat berkembang biaknya para militan (Sayeed, 2019). 
Namun demikian, ada yang menarik dari temuan (Qureshi et al., 
2021), yang menunjukkan bahwa kecakapan hidup terkuat yang di-
miliki siswa madrasah adalah keterampilan komunikasi efektif yang 
 diikuti dengan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. 
Keterampilan siswa madrasah yang paling kurang berkembang ada-
lah berpikir kreatif. Siswa madrasah lebih memilih bahwa pengeta-
huan ilmiah Sains, Matematika dan Ekonomi sama pentingnya un-
tuk menghadapi tantangan milenium baru. Internet juga merupakan 
sumber pendidikan yang penting dalam sistem pendidikan madra-
sah (Anjum, 2017).

Ribuan Madrasah (negeri maupun swasta) memiliki peran utama 
yang dimainkan di Bangladesh. Meskipun sebagian kalangan ber-
pendapat bahwa alumni Madrasah lebih rendah dari alumni lemba-
ga pendidikan Barat, sejarah membuktikan bahwa alumni Madrasah 
memiliki kontribusi yang cukup besar dalam melahirkan cendeki-
awan muslim yang tidak hanya ahli dalam pengajaran agama tetapi 
juga dalam ilmu-ilmu sekuler (Karim, 2018). Pendekatan Bangla-
desh terhadap agama dan pendidikan cukup khas dan unik, kare-
na koeksistensi historis dari beberapa sistem pendidikan agama dan 
sekuler dan dampak pada sistem perubahan sosial politik baru-baru 
ini. Karena, madrasah adalah penyedia pendidikan yang diilhami 
agama terbesar di negara ini. Ulasan ini membongkar perbedaan 
dan persamaan di berbagai aliran madrasah. Aliran madrasah  Aliya 
menawarkan contoh intervensi pemerintah yang berhasil melalui 
sistem pendidikan campuran agama dan sekuler yang didorong oleh 
subsidi negara. Madrasah Aliya telah mencapai kesetaraan gender 
dalam pendaftaran di tingkat dasar dan menengah. Namun, infra-
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struktur pendidikan yang buruk, kualitas pendidikan, dan status 
pendidikan agama mereka yang relatif lebih rendah daripada rekan-
rekan Quomi mereka menimbulkan tantangan yang signifikan ter-
hadap sistem ini. Studi kasus Madrasah Tahfizel Qu’ranil Fazil Kamil 
menyoroti peluang untuk eksperimen inovatif dengan kurikulum 
dan pengajaran di dalam sistem, meskipun ini menderita karena ku-
rangnya sistem pendukung yang berkelanjutan dan tekanan ekster-
nal (Roy et al., 2020).

Dalam konteks globalisasi dan perluasan cepat pekerjaan “global” 
bergaji rendah, sekolah formal tidak lagi dianggap berkontribusi 
pada perolehan keterampilan yang sesuai atau bahkan relevan de-
ngan keterlibatan aktif dengan peluang baru. Berdasarkan bahan 
empiris dari sebuah desa di Bangladesh, makalah ini mengeksplorasi 
peran pendidikan madrasah dalam menantang paradigma dominan 
pembelajaran yang tertanam di sekolah sekuler formal. Terlepas dari 
tuduhan kualitas rendah dan tradisionalisme, narasi lokal mengung-
kapkan bagaimana pembelajaran madrasah digunakan untuk me-
negosiasikan dan mengubah ketidaksetaraan, baik dalam hal materi 
maupun sosial. Pendidikan madrasah lebih murah, dan mengatasi 
masalah kemiskinan, tetapi narasinya juga menekankan pembelajar-
an bahasa Arab, yang terlihat memfasilitasi migrasi laki-laki ke luar 
negeri ke negara-negara Teluk, saluran untuk mobilitas sosial dan 
ekonomi ke atas. Dalam konteks persaingan global yang mendukung 
individualisme, fokus pada karakter dan moralitas yang direpresen-
tasikan melalui identitas Islam, di samping nilai-nilai komunitarian, 
dipandang penting untuk mempertahankan tingkat kohesi sosial 
dan karenanya dihargai secara social (Rao & Hossain, 2011; Sani & 
Anwar, 2020).
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Demikian juga di Afghanistan. Afghanistan memiliki beberapa tipe 
madrasah. Tipe peratama 70 persen kurikulum difokuskan pada 
pendidikan agama. Sisanya 30 persen adalah pendidikan modern 
(Rahimi, 2021). Tipe kedua adalah madrasah. Pendidikan ini mena-
warkan mata pelajaran non-Quran seperti sains dan matematika, 
serta pengajaran bahasa asing (Arab dan Inggris). Sekolah-sekolah 
ini biasanya terdaftar di pemerintah (Medrano, 2007).

Di Kamboja, kewajiban dan tanggung jawab mendidik umat Islam 
adalah mufti Kamboja melalui salah satunya Madrasah, yaitu Ma-
drasah an-Nikmah. Riset menunjukkan bahwa saat ceramah Mufti 
sebagian besar yang hadir adalah kalangan muda seperti mahasiswa. 
Para pemuda Muslim mempelajari ilmu-ilmu agama dari para Mufti 
seperti Tafsir (Tafsir Alquran yang Mulia), Hadis, Sirah dan bahasa 
Arab. Selain bahasa Arab, salah satu bahasa pengantar yang digu-
nakan oleh Mufti untuk mengajar penduduk Muslim di Kamboja 
adalah bahasa Jawi yang menunjukkan bahwa mereka masih terikat 
dengan tulisan Jawi dan menjunjungnya (Mubin, 2018).

Di Singapura. Hasil penelitian menunjukkan: pertama, kurikulum 
di Madrasah al-Juneid awalnya tidak memuat agama murni 
kemudian diperluas dengan menambahkan pelajaran umum. Dalam 
pembelajaran, bahan kajian biasanya digunakan untuk pendekatan 
integrasi dengan ajaran Islam. Kedua, madrasah di Singapura 
menghadapi tantangan ke depan yang tidak mudah, yaitu tuntutan 
dunia kerja, tuntutan kualitas, tantangan gaya hidup Barat, dan 
tuduhan terhadap Islam sebagai agama teroris. Madrasah harus 
menjawab semua tantangan ini dalam mengembangkan program 
berkualitas sehingga lulusannya dapat bersaing dengan sekolah 
pascasarjana, dapat membentengi gaya hidup sekuler modern, dan 
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dapat hidup berdam pingan secara damai di tengah masyarakat 
Singapura yang beragam (Radzi et al., 2019).

Hasil penelitian (Abdul Rahman et al., 2020) menunjukkan bahwa 
Majlis Ulama Islam (MUIS) Singapura berperan penting dalam 
memantau dan mengelola perkembangan pendidikan Islam di 
Singapura, yang menyelenggarakan tiga jenis pendidikan Islam, 
Pendidikan Paruh Waktu, Pendidikan Purna Waktu, dan Program 
Studi Islam untuk Masyarakat. MUIS membuat kurikulum khusus 
dengan mengusulkan Singapore Islamic Education System (SIES) 
dengan memperkenalkan kurikulum ALIVE.

Peran dan relevansi madrasah tidak dapat diremehkan atau diabaikan 
karena komunitas dan masyarakat Muslim yang terus berkembang 
akan selalu membutuhkan saluran yang tepat bagi pendidikan Islam 
yang sesungguhnya, terlepas dari seberapa progresif atau modern-
nya. Singkatnya, peran dan relevansi madrasah tidak dapat diremeh-
kan atau diabaikan karena komunitas dan masyarakat Muslim akan 
selalu membutuhkan saluran yang tepat untuk pendidikan Islam 
yang sejati terlepas dari seberapa maju atau modernnya pendidikan 
itu. Namun, beberapa perubahan pada sistem pendidikan madrasah 
mungkin diperlukan, yang mencakup kemungkinan dimasukkan 
secara semi-otonom di bawah lingkup pemerintah dan mengadopsi 
kurikulum pendidikan nasional sampai batas tertentu sambil mem-
pertahankan status quo dengan membagi sebagian besar kurikulum 
pendidikan Islam saat ini. Hal ini akan membantu untuk memas-
tikan bahwa madrasah memperoleh dana pemerintah yang lebih 
besar serta sumbangan publik, dan sumber daya manusia fisik dan 
berkualitas tambahan (Mokhtar, 2010).
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Di Singapura, madrasah selalu dianggap negatif karena tidak efektif 
dan tidak relevan perannya dalam pembangunan ekonomi. Sistem 
pendidikan madrasah yang konservatif dan tradisional juga terlihat 
menghambat kohesi agama dan ras Singapura. Perjuangan semakin 
meningkat menjelang pemberlakuan kebijakan wajib belajar  pada 
tahun 2001, di mana madrasah nyaris terpaksa ditutup (Mohd Nor 
et al., 2017).

Ditemukan bahwa pendidikan madrasah terus-menerus dipersep-
sikan dalam nuansa negatif karena kontribusinya yang tidak sig-
nifikan terhadap ekonomi berbasis pengetahuan negara. Sistem 
pendidikan ortodoks dan konservatif di madrasah juga dianggap 
menghambat kohesi rasial dan agama di Singapura. Tantangan-tan-
tangan ini kemudian memaksa Muslim Singapura untuk mereforma-
si madrasahnya dengan mengubah orientasi, pembenahan sistem, 
peningkatan kualitas, menanamkan kohesi nasional dan mening-
katkan pendanaan. Kajian ini menyiratkan bahwa reformasi pendi-
dikan Islam akan berhasil ketika para pemangku kepentingan secara 
inovatif menegosiasikan tekanan-tekanan yang dibawa oleh politik 
dan pemerintah nasional serta menyesuaikan diri dengan identitas 
dan aspirasi masyarakat lokal (Helmiati, 2021).

Yang menarik untuk perkembangan ke depan adalah kemungkinan 
respons dari tiga madrasah lain yang memilih tidak menjadi bagian 
dari Sistem Madrasah Bersama. Tidak seperti sekolah nasional 
sekuler, semua madrasah di Singapura terdaftar sebagai sekolah 
swasta yang tidak berada di bawah yurisdiksi MOE. Sejak awal, para 
pemimpin dan guru di madrasah telah menikmati tingkat otonomi 
yang tinggi atas perencanaan dan pelaksanaan madrasah. Baik MOE 
maupun MUIS tidak memiliki banyak kendali atau pengaruh atas 
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kurikulum dan penilaian di madrasah karena para siswa mengikuti 
ujian internal yang ditetapkan oleh madrasah dan madrasah bekerja 
secara langsung dengan universitas-universitas Islam di luar negeri. 
Meskipun UU Administrasi Hukum Islam disahkan pada tahun 1966 
untuk MUIS untuk mengontrol madrasah, UU itu tidak ditegakkan 
karena kurangnya tenaga dari MUIS dan perlawanan dari para 
pemimpin madrasah. Oleh karena itu, adopsi pemerintah terhadap 
pandangan reformis pendidikan madrasah menandakan perubahan 
taktik pemerintah menggunakan agama untuk mempengaruhi 
pemikiran dan perilaku komunitas Muslim di Singapura (lihat Tan, 
2008 tentang upaya pemerintah untuk membayangkan kembali 
identitas Muslim di Singapura). Ini menggambarkan, sekali lagi, 
kemampuan negara developmentalis yang berhasil mengoptimalkan 
sumber daya manusianya dengan membuat perubahan taktis di era 
globalisasi (Tan, 2009).

Di Malaysia, untuk sekolah Islam swasta atau Sekolah Agama Rakyat 
(SAR) menghadapi kesulitan keuangan, dan tidak mudah untuk 
memprediksi lintasan masa depan mereka mengenai manajemen 
kelembagaan dan pelestarian tradisi sekolah, terutama di negara 
di mana politik dan Islam berbaur erat. Situasi sosial, ekonomi, 
dan politik di Kelantan mengungkapkan bahwa meskipun Islam 
sangat mempengaruhi negara, tidak semua sekolah Islam, termasuk 
pondok, dapat mengembangkan lembaganya dan melestarikan 
warisannya tanpa kesulitan. Kendala keuangan yang dialami oleh 
beberapa sekolah Islam sebagai akibat dari keputusan manajemen 
mereka dapat memiliki konsekuensi yang signifikan. Dalam konteks 
Malaysia, termasuk di Kelantan, pemerintah mungkin hanya 
memiliki dua pilihan: memberikan dukungan terbatas kepada 
sekolah atau mengubah sekolah Islam swasta menjadi sekolah yang 
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didanai negara. Kenyataannya, beberapa madrasah atau madrasah 
berbasis masyarakat telah memilih opsi yang lebih “menjanjikan”, 
yaitu mengubah sekolah swasta mereka menjadi sekolah negeri. 
Sekolah Islam lainnya berusaha untuk bertahan hidup dengan 
menjadi mandiri dan mempertimbangkan sumber daya keuangan 
lainnya untuk melestarikan lembaga mereka (Latief et al., 2021).

Mereka mengubah pondok umumi (umum) menjadi madrasah, 
mengadopsi sistem nizami (terstruktur), yang menggabungkan 
pengajaran dasar-dasar Islam dengan pedagogi dan teknologi yang 
dipengaruhi Barat. Menyadari keterikatan mendalam orang Me-
layu dengan Islam, Inggris memasukkan beberapa bentuk pendi-
dikan  Islam ke dalam sekolah-sekolah bahasa Melayu. Dengan ke-
merdekaan Malaysia, sentralisasi administrasi dan kurikulum semua 
sekolah yang menawarkan beberapa jenis pendidikan Islam telah 
mendominasi upaya Kementerian Pendidikan di bidang pendidikan 
Islam formal. Ada upaya terus-menerus untuk mengakhiri dualisme 
antara pendidikan sekuler dan agama, seperti yang dimanifestasikan 
dalam perkawinan antara ilmu-ilmu Islam dan ilmu sekuler dalam 
kursus tingkat tinggi (Abdul Hamid, 2018).

Bentuk sistem sekolah madrasah bersifat formal lebih sistematis. 
Perluasan pendidikan sekolah semakin intensif pada awal tahun 
1920-an dan masih berlangsung hingga saat ini. Pendidikan seko-
lah memberikan pembinaan terbimbing, kekokohan dan kekuatan 
kepada siswa untuk menghadapi tantangan dan cobaan sebagai aki-
bat dari proses sekularisasi yang diluncurkan oleh institusi barat. 
Melalui sistem ini, mata pelajaran Islam tidak hanya terfokus pada 
pertanyaan tentang ibadah dan doktrin, tetapi menjadi lebih kom-
prehensif dengan memasukkan mata pelajaran lain dalam kuriku-
lum seperti bahasa Arab, matematika, geografi, sejarah dan lain-lain 
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yang dapat membantu siswa memperoleh pendidikan yang lebih ho-
listik. Kondisi ini terlihat, banyak siswa melanjutkan studi mereka 
di Asia Barat seperti Masjidil Haram, Mekkah dan Universitas Al-
Azhar, Mesir. Para siswa ini adalah lulusan Madrasah Al-Masyhur 
Penang, Madrasah Muhammadiyyah Kota Bharu dan Ma’had Al-
Ihya'asy-Syarif Gunung Semanggol, Perak.

Di sana, meskipun administrasi sekolah madrasah memiliki operasi 
terpisah, kurikulum dasar seperti akidah dan hukum Islam, dan 
Bahasa Arab direkomendasikan sebagai bahasa pengantar dalam 
proses belajar dan mengajar. Proses pendidikan berjalan seimbang 
karena meliputi aspek kewajiban dan pilihan (Nor et al., 2012).

Di Thailand. Di masa lalu, studi di pondok—sistem pembelajaran 
agama Islam tradisional dan Sekolah Agama Islam Swasta—
Madrasah dimaksudkan untuk menghasilkan guru-guru agama, 
mulai dari imam, khatib, bilal dan ustaz. Sekolah Pendidikan Swasta 
Islam atau madrasah mendapatkan mata pelajaran Islam dan non-
Islam (Dorloh & Hashim, 2019). Temuan penelitian (Dueramae et al., 
2020) menunjukkan bahwa sejarah awal pendidikan Islam di Pattani 
Thailand dimulai tahun 1961 pada pemerintahan Sarit Tanarat dengan 
mengusulkan program modernisasi pesantren yang diubah menjadi 
sekolah pendidikan Islam swasta. Setelah kebijakan itu, pertumbuhan 
pesantren meningkat pesat. Salah satunya adalah Madrasah Mulnithi 
Azizstan. Konsep lembaga pendidikan Islam di Madrasah Mulnithi 
Azizstan pada awalnya menggunakan konsep Suffah pada saat 
pendiriannya. Saat ini madrasah menggunakan konsep Halaqah dan 
Majelis sebagai sarana belajar siswa. Terakhir, Madrasah Mulnithi 
Azizstan mengubah sistem pembelajaran menjadi klasikal. Hasil 
penelitian (Azizah et al., 2021) mengungkapkan bahwa kepala 
Madrasah Pattani telah mengembangkan visi madrasah yang kuat 



BAB I   | 23

dengan mengadopsi kurikulum modern dan mengintegrasikannya 
dengan kurikulum Islam. Kepala madrasah juga merekrut beberapa 
guru Buddhis untuk mengajar siswa ilmu umum. 

Madrasah di Filipina, ada temuan utama (Sali & Marasigan, 2020) 
dalam implementasi Program pendidikan Madrasah atau Madrasah 
Education Program (MEP), bahwa banyak madrash memiliki 
kekurangan infrastruktur permanen, sumber daya pengajaran yang 
terbatas, ketidakhadiran siswa, tunjangan asatiz yang rendah dan 
tertunda, dan perbedaan budaya di antara Muslim Filipina. 

Paparan di atas menunjukkan bahwa madrasah memainkan peran 
penting di negara-negara di mana jutaan Muslim hidup dalam ke-
miskinan dan infrastruktur pendidikan yang rusak, sehingga tidak 
tepat mengaitkan madrasah dengan terorisme (Mohd Arif et al., 
2017). Disampingn itu, beberapa madrasah mengajarkan mata pe-
lajaran sekuler, pada umumnya madrasah menawarkan kurikulum 
berbasis agama, dengan fokus pada Alquran dan teks Islam (C. M. 
Blanchard, 2008).

Madrasah di Eropa
Menurut Hayer yang dikutip (Cherti et al., 2011)  bahwa ada tiga 
jenis utama madrasah saat ini ada di Inggris: Kelompok pertama 
dan terbesar terdiri dari madrasah yang terhubung dengan masjid, 
sebuah survei menunjukkan bahwa sebanyak 94 persen masjid di 
 Inggris dan Wales saat ini menyediakan beberapa jenis pendidikan 
bagi kaum muda. Madrasah jenis kedua dijalankan oleh para su-
karelawan yang mengajar kelas-kelas Islam di pusat-pusat komuni-
tas atau aula sekolah yang disewa. Yang ketiga adalah kelas informal 
yang diadakan di rumah-rumah penduduk.
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Studi (Aziz, 2019) menunjukkan bahwa suara pemuda Muslim 
 Inggris menyatakan pendidikan sekolah dan madrasah tidak harus 
eks klusif. Cara yang dipakai saling berbagi pelatihan guru, pedagogi 
dan perencanaan kurikulum, sekolah dan madrasah memiliki po-
tensi untuk menyeragamkan pengalaman belajar, membantu pemu-
da Muslim menorehkan identitas agama mereka dalam masyarakat 
Inggris yang pluralistik sekuler. 

Madrasah di Belanda. Catatan (Al-Kawthari, 2021) menyatakan 
ada satu madrasah didirikan pada tahun 2000 bernama Madrasah 
al-Islah. Madrasah ini didirikan oleh Syekh Sa'id al-Muqaddami 
di daerah terpencil Lochem (Belanda Timur). Gedung madrasah 
memiliki fasilitas ruang kelas, asrama siswa, serta perpustakaan. 
Madrasah ini mempelajari berbagai mata pelajaran keislaman seperti 
bahasa Arab, tafsir, hadis, fiqh, serta hafalan Alquran. 

Francis memiliki madrasah kurang lebih berdiri sejak tahun 1965 
terletak di kawasan industri yang dibangun selama booming 
ekonomi "Trente Glorieuses" (Field, 2015). Kebanyakan siswanya 
berasal dari anak keturunan warganegara migran yang sudah 
menetap lama.

Sistem pendidikan Islam di Kaukasus Utara, yang mulai terbentuk 
pada abad-abad pertama ketika Islam muncul di wilayah tersebut, 
terdiri dari maktab (sekolah dasar Islam) dan madrasah (analog 
sekolah menengah). Terlepas dari keterbatasan tertentu, sistem ini 
cukup efektif dan berdampak positif pada tingkat pendidikan umum 
di antara penduduk wilayah tersebut. Pendidikan Islam sangat 
bergengsi dan diminati. Selain itu, adalah merupakan satu-satunya 
cara bagi penduduk dataran tinggi untuk memperoleh pengetahuan. 
Tingkat yang paling formatif, diwakili oleh madrasah dan dikaitkan 
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dengan perolehan keterampilan belajar dan pengembangan 
keterampilan praktis (Shiskina, 2021).

Madrasah di Amerika 
Negara memiliki banyak lembaga pendidikan Islam. Lembaga-
lembaga yang ada menurut (Azmi, 2001) diklasifikasikan menjadi 
tiga tipe: tipe sekolah, tipe madrasah, dan tipe mirip madrasah yang 
menggabungkan ciri-ciri dari dua tipe lainnya.

Kelas Madrasah mulai diselenggarakan di Thorncliffe Public School 
pada tahun 1980 (Islamic Society of Toronto, 2015). Sekolah ini 
berada di Thorncliffe Park Drive Toronto Ontario Kanada. Madrasah 
ini menjadi tempat mencari pengetahuan Islam di ruang kelas dan 
membantu mereka membangun persahabatan dan hubungan 
dengan siswa Muslim lainnya. Hal ini terjadi karena madrasah ini 
memiliki kurikulum yang komprehensif dan relevan, guru yang baik 
dan peduli, metode pengajaran yang menarik, teks dan catatan yang 
sesuai; diketahui faktor mendasar dalam memastikan keberhasilan 
setiap Madrasah adalah Kemitraan Orang Tua-Murid-Guru. 
Walaupun demikian, tantangan terberat terjadi selama tahun-tahun 
awal di antaranya kekurangan ruang dan penutupan madrasah 
selama liburan musim panas yang panjang.

Madrasah di Afrika
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam merupakan salah 
satu sistem pendidikan yang berkembang di beberapa negara 
Afrika. Pendidikan Islam-Arab telah dipopulerkan melalui berbagai 
lembaga di antaranya dengan nama sekolah Alquran, Madrasah, 
sekolah Franco Arabic, dan Institut dan Universitas Islam (Dia et 
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al., 2016). Kegiatan belajar mengajar di Madrasah biasanya diadakan 
dan dibangun di pusat kota atau kota kecil (Sani & Anwar, 2020). 
Pengajarannya lebih fokus pada belajar Alquran dan hukum Islam 
seperti yang diajarkan oleh Mazhab Maliki. Asrama, penginapan, 
dan pendidikan sepenuhnya gratis dan seorang siswa yang, misalnya, 
tinggal di madrasah selama dua tahun tidak perlu membayar apa 
pun. Secara praktis, program studi diawali dengan hafalan Alquran 
secara komprehensif (Brodard, 2019).

Pendidikan Madrasah di Afrika Selatan menarik dilihat dari seja-
rahnya. Madrasah resmi pertama didirikan oleh tokoh ikonik Imam 
Qadi Abdul Salaam, yang dikenal sebagai "Tuan Guru" (Jappie, 2011). 
Julukan ini merujuk pada tokoh agama di Sumbawa Indonesia. Ma-
drasah ini berfungsi baik di masjid-masjid atau di rumah para imam 
tua yang berperan sebagai kepala sekolah Muslim.

Madrasah di Mesir mengacu pada institusi pendidikan baik yang 
disponsori negara, swasta, sekuler, ataupun agama. Kurikulum 
inti Madrasah meliputi Fiqh, Hadis dan Sunah, Tafsir serta  mata 
pelajaran sekuler sebagai mata pelajaran tambahan (Mohd Arif et 
al., 2017). Madrasah di Mesir lebih identik sebagai perguruan tinggi 
bidang hukum yang mengajarkan fiqh, yurisprudensi. Kajian Fiqh 
mencakup semua aspek kehidupan agama, politik, dan sipil (Leiser, 
1985).

Perkembangannya sampai saat ini, pendidikan madrasah terus 
mendapat sorotan, seperti dianggap sebagai persemaian terorisme. 
Madrasah di Afrika Selatan selalu menjadi tempat di mana anak-
anak dan remaja memperoleh pengetahuan dasar tentang agama 
Islam tanpa harus membuat kekacauan di masyarakat (Waghid, 
2009). Namun demikian, salah satu lembaga penting yang bertahan 
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lama yang berkontribusi pada penguatan komunitas Muslim adalah 
madrasah yang memberikan pembelajaran Islam kepada penduduk 
Muslim Afrika Selatan, sekaligus menawarkan ruang interaktif di 
mana Muslim memperoleh dan mengembangkan nilai-nilai agama 
dan kesalehan (Hoel, 2016).

Aljazair merdeka pada tahun 1962 setelah lebih dari 130 tahun 
pemerintahan kolonial. Sebelum penaklukan Prancis, pendidikan 
di Aljazair berlangsung terutama di madrasah (sekolah Alquran). 
Namun, sekolah-sekolah agama ini sebagian besar dibubarkan oleh 
rezim kolonial, dan akses pendidikan menjadi terbatas bagi sebagian 
besar penduduk asli (Noh, 2018).

Di Afrika Barat dan Tengah Barat yang berpenduduk mayoritas 
 Muslim selama beberapa dekade terakhir, sekolah dasar berbasis 
aga ma swasta yang disebut medersas semakin menyediakan alter-
natif bagi masyarakat untuk sekolah umum yang dikelola negara. 
Medersas menawarkan siswa pengajaran tentang Islam dan dalam 
bahasa Arab bersama dengan mata pelajaran modern seperti sains, 
matematika, dan studi social (Angrist, 2017).

Madrasah di Mali. Temuan (Traore, 2020) mengungkapkan bahwa 
para peserta menganggap madrasah sebagai kebutuhan di Mali untuk 
mendidik para pemimpin dan cendekiawan Muslim masa depan 
yang memahami dunia kontemporer dan menguasai bahasa Arab, 
bahasa penting untuk keilmuan Islam dan ritual keagamaan. Para 
peserta berpendapat bahwa pendidikan madrasah menghubungkan 
Mali dengan warisan intelektualnya, yang semuanya ditulis dalam 
bahasa Arab sebelum penjajahan Prancis. Mereka sama-sama 
menyatakan bahwa pendidikan madrasah memungkinkan mereka 
untuk menjalankan ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan 
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mereka dan mengetahui ajaran ini lebih baik daripada rata-rata 
Muslim Mali. Dengan demikian mereka dapat membimbing anggota 
keluarga, rekan kerja, dan tetangga mereka dalam masalah agama. 
Temuan lain juga menunjukkan bahwa para peserta memiliki dasar 
yang kuat dalam mata pelajaran Islam dan bahasa Arab. Namun, 
karena kurangnya kefasihan dalam bahasa Prancis atau kompetensi 
dalam mata pelajaran modern, beberapa peserta menghadapi 
kesulitan dalam hal pendidikan tinggi dan karir. Oleh karena itu, 
para peserta mengapresiasi bahwa pemerintah Mali merancang 
kurikulum baru pada tahun 2003 untuk meningkatkan kefasihan 
siswa madrasah dalam bahasa Prancis dan kompetensi dalam mata 
pelajaran modern.

Kurikulum baru ini memberi siswa kesempatan untuk belajar di 
universitas negeri Mali dan memasuki pasar kerja lebih mudah 
dari sebelumnya. Namun, para peserta menyayangkan kurikulum 
baru yang mengabaikan mata pelajaran Islam dan bahasa Arab. 
Mengabaikan mata pelajaran ini, dalam pandangan peserta, 
mengancam misi keagamaan madrasah. Untuk mempertahankan 
madrasah di Mali untuk generasi mendatang, para peserta berpikir 
bahwa pejabat negara dan serikat madrasah perlu bekerja sama 
untuk merancang kurikulum yang menyeimbangkan mata pelajaran 
Islam dan bahasa Arab dengan mata pelajaran modern dan bahasa 
Prancis; pemilik madrasah harus membayar guru dengan gaji yang 
baik; guru harus mengajar dengan penuh pengabdian; orang tua 
wajib mengawasi pendidikan anak; dan siswa harus diberi tahu 
tentang pentingnya madrasah, pendidikan universitas, dan karier.

Berdasarkan temuan ini, kiranya pejabat negara Mali mendukung 
madrasah karena peran madrasah dalam sektor pendidikan 
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Mali tidak dapat digantikan dengan jenis sekolah lain. Saya juga 
mengusulkan agar perancang kurikulum menyusun kurikulum 
madrasah untuk menyeimbangkan mata pelajaran Islam dan bahasa 
Arab dengan mata pelajaran modern dan bahasa Prancis. Penataan 
kurikulum seperti itu membuat madrasah merespons dengan baik 
kebutuhan pendidikan siswa termasuk kebutuhan agama dan 
aspirasi karir. Oleh karena itu, madrasah terus memainkan perannya 
dalam masyarakat Mali.

Madrasah di Afrika Timur menyediakan model pembelajaran awal 
holistik yang berakar pada kerangka madrasah tradisional dalam 
Islam melalui kurikulum terpadu dan interdisipliner, yang dirancang 
khusus untuk anak-anak Muslim. Madrasah menghasilkan anak-
anak yang peduli dan tidak harus meninggalkan bahasa, tradisi, dan 
budaya mereka untuk menjadi kosmopolitan dan sukses di dunia 
kontemporer. Anak-anak diberdayakan untuk mengubah dimensi 
identitas mereka ini secara konstruktif dan inklusif (Panjwan & 
Niyozov, 2019). Secara umum madrasah di Afrika diringkas secara 
menarik oleh (AFD, 2018) sebagai berikut.

Gambar (1). Perbandingan Pendidikan islam



 

Paparan di atas menunjukkan bahwa semua madrasah di berbagai 
negara memiliki kurikulum yang memadukan antara pendidikan 
keagamaan berupa Alquran, Hadis, Fiqh, Tauhid, sejarah dan akidah 
akhlak dan pendidikan umum yang menjadi tuntutan negara masing-
masing (Nasir, 2015). Selain itu, saat ini Madrasah sendiri tidak 
banyak berubah sepanjang waktu. Mereka memang menawarkan 
kelas yang lebih luas, masih dalam kerangka yang diperbolehkan 
oleh Alquran (Dutton, 2021).
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Pendidikan dan madrasah
di indonesia

Pendidikan secara internasional dijamin dalam Piagam 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada pasal 26 ayat 1, 2 dan 

3. Pasal 26 ayat 1 (United Nations, 1948) menyatakan: Everyone has 
the right to education. Education shall be free, at least in the elementary 
and fundamental stages. Elementary education shall be compulsory. 
Technical and professional education shall be made generally available 
and higher education shall be equally accessible to all on the basis of 
merit.

Semua negara yang bergabung kedalam PBB harus melaksanakan ja-
minan pendidikan bagi penduduknya pada jenjang apapun. Keten-
tuannya pada pasal dan ayat tersebut mengharuskan sebagai berikut: 
tiap Negara harus menjamin terselenggaranya pendidikan secara 
gratis ataupun pungutan bentuk dan nama apapun terutama jenjang 
pendidikan dasar yang meliputi Madrasah Ibtidaiyah (MI)/Sekolah 
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Dasar (SD) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs)/Sekolah Menengah 
Pertama (SMP).  Jaminan yang kedua bahwa rakyat di setiap negara 
harus mendapatkan akses Pendidikan teknik dan profesional serta 
pendidikan tinggi secara merata dengan mendasarkan pada prestasi.

Ada perbedaan pokok pada ketentuan tersebut bahwa jenjang pen-
didikan dasar secara tersurat mewajibkan setiap negara harus mem-
bebaskan biaya pendidikan dalam bentuk dan kepentingan apapun. 
Ketentuan ini bisa dianggap bahwa pendidikan dasar merupakan 
ruang lingkup public good. Hal ini mendasarkan pada pernyataan 
Stewart Riddle (Riddle, 2014) bahwa pendidikan menciptakan man-
faat publik, dan tidak murni pribadi. Dia tidak menyangkal bahwa 
pendidikan menghasilkan manfaat pribadi (seperti keterampilan 
yang dapat digunakan siswa untuk mendapatkan pekerjaan yang 
baik), tetapi menunjukkan bahwa pendidikan juga menghasilkan 
manfaat publik yang signifikan (seperti keuntungan dalam kesehat-
an masyarakat dan partisipasi demokrasi yang kuat).

Pernyataan ini diperkuat oleh Tom Vander Ark (Ark, 2015) bahwa 
the reason education is a public good is because education is supposed 
to advance goals (like ensuring equal opportunity and giving every 
student access to good schools) that are of public concern. Pernyataan 
ini menunjukkan bahwa pendidikan adalah barang publik karena 
pendidikan seharusnya memajukan tujuan (seperti memastikan 
kesempatan yang sama dan memberikan setiap siswa akses ke sekolah 
yang baik) yang menjadi perhatian publik. Dalam hal pendidikan, 
barang publik sipil mencakup manfaat bagi individu dan masyarakat 
luas. Individu mendapat manfaat dari menerima pendidikan 
yang memungkinkan mereka berfungsi dalam masyarakat, dan 
masyarakat luas mendapat manfaat menjadi bagian dari masyarakat 
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yang memiliki pengetahuan umum bersama, kemampuan berpikir 
kritis untuk membuat keputusan tentang masalah sosial, dan norma 
kesopanan dan keterlibatan masyarakat. Manfaat ini tersedia secara 
luas dan dapat diakses oleh semua kelas sosial, ras, dan kelompok 
etnis melalui sistem sekolah umum yang universal dan bebas biaya 
(Abowitz & Stitzlein, 2018).

Pernyataan di atas menunjukkan seperti pendapat (Anomaly, 2018) 
bahwa education can be a private good or a public good. Pernyataan 
tersebut tidak mengharuskan pendidikan lanjutannya menjadi 
public good tetapi private good. Sifatnya pilihan, apakah negara akan 
memberlakukan pendidikan menengah tinggi dan tingga sebagai 
public good atau private good, semua memiliki konsekuensi masing-
masing terutama dalam pemberian anggaran pada sektor pendidikan, 
pada anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN). Pendidikan 
dianggap sebagai private good  dikarenakan menurut (Levin, 1987) 
schooling can contribute to social status, technical and cultural literacy, 
and promotion of family values. Pendidikan dianggap sebagai private 
good karena pendidikan dalam bentuk sekolah dapat berkontribusi 
pada seseorang dalam status sosial, literasi teknis dan budaya, serta 
promosi nilai-nilai keluarga.  

Pendidikan agar berguna bagi kehidupan manusia harus 
mengarahkan seperti ketentuan Piagam HAM PBB seperti yang 
tercantum pada Ayat 2 yang menyatakan bahwa Education shall be 
directed to the full development of the human personality and to the 
strengthening of respect for human rights and fundamental freedoms. 
It shall promote understanding, tolerance and friendship among all 
nations, racial or religious groups, and shall further the activities of the 
United Nations for the maintenance of peace.
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Ketentuan tersebut mengarahkan pendidikan yang diselenggarakan 
harus menyediakan tempat bagi warganegara untuk mengembangkan 
kepribadiannya secara penuh sebagai manusia dan penguatan 
penghormatan terhadap hak asasi manusia dan kebebasan dasar. 
Dengan demikian dapat menjadikan rakyat dalam sebuah negara 
mampu meningkatkan pengertian, toleransi dan persahabatan di 
antara semua bangsa, kelompok ras atau agama, dan akan memajukan 
kegiatan PBB untuk pemeliharaan perdamaian.

Implementasi awal, pendidikan lebih ditekankan kepada keluarga 
dalam hal ini orang tua, seperti yang dinyatakan dalam ayat ketiga 
dari pasal di atas yang menyatakan: Parents have a prior right to 
choose the kind of education that shall be given to their children. Orang 
tua memiliki hak terlebih dahulu untuk memilih jenis pendidikan 
yang akan diberikan kepada anak-anaknya. Pendidikan keluarga 
dipaparkan secara panjang lebar oleh (Long, 2015) bahwa pendidikan 
keluaga mengacu pada pendidikan antar anggota keluarga yang 
saling berinteraksi dalam proses pelaksanaan pendidikan keluarga; 
sadar atau tidak sadar yang meliputi: kehidupan anggota keluarga 
(termasuk orang tua dan anak-anak), pengaruh timbal balik dalam 
pendidikan dalam rangka proses pendewasaan pada anak-anak.

Peran orang tua dalam pendidikan, terutama pendidikan keluarga 
dikarenakan waktu yang dihabiskan anak lebih banyak berada di 
rumah dibandingkan di masyarakat maupun di sekolah/madrasah. 
Apalagi di era pandemi Covid-19, pendidikan keluarga menemukan 
momentum. Menurut catatan UNICEF (UNICEF, 2021), Covid-19 
berpengaruh pada penutupan sekolah untuk lebih dari 168 juta 
anak di seluruh dunia selama hampir satu setengah tahun penuh. 
Berlangsung pada hampir 200 negara dan wilayah. Hasil penelitian 
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(Mardiani et al., 2020) diperoleh data bahwa peran orang tua dalam 
pendidikan keluarga berkontribusi 95,78% dalam menemani anak-
anaknya belajar di rumah terutama di era covid-19. Hasil penelitian 
(Brom et al., 2020) menunjukkan bahwa keluarga-keluarga ini 
cenderung dapat mengatasi situasi pendidikan saat ini dengan baik 
dan memandang keseluruhan tugas sekolah yang dipindahkan ke 
rumah sebagai hal yang berguna. Sebagian besar anak menghabiskan 
2–4 jam sehari untuk belajar, sementara orang tua membantu mereka 
setidaknya separuh waktu. Orang tua kebanyakan menjelaskan 
instruksi tugas, memeriksa pekerjaan yang telah dilakukan anak-
anak mereka, dan mengajarkan topik baru.

Pada tingkat lebih rendah, mereka membantu anak-anak mereka 
menyelesaikan tugas. Guru tampaknya memberikan tugas lebih 
sering daripada memberikan umpan balik dan/atau berinteraksi 
dengan anak-anak. Beberapa orang tua menghadapi kesulitan, tetapi 
itu umumnya tidak parah. Ini termasuk, terutama, kurangnya waktu, 
masalah dengan teknologi, dan keterampilan mengajar yang tidak 
memadai dan pengetahuan konten. Secara keseluruhan, karya ini 
memetakan situasi pendidikan saat ini di sebagian besar keluarga 
Czech dan menyoroti kemungkinan jebakan yang harus dihindari: 
di Republik Czech dan sekitarnya.

Dengan demikian, orang tua dalam penelitian (Lau et al., 2021) 
mungkin lebih cenderung tidak puas dengan jumlah tugas belajar 
yang tinggi dan durasi tugas pembelajaran online yang lama 
ketika kompetensi anak-anak untuk terlibat dalam pembelajaran 
mandiri rendah dan bantuan dari orang tua diperlukan. Sebaliknya, 
kemungkinan ketika anak-anak dapat menyelesaikan pembelajaran 
online secara mandiri, orang tua merasa stres karena harus terlibat 
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untuk membantu anak-anak mereka menyelesaikan lebih banyak 
tugas belajar dan durasi pembelajaran online yang lebih lama. 
Akibatnya, orang tua lebih mungkin untuk menyaksikan manfaat 
pembelajaran online dan melaporkan tingkat kepuasan yang lebih 
tinggi terhadap pembelajaran online selama penangguhan sekolah.

Madrasah di Indonesia
Hasil penelitian (Nurbaiti, 2020) menunjukkan, pertama, bahwa 
pedagang dan ulama merupakan variabel moderator pada awal Is-
lamisasi di Nusantara, sedangkan variabel utamanya adalah Pendi-
dikan Islam yang diajarkan oleh Ulama dan pedagang yang datang 
ke wilayah ini kepada penduduk setempat. Kedua, perkembangan 
Pendidikan Islam berbeda antara satu negara dengan negara lainnya. 
Hal ini tentu dipengaruhi oleh letak geografis, budaya masyarakat, 
hingga politik yang mempengaruhi adanya perbedaan tersebut. Ke-
tiga, pembangunan sekolah, khususnya di Indonesia, dipahami se-
bagai gerakan sosial yang tidak hanya berhasil mendidik siswa tetapi 
juga membentuk jaringan ideologi sosial yang nantinya akan mem-
pengaruhi transformasi sosial, bahkan pembangunan nasional.

Dalam menjalankan pendidikan, Pemerintah menetapkan 8 standar 
nasional pendidikan berikut ini:
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Tabel (1). kebijakan standar Pendidikan nasional

No NAMA KEBIJAKAN KETERANGAN

1. Permendikbud No 19 Tahun 2007 Standar Pengelolaan

2. Permendikbud No 20 Tahun 2016 Standar Kompetensi Kelulusan

3. Permendikbud No 21 Tahun 2016 Standar Isi

4. Permendikbud No 22 Tahun 2016 Standar Proses

5. Permendikbud No 23 Tahun 2016 Standar Penilaian

6. Permendikbud No 12 Tahun 2007 Standar Pengawas Sekolah dan Madrasah

Permendikbud No 13 Tahun 2007 Standar Kepala Sekolah/Madrasah.

Permendikbud No 16 Tahun 2007 Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru

Permendikbud No 24 Tahun 2008 Standar Tenaga Administrasi Sekolah

Permendikbud No 25 Tahun 2008 Standar Tenaga Perpustakaan Sekolah/
Madrasah

Permendikbud No 27 Tahun 2008 Standar Kulifikasi Akademik dan Kompetensi 
Konselor

7. Permendikbud No 24 Tahun 2007 Standar Sarana dan Prasarana Untuk SD/MI), 
SMP/MTs, SMA/MA

Permendikbud No 33 Tahun 2008

Standar Sarana Dan Prasarana Untuk Sekolah 
Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah 
Pertama Luar Biasa (SMPLB), Dan Sekolah 
Menengah Atas Luar Biasa (SMALB)

Permendikbud No 40 Tahun 2008
Standar Sarana Dan Prasarana Untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah 
Kejuruan(SMK/MAK)

8. Permendikbud No 69 Tahun 2009 Standar Biaya

Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan baik sekolah maupun 
madrasah harus menyesuaikan dengan ketentuan standar minimal 
layanan pendidikan yang ada. Dalam implementasinya diperlukan 
pengelolaan ke semua sumber daya madrasah/sekolah dikaitkan 
dengan fungsi manajemen, maka dapat digambarkan sebagai berikut:
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Tabel (2). Peta kajian Manajemen Pendidikan 

SuMBER DAyA
Fungsi Manajemen

Planning Organizing Actuating Controlling

Man 1 2 3 4

Money 5 6 7 8

Material 9 10 11 12

Method 13 14 15 16

Machine 17 18 19 20

Market 21 22 23 24

Minute 25 26 27 28

Knowledge 29 30 31 32

Ada 32 kajian manajemen dalam lembaga pendidikan yang harus 
dilakukan secara terpadu sehingga bisa efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan pendidikan.

Ikhtiar Peningkatan Mutu Akademik dan 
Non Akademik Madrasah
Pendidikan di Indonesia dari pra-sekolah sampai pendidikan me-
nengah lebih dominan di bawah koordinasi Kemendikbud dan Ke-
menag dibandingkan kementerian lain. Proporsinya dapat dilihat 
pada tabel berikut:

Tabel (2). sebaran Madrasah dan sekolah

Table (2) menunjukkan bahwa Kemenag lebih dominan dimiliki 

kementerian
RA/TK MI/SD MTs/SMP MA/SMA Jum-

lahN S N S N S N S 

Kemenag 0 29.842 1709 23.884 1.499 16.667 802 8.005 82.418

Kemendikbud 3.363 87.726 131.974 16.270 23.227 15.733 6.732 6.763 291.788
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swasta dibandingkan pemerintah, ini berbeda dengan Kemendik-
bud. Kondisi ini terjadi di antara penyebabnya menurut M. Niaz 
Asadullah (2020), madrasah menawarkan alternatif yang lebih mu-
rah daripada sekolah swasta Indonesia yang mengenakan biaya. Hal 
ini diperkuat oleh temuan riset Asadullah dan Maliki (Asadullah & 
Maliki, 2018) bahwa Indonesian madrasas systematically attract chil-
dren from poorer households. Madrasah di Indonesia menarik anak-
anak dari rumah tangga yang lebih miskin sebagai tempat belajar. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan madrasah cenderung 
ceruk pasarnya pada keluarga atau rumah tangga yang miskin. Situ-
asi ini jika tidak hati-hati bisa berakibat seperti pernyataan Munadi 
(Munadi, 2020) yang dikutip dari Novel Negeri 5 Menara:

……“Beberapa orang tua menyekolahkan anak ke sekolah ag-

ama karena tidak cukup uang. ongkos  untuk masuk madra-

sah lebih murah…”  …Tapi  lebih banyak lagi yang  mengirim 

anak ke sekolah agama karena nilai anak-anak mereka 

tidak cukup untuk masuk sMP dan sMa…” akibatnya, ma-

drasah menjadi tempat murid warga kelas dua,  sisa-sisa… 

coba wang bayangkan bagaimana kualitas para buya, ustaz 

dan  dai  tamatan madrasah kita nanti. Bagaimana mereka 

akan bisa memimpin umat yang semakin pandai dan kritis? 

Bagaimana nasib umat islam nanti?” … Amak     ingin  mem-

berikan anak yang terbaik untuk kepentingan agama. ini tu-

gas mulia untuk akhirat.”

Pernyataan ini menegaskan bahwa mutu madrasah, sekolah Islam 
maupun pesantren tergantung pada mentalitas umat Islam dalam 
mengirimkan anaknya untuk belajar. Lembaga pendidikan Islam 
tidak bakalan baik mutunya ketika yang masuk ke dalamnya 
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adalah anak dari orang tidak kaya, anak nakal, dan anak yang nilai 
raportnya kurang bagus. Kondisi di lapangan menurut  (Hanun, 
2015) pada tahun 2014 menunjukkan madrasah (MI, MTs dan 
MA) yang terakreditasi sebanyak 16364 (73%) dan madrasah yang 
belum terakreditasi sebesar 6104 (27%) madrasah. Untuk itu, dalam 
mengubah kondisi dan situasi ini, Kementerian Agama yang memiliki 
lembaga pendidikan Islam berupaya memperbaikinya. Upaya 
yang dilakukan berupa perbaikan mutu partisipasi, transparansi, 
dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan madrasah. Hal 
ini merupakan implementasi dari amanat UU Nomor 20 tahun 2003, 
tentang Sistem Pendidikan Nasionalpada pasal 48  ayat 1.

Ketentuannya menyebutkan, “Pengelolaan dana pendidikan ber-
dasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akun-
tabilitas publik”. Amanat tersebut sedang dikembangkan oleh Ke-
menterian Agama melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
yang dalam dalam hal ini dilaksanakan oleh Direktorat Kurikulum, 
Sarana Prasarana, Kelembagaan dan Kesiswaan (KSKK) Madrasah. 
Programnya bertajuk Realizing Education’s Promise Madrasah Edu-
cation Quality Reform. Lebih dipersingkat dengan nama Madrasah 
Reform. Kualitas tata kelola penyelengaraan pendidikan dasar dan 
menengah di Kementerian Agama (Kemenag) akan dilaksanakan 
dalam waktu lima tahun yang akan dilaksanakan di seluruh 34 
provinsi dan 514 kabupaten/kota (Madrasah Reform, 2020).

Reformasi Madrasah dimulai dengan perbaikan awal dari mutu itu 
harus benar-benar direncanakan secara sengaja dan terstruktur serta 
didanai melalui anggaran lembaga pendidikan. Mutu yang dimaksud 
dengan mengacu pada 8 standar nasional pendidikan, yang meliputi: 
1) standar isi; 2) standar proses; 3) standar kompetensi lulusan;          
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4) standar pendidik dan tenaga kependidikan; 5) standar sarana dan 
prasarana; 6) standar pengelolaan; 7) standar pembiayaan; 8) standar 
penilaian pendidikan. Standar ini menjadi acuan dalam penyusunan 
evaluasi diri madrasah (EDM). EDM adalah proses evaluasi diri 
madrasah yang bersifat internal yang melibatkan pemangku 
kepentingan (stakeholder) untuk melihat kinerja madrasah 
berdasarkan Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar Nasional 
Pendidikan (SNP). SNP dalam EDM dibuat lebih sederhana dengan 
sebutan 5 budaya mutu, meliputi: Kedisiplinan Warga Madrasah, 
Pengembangan Diri Guru dan Tenaga Kependidikan, Penyiapan, 
Pelaksanaan dan Penilaian Proses Pembelajaran, Penyediaan Sarana 
Pembelajaran dan Penggunaannya, serta Penyusunan Perencanaan 
dan Pengelolaan Anggaran yang Baik dan Transparan  (Madrasah 
Reform, 2019).

Lima budaya ini diharapkan menjadi daya ungkit yang besar dalam 
meningkatkan mutu madrasah. Dengan adanya EDM, madrasah 
dapat mengetahui aspek-aspek yang perlu ditingkatkan, serta keku-
atan dan kelemahan yang ada di madrasah dapat diidentifikasi (Di-
rektorat KSKK Madrasah, 2020). Hasil EDM sendiri dapat dijadi-
kan sebagai bahan acuan untuk menetapkan jenis-jenis program/
ke giatan prioritas dalam penyusunan rencana peningkatan dan 
pengembangan madrasah yang dituangkan dalam rencana kerja dan 
anggaran madrasah (RKAM).

Berdasarkan identifikasi kekuatan dan kelemahan tersebut, 
madrasah menentukan program, kegiatan, dan sub kegiatan 
yang akan dilaksanakan. Evaluasi internal dilakukan oleh Tim 
Pengembang Madrasah dan atau Tim Penjaminan Mutu Madrasah/
Tim Pengembang Madrasah (TPM). Tim ini beranggotakan kepala 
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Madrasah, pendidik atau guru, komite Madrasah, orang tua, dan 
stakeholder madrasah lainnya. Hasil EDM dipakai sebagai dasar 
penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Madrasah (RKAM). 
RKAM ini menjadi masukan bagi perencanaan investasi pendidikan 
pada tingkat di atasnya, baik tingkatan kabupaten/kota, provinsi 
dan nasional. Dengan demikian EDM dan RKAM dilaksanakan 
oleh setiap Madrasah sebagai satu kebutuhan untuk meningkatkan 
kinerja dan mutu Madrasah secara berkesinambungan.

Pola yang sedang dijalankan sebenarnya menunjukkan bahwa Ma-
drasah berupaya menerapkan Pola Anggaran Berbasis Akreditasi. 
Dikatakan demikian dikarenakan EDM mengandung unsur-unsur 
yang ada dalam SNP dan hasil EDM menjadi acuan dalam proses 
perencanaan anggaran dan kegiatan di madrasah melalui RKAM. 
EDM dan RKAM ini akan dilakukan secara elektronik dan tang-
gungjawabnya dari tingkat paling bawah yaitu madrasah sampai de-
ngan tingkat pusat di Jakarta. Harapannya dengan cara ini menurut 
Direktorat KSKK Madrasah, “Aplikasi e-RKAM diharapkan mem-
bantu madrasah dalam perencanaan dan penggunaan dana BOS 
dengan lebih transparan dan akuntabel. Setiap belanja yang tidak 
sesuai peruntukannya akan ditolak sistem” (Media Indonesia, 2020).

Pengembangan Riset di Madrasah:
Peluang dan Tantangan
Riset terdengar biasa kalau dijalankan di perguruan tinggi (PT) 
baik oleh pendidik, tenaga kependidikan, dan mahasiswa. Hal 
ini dikarenakan PT memiliki Tri Dharma PT yaitu: Pendidikan/
Pengajaran, Penelitian serta Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). 
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Akan berbeda ketika istilah riset melekat di jenjang pendidikan di 
bawah perguruan tinggi baik pendidikan menengah dan pendidikan 
dasar. Namun, seiring pemberlakuan Kurikulum 2013 bisa dianggap 
wajar riset melekat pada semua jenjang pendidikan, baik pendidikan 
menengah (Madrasah Aliyah ataupun Sekolah Menengah Atas), serta 
pendidikan dasar (Madrasah Tsanawiyah atau Sekolah Menengah 
Pertama serta Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar).

Kurikulum ini mewajibkan semua jenjang pendidikan menerapkan 
pendekatan/metode saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan/
metode saintifik dinyatakan (Science Daily, 2020) sebagai a body of 
techniques for investigating phenomena, acquiring new knowledge, 
or correcting and integrating previous knowledge. It is based on 
gathering observable, empirical and measurable evidence subject 
to specific principles of reasoning, the collection of data through 
observation and experimentation, and the formulation and testing of 
hypotheses. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa pemerolehan 
pengetahuan baru atau mengoreksi dan mengintegrasikan 
pengetahuan sebelumnya melalui penyelidikan fenomena dengan 
pengumpulan bukti yang dapat diamati, empiris dan terukur yang 
tunduk pada prinsip-prinsip penalaran tertentu.

Pengertian lain dinyatakan bahwa pendekatan saintifik adalah 
kegiatan mengumpulkan data menggunakan asas keilmuan yang 
terstruktur denga cara mengamati, bertanya, menalar, mengumpulkan 
data, dan mengkomunikasikannya sehingga berkembang karakter, 
pengetahuan dan kapabilitas/keterampilan siswa (GTK DIKDAS, 
2019). Pengertian ini diimplementasikan di tingkat madrasah pada 
kegiatan pembelajaran intrakurikuler maupun ekstra kurikuler.
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Pengembangan Sains di Madrasah
Riset di tingkat intrakurikuler dilaksanakan di kelas berjalan mulai 
tahun 2014 melalui penerapan Kurikulum 2013. Seiring dengan itu 
dicanangkan Madrasah riset pada tahun 2013 dengan nama Program 
Madrasah Riset Nasional (PROMADRINA) (Republika, 2013), dan 
diulas beberapa kali oleh Nursyam (Nursyam, tth). Tahun yang 
sama menurut (Nursyam, tth) sudah dimulai MAN 1 Kudus yang 
menginisiasi madrasah riset. Hal ini ditindaklanjuti dalam bentuk 
Kompetisi Sains Madrasah (KSM) pada tahun 2014. Jenis Lomba 
yang diselenggarakan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel (3). Jenis Lomba ksM Tahun 2014

No
TINGKAT

Madrasah Ibtidaiyah Madrasah Tsanawiyah Madrasah Aliyah

1 Matematika Matematika Matematika

2 IPA Biologi Biologi

3 Fisika Fisika

4 Kimia

5 Ekonomi

6 Geografi
(Direktorat KSKK Madrasah, 2014)

Tabel (3) di atas menunjukkan bahwa upaya pengembangan sains 
dan teknologi (saintek) sudah berjalan 16 tahun. Tahun-tahun awal 
(tahun 2014-2015) bidang ilmu yang dilombakan masih belum 
mengintegrasikan antara Islam dan Ilmu. Kondisi ini didukung penuh 
dengan kebijakan Peraturan Menteri Agama No. 60 Tahun 2015 yang 
mengembangkan jenis madrasah diantaranya madrasah riset dalam 
ruang lingkup madrasah akademik. Madrasah ini didefinisikan 
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sebagai madrasah akademik adalah madrasah yang diselenggarakan 
oleh pemerintah atau masyarakat yang mengembangkan keunggulan 
kompetitif di bidang akademik, riset, dan sains.

Kebijakan ini diperkuat dan dikembangkan melalui Keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 184 Tahun 2019 tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum Pada Madrasah. Peraturan 
ini mengatur muatan lokal pada Bab IV di antaranya bisa berupa 
riset atau penelitian ilmiah. Di samping itu dikembangkan juga 
melalui kegiatan ekstrakurikuler di luar jam pelajaran dalam 
bentuk pengembangan riset dan teknologi (Bab V). Ditambah 
lagi pengembangan madrasah sistem asrama dengan penguatan 
kekhasan madrasah (akademik, keagamaan, keterampilan, sains, 
riset (Bab VI).

Pengembangan riset semakin diperkuat dengan pengembangan inte-
grasi sains dan Islam pada Kompetisi Sains Madrasah. Perkembang-
an KSM berikutnya yaitu tahun 2016 dan 2017 mengarah pada in-
tegrasi Islam dalam ilmu dalam bentuk lomba seperti tabel berikut.

Tabel (4). Jenis Lomba ksM Tahun 2016 – 2017

No
TINGKAT

Madrasah Ibtidaiyah Madrasah Tsanawiyah Madrasah Aliyah

1 Matematika+Agama Islam Matematika+Agama Islam Matematika+Agama Islam

2 IPA+Agama Islam IPA+Agama Islam IPA+Agama Islam

3 Fisika+Agama Islam Fisika+Agama Islam

4 Kimia+Agama Islam

5 Ekonomi+Agama Islam

6 Geografi+Agama Islam
(Direktorat KSKK Madrasah, 2016) (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2017)
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Penyebutan jenis lomba menggabungkan antara ilmu “sekuler” di-
tambah Agama Islam. Penanamaan ini berubah pada tahun 2018 
sampai saat ini dengan mengarah pada integrasi saintek dan Islam. 
Gambarannya sebagai berikut.

Tabel (5). Jenis Lomba ksM Tahun 2018 – 2020

No
TINGKAT

Madrasah Ibtidaiyah Madrasah Tsanawiyah Madrasah Aliyah

1 Matematika Terintegrasi Matematika Terintegrasi Matematika Terintegrasi

2 IPA+Agama Islam IPA Terpadu Terintegrasi Biologi Terintegrasi

3 IPS Terpadu Terintegrasi Fisika Terintegrasi

4 Kimia Terintegrasi

5 Ekonomi Terintegrasi

6 Geografi Terintegrasi
(Direktorat KSKK Madrasah, 2018-2020)

Kompetisi dalam bentuk pengisian jawaban soal tes KSM belum 
mengasah dan menyentuh pada pengembangan intelektual pada 
kerja-kerja akademik secara terpadu dari sisi kognitif, afektif, dan 
psikomotor, maka Kementerian Agama menyelenggarakan kompe-
tisi yang bersifat pengembangan ilmu melalui riset atau penelitian. 
Kegiatan berbentuk Lomba Karya Tulis Ilmiah sudah terselenggara 
mulai tahun 2012 sampai dengan tahun 2017 tetapi pada tahun 2016 
ditiadakan (Republika, 2017).

Kegiatan ini berlanjut dengan nama lain pada tahun 2018 dengan 
nama Madrasah Young Researchers Supercamps (Myres). Perkem-
bangan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan luar biasa. Beri-
kut data yang dimodifikasi sebagai berikut:



BAB II  | 47

Table (6). Jumlah Peserta Myres tahun 2018 -2020

TAHuN JuMLAH

2018 666

2018 1.018

2018 5.600

(Kompas, 2020)

Jumlah tersebut kalau dilihat bidang yang dilombakan pada tahun 
2020 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel (7). Peserta Myres tahun 2020 
berdasar Bidang ilmu dan Jenjang Madrasah

Jenjang

Matematika, 
Sains dan 

Pengembangan 
Teknologi

Sosial dan 
Humaniora

Ilmu Keagamaan 
Islam

MTs 1.383 1.387 690

MA 859 846 435

JUMLAH 2.242 2.233 1.125

(Kompas, 2020)

Tabel (7) menunjukkan ruang lingkup kajian riset masing-masing 
bidang dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Bidang Ilmu Keagamaan Islam mencakup riset tentang 
pemikiran, sikap, perilaku, pranata/tradisi keagamaan dan 
pengajaran Islam, baik kajian Alquran, Hadis, Tafsir, Fiqih, Ilmu 
Kalam, Sejarah Kebudayaan Islam, integrasi keilmuan Islam, dan 
lainnya.
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2. Bidang Sosial dan Humaniora berkait dengan penelitian yang 
dilakukan kajian fundamental dan/atau terapan berkenaan 
ilmu-ilmu sosial dan humaniora, baik ekonomi, sosiologi, 
antropologi, psikologi, seni budaya, bahasa dan sastra, sejarah, 
geografi, pendidikan, dan lainnya.

3. Bidang ilmu matematika, sains, dan pengembangan teknologi, 
penelitiannya berkait tentang dengan ilmu matematika, eksplor-
asi alam semesta, modifikasi, inovasi dan teknologi, atau aplika-
si dari ilmu pengetahuan alam untuk menemukan solusi dalam 
memenuhi kebutuhan manusia (Direktorat KSKK, 2020).

Gambar 7 juga menunjukkan jumlah minat riset bidang Ilmu 
Keagamaan Islam sangat rendah dibandingkan dua bidang lain. 
Pertanyaannya ini dikarenakan pergeseran orientasi kelembagaan 
atau oreintasi stakeholder yang berubah?

Peluang dan Tantangan Bagi Madrasah dan Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam
Secara kelembagaan, madrasah memang sudah berubah sejak 
ditetapkan UU No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang dibuat aturan turunannya bahwa MI dan MTs disebut sekolah 
dasar dan sekolah lanjutan pertama yang berciri khas agama Islam 
yang diselenggarakan oleh Departemen Agama (PP Nomor 28/1990 
tentang Pendidikan Dasar pasal 4 ayat 3). Sedangkan Madrasah 
Aliyah adalah Sekolah Menengah Umum yang berciri khas 
agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama (SK 
Mendikbud Nomor 489/U/1992 tentang Sekolah Menengah Umum 
dan PP Nomor 29/1990 tentang Pendidikan Menengah). Hal ini lebih 
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diperkuat pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Madrasah pada pasal 17 ayat 2 menyatakan Pendidikan 
dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang 
sederajat. Pasal lain yaitu Pasal 18 ayat 3: Pendidikan menengah 
berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK) atau bentuk lain yang sederajat.

Kebijakan ini mengubah persepsi masyarakat yang sebelumnya 
menganggap bahwa madrasah adalah pendidikan keagamaan dan 
tidak banyak mengajarkan “ilmu umum” menjadi madrasah adalah 
sekolah umum yang tidak berbeda sekolah di bawah koordinasi 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). 
Simplifikasinya tidak banyak siswa yang berminat melakukan riset 
ilmu keagamaan Islam dibandingkan bidang lain. Rendahnya peserta 
lomba riset bidang keagamaan perlu dicermati oleh Madrasah. 
Minimal harus ada terobosan bagaimana ada penambahan “gengsi” 
bagi yang ikut lomba riset keagamaan melalui kebijakan di tingkat 
madrasah untuk pemberian reward (bisa beasiswa atau bentuk lain) 
sehingga ada penambah semangat bagi mereka.

Kondisi di atas bisa diproyeksikan beresiko pada penurunan 
penerimaan mahasiswa baru di perguruan tinggi keagamaan Islam 
(PTKI) terutama pada program studi keagamaan. Kecuali PTKI 
memiliki langkah-langkah serius di antaranya melalui pemberian 
tiket khusus bagi pemenang lomba terutama bidang keagamaan yang 
selama ini bisa diterima sebagai mahasiswa baru pada jalur SPAN 
terutama untuk program studi keagamaan. Langkah ini sebagai 
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bentuk talent scouting rekrutmen calon mahasiswa baru. PTKI harus 
proaktif berkomunikasi dengan madrasah dan penyelenggara lomba 
(terutama dengan Direktorat Kurikulum, Sarana, Kelembagaan 
dan Kesiswaan Madrasah) bagi anak madrasah yang berprestasi di 
bidang akademik dan non-akademik bisa diterima tanpa test masuk 
dan bisa langsung diberi jaminan beasiswa.

Walaupun demikian, ada peluang bagi PTKI untuk bisa menerima 
calon mahasiwa baru yang sudah terbiasa dan dibiasakan lomba 
perspektif integrasi Islam dan ilmu. Mereka yang terbiasa ikut lomba 
KSM dalam perspektif integrasi Islam dan ilmu merupakan benih 
yang baik bagi program studi non-keagamaan di PTKI. Yang lainnya 
jika menerima calon mahasiswa yang pernah lolos pada lomba 
MYRES dan aktif di ekstrakurikuler KIR minimal terbiasa berpikir 
ilmiah dan melakukan riset sehingga memudahkan perjalanan 
mahasiswa dalam riset-riset di PTKI.

Tantangan lain bagi madrasah mendasarkan pada hasil riset 
(Hidayati, 2019) menunjukkan bahwa rintisan penyelenggaraan 
madrasah riset di madrasah belum berjalan maksimal, karena masih 
adanya beberapa kendala seperti belum tersedia anggaran khusus 
riset dari DIPA, termasuk belum tersedia ruang khusus riset, belum 
tersedia tenaga pembimbing riset, terbatasnya tenaga laboran, dan 
belum adanya juklak/juknis sebagai pedoman penyelenggaraan. Hal 
ini bisa diatasi dengan model pendampingan PTKI melalui Program 
PKM bagi inisiasi ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), 
dan hidup di madrasah yang berkelanjutan. Selain itu pemberian 
kesempatan bagi KIR untuk bisa memanfaatkan laboratorium yang 
dimiliki PTKI ketika ada keterbatasan laboratorium di madrasah.
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Jika paparan di atas bisa berjalan dan dijalankan, maka akan terban-
gun keterikatan dan keterkaitan psikologis, emosional dan intelektu-
al yang mendalam antara Madrasah dengan PTKI. 

Madrasah Riset: Mencoba Mencari Bentuk
Universitas Riset, walaupun definisinya masih bisa diperdebatkan 
sekaligus juga bisa dikompromikan tetap masih dilekatkan dengan 
Perguruan Tinggi (PT). Apalagi kalau riset disandingkan dengan 
madrasah. Akan semakin susah mendefinsikan sekaligus mengope-
rasionalkan. Hal ini dikarenakan culture yang beda antara Madra-
sah/Sekolah dengan Perguruan Tinggi. PT memang agak berbeda 
dharma dengan madrasah ataupun sekolah. Dharma yang dimaksud 
pada PT meliputi tiga hal: pendidikan dan pengajaran, penelitian 
serta pengabdian kepada masyarakat. Atau lebih dikenal dengan is-
tilah Tri Dharma Perguruan Tinggi.  Dharma ini yang tidak  dimiliki 
secara penuh oleh madrasah/sekolah. Namun tidak ada larangan 
diadopsi. Madrasah mengadopsi istilah Universitas Riset  (Research 
University), sehingga bisa muncul istilah Madrasah Riset (research 
madrasah).

Hal ini mengingat bahwa istilah madrasah riset justru dikenalkan oleh 
Peraturan Menteri Agama No. 60 Tahun 2015 tentang Pengelolaan 
Madrasah. Pasal 1 ayat 12 menyatakan bahwa: Madrasah Akademik 
adalah prototipe madrasah aliyah berbentuk madrasah aliyah negeri 
insan cendekia atau madrasah aliyah lainnya yang diselenggarakan 
oleh pemerintah atau masyarakat yang mengembangkan keunggulan 
kompetitif di bidang akademik, riset, dan sains. Pasal ini diperkuat 
pasal 61 ayat (3) Madrasah Aliyah unggulan sebagaimana dimaksud 
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pada ayat (1) dan ayat (2) berupa: a. Madrasah Akademik; b. Madrasah 
Keterampilan; dan c. Madrasah Keagamaan. Semangat peraturan ini 
pada pengembangan madrasah riset sebagai bagian dari madrasah 
akademik. Kebijakan ini diperkuat dan dikembangkan melalui 
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 184 Tahun 
2019 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Pada Madrasah. 
Peraturan ini mengatur muatan lokal pada Bab IV di antaranya bisa 
berupa Riset atau penelitian ilmiah. Di samping itu dikembangkan 
juga melalui kegiatan ekstrakurikuler di luar jam pelajaran dalam 
bentuk pengembangan riset dan teknologi (Bab V). Ditambah 
lagi pengembangan madrasah system asrama  dengan penguatan 
kekhasan madrasah (akademik, keagamaan, keterampilan, sains, 
riset (Bab VI).

Tulisan ini tidak mengutamakan tentang pengertian tetapi hanya 
akan mencoba mengkolaborasi dan mengelaborasi indikator 
Universitas Riset  (Research University)  dari sumber sehingga dari 
substruktur ini dibuat indikator madrasah riset. Setelah indikator 
riset terpenuhi, maka madrasah bisa disebut madrasah riset dengan 
beberapa kategori.

Indikator Universitas Riset
Indikator yang bisa dipakai salah satunya dari penelitian Somchai 
Numprasertchai and Barbara Igel (2004:3) dari pengalaman di PT 
Thailand. Berikut gambarannya:
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Tabel (8). indikator kinerja riset Universitas di Thailand

Research Results F1 U1 U2 U3 U4

Publication 

National Proceedings 10 10 10 10 10

National Journals 10 10 20 10 10

Region and Int. Proceeding 10 20 40 20 20

Int. Journals in ISI List 30 20 60 20 20

Patents/Copyrights

Patents/Copyrights in Thailand 30 N/A N/A N/A N/A

Patents/Copyrights in US, Germany, Japan 50 N/A N/A N/A N/A

New products, processes and services 25 N/A N/A N/A N/A

Indikator kinerja dari tabel di atas meliputi: publikasi berbentuk 
(prosiding dan jurnal nasional, proseding regional dan internasional, 
serta jurnal internasional bereputasi), hak cipta atau paten.   Hasil 
penelitian tersebut sebenarnya mengacu pada outputnya. Berdasar 
hal tersebut bisa dilihat pada tabel berikut:

Table (9). indikator dan Tujuan
yang didefinisikan oleh pemberi dana di Thailand

Indicators Indicator lists Objectives

Outputs
Publication, prototypes, 
patents, new products, 
processes, services

Measuring the quality of 
research outputs in the 
shortterm

Outcomes and 
Impact

Contribution to the country in 
terms of cultural, economic, 
social, educational goals, the 
envirentment, healts and so on

Solve the conutry’s problems, 
support and create national 
competitiveness in R & D

(Somchai Numprasertchai and Barbara Igel. (2004:4)
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Hasil riset mengarah kepada output, outcomes, serta impaknya. 
Indikator kinerjanya meliputi output yang meliputi: publikasi, 
prototype, patent, produk-produk baru, proses-proses riset, serta jasa 
yang berkait dengan hasil penelitian. Outcomes dan impak meluputi 
sumbangan riset pada negara dalam kehidupan kebudayaan, 
ekonomi, sosial, tujuan pendidikan, lingkungan, kesehatan dan 
lainnya. Poin ini menurut Muhammad Munadi (2020) merujuk pada 
riset harus menekankan pada technological readiness level (TRL atau 
tingkat kesiapterapan teknologi=TKT) sekaligus  market readiness 
level (MRL atau tingkat kesiapterapan pasar=TKP). TKT dan TKP 
harus merujuk 3 dimensi sekaligus, yaitu penelitian itu harus useful, 
useable,  dan  used outputs  bagi pasar manapun baik dunia usaha, 
dunia industri, dunia bisnis, pemerintahan, maupun masyarakat. 
Secara operasional, bisa dilihat pada preferensi indikator berikut ini:

Table (10). indikator kinerja Peneliti

No Indicators Respondents Percents

1. Publications 110 94,83

2. Quality of Publications (indicated by 
impact factor) 94 81,03

3. Award & honor 86 74,14

4. New Products, processes, or wevices 85 73,28

5. Patents 77 66,38

6. Publication citation 71 61,21

7. Commercial products 70 60,34

8. Contribution to economic development 51 43,97

9. Contribution to environtment conservation 45 38,79

10. Contribution to social development 44 37,93

Total Respondents 116

(Somchai Numprasertchai and Barbara Igel. (2004:6)
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Indikator Universitas Riset secara rinci meliputi: publikasi, kualitas 
publikasi, penghargaan, produk baru (proses dan layanan), paten, 
produk komersial hasil riset, sitasi publikasi, kontribusi pada 
pembangunan ekonomi, kontribusi pada konservasi lingkungan, 
serta kontribusi pada pembangunan sosial. Indikator yang dibuat 
dari kasus Thailand terlalu spesifik pada riset. Indikator yang lebih 
luas digambarkan pada tabel berikut.

Tabel (11). indikator kinerja Univeritas riset Malaysia

Indicator Criteria Research 
University

1. Quantity and quality of 
researchers

Critical mass
60 per cent of academic 
staff will be involved as 
Principal Investigator

Percentage of academic 
staff with PhD or 
equivalent

60 per cent

Research experience (3 
cohorts)

With balanced distribution 
of staff with > 20 years 
experience, 10-20 years 
and < 10 years experience

Number of recognitions/
awards/ stewardship 
conferred by national and 
international learned and 
professional bodies

100
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Indicator Criteria Research 
University

2. Quantity and quality of 
research

Publications

Two papers in national/
international refereed 
and cited journals per 
staff/year or cumulative 
impact factor for the 
institution of not less 
than 5,000

Research grants for S&T 
academic staff

At RM50,000/staff/year 
of which at least 20 per 
cent is from international 
sources and 20 per cent 
from private sector

a.   Public

b.   Private (including 
contact research)

c.    International

Research expenditure Not less than 60 per cent 
of grants attained/year

Post-docs appointed 10/year

3. Quantity of postgrad-
uates

Ratio of PhDs graduated 
to academic staff

1 : 18 academic staff of 
which 60 per cent will be 
from S&T

Ratio of postgraduates to 
academic staff (enrol-
ment)

3 postgraduates : 1 staff

Ratio of postgraduates 
(based on research 
and mixed mode*) to 
undergraduates

1 postgraduate : 4 
undergraduates

Percentage of international 
postgraduates 10 per cent
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Indicator Criteria Research 
University

4. Quality of postgraduates

Percentage of 
postgraduate intake

50 per cent of 
postgraduates

with CGPA ≥ 3.0

Percentage of 
postgraduate fellowships/
grants from prestigious 
bodies awarded to 
postgraduates via research 
mode

Not less than 10 per cent

5. Innovation

Number of patents 
attained/number of 
products commercialised/ 
number of technology 
know-how licensing/
number of IPR/copyrights 
(including original 
writings)

30/year

6. Professional services 
and gift

Income generated from 
training courses/services/
consultancy/ postgraduate 
student fees/endowment/
gift

Not less than RM20 
million/ year

7. Networking and 
linkages

Inter-institution (national) 
participation 70 per cent

Inter-institution ( interna-
tional) participant 30 per cent

8. Support facilities

Equipment fully 
operational and calibrated 
or physical facilities that 
meet safety and quality 
standards (accreditation 
to GLP/ISO17025) or 
library facilities including 
networking and shared 
facilities of service centres 
or recreational or access 
to high end research 
facilities

On site auditing

(Ibrahim Komoo, Norzaini Azman and Yang Farina Abdul Aziz, tth: 6 – 7)
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Tabel (11), indikator yang mengambil kasus negara Malaysia lebih 
luas dan tidak spesifik pada para pendidik PT. Indikatornya meliputi: 
kuantitas dan kualitas peneliti, kuantitas dan kualitas penelitian, 
jumlah pascasarjana, kualitas pascasarjana, inovasi, layanan 
professional, jaringan dan keterkaitan, serta dukungan fasilitas riset.

Pernyataan tersebut tidak secara langsung merujuk pada anggaran 
riset, maka sebagai tambahan diusulkan dari hasil riset dalam kon-
teks madrasah yaitu Umul Hidayati menyebut (2019:328) tentang 
adanya anggaran khusus riset dalam anggaran lembaga pendidikan, 
ketersediaan ruang khusus riset, ketersediaan tenaga pembimbing 
riset, terbatasnya tenaga laboran. Usulan lain dari riset Agus Iswanto 
(2018) diperlukan sarana perpustakaan sebagai tempat praktik liter-
asi Karya tulis ilmiah (KTI) yang berbasiskan aktivitas riset. Selain 
itu diperlukan kegiatan untuk membentuk budaya madrasah riset 
diperlukan pengembangan budaya seperti usulan Samantha Lauren 
King (2017) yaitu budaya dalam komunikasi, pelatihan dan inova-
si. Komunikasi dalam kerangka pengembangan jaringan madrasah/
sekolah dalam riset. Pelatihan menyelenggaraan kegiatan disemina-
si hasil riset sehingga berkembang kemampuan riset pada lembaga 
pendidikan serta inovasi sebagai bentuk hasil riset (putput-outcome).

Paparan di atas  bisa menjadikan lembaga pendidikan memiliki 
manfaat ketika menerapkan riset universitas, dengan riset guru yang 
memiliki pengetahuan terbaru saat mengajar/mendidik, sehingga 
yang disampaikan guru kepada siswa adalah sesuatu yang baru, baik 
secara metodologis maupun konten pengetahuan saat di kelas. Riset 
yang dijalankan bisa mendorong investasi dari dunia usaha/dunia 
industri untuk memberikan dananaya kepada lembaga pendidikan 
bisa berbentuk dana riset, maupun dana laboratorium (Barni 
Homden, 2019).
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Indikator Madrasah Riset
Paparan di atas dapat dibuat indikator untuk Madrasah Riset sebagai 
berikut:

Tabel (12). Usulan indikator Madrasah riset

Indikator Kriteria

Kuantitas dan Kualitas guru
50% Guru bergelar master

15% Guru bergelar doctor

Anggaran Riset dalam Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Madrasah (RKAM) untuk Guru 20% dari RKAM

Anggaran Riset dalam Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Madrasah (RKAM) untuk Siswa 10% dari RKAM

Kuantitas dan kualitas penelitian guru 60% dari total guru

Kuantitas dan kualitas penelitian siswa 30% dari total siswa

Publikasi riset guru pada jurnal keilmuan 40% dari total riset guru

Publikasi riset siswa pada jurnal keilmuan 20% dari total riset siswa

Sitasi Publikasi riset guru pada jurnal keilmuan 40% dari total riset guru

Kepemilikan paten atau ha katas kekayaan 
intelektuan pada produk riset guru/siswa

30% dari total riset guru

10% dari total riset siswa

Inovasi dan dampak bagi Madrasah 30% dari hasil riset

Inovasi dan dampak bagi Masyarakat 10% dari hasil riset 

Jaringan dan keterkaitan guru sebagai peneliti -

Perpustakaan Buku primer untuk bahan riset 
70%

Anggaran Layanan Internet Minimal 10% dari RKAM 

Laboratorium Riset Alat Laboratorium STEM
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Paparan ini memang berat, tetapi bisa diimplementasikan di madra-
sah yang memiliki semangat untuk berubah. Selain itu harus segera 
ada kerjasama yang inten antara madrasah dengan perguruan tinggi 
milik Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan, sehingga terwujud madrasah riset sekaligus universitas riset. 

Meneguhkan Madrasah Riset
Jenjang pendidikan madrasah memang tidak di-fardlu ‘ain-kan 
untuk melaksanakan kegiatan penelitian seperti perguruan tinggi. 
Posisi ini tidak kemudian menjadikan riset tidak penting bagi ma-
drasah baik bagi guru, tenaga kependidikan, maupun siswa. Hal de-
mikian dikarenakan ada kewajiban bagi penyangga madrasah untuk 
melakukan penelitian/riset. Guru terutama guru ASN memiliki ke-
wajiban menulis karya ilmiah yang terpublikasi dan karya inovatif 
untuk pengembangan profesinya ketika akan mengajukan kenaikan 
pangkat. Begitupula tenaga kependidikan memiliki kewajiban yang 
sama. Siswapun demikian dikarenakan dalam pembelajaran me-
makai pendekatan saintifik dan metode inquiry and discovery, con-
textual teaching and learning, problem-based learning ataupun yang 
sejenis. Pendekatan atau metode yang ada mengarahkan siswa dan 
guru harus menerapkan kaidah-kaidah ilmiah dan metode ilmiah 
seperti dalam melakukan kegiatan penelitian. 

Pembelajaran di tingkat intra kurikulum sudah dijalankan, begi-
tupula pada kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin berupa 
Kelompok Ilmiah Remaja. Daya dukung lainnya di tingkat Kemen-
terian diselenggarakan kegiatan lomba/olimpiade yang ranahnya 
mengarah kepada kegiatan riset yang harus dilakukan oleh siswa 
dengan pendampingan guru. Kegiatan tersebut bertajuk Olimpiade 
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 Penelitian Siswa Indonesia  (OPSI) yang kemudian berubah nama 
menjadi Kompetisi Penelitian Siswa Indonesia (KoPSI) untuk siswa di 
bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  (Kemendikbud).

KOPSI melombakan 3 bidang penelitian, yaitu: Matematika, Sains, 
dan Teknologi (MST); Fisika Terapan, dan Rekayasa (FTR); dan Ilmu 
Sosial dan Humaniora (ISH) (Kompas, 2020). Sedangkan siswa Ma-
drasah di bawah Kementerian Agama (Kemenag) terdapat kegiatan 
yang sama dengan Kemendikbud yang bernama  Madrasah Young 
Researchers Supercamps (MYRES). Bidang yang dilombakan Ilmu 
Keagamaan Islam (IKI), Ilmu Sosial dan Humaniora (ISH),  serta 
Matematika, Sains, dan Pengembangan Teknologi (MST). Kedua Ke-
menterian menunjukkan kesamaan dalam pengembangan ilmu pada 
siswanya melalui lomba riset. Kegiatan tersebut sangat mendukung 
siswa mengembangkan sisi akademik sekaligus non akademik, se-
perti temuan (Munadi, Alwiyah, & Umar, 2021) yang menunjukkan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler bisa mengembangkan kematangan 
intelektual sekaligus kematangan emosional siswa dan mahasiswa.

Kebijakan Madrasah Riset
Selama ini, upaya menumbuhkan budaya riset sudah terlihat 
integratif namun belum memiliki payung hukum yang kuat. Tanpa 
adanya payung akan muncul pernyataan di kalangan masyarakat 
seperti adagium “ganti menteri ganti kebijakan” atau ganti menteri 
ganti kurikulum”. Langkah berbeda mulai tahun 2019, Kementerian 
Agama melakukan babak baru dalam pengembangan budaya riset 
melalui beberapa produk hukum yang terpadu. Produk hukumnya 
secara berurutan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel (13). Produk Hukum Pengembangan Budaya riset Madrasah

No dan Nama 
Kebijakan Perihal Tanggal 

Penetapan Garis Besar Isi

Keputusan Menteri 
Agama (KMA) 
nomor 184 Tahun 
2019

Pedoman 
Implementasi 
Kurikulum Pada 
Madrasah

7 Mei 2019 Pemberian 
ruang inovasi dan 
kreativitas kepada 
satuan pendi-
dikan madrasah. 
Alternatif karakter  
madrasah meliputi 
madrasah reguler, 
madrasah aka-
demik, madrasah 
tahfiz, dan riset

Keputusan Direktur 
Jenderal Pendi-
dikan Islam  Nomor 
6989 Tahun 2019

Petunjuk Teknis 
Pengelolaan 
Pembelajaran Riset 
Di Madrasah

09 Desember 2019 Pedoman bagi 
pendidik, satuan 
pendidikan, 
dan pemangku 
kepentingan 
lainnya dalam 
pengelolaan 
pembelajaran riset 
di Madrasah.  

Keputusan Dirjen 
Pendidikan Islam 
No. 6757 Tahun 
2020 

Penetapan 
Madrasah 
Penyelenggara 
Riset Tahun 2020

1 Desember 2020 Madrasah 
Tsanwawiyah dan 
Madrasah Aliyah 
Penyelenggara 
Riset 2020

Tabel (13) menunjukkan bahwa ada keseriusan luar biasa Kemenag 
dalam mengembangkan budaya riset pada madrasah, baik dari sisi 
kurikulum, pembelajaran maupun kelembagaannya.  

Payung utama berbentuk Keputusan Menteri Agama (KMA) nomor 
184 Tahun 2019  tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Pada 
Madrasah. Kebijakan ini memberikan kesempatan ruang inovasi dan 
kreativitas yang sangat luas dan lebar pada semua stakeholder internal 
madrasah untuk mengembangkan lembaga dalam variasi bentuk 
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dan aktivitas di luar karakter madrasah reguler, yaitu madrasah 
akademik, madrasah tahfiz, maupun madarah riset. Implementasi 
bidang madrasah riset, Dirjen Pendidikan Islam membuat Petunjuk 
Teknis Pengelolaan Pembelajaran Riset Di Madrasah. Untuk lebih 
teknis ditunjuklah madrasah penyelenggara riset melalui Keputusan 
Dirjen Pendidikan Islam No. 6757 Tahun 2020 tentang Penetapan 
Madrasah Penyelenggara Riset Tahun 2020. Kebijakan terakhir ini 
sudah ditunjuk madrasah penyelenggara riset yang dapat dilihat 
pada tabel berikut.

Tabel (14). Jumlah Madrasah Penyelenggara riset

Jenjang Madrasah MTs MA Total

Jumlah 296 404 700

Tabel (14) memperlihatkan bahwa budaya riset tidak terbatas pada 
madrasah Aliyah tetapi juga madrasah Tsanawiyah. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa budaya riset harus dikembangkan sejak dini 
dari bangku setingkat SMP.

Bagaimana Respons Perguruan Tinggi?
Sebuah teritorial diyakini terdapat madrasah/sekolah semua 
jenjang sekaligus ada perguruan tinggi serta birokrasi pendidikan. 
Untuk pengembangan satuan pendidikan yang ada diperlukan 
kerjasama yang saling mendukung kemajuan semua lembaga. Di 
sinilah diperlukan Program  PERGURUAN TINGGI PEDULI 
MADRASAH (PTPM)  yang bisa diinisiasi Kantor Wilayah 
Kementerian Agama/Dinas Pendidikan Propinsi, Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten/Kota atau Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota, Perguruan Tinggi, ataupun madrasah/sekolah. 



Kegiatannya bisa berbentuk Pendampingan Madrasah, Praktek 
Pengalaman Lapangan, Magang Kerja, Kuliah Kerja Nyata, Kuliah 
Kerja Lapangan, Kuliah Pengalaman Lapangan, serta Pengabdian 
Kepada Masyarakat. Ruang lingkupnya bisa berupa penguatan, 
pengambangan, dan perbaikan: 

1. Manajemen Sarana Prasarana Madrasah
2. Kompetensi Pendidik Sesuai Bidang Studi
3. Penguatan Kompetensi Siswa Bidang Sains (Teori dan Riset)
4. Kompetensi Tenaga Kependidikan (Pustakawan, Laboran, dan 

lain-lain)
5. Penguatan Website dan Media Sosial Madrasah
6. Manajemen Strategis Madrasah
7. Manajemen Keuangan Madrasah
8. Manajemen Perpustakaan
9. Penguatan Kompetensi Siswa Bidang Teknologi (Teori dan Riset)
10. Penguatan Kompetensi Siswa Bidang Sosial (Teori dan Riset)
11. Penguatan Kompetensi Siswa Bidang Humaniora (Teori dan 

Riset)
12. Penguatan Kompetensi Siswa Bidang Ketrampilan/Kejuruan
13. Penguatan Kompetensi Siswa Bidang Studi Islam (Teori dan 

Riset)
14. Manajemen Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah
15. Pemanfaatan laboratorium untuk riset madrasah/sekolah

Bila usulan ini bisa berjalan, memungkinkan tiga hal: perguruan 
tinggi memiliki bibit unggul riset dari madrasah/sekolah, lembaga 
pendidikan bisa maju dan berkembang bersama selain itu madrasah 
memiliki riset yang unggul.
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madrasah
dalam
Perspektif kelembagaan

Pendidikan bersifat trans-institusional karena berlangsung 
melalui dan di seluruh institusi sosial. Institusi tersebut bisa 

keluarga, negara, bangsa, tempat ibadah, pasar, tempat kerja, media,  
maupun yang lainnya  sebagai tempat sosialisasi anggotanya secara 
formal, non-formal maupun informal (Moutsios, 2013). Di tempat-
tempat tersebut terjadi proses pendidikan. Pendidikan adalah 
lembaga sosial di mana anak-anak masyarakat diajarkan pengetahuan 
akademik dasar, keterampilan belajar, dan norma-norma budaya 
(Little, 2012). Pernyataan tersebut diperkuat (Satapathy, 2012) bahwa 
Education is perceived as a place where children can develop according 
to their unique needs and potential. It is also perceived as one of the 
best means of achieving greater social equality. 
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Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan merupakan 
tempat anak-anak dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan 
dan potensinya yang unik dan sebagai salah satu cara terbaik untuk 
mencapai kesetaraan sosial yang lebih besar. Dengan demikian 
pendididkan sebagai komponen penting dalam masyarakat yang 
adil karena semua anak dari semua kelompok termasuk anggota 
masyarakat yang paling tidak beruntung (Lee, 2013). Salah satu 
lemaga pendidikan tersebut disebut sekolah/madrasah. Sekolah 
atau madrasah menurut (Turkkahraman, 2015) adalah salah satu 
organisasi sosial yang didirikan oleh masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan pendidikan dan untuk memelihara kegiatan pendidikan.

Institusi ini juga bisa disebut sebagai lembaga penghasil pengetahuan 
(a knowledge-producing institution) yaitu institusi apapun yang 
menciptakan kumpulan pengetahuan yang membentuk praktik 
dan didasarkan pada lebih dari sekadar assertion, convention, or 
opinion (Brint, 2016). Selain itu sekolah/madrasah sebagai Social 
organization is a network of statuses and roles. A school is thought of 
as a social system, with its characteristic institutional functions, roles 
and expectations. As an institution it has the function of socialization 
(Reddy & M.Sailakshmi, 2018). Pendapat ini bisa diartikan bahwa 
sekolah/madrasah memiliki fungsi, peran, dan harapan kelembagaan 
yang khas yang diantara fungsi yang paling krusial adalah fungsi 
sosialisasi. Socialization of the individual presupposes the assimilation 
of behavior and activity culture within the framework of the 
individual's community (family, group, professional and civil society). 
Sosialisasi individu mengandaikan asimilasi budaya perilaku dan 
aktivitas dalam kerangka komunitas individu (keluarga, kelompok, 
profesional dan masyarakat sipil) (Kozlov et al., 2020).
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Dalam menjalankan fugsi lainnya, Sekolah/Madrasah bisa 
memberikan teori dan praktik pemberian, perolehan, dan konstruksi 
pengetahuan, yaitu informasi terstruktur tentang dunia, termasuk 
fakta, representasi, makna, dan nilai (André et al., 2012). Namun 
kesemuanya harus ada dukungan dari keluarga siswa. Hal itu sesuai 
hasil riset  (Lara, 2017) yang menunjukkan bahwa keluarga dan 
sekolah memiliki pengaruh yang kuat terhadap partisipasi siswa 
dalam kegiatan sekolah. 

Untuk bisa menjalankan semua fungsinya, madrasah/sekolah 
memerlukan tatakelola, penilaian dan akuntabilitas, maka dapat 
digambarkan (OECD, 2016) sebagai berikut:

Bagan (1). ruang Lingkup Proses Pendidikan

Bagan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan harus memiliki 
tatakelola, penilaian dan akuntabilitas sehingga bisa menghasilkan 
output dan outcome yang sudah ditetapkan di level institusional, lo-
kal, regional dan global.  

Ragam Pendidikan
Jalur pendidikan di seluruh dunia terdiri atas jalur pendidikan for-
mal, non-formal serta in-formal. Dari itu, kesemua jalur saling men-
dukung agar anak bisa memiliki pengetahuan yang kuat, karakter 
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yang kuar dan ketrampilan yang memadai dengan dasar kekuatan 
pengetahuan dan karakter. 

Pendidikan formal sesuai dengan model pendidikan yang sistematis 
dan terorganisir, terstruktur dan dikelola sesuai dengan seperangkat 
hukum dan norma tertentu, menyajikan kurikulum yang agak kaku 
dalam hal tujuan, isi dan metodologi (Dib, 1988).

Karakteristik pendidikan non-formal ditemukan ketika strategi yang 
diterapkan tidak mengharuskan kehadiran siswa, mengurangi kontak 
antara guru dan siswa, dan sebagian besar kegiatan berlangsung di 
luar lembaga, seperti misalnya, membaca di rumah dan mengerjakan 
dokumen. Proses pendidikan yang diberkahi dengan kurikulum dan 
metodologi yang fleksibel, mampu beradaptasi dengan kebutuhan 
dan minat siswa, di mana waktu bukan merupakan faktor yang 
ditentukan sebelumnya tetapi bergantung pada kecepatan kerja 
siswa. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan yang ada di pendidikan 
formal, tetapi masuk ke dalam apa yang disebut pendidikan non-
formal. Secara proporsional dengan jumlah faktor pendidikan formal 
yang absen dari suatu proses, kami menemukan beberapa tingkatan 
sistem non-formal (Dib, 1988).

Pendidikan informal cukup beragam dari pendidikan formal, 
khususnya, dari pendidikan non-formal, meskipun dalam hal-hal 
tertentu mampu menjaga hubungan yang erat dengan keduanya. Ini 
tidak sesuai dengan pandangan pendidikan yang terorganisir dan 
sistematis; pendidikan informal tidak selalu mencakup tujuan dan 
mata pelajaran yang biasanya dicakup oleh kurikulum tradisional. 
Ini ditujukan untuk siswa dan juga masyarakat luas dan tidak 
membebankan kewajiban apa pun sifatnya. Pada umumnya tidak 
ada kontrol atas kegiatan yang dilakukan, pendidikan informal 
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tidak perlu memperhatikan pemberian gelar atau diploma; itu 
hanya melengkapi pendidikan formal dan non-formal. Pendidikan 
informal misalnya terdiri dari kegiatan-kegiatan berikut: 

a. kunjungan ke museum atau ke pameran ilmiah dan lainnya, dan 
lain-lain; 

b. mendengarkan siaran radio atau menonton program TV dengan 
tema pendidikan atau ilmiah; 

c. membaca teks-teks tentang ilmu pengetahuan, pendidikan, 
teknologi di jurnal dan majalah; 

d. berpartisipasi dalam kontes ilmiah, dan lain-lain; 

e. menghadiri kuliah dan konferensi. Ada banyak contoh situasi/
kegiatan yang dicakup oleh pendidikan informal, dari yang 
mungkin terjadi di rumah siswa seperti permainan ilmiah atau 
didaktik, manipulasi kit, eksperimen, sesi membaca (biografi, 
berita ilmiah, dan lain-lain.) untuk kegiatan institusional kuliah 
di institusi, dan mengunjungi museum, dan lain-lain (Dib,1998).

Di Indonesia dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 7 bahwa 
jalur pendidikan terdiri dari:

1. Pendidikan formal; adalah jalur pendidikan yang terstruktur 
dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 
menengah dan pendidikan tinggi.

2. Pendidikan non-formal; adalah jalur pendidikan di luar jalur 
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur 
dan berjenjang.
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3. Pendidikan informal; adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan (Presiden RI, 2003).

Ketiga jalur tersebut masih terbagi menjadi jenis dan jenjang 
pendidikan. Dilihat dari jenis pendidikan diatur dalam UU No. 20 
tahun 2003 pasal 15 menyebutkan bahwa Jenis pendidikan mencakup 
pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, 
dan khusus. 

Jenjang pendidikan diatur pada pasal 14 yang berbunyi: jenjang pen-
didikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi. Penyelenggaranyapun berbeda Kementerian. 

Pendidikan formal yang diselenggarakan oleh masyarakat dan 
pemerintah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel (15). Lembaga Pendidikan di Bawah kementerian agama

Komponen Raudlatul 
Athfal

Madrasah 
Ibtidaiyah

Madrasah 
Tsanawiyah

Madrasah 
Aliyah Total

Lembaga 30.104 25.816 18.351 9.131 83.402

Rombel 81.637 219.675 1.511.487 72.833 1.885.632

Tabel (15) menunjukkan jumlah lembaga dan siswa yang belajar pada 
lembaga madrasah di bawah Kementerian Agama. Jika dibandingkan 
dengan Kemendikbud dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel (16). Lembaga Pendidikan
di Bawah kementerian Pendidikan dan kebudayaan

Komponen PAUD SD SMP SMA SMK SLB Total

Lembaga 204.732 149.193 41.504 14.103 14.371 2.255 426.158

Rombel 184.283 890.194 292.196 147.021 156.937 27.190 1.697.821

Kedua kementerian sama-sama memiliki lembaga pendidikan tetapi 
jumlah yang dimiliki masyarakat/swasta lebih banyak pada madrasah 
dibandingkan sekolah. Madrasah swasta melayani anak-anak 
dari keluarga termiskin namun menerima lebih sedikit dukungan 
dibandingkan madrasah negeri dan sekolah negeri (OECD, 2015).

Ragam Madrasah: Belajar dari Sejarah
Sejak kemerdekaan Indonesia, Madrasah mengalami dinamika luar 
biasa. Berawal dari pendidikan yang menyelenggarakan layanan 
terbatas pada pendidikan keagamaan berubah menjadi layanan 
yang luas dan beragam. Sempitnya layanan madrasah pada awal ke-
merdekaan tertuang pada Peraturan Menteri Agama RI No. 1 Tahun 
1946 dan Peraturan Menteri Agama RI No. 7 Tahun 1950 yang men-
definisikan madrasah sebagai tempat pendidikan yang pokok peng-
ajarannya pada pendidikan dan ilmu pengetahuan agama  Islam. 
Kondisi ini meneguhkan bahwa madrasah merupakan  sekolah 
 agama sehingga peminatnyapun menjadi sempit. Sempitnya kajian 
ini berakibat pada penerima layanan juga sangat terbatas, sehing-
ga dibuat kebijakan Keptuusan Bersama 3 Menteri (Menteri Agama, 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Serta Menteri Dalam Negeri) 
yang berisi di antaranya: Madrasah Ibtidaiyah, setingkat dengan 
 Sekolah dasar, Madrasah Tsanawiyah, setingkat dengan Sekolah Me-
nengah Pertama, serta Madrasah Aliyah, setingkat dengan Sekolah 
Menengah Atas (Faojin, 2019).
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Walaupun demikian, temuan (Steenbrink, 1986) menunjukkan 
bahwa di kota-kota besar minat yang tinggi pada orang tua untuk 
memasukkan anaknya ke Madrasah Ibtidaiyah.  Madrasah di jenjang 
yang lebih atas belum ada pergeseran yang signifikan.

Pergeseran dan perubahan Madrasah mulai diberi payung hukum 
turunan dari UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yaitu Peraturan Pemerintah (PP) No. 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan pada Pasal 1 tentang 
Ketentuan Umum dalam ayat 5, 7, 9, 11, 12, 14, dan 16 serta pasal 
lain yang mengatur lebih teknis. Ketentuan umum ini menetapkan 
tentang Madrasah adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal 
dalam binaan Menteri Agama yang menyelenggarakan pendidikan 
umum/kejuruan dengan kekhasan agama Islam.

Ketentuan ini titik tekannya ada 3  khithah: Madrasah merupakan 
binaan Menteri Agama, Madrasah menyelenggarakan pendidikan 
umum/kejuruan serta madrasah memiliki kekhasan Agama Islam. 
Ketentuan ini menjadikan adanya ragam jenjang dan jenis pendidikan 
madrasah. Ragam dilihat dari jenjang/jenis madrasah meliputi 
Raudhatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, serta 
Madrasah Aliyah, serta Madrasah Aliyah Kejuruan. Jika di era Orde 
Baru madrasah kedudukannya sama dengan sekolah disebutkan 
pada Peraturan Pemerintah, maka setelah reformasi pernyataan 
kebijakan pada PP dipindahkan ke pernyataan pada UU No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Ketentuannya 
berada pada Pasal 17 ayat 2 serta Pasal 18 ayat 3. Ketentuan Pasal 
17 ayat 2 menyebutkan Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar 
(SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat 
serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah 
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(MTs), atau bentuk lain yang sederajat. Sedangkan Pasal 18 ayat 3 
menyatakan: Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah 
Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain 
yang sederajat. 

Madrasah dan 20 Tahun Reformasi
Madrasah terutama milik pemerintah, setelah reformasi me la kukan 
pembenahan luar biasa dari dimensi brainware, hard ware, dan soft-
ware. Sisi sumber daya manusia mengalami peningkatan 3 hal baik 
dari sisi pendidikan minimal pendidiknya, link match   antara latar 
belakang pendidikan dengan   mata pelajaran yang diajarkan, ser-
ta sisi kesejahteraannya. Dimensi perangkat keras terutama setelah 
mendapatkan dana SBSN sejak tahun 2018, bangunan madrasah 
tidak kalah dengan sekolah di bawah Kemendikbud. Bahkan ra-
gam gedungnya sudah semakin lengkap tidak hanya gedung dan 
ruangan pembelajaran tetapi sudah memiliki gedung/ruang labo-
ratorium saintek maupun multimedia yang lengkap (Kemenag, 
2020)  (Kemenag DIY, 2020).

Perubahan ini membawa konsekuensi pergeseran pangsa pasar yang 
dibidik, dari pangsa pasar fanatik menuju pasar potensial yang se-
makin beragam. Perubahan ini mengharuskan adanya pengem-
bangan kurikulum di Madrasah. Perubahan terbaru terjadi pada 
tahun 2019, Kementerian Agama menerbitkan Keputusan Menteri 
Agama (KMA) nomor 184 Tahun 2019 tentang Pedoman Imple-
mentasi Kurikulum Pada Madrasah yang ditetapkan pada 7 Mei 
2019  (Kemenag RI, 2019). Kebijakan ini memberikaan ruang ino-
vasi dan kreativitas kepada satuan pendidikan madrasah. Alternatif 
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karakter madrasah meliputi madrasah reguler, madrasah akademik, 
madrasah tahfiz, dan riset. Madrasah Reguler di jenjang Madrasah 
Tsanawiyah pemberian ruang inovasi dan kreativitas berupa Mata 
pelajaran Kelompok B yaitu kelompok mata pelajaran yang muatan 
dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi de-
ngan muatan/konten lokal. Mata pelajarannya terdiri atas: Seni Bu-
daya, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, Prakarya dan/
atau Informatika, serta Muatan lokal. Mata Pelajaran Prakarya atau 
Mata Pelajaran Informatika yang disediakan oleh satuan pendidikan 
dapat dipilih salah satu oleh peserta didik. Untuk muatan lokal dapat 
memuat Bahasa Daerah dan/atau kearifan lokal atau mata pelajaran 
lain yang menjadi kekhasan/keunggulan madrasah terdiri atas mak-
simal 3 (tiga) mata pelajaran dengan jumlah maksimal 6 (enam) jam 
pelajaran.

Madrasah Aliyah Peminatan MIPA, IPS, Bahasa dan Budaya, serta 
Keagamaan mendapatkan Mata Pelajaran Kelompok A (Umum), 
Kelompok B (Umum), Kelompok C (Peminatan), Mata Pelajaran 
Pilihan berupa Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau 
Pendalaman Minat dan/atau Informatika. Semua siswa mendapatkan 
mata pelajaran yang sama pada kelompok A, berbeda pada Mata 
pelajaran Kelompok B (Umum) yaitu kelompok mata pelajaran yang 
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi 
dengan muatan/konten lokal. Mata pelajarannya terdiri atas: Seni 
Budaya, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, Prakarya 
dan/atau Informatika, serta Muatan lokal. Mata Pelajaran Prakarya 
atau kewirausahaan yang disediakan oleh satuan pendidikan dapat 
dipilih salah satu oleh peserta didik. Untuk muatan lokal dapat 
memuat Bahasa Daerah dan/atau kearifan lokal atau mata pelajaran 
lain yang menjadi kekhasan/keunggulan madrasah terdiri atas 
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maksimal 3 (tiga) mata pelajaran dengan jumlah maksimal 6 (enam) 
jam pelajaran. Di samping itu siswa harus mengikuti mata pelajaran 
pendalaman minat serta mata pelajaran pilihan lintas minat dan/
atau pendalaman minat dan/atau informatika.

Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan (MAN PK) selain 
mendapatkan Mata Pelajaran Kelompok A (Umum) juga mendapat-
kan Mata pelajaran Kelompok B (Umum), yaitu kelompok mata pe-
lajaran yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan 
dapat dilengkapi dengan muatan/konten lokal. Mata pelajarannya 
terdiri atas: Seni Budaya, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kese-
hatan, Prakarya dan/atau Informatika, serta Muatan lokal. Mata Pe-
lajaran Prakarya atau Kewirausahaan yang disediakan oleh satuan 
pendidikan dapat dipilih salah satu oleh peserta didik. Untuk mu-
atan lokal dapat memuat Bahasa Daerah dan/atau kearifan lokal atau 
mata pelajaran lain yang menjadi kekhasan/keunggulan madrasah 
terdiri atas maksimal 3 (tiga) mata pelajaran dengan jumlah mak-
simal 6 (enam) jam pelajaran. Di samping itu siswa harus mengiku-
ti Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau Informatika serta 
Pendalaman Minat Keagamaan: konten Tafsir dan Hadis serta Ilmu 
Kalam dan Akhlak Tasawuf.

Selain MA sesuai peminatan di atas, Madrasah Aliyah secara khu-
sus mengembangkan MA Akademik. Jenis ini, siswa mendapat-
kan Mata Pelajaran Kelompok A (Umum), Mata pelajaran Kelom-
pok B (Umum) yaitu kelompok mata pelajaran yang muatan dan 
acuan nya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi dengan 
muatan/konten lokal. Mata pelajarannya terdiri atas: Seni Budaya, 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, Prakarya dan/atau 
Kewairausahaan, serta Muatan lokal. Mata Pelajaran Prakarya atau 
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Mata  Pelajaran atau Kewirausahaan yang disediakan oleh satuan 
pendidikan dapat dipilih salah satu oleh peserta didik. Untuk muat-
an lokal dapat memuat Bahasa Daerah dan/atau kearifan lokal atau 
mata pelajaran lain yang menjadi kekhasan/keunggulan madrasah 
terdiri atas maksimal 3 (tiga) mata pelajaran dengan jumlah maksi-
mal 6 (enam) jam pelajaran. Di samping itu siswa harus mengikuti 
Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau Informatika serta Pen-
dalaman Minat Akademik.

MA Plus Keterampilan, siswa mendapatkan Mata Pelajaran Kelom-
pok A (Umum), yaitu kelompok mata pelajaran yang muatan dan 
acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi dengan 
muatan/konten lokal. Mata pelajarannya terdiri atas: Seni Budaya, 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, Prakarya dan/atau 
Kewairausahaan, serta Muatan lokal. Mata Pelajaran Prakarya atau 
Mata Pelajaran atau Kewirausahaan yang disediakan oleh satuan 
pendidikan dapat dipilih salah satu oleh peserta didik. Untuk mu-
atan lokal dapat memuat Bahasa Daerah dan/atau kearifan lokal, atau 
mata pelajaran lain yang menjadi kekhasan/keunggulan madrasah 
terdiri atas maksimal 3 (tiga) mata pelajaran dengan jumlah maksi-
mal 6 (enam) jam pelajaran. Di samping itu siswa harus mengikuti 
Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau Informatika, Penda-
laman Minat Akademik, serta Keterampilan.

Untuk jenjang kejuruan, ada keragamannya yaitu: MAK Bidang 
Keahlian Teknologi dan Rekayasa, MAK Bidang Keahlian Teknologi 
Informasi dan Komunikasi, MAK Bidang Keahlian Kesehatan, 
MAK Bidang Agribisnis dan Agroteknologi, MAK Bidang Keahlian 
Perikanan dan Kelautan, MAK Bidang Keahlian Bisnis dan 
Manajemen, MAK Bidang Keahlian Pariwisata. Dari semua jenis 
MA/MAK diwajibkan untuk memberikan Mata pelajaran Kelompok 
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A (Umum) Kelompok B, serta Kelompok C Peminatan dan Kejuruan 
(Dasar Program Keahlian serta Paket Keahlian).

Kebijakan baru ini tidak hanya menawarkan program intrakurikuler 
bersifat nasional tetapi juga menawarkan muatan lokal penguasaan 
keterampilan/keilmuan, serta kebangsaan. Tawaran muatan lokal 
lainnya dapat berupa: Tahfiz, Tilawah, Seni Islam, Riset atau penelitian 
ilmiah, Bahasa/literasi, Teknologi, Pendalaman Sains, Kekhasan 
Madrasah, serta Kekhasan madrasah khusus dalam naungan pondok 
pesantren. Selain itu, madrasah bisa juga memberikan muatan lokal 
dalam mendukung terwujudnya empat pilar kebangsaan Republik 
Indonesia (Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika).  

Selain itu kebijakan yang ada tidak hanya mengatur tentang kegiatan 
intrakuler tetapi pengembangan potensi, bakat, minat dan karakter 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Madrasah bisa mengembangkan 
kegiatan ekstrakurikuler yang terdiri ekstrakurikuler wajib dan 
tidak wajib. Untuk ekstrakurikuler wajib yaitu Pramuka. Sedangkan 
ekstrakurikuler yang tidak wajib di antaranya: Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS), Palang Merah Remaja (PMR), PASKIBRA, olah raga, 
seni, pengembangan riset dan teknologi, komunikasi, pembinaan 
olimpiade/kompetisi sains, pecinta alam, keagamaan Islam, 
keputrian, pengembangan bahasa, kewirausahaan dan kegiatan lain 
yang menjadi keunggulan madrasah.

Madrasah dan Pegembangan Perguruan Tinggi
Paparan di atas menunjukkan bahwa madrasah sudah melakukan 
pembenahan luar biasa, semestinya perguruan tinggi terutama 
perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI) juga harus berbenah. 
PTKI haru melakukan diversifikasi layanan sesuai perubahan yang 
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terjadi di madrasah. Tantangan berat ada di depan seluruh pengelola 
PTKI, sehingga diperlukan segera ada respon yang cepat. PTKI harus 
menyelenggarakan diverisifikasi program studi sebagai berikut:

Tabel (17). arah Pengembangan PTki

No Ragam Madrasah Program Studi PTKI Jalur

1. Madrasah Aliyah Peminatan 
Keagamaan Ilmu-Ilmu Dasar Keagamaan Akademik

2. MAN Program Keagaamaan Ilmu-Ilmu Dasar Keagamaan Akademik

3. MA Akademik dan Madrasah 
Aliyah Peminatan MIPA MIPA Akademik

4. Madrasah Aliyah Peminatan IPS IPS Akademik

5. Madrasah Aliyah 
Peminatan  Bahasa dan Budaya Bahasa dan Budaya Akademik

6. MA Plus Keterampilan Sekolah/Fakultas Vokasi Kejuruan

7. MAK Bidang Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa

Sekolah/Fakultas Vokasi 
Bidang Keahlian Teknologi dan 
Rekayasa

Kejuruan

8. MAK Bidang Keahlian Teknologi 
Informasi dan Komunikasi

Sekolah/Fakultas Vokasi Bidang 
Keahlian Teknologi Informasi 
dan Komunikasi

Kejuruan

9. MAK Bidang Keahlian Kesehatan Sekolah/Fakultas Vokasi Bidang 
Keahlian Kesehatan Kejuruan

10. MAK Bidang Agribisnis dan 
Agroteknologi

Sekolah/Fakultas Vokasi 
Bidang Keahlian Agribisnis dan 
Agroteknologi

Kejuruan

11. MAK Bidang Keahlian Perikanan 
dan Kelautan

Sekolah/Fakultas Vokasi Bidang 
Keahlian Perikana dan Kelautan Kejuruan

12. MAK Bidang Keahlian Bisnis dan 
Manajemen

Sekolah/Fakultas Vokasi Bidang 
Keahlian Bisnis dan Manajemen Kejuruan

13 MAK Bidang Keahlian Pariwisata Sekolah/Fakultas Vokasi Bidang 
Pariwisata Kejuruan



BAB IV

Pengembangan 
kesiswaan
di madrasah

Kajian tentang siswa, dan kesiswaan di Madrasah harus melihat 
sisi sosiologis dan psikologis masyarakatnya. Untuk itu 

diperlukan gambaran seperti yang diungkap (Munadi, 2016) dari 
novel Negeri 5 Menara tentang kondisi Umat Islam dan  lembaga 
pendidikan.

…..“Beberapa orang tua menyekolahkan anak ke sekolah 

agama karena tidak cukup uang. ongkos untuk masuk 

madrasah lebih murah…”   ….Tapi lebih banyak lagi yang 

mengirim anak ke sekolah agama karena nilai anak-

anak mereka tidak cukup untuk masuk sMP dan sMa…” 

akibatnya, madrasah menjadi tempat murid warga kelas 

dua, sisa-sisa… coba wang bayangkan bagaimana kualitas 
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para buya, ustaz dan  dai  tamatan madrasah kita nanti. 

Bagaimana mereka akan bisa memimpin umat yang 

semakin pandai dan kritis? Bagaimana nasib umat islam 

nanti?” ….Amak  ingin memberikan anak yang terbaik untuk 

kepentingan agama. ini tugas mulia untuk akhirat.”

Kutipan di atas semestinya menyadarkan umat Islam bahwa 
akar utama persoalan mutu madrasah dan sekolah agama di 
Indonesia terletak pada mentalitas umat Islam sendiri. Hal tersebut 
menunjukkan realitas konkret yang terjadi di madrasah dan sekolah 
agama lainnya bahwa kalau ini akan terus berjalan terus berarti 
melemahkan upaya-upaya peningkatan mutu dari semua jenjang, 
jalur, dan jenis pendidikan madrasah dari pra-madrasah, MI, MTs, 
MA, maupun MAK.

Berangkat realitas tersebut, pengelola madrasah termasuk 
Kementerian Agama dalam hal ini Direktorat KSKK harus benar-
benar secara serius ber-“jihad” dalam peningkatan mutu madrasah 
sesuai tugas pokok dan fungsinya terutama dalam pembenahan 
mutu siswanya. Ketika mutu siswa terpenuhi di atas standar nasional 
maka mutu secara keseluruhan madrasah akan terangkat.

Proses Rekrutmen Siswa
Dalam memulai peningkatan mutu madrasah, yang paling utama 
dibenahi adalah sistem dan proses rekrutmen siswa. Setiap madrasah 
membutuhkan rencana pemasaran untuk menetapkan aktivitas dan 
anggaran dari tahun ke tahun. Kegiatan ini berhubungan dengan 
kegiatan human relation maupun marketing. Dua kegiatan ini 
melibatkan 3 perangkat, yaitu: software, hardware, dan brainware. 
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Ketiga perangkat ini harus didukung anggaran yang memunginkan 
kegiatan ini berlangsung dengan didukung beragam media cetak, 
elektronik, maupun social. Hubungan manusia dianjurkan untuk 
pendidikan yang efektif karena mengakui perbedaan individu 
dan mempromosikan persatuan, kerjasama dan memaksimalkan 
kemampuan individu, bakat, keterampilan dan pengetahuan untuk 
pencapaian perusahaan (Chike-Okoli, 2008). Hubungan manusia 
yang baik di sekolah memfasilitasi pengajaran dan pembelajaran 
yang baik karena staf dan siswa sama-sama terintegrasi ke dalam 
sistem. Hubungan manusia yang baik membantu mengurangi stres 
pribadi dan komplikasi yang terlibat dalam pengambilan keputusan 
karena bawahan terlibat dalam identifikasi dan pemecahan masalah 
sekolah, sehingga dinamika kelompok (Ugwulashi & Florence 
Imaobong Archibong, 2012).

Hasil riset (Akawneh, 2019) menunjukkan Salah satu faktor terpen-
ting dari hubungan antar manusia yang berkontribusi pada efektivi-
tas administrasi sekolah/madrasah adalah bahwa kepala madrasah/
sekolah menginvestasikan peluang yang tersedia dari kemampuan 
guru kreatif, dan kepala sekolah tertarik pada partisipasi guru dalam 
pengambilan keputusan. Selain itu tingkat efektifitas administrasi 
madrasah/sekolah dalam pelaksanaan pendelegasian wewenang se-
bagai faktor human relation cukup tinggi.

Di antara bentuk human relation adalah pemasaran madrasah/
sekolah. Banyak lembaga pendidikan menentang kata "pemasaran", 
tetapi faktanya adalah madrasah/sekolah perlu merencanakan ke 
depan untuk mengetahui ruang yang tersedia di setiap kelompok 
tahun, campuran dan ditargetkan berdasarkan gender dan batasan 
kebangsaan. Dengan demikian dalam mengelola siswa berkait 
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dengan market yang akan dibidik maupun dipertahankan oleh 
lembaga pendidikan. Gambarannya sebagai berikut:

Tabel (18). Peta kajian Manajemen – Manusia dan Pasar

Sumber Daya
Fungsi Manajemen

Planning Organizing Actuating Controlling

Man 1 2 3 4

Market 21 22 23 24

Tabel (18) menunjukkan bahwa siswa dan market harus dioptimalkan 
fungsi manajemennya dari proses planning, organizing, actuating 
dan controlling. 

Dilihat dari data terakhir dilihat dari kelembagaan dan jumlah siswa 
yang ada dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel (19). Peta Lembaga dan sumber daya Manusia Madrasah

Komponen Raudlatul 
Athfal

Madrasah 
Ibtidaiyah

Madrasah 
Tsanawiyah

Madrasah 
Aliyah TOTAL

Lembaga 30.104 25.816 18.351 9.131 83.402

Peserta Didik 1.293.522 3.991.030 3.219.592 1.503.306 10.007.450

Pendidik 128.145 314.957 312.314 161.033 916.449

Tenaga 
Kependidikan 37.886 47.946 54.503 22.610 162.945

Rombel 77.605 199.056 129.105 62.054 467.820

Tabel (19) menunjukkan jumlah lembaga dan sumber daya manusia 
madrasah di bawah Kementerian Agama. Jika dibandingkan dengan 
Kemendikbud dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel (20). Peta Lembaga dan sumber daya Manusia Madrasah

Komponen PAUD SD SMP SMA TOTAL

Lembaga 204.732 149.193 41.504 14.103 409.532

Peserta Didik 2.243.290 19.114.338 8.390.229 4.421.730 34.169.587

Pendidik 209.588 1.168.719 572.925 297.522 2.248.754

Tenaga 
Kependidikan 91.204 256.384 158.140 84.249 589.977

Rombel 184.283 890.194 292.196 147.021 1.513.694

Tabel (19) menunjukkan bahwa siswa yang mencapai 10 juta diper-
lukan adanya keseriusan dalam mengelolanya dikarenakan yang be-
lajar di Madrasah yang statusnya swasta dengan kondisi orang tua 
siswa yang berlatar belakang ekonomi rendah. Belum lagi keberpi-
hakan anggaran hanya berada di pemerintah pusat sedangkan daer-
ah kabupaten/kota serta propinsi sangat rendah.  

Keterpaduan Peningkatan Mutu Kesiswaan: Titik Awal
Siswa memiliki 6 dimensi, yaitu fisik, intelektual, psikis, sosial, men-
tal serta spiritual. Keenam sisi tersebut harus tergarap secara terpadu 
oleh madrasah agar tidak memunculkan masalah di kemudian hari. 
Keterpaduannya harus melibatkan semua komponen, seperti gam-
bar di bawah ini:
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Gambar (1). Wilayah kerja bidang pendidikan

Gambar (1) menunjukkan bahwa perkembangan optimum peserta 
didik dilakukan secara bersama antara komponen manajemen, 
kurikulum, dan bimbingan konseling. Personalianya bisa meliputi 
kepala madrasah bagian kesiswaan, guru bimbingan konseling, guru 
pembina OSIS/guru berprestasi serta  kepala seksi kesiswaan pada 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten dan Provinsi.

Pengembangan Kesiswaan: Hulu-Hilir
Kesiswaan dan Siswa dalam pengelolaannya harus mendasarkan 
pada hulu hilirnya. Hal itu berdasar pada pendapat (Munadi, 2020) 
bahwa dalam pengelolaan siswa harus mendasarkan pada pola ru-
mus berikut ini:

SD=SA+SS

SD: Student Development, SA: Student Affairs, SS: Student Services

Mata Pelajaran/Bidang Studi
Perkembangan 
Optimum                   
Peserta Didik

Pengembangan Diri

KURIKILUM
(KTSP)

Bimbingan dan Konseling

Manajemen
Pimpinan Satuan Pendidikan

Pimpinan Satuan Pendidikan

Pimpinan Satuan Pendidikan

Pimpinan Satuan Pendidikan

Muatan Lokal
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Madrasah dan komponen birokrasinya (Direktorat KSKK, Kepala 
Bidang dan Kepala Seksi Madrasah) semestinya mengacu pada 
formulasi di atas. Perkembangan siswa harus ada kesatuan antara 
urusan kesiswaan dan layanan kesiswaan. Urusan kesiswaan 
berkait sumber daya manusia yang mengelola kegiatan kesiswaan 
yang meliputi kepala madrasah bagian kesiswaan, guru bimbingan 
konseling, guru pembina Organisasi Siswa Intra Madrasah 
(OSIM), guru berprestasi serta kepala seksi kesiswaan pada Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten dan Provinsi. Personalia tersebut 
harus memikirkan pegelolaan kesiswaan dari aspek  planning, 
organizing, actuating, dan controlling (kebijakan, program, kegiatan 
serta anggarannya). Lahan garapnya 7 dimensi siswa yang meliputi: 
fisik, intelektual, psikis, sosial, mental, spiritual, serta ketrampilan.

Kegiatan Kesiswaan
Bidang kesiswaan kadang dilihat sebelah mata oleh beberapa kom-
ponen pendidikan. Hal ini bisa dikatakan wajar karena bidang ini 
tidak dianggap memiliki “gengsi” dibandingkan bidang lain pada 
ranah pendidikan. Untuk memacu semangat dalam pengelolaan 
bidang ini perlu merujuk pernyataan Anies Rasyid Baswedan (2016) 
bahwa IP yang tinggi hanya mengantar anda ke panggilan wawan-
cara, tetapi kepemimpinan yang didapatkan selama kuliah akan 
meraih kecemerlangan di masa depan. Hal itu dikarenakan ke-
tika seorang anak ketika belajar bisa memiliki peran yang banyak 
dan multi tasking maka akan bisa menjadikan kesuksesan setelah lu-
lus sekolah/kuliah. Seseorang tidak hanya aktif belajar di kelas teta-
pi juga aktif di kegiatan kesiswaan atau keSiswaan. Beberapa riset 
menunjukkannya.
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Riset Sindhu (Sidhu, 2019), (Mtika, 2019) dan pendapat 
Sindhu (Sindhu, 2019) menunjukkan bahwa keterampilan yang secara 
efektif (seperti: kolaborasi, kreativitas, komunikasi, kewirausahaan, 
kedisiplinan, ketahanan diri, ketabahan dan kegigihan, keberanian, 
keuletan, persahabatan, sportivitas, kemampuan beradaptasi, rasa 
ingin tahu, pemecahan masalah dalam tindakan membangun 
jaringan, memahami kekuatan dan kelemahan diri, kepercayaan 
diri, kerja tim serta kepemimpinan). Ketrampilan ini diprediksi pada 
abad ke-21. Selain itu kegiatan ekstra kurikuler memungkinkan 
siswa untuk rileks, meremajakan pengetahuan, bergaul dan selalu 
tersenyum. Penelitian lain ditemukan (Wilson, 2009) bahwa siswa 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler umumnya mendapat 
manfaat berupa bersekolah lebih teratur, dan memiliki konsep diri 
yang lebih tinggi. Peserta dalam kegiatan ekstrakurikuler di luar 
sekolah sering mempelajari keterampilan seperti kerja tim dan 
kepemimpinan sambil mengurangi kemungkinan penggunaan 
alkohol dan penggunaan narkoba serta perilaku bermasalah terkait.

Secara umum kegiatan kesiswaan-ekstrakurikuler bisa bersifat rutin 
dan bersifat lomba/festival. Kegiatan lomba/festival, terdapat survei 
kecil dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 11. Perbandingan kegiatan Festival
dan Lomba kesiswaan dua kementerian

Kegiatan Kemendikbud Kemenag

Penelitian Olimpiade Penelitian Siswa 
Indonesia

Madrasah Young Researchers Super 
Camps

Sain Olimpiade Sains Nasional Kompetisi Sains Madrasah

Olahraga Olimpiade Olahraga Siswa 
Nasional (O2SN) Data Belum ada
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Debat Bahasa 
Inggris

National Schools Debating 
Championship (NSDC) Data Belum ada

Debat Bahasa 
Indonesia

Lomba Debat Bahasa 
Indonesia (LDBI) Data Belum ada

Kepemimpinan Kawah Kepemimpinan Pelajar Madrasah Student Leadership  
Award (MSLA)

Karakter Kemah Penguatan Pendidikan 
Karakter

Perkemahan Madrasah Nasional 
(PMN)

Seni Festival dan Lomba Seni 
Siswa Nasional (FLSN) Syiar Anak Negeri

Literasi Festival Literasi Nasional Data Belum ada

Inovasi dan 
Kewirausahaan

Festival Inovasi dan 
Kewirausahaan Siswa 
Indonesia

Madrasah Robotic Competition 
(MRC)
Akademi Madrasah Digital (AMD)
Madrasah Vlog Competition (MVC)

Data tersebut menunjukkan Kementerian Agama harus lebih 
memvariasikan lomba/festival minimal hampir sama dengan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Hal ini bisa saja tidak 
diperlukan ketika Kemendikbud memberikan kesempatan yang 
sama kepada siswa Madrasah untuk ikut lomba dan festival tersebut. 
Sementara untuk kegiatan kesiswaan bersifat rutin bisa merujuk 
tabel berikut:

Tabel (21). kegiatan ekstrakuler sesuai Jenjang Madrasah

No
Kebutuhan 

Ekspresi dan 
Eksplorasi

Bentuk Kegiatan Jenjang Madrasah

1 Keagamaan Kerohanian Islam RA, MI, MTs, MA, MAK

2 Kepemimpinan dan 
Manajemen

Organisasi Siswa Intra 
Madrasah MTs, MA, MAK

3 Penalaran dan Keilmuan Jurnalistik, Broadcast-
ing, Penelitian MI, MTs, MA, MAK
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4 Seni
Teater, Lukis, Musik 
Klasik – Kontemporer, 
Qiro’ah, Tari

RA, MI, MTs, MA, MAK

5 Olahraga Semua Cabang Olah Raga RA, MI, MTs, MA, MAK

6 Khusus Pramuka MI, MTs, MA, MAK

7 Khusus
Pecinta Alam, Kelompok 
Sukarela PMI, Polisi 
Keamanan Madrasah

MI, MTs, MA, MAK

8 Wirausaha Koperasi Siswa MI, MTs, MA, MAK

Pengembangan kegiatan kesiswaan di madrasah dapat merujuk 
gambar Darling-Hammond, Flook, Cook-Harvey, Barron, & Osher 
(Darling-Hammond, Flook, Cook-Harvey, Barron, & Osher, 2020) 
berikut:

Gambar (2). Pengembangan siswa secara Menyeluruh
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Gambar di atas menunjukkan bahwa pengembangan siswa dalam 
semua dimensi harus ada integrasi komponen yang ada. Komponen 
tersebut ada 4 yaitu komponen pengembangan sosial dan emosional, 
strategi instruksional produktif, dukungan lingkungan serta dukun-
gan sistem. Kesemunya harus saling terintegrasi sehingga siswa 
dapat berkembangan sesuai dengan potensi dan dimensi yang dimii-
likinya. Gambar tersebut bisa dikonversikan dalam pemenuhan dan 
penyaluran kebutuhan jasmani, rohani, mental, spiritual dan sosial 
siswa dapat dibuat tabel sebagai berikut.

Tabel (22). konversi Pemenuhan kebutuhan siswa

No Kebutuhan 
Dasar

Cara 
Pemenuhan

Jenis
Kebutuhan 

Ekspresi dan 
Eksplorasi

Bentuk 
Kegiatan

1 Finansial

Beasiswa – – –
Pemberian 
santunan 
musibah

– – –

2 Fisik

Sarana olah 
raga Atletik Olahraga Semua Cabang 

Olah Raga

 
Volunteer and 
Service-Relat-
ed Activities

Khusus

Pecinta Alam, 
Pramuka, 
Polisi 
Keamanan 
Madrasah, 
Korps Sukarela 
PMI

3 Kesehatan
Klinik,
Unit Kesehatan 
Madrasah

– – –

4 Psikis
Layanan 
Bimbingan 
Konseling

– – –
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No Kebutuhan 
Dasar

Cara 
Pemenuhan

Jenis
Kebutuhan 

Ekspresi dan 
Eksplorasi

Bentuk 
Kegiatan

5 Rohani/Spir-
itual –

Volunteer and 
Service-Relat-
ed Activities

Keagamaan Kerohanian 
Islam

6 Mental

– Student Gov-
ernment

Kepemimpinan 
dan Manaje-
men

OSIM, Latihan 
Ketrampilan 
Kepemimpin 
dan  Manaje-
men Siswa

–
Academic and 
Professional 
Organization

Penalaran dan 
Keilmuan

Jurnalistik, 
Penelitian

– – Wirausaha Koperasi Siswa

  The Arts Seni

Teater, Musik 
Klasik – 
Kontemporer, 
Qiro’ah, Tari

7 Ketrampilan     Jurnalistik, 
Broadcasting

Radio, Pers 
Siswa,

Kesemua kegiatan pengembangan siswa dan kesiswaan yang bersifat 
lomba/festival serta pengembangan rutin bisa berjalan dengan 
baik ketika dipenuhi semua fasilitas ekstrakurikuler yang memadai 
(gedung sekretariat organisasi siswa, lapangan semua cabang olah 
raga, aula untuk kegiatan sosial, dan lain-lain) mutlak tersedia di 
sekolah. Di samping itu diperlukan personel layanan ekstrakurikuler 
(pembimbing, pendamping dan pelatih) memadai yang harus 
dikerahkan ke sekolah untuk memastikan partisipasi aktif siswa 
(Suleiman, Hanafi, & Muhajir, 2019). Siswa yang aktif berpartisipasi 
kegiatan ekstra kurikuler bermuara pada peningkatan prestasi 
akademik dan non-akademik dan itu memerlukan dukungan 
dari teman sebaya, dukungan orang tua dan seluruh stakeholder 
madrasah (Rees, 2008).
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Paparan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan mutu 
madrasah harus berbasis pada kebutuhan siswa dengan persyaratan 
adanya komitmen dan kerjasama terintegrasi antarstakeholder 
madrasah, kebijakan, program, dan kegiatan serta anggaran 
madrasah.





BAB V

manajemen
kurikulum madrasah

Dalam mengkaji kurikulum setidaknya harus mendalami 
kurikulum dalam praksis dalam bentuk pembelajaran dan 

anatominya. Sisi anatomi kurikulum/pembelajaran, secara mudah 
dapat dipahami sesuai dengan tabel berikut:

Tabel (23). Peta kajian Manajemen Pendidikan - kurikulum

Sumber Daya
Fungsi Manajemen

Planning Organizing Actuating Controlling

Material 9 10 11 12

Method 13 14 15 16

Machine 17 18 19 20

Knowledge 29 30 31 32
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Anatomi material maupun knowledge masih banyak menyisakan 
masalah karena masih tidak ditemukan distingsi antara madrasah 
dengan sekolah. Hal ini berbeda dengan era awal pendirian 
madrasah seperti pernyataan (Abdur Rahman, 2018) bahwa tidak 
ada pembagian pengetahuan sebagai sekuler dan religius. Kedua jenis 
pengetahuan itu dihargai dan diajarkan. Cendekiawan besar seperti 
Avicenna, matematikawan seperti Omar Khayyam, filsuf seperti 
Al-Kindi dan Al-Farabi dan bapak sosiologi modern, Ibn Khaldun, 
semuanya belajar di madrasah. Baik di masa lalu maupun saat 
ini, sebagian besar madrasah telah beradaptasi dengan kebutuhan 
masyarakat Muslim yang sedang berkembang, dengan memasukkan 
cabang-cabang baru pengetahuan agama dan non-agama saat mereka 
berkembang. Pada masa modern ini, madrasah tidak lagi hanya 
bersifat religius, melainkan mencakup berbagai model pendidikan, 
baik yang religius maupun sekuler (Hassim, 2010).

Madrasah Bukhara dan Samarkand menghasilkan ilmuwan, mate-
matikawan, astronom, filsuf, ulama, ahli hukum, akademisi, pengu-
saha, dan lain-lain. Tetapi hari ini madrasah menghasilkan Mualim, 
Muazin, dan Imam Pesh yang bergabung dengan beberapa madra-
sah, membuka satu madrasah baru atau terikat pada beberapa mas-
jid (S. K. Alam, 2015). Tahapannya merujuk hasil temuan (A. Alam, 
2011) bahwa kurikulum umumnya dibagi menjadi empat tingkatan 
atau tahapan yang berbeda. Pendidikan dasar atau dasar terdiri dari 
pengajaran membaca dan membaca Alquran. Ini dirancang untuk 
memberikan siswa kesadaran agama minimum dasar. Mereka belajar 
salat wajib pada tahap ini. Tahap kedua sedikit memperluas bidang 
studi dengan menginstruksikan mereka untuk membaca dan menu-
lis juga. Tahap ketiga adalah untuk orang yang menginginkan tem-
pat dalam tatanan budaya hari itu atau bagi mereka yang bercita-cita 
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 untuk menjadi pegawai pemerintah. Kebanyakan orang menyele-
saikan karir pendidikan mereka pada tahap ini. Mereka yang ber-
cita-cita untuk karir akademis atau posisi di departemen peradilan 
atau agama mengadopsi tingkat keempat instruksi berbasis bahasa 
Arab pada berbagai mata pelajaran.

Hanya, setelah melalui tahap keempat seseorang dapat menjadi 
kompeten untuk memberikan fatwa, instruksi dalam ilmu agama 
dan bertindak dalam kapasitas peradilan atau melanjutkan studi 
lebih lanjut yang berkaitan dengan Quran, yurisprudensi, astronomi, 
matematika, geografi, dan lain-lain. Tahap ini yang menghasilkan 
ahli hukum, dokter, astronom, matematikawan, teolog dan lain-lain. 
Jadi kita melihat bahwa madrasah prakolonial memiliki hubungan 
fungsional dengan masyarakat abad pertengahan yang lebih luas. 

Terjadi pergeseran kurikulum saat kolonial dan setelah kemerdekaan, 
banyak madrasah hanya belajar berkaitan dengan ruang lingkup 
aga ma dan ilmu sekuler ditinggalkan. Bahkan ada yang lebih spe-
sifik lagi mengajarkan fiqh dalam mazhab tertentu saja. Namun de-
mikian, beberapa negara yang memiliki madrasah mulai memperke-
nalkan ilmu-ilmu modern, sehingga berintegrasi ke dalam ekonomi 
arus utama dan masyarakat (Bano, 2007), perubahan dalam hal 
konten pendidikan, dan manajemen serta kualitas fasilitas (Borch-
grevink, 2011), pemberian kurikulum kecakapan hidup terkuat (di 
antaranya keterampilan komunikasi efektif, pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan) namun tidak ada pemberian konten ber-
pikir kreatif (Qureshi et al., 2021). Dalam implementasi kurikulum, 
madrasah lebih banyak menggunakan metode tradisional berben-
tuk ceramah. Hal ini dikarenakan masyarakat  lebih menyukai 
metode ceramah tradisional (Ishomuddin & Mokhtar, 2017).
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Di Indonesia, sebagian besar pesantren dan madrasah memasuk-
kan pengajaran mata pelajaran sekuler dalam kurikulum mereka. 
Lembaga-lembaga ini memiliki tujuan keagamaan untuk meng-
ajarkan Islam melalui membaca dan menghafal Alquran. Siswa 
yang berhasil adalah mereka yang mampu membaca ayat-ayat 
Alquran dalam bahasa Arab tanpa kesalahan, meskipun banyak 
dari siswa ini tidak sepenuhnya memahami bahasa Arab. Para 
siswa senior di lembaga-lembaga ini diajarkan doktrin-doktrin 
Islam yang lebih rumit—misalnya, teologi, hukum, dan etika 
 Islam. Karena sebagian besar buku hanya tersedia dalam bahasa 
Arab, belajar bahasa Arab dan bagaimana menerjemahkan buku 
teks tersebut ke dalam dialek lokal merupakan bagian utama dari 
proses pengajaran dan dilakukan oleh guru dengan setiap siswa 
secara individu (Rabasa, 2005). Hasil penelitian (Zuhaida, 2018) 
menunjukkan bahwa integrasi sains dan agama di madrasah hanya 
terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran, di mana para guru telah 
memperkenalkan hubungan sains dan agama dengan cara meng-
hubungkannya dengan ayat-ayat Alquran. Hal ini menunjukkan 
bahwa model integrasi sudah pada tingkatan operasional.

Hasil penelitian yang dilakukan (Choeroni et al., 2021) bahwa 
kegiat an pembelajaran IPA menggunakan pembelajaran terbimbing 
oleh guru IPA dengan sistem integrasi agama-ilmu mengikuti pola 
islami sasi ilmu. Sedangkan pembelajaran IPA dilaksanakan di bawah 
bimbingan seorang guru IPA dengan target penelitian satu kelompok 
satu penelitian dengan sistem integrasi agama-ilmu yang mengikuti 
pola keilmuan ilmiah. Pola ini merupakan pengembangan dari ide 
integrasi ilmu para ilmuwan, salah satunya Agus Purwanto. Pembel-
ajaran sains di madrasah kemudian diintegrasikan dengan keunikan 
dan keunggulan dalam bidang hafalan Alquran bagi siswanya.
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Dari model pembelajaran IPA tersebut diharapkan dapat menjadi 
model bagi pengembangan tradisi pesantren dalam menghasilkan 
ulama tafaqquh fiddin, hafizh Alquran yang tidak hanya mampu 
dalam bidang ilmu syari tetapi juga menguasai ilmu teknologi 
khususnya di bidang ilmu pengetahuan alam. Peneliti (Zuhaida et 
al., 2018) dengan pendekatan   Ian G. Barbour menemukan bahwa 
Madrasah Tsanawiyah dalam komponen konsep sudah pada tataran 
integrasi, namun pada komponen strategi masih pada tataran 
dialog. Penelitian lain dilakukan (Munadi, 2016) menunjukkan 
bahwa kerangka kerja integrasi Islam dan ilmu alam dengan merujuk 
pada kekuatan normatif (Quran dan Sunah), kekuatan filsafat (mata 
pelajaran filsafat), penguatan penguasaan ilmu alam serta kekuatan 
pengausaan Bahasa asing (Arab dan Inggris).

Ragam Madrasah dan Kurikulumnya
Kurikulum madrasah saat ini mengacu pada KMA Nomor 184 
Tahun 2020 perihal Pedoman Implementasi Kurikulum Pada 
Madrasah, yang merupakan panduan dalam mengimplementasikan 
kurikulum di madrasah. Ruang lingkup keputusan ini mencakup 
hal-hal sebagai berikut:

1. Struktur Kurikulum
2. Pengembangan implementasi kurikulum
3. Muatan lokal 
4. Ekstrakurikuler
5. Pembelaran pada madrasah berasrama
6. Penilaian hasil belajar
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Madrasah dari jenjang pendidikan dasar terdiri dari Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan pendidikan 
menengah terdiri atas Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah 
Aliyah Kejuruan (MAK). Kesemua madrasah tersebut terdiri atas 
kurikulum: 

1. Mata pelajaran Kelompok A merupakan kelompok mata 
pelajaran yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat.

2. Mata pelajaran Kelompok B merupakan kelompok mata pela-
jaran yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan 
dapat dilengkapi dengan muatan/konten lokal. 

3. Mata pelajaran Kelompok B dapat berupa mata pelajaran muatan 
lokal yang berdiri sendiri.

Adapun ragam madrasah yang diakomodasikan oleh kebijakan ini 
adalah sebagai berikut:

1. Madrasah Akademik adalah prototipe madrasah aliyah yang 
diselenggarakan oleh pemerintah atau masyarakat yang 
mengembangkan keunggulan kompetitif di bidang akademik, 
sains dan teknologi.

2. Madrasah Keagamaan adalah prototipe madrasah aliyah 
yang diselenggarakan oleh pemerintah atau masyarakat yang 
mengembangkan keunggulan kompetitif di bidang keahlian ka-
jian keagamaan Islam (tafaqquh fiddin).

3. Madrasah Plus Keterampilan adalah prototipe madrasah aliyah 
yang diselenggarakan oleh pemerintah atau masyarakat yang 
mengembangkan keunggulan kompetitif di bidang keterampilan 
tertentu.
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4. Madrasah Riset adalah madrasah yang memiliki keunggulan 
kompetitif di bidang riset atau penelitian ilmiah.

5. Madrasah pendidikan sistem asrama (boarding) dapat mengem-
bangkan kurikulum penguatan kekhasan madrasah (akademik, 
keagamaan, keterampilan, sains, riset, kebahasaan).

Untuk mengembangkan beragam Bakat dan Minat Siswa, madrasah 
dapat mengembangkan program unggulan sesuai potensi yang dimi-
likinya. Madrasah dapat mengelompokan siswa dalam pembelajaran 
berdasarkan bakat dan minatnya, misalnya:

1. Kelas Riset
2. Kelas Sains
3. Kelas Robotik
4. Kelas Bahasa Asing
5. Kelas Tahfiz
6. Kelas Olahraga
7. Kelas Seni, dan lain-lain

Selain itu, Madrasah dapat mengembangkan muatan lokal berdasar-
kan atas prinsip:

1. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik.

2. Kebutuhan kompetensi

3. Fleksibilitas jenis, bentuk dan pengaturan waktu penyelengga-
raan.

4. Penguatan karakter peserta didik, misalnya karakter berbangsa, 
karakter moderasi beragama, dan karakter anti korupsi.
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5. Kebermanfaatan untuk kepentingan daerah dan nasional dalam 
menghadapi tantangan global.

Sementara dari kelima prinsip tersebut, ada beberepa materi muatan 
lokal, seperti: 

1. Tahfiz
2. Tilawah
3. Seni Islam
4. Riset atau penelitian ilmiah
5. Bahasa/Literasi
6. Teknologi
7. Pendalaman Sains
8. Kekhasan madrasah, dan
9. Kekhasan madrasah khusus dalam naungan pondok pesantren  

Adapun penjabaran pada Madrasah Ibtidaiyah dapat dilihat pada ta-
bel berikut: 

Tabel (24). kurikulum Madrasah ibitidaiyah

MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU PERPEKAN

Kelompok A I II III IV V VI

1. Pendidikan Agama Islam

a. Al-Quran Hadis 2 2 2 2 2 2

b. Akidah Akhlak 2 2 2 2 2 2

c. Fikih 2 2 2 2 2 2

d. Sejarah Kebudayaan Islam - - 2 2 2 2

2. Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 5 5 6 4 4 4

3. Bahasa Indonesia 8 9 10 7 7 7



BAB V  | 101

MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU PERPEKAN

4. Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2

5. Matematika 5 6 6 6 6 6

6. Ilmu Pengetahuan Alam - - - 3 3 3

7. Ilmu Pengetahuan Sosial - - - 3 3 3

Kelompok B

1. Seni Budaya dan Prakarya 4 4 4 5 5 5

2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 4 4 4 5 5 5

3. Muatan Lokal - - - - - -

         JUMLAH 35 36 40 42 42 42

Sementara penjabaran pada jenjang Madrasah Tsanawiyah dapat di-
lihat pada tabel berikut:

Table (25). kurikulum Madrasah Tsanawiyah

MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU 
PERPEKAN

Kelompok A VII VIII IX

1. Pendidikan Agama Islam

a. Al-Quran Hadis 2 2 2

b. Akidah Akhlak 2 2 2

c. Fikih 2 2 2

d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3 3

3. Bahasa Indonesia 6 6 6

4. Bahasa Arab 3 3 3

5. Matematika 5 5 5

6. Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5
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MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU 
PERPEKAN

7. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4

8. Bahasa Inggris 4 4 4

Kelompok B

1. Seni Budaya 3 3 3

2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 3

3. Prakarya dan/atau Informatika 2 2 2

4. Muatan Lokal - - -

         JUMLAH 46 46 46

Sedangkan penjabaran pada jenjangn Madrasah Aliyah secara 
umum dapat dilihat pada tabel berikut:

Table (26). kurikulum Madrasah aliyah - Umum

MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU 
PERPEKAN

Kelompok A(Umum) X XI XII

1. Pendidikan Agama Islam

a. Al-Quran Hadis 2 2 2

b. Akidah Akhlak 2 2 2

c. Fikih 2 2 2

d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2

3. Bahasa Indonesia 4 4 4

4. Bahasa Arab 4 2 2

5. Matematika 4 4 4

6. Sejarah Indonesia 2 2 2

7. Bahasa Inggris 3 3 3
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MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU 
PERPEKAN

Kelompok B (Umum)

1. Seni Budaya 2 2 2

2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2

3. Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2

4. Muatan Lokal - - -

Madrasah dilihat dari kebijakan Keputusan Menteri Agama No. 183 
Tahun 2020 menunjukkan keragaman luar biasa. Berikut gambaran-
nya:

Tabel (27). arah Pengembangan PTki

No Ragam Madrasah Keahlian yang Dicapai Jalur

1. Madrasah Aliyah Peminatan 
Keagamaan Ilmu-Ilmu Dasar Ke-Islam-an Akademik

2. MAN Program Keagaamaan Ilmu-Ilmu Dasar Ke=Islam-an Akademik

3. MA Akademik dan Madrasah 
Aliyah Peminatan MIPA MIPA Akademik

4. Madrasah Aliyah Peminatan IPS IPS Akademik

5. Madrasah Aliyah 
Peminatan  Bahasa dan Budaya Bahasa dan Budaya Akademik

6. MA Plus Keterampilan Akademik dan Vokasi Kejuruan

7. MAK Bidang Keahlian Teknologi 
dan Rekayasa

Vokasi Bidang Keahlian 
Teknologi dan Rekayasa Kejuruan

8. MAK Bidang Keahlian Teknologi 
Informasi dan Komunikasi

Vokasi Bidang Keahlian 
Teknologi Informasi dan 
Komunikasi

Kejuruan

9. MAK Bidang Keahlian 
Kesehatan

Vokasi Bidang Keahlian 
Kesehatan Kejuruan

10. MAK Bidang Agribisnis dan 
Agroteknologi

Vokasi Bidang Keahlian 
Agribisnis dan Agroteknologi Kejuruan
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No Ragam Madrasah Keahlian yang Dicapai Jalur

11. MAK Bidang Keahlian Perikanan 
dan Kelautan

Vokasi Bidang Keahlian 
Perikana dan Kelautan Kejuruan

12. MAK Bidang Keahlian Bisnis 
dan Manajemen

Vokasi Bidang Keahlian Bisnis 
dan Manajemen Kejuruan

13 MAK Bidang Keahlian 
Pariwisata Vokasi Bidang Pariwisata Kejuruan

Keahlian Peminatan IPA:
KELOMPOK C (PEMINATAN) 

Peminatan Akademik: 
1. Matematika 3 4 4 
2. Biologi 3 4 4 
3. Fisika 3 4 4 4 Kimia 3 4 4 

Mata Pelajaran Pilihan: Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/
atau Pendalaman Minat dan/atau Informatika 6 4 4

Keahlian Peminatan IPS:
KELOMPOK C (PEMINATAN) 

Peminatan Akademik: 
1. Geografi 3 4 4 
2. Sejarah 3 4 4 
3. Sosiologi 3 4 4 
4. Ekonomi 3 4 4 

Mata Pelajaran Pilihan: Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/
atau Pendalaman Minat dan/atau Informatika 6 4 4
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Keahlian Peminatan Bahasa dan Budaya:
KELOMPOK C (PEMINATAN) 

Peminatan Akademik: 
1. Bahasa dan Sastra Indonesia 3 4 4 
2. Bahasa dan Sastra Inggris 3 4 4 
3. Bahasa dan Sastra Asing Lainnya 3 4 4 
4. Antropologi 3 4 4 

Mata Pelajaran Pilihan: Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/
atau Pendalaman Minat dan/atau Informatika 6 4 4

Keahlian Peminatan Keagamaan:
KELOMPOK C (PEMINATAN) 

1. Peminatan Akademik: 
2. Ilmu Tafsir 2 2 2 
3. Ilmu Hadis 2 3 3 
4. Ushul Fikih 2 3 3 
5. Bahasa Arab 2 3 3 

Mata Pelajaran Pilihan: Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/
atau Pendalaman Minat dan/atau Informatika 6 4 4

Keahlian Peminatan MAN PK
KELOMPOK C (PEMINATAN) 

Peminatan Akademik: 
1. Ilmu Tafsir 2 2 2 2 
2. Ilmu Hadis 2 3 3 3 
3. Ushul Fikih 2 3 3 4 
4. Bahasa Arab 2 3 3 
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Mata Pelajaran Pilihan: 
1. Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau Informatika 6 4 4 
2. Pendalaman Minat Keagamaan 6 6 6

Keahlian Peminatan MA Akademik
KELOMPOK C (PEMINATAN) 

Peminatan Akademik: 12 16 16 

Mata Pelajaran Pilihan: 
1. Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat 

dan/atau Informatika 6 4 4 2. Pendalaman Minat Akademik 6 6 6

Keahlian Peminatan 6
KELOMPOK C (PEMINATAN) 

Peminatan Akademik: 12 16 16 

Mata Pelajaran Pilihan:
1. Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat 

dan/atau Informatika 6 4 4 2; Keterampilan 6 6 6

Keahlian Peminatan 7
KELOMPOK C (PEMINATAN) 

1. Cl Dasar Bidang Keahlian 
b. Fisika 2 2 2 
c. Kimia 2 2 3 
d. Gambar Teknik 2 2 – 

2. C2 Dasar Program Keahlian 18 -  
3. C3 Paket Keahlian - 18 24
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Keahlian Peminatan 8
KELOMPOK C (PEMINATAN) 

1. Cl Dasar Bidang Keahlian 
b. Fisika 2 2 – 
c. Pemograman Dasar 2 2 –
d. Sistem Komputer 2 2 – 

2. C2 Dasar Program Keahlian 18 - - 
3. C3 Paket Keahlian - 18 24

Keahlian Peminatan 9 - 11
Bidang peminatan 
KELOMPOK C (PEMINATAN) 

1. Cl Dasar Bidang Keahlian 
b. Fisika 2 2 – 
c. Kimia 2 2 
d. Biologi 2 2 – 

2. C2 Dasar Program Keahlian 18 - - 
3. C3 Paket Keahlian - 18 24 J

Keahlian Peminatan 12:
KELOMPOK C (Peminatan) 

1. Cl Dasar Bidang Keahlian 
b. Pengantar Ekonomi dan Bisnis 2 2 – 
c. Pengantar Akuntansi 2 2 – 
d. Pengantar Administrasi Perkantoran 2 2 – 

2. C2 Dasar Program Keahlian 18 - - 
3. C3 Paket Keahlian - 18 24
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Keahlian Peminatan 13
KELOMPOK C (PEMINATAN) 

1. Cl Dasar Bidang Keahlian 
b. IPA Terapan 2 2 – 
c. Pengantar Pariwisata 2 2 – 

2. C2 Dasar Program Keahlian 20 - - 
3. C3 Paket Keahlian - 20 24

Kurikulum Madrasah: Perlunya Distingsi
Pemberian nama madrasah semestinya harus ada pembeda, bukan 
hanya sekadar nama berbahasa Arab. Tetapi harus lebih dari lembaga 
pendidikan yang tidak dinamai sebagai madrasah. Madrasah di 
Indonesia memang mengalami evolusi kelembagaan dari sebelum 
kemerdekaan sampai saat ini. Dalam UU No. 2 tahun 1989 masih 
berkutat pada madrasah yang lebih identik dengan pendidikan 
keagamaan, tetapi di tingkat peraturan di bawahnya yaitu Peraturan 
Pemerintah No. 28 tahun 1990 Pasal 4 ayat 3 justru menyebutkan 
secara eksplisit sebagai berikut.

Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama yang berciri 
khas agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama 
masing-masing disebut Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah.

Jenjang Madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah sudah mengalami 
perubahan tetapi di jenjang selanjutnya tidak menyebutkan secara 
jelas. Hal itu tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 29 Ta-
hun 1990 Tentang Pendidikan Menengah Pasal 3 ayat 3 menyebut-
kan bahwa: Pendidikan menengah keagamaan mengutamakan pe-
nyiapan siswa dalam penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran 
agama yang bersangkutan.
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Perubahan yang sangat tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional. UU ini pada pasal 17 ayat 2 
menyebutkan secara gamblang bahwa Pendidikan dasar berbentuk 
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk 
lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat. 
Jenjang berikutnya tersebut dalam Pasal 18 menyatakan bahwa 
Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan 
Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat.

Kebijakan ini dioperasionalkan dalam PP No. 17 Tahun 2010 
menyebutkan bahwa: 

1. Raudhatul Athfal, yang selanjutnya disingkat RA, adalah 
salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan 
dengan kekhasan agama Islam bagi anak berusia 4 (empat) tahun 
sampai dengan 6 (enam) tahun.

2. Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan pada jalur pen-
didikan formal yang melandasi jenjang pendidikan menengah, 
yang diselenggarakan pada satuan pendidikan berbentuk Seko-
lah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk lain yang sed-
erajat serta menjadi satu kesatuan kelanjutan pendidikan pada 
satuan pendidikan yang berbentuk Sekolah Menengah Pertama 
dan Madrasah Tsanawiyah, atau bentuk lain yang sederajat.

3. Madrasah Ibtidaiyah, yang selanjutnya disingkat MI, adalah 
salah satu bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan 
Menteri Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum 
dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan dasar.
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4. Madrasah Tsanawiyah, yang selanjutnya disingkat MTs, adalah 
salah satu bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan Men-
teri Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan 
kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan dasar sebagai 
lanjutan dari SD, MI, atau bentuk lain yang sederajat atau lan-
jutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SD atau MI. 

5. Pendidikan menengah adalah jenjang pendidikan pada jalur 
pendidikan formal yang merupakan lanjutan pendidikan dasar, 
berbentuk Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah, Sekolah 
Menengah Kejuruan, dan Madrasah Aliyah Kejuruan atau 
bentuk lain yang sederajat.

6. Madrasah Aliyah, yang selanjutnya disingkat MA, adalah salah 
satu bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan Menteri 
Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan 
kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan menengah 
sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat 
atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP 
atau MTs.

7. Madrasah Aliyah Kejuruan, yang selanjutnya disingkat MAK, 
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal dalam 
binaan Menteri Agama yang menyelenggarakan pendidikan 
kejuruan dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan 
menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang 
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau 
setara SMP atau MTs PP No. 66 Tahun 2010.

8. Sekolah Menengah Pertama, yang selanjutnya disingkat 
SMP, adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan 
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dasar sebagai lanjutan dari SD, MI, atau bentuk lain yang 
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau 
setara SD atau MI.

9. Sekolah Menengah Atas, yang selanjutnya disingkat SMA, 
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan 
menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang 
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau 
setara SMP atau MTs.

10. Sekolah Menengah Kejuruan, yang selanjutnya disingkat 
SMK, adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal 
yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau 
bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang 
diakui sama atau setara SMP atau MTs.

Secara umum, kebijakan yang menunjukkan bahwa Madrasah dalam 
jenjang apapun merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan 
formal dalam binaan Menteri Agama yang menyelenggarakan 
pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjangnya. 
Titik tekannya madrasah pada jenjang apapun harus menampakkan 
2 hal sekaligus, yaitu pendidikan umum dengan kekhasan agama 
Islam. Itu berarti harus ada integrasi Islam dan ilmu apapun yang 
diajarkan oleh madrasah.

Menurut Ayatullah Khomaeini dalam Nata (1998; 40) mengatakan 
bahwa perbandingan antara ayat ibadah dengan ayat yang 
menyangkut kehidupan sosial adalah satu berbanding seratus, satu 
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ayat ibadah: seratus ayat muamalah. Begitupula dari 50 hadis yang 
membahas ibadah 4-5 sisanya bermuatan muamalah. Itu artinya 
dalam Alquran maupun Hadis lebih dominan berkaitan dengan 
ibadah muamalah daripada ibadah mahdlah. Urusan horizontal lebih 
dominan dibandingkan urusan vertikal degan Allah. Urusan dengan 
sesama makhluk Allah lebih banyak dibandingkan urusan dengan 
Allah. Itu artinya Islam selaras dengan perkembangan kemodernan 
dan tidak anti terhadapnya.

Berdasarkan hal tersebut diperlukan penataan ulang kurikulum 
pendidikan di Madrasah agar selaras dengan 2 sumber Islam, yaitu 
Alquran dan Hadis, karena ajarannya tidak memisahkan antara Islam 
dan Ilmu. Dalam Alquran teradapat ayat-ayat kauniyyah sekitar 750 
ayat bahkan lebih.

Kajian tentang Islam dan Sains (natural, sosial, budaya dan lainnya) 
menurut (Munadi, 2021) tidak bisa dilepaskan dari tiga persoalan, 
yaitu: semantik, epistemologi, dan metodologi. Ketiga persoalan ini 
akan meluas, jika dikaitkan dengan 4 pandangan kontemporer tentang 
hubungan antara metode sains dan metode agama, sebagaimana  
pandangan (Barbour, 1990) yaitu: Konflik, Independensi, Dialog, 
dan Integrasi. Namun, ada optimisme ketika merujuk pada pendapat 
(Guessoum, 2019) bahwa fakta Alquran dapat dibaca dan ditafsirkan, 
setidaknya dalam satu dari beberapa pendekatan, secara rasional, dan 
secara lebih umum sehingga dapat memberi kita pandangan dunia 
yang rasional. Kisah hubungan Islam dan sains dapat diceritakan dari 
berbagai perspektif, mulai dari sosiologis hingga historis dan dari 
metafisika hingga ilmiah. Metodologi yang digunakan untuk narasi 
ini sebagian besar tergantung pada bagaimana seseorang memahami 
sifat hubungan antara Islam dan sains (Iqbal, 2007).
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Once the spirit of the Islamic revelation had brought into being, out of 
the heritage of previous civilizations and through. Its own genius, the 
civilization whose manifestations may be called distinctly Islamic, the 
main interest turned away from change and “adaptation.” The arts and 
sciences came to posess instead a stability and a “cristallization”based. 
on the unmutability of the principles from which they had issued 
forth; it is this stability that is too often mistaken in the West today 
for stagnation and sterility. Begitu ruh wahyu Islam muncul, dari 
warisan peradaban sebelumnya dan seterusnya. Kejeniusannya 
sendiri, peradaban yang manifestasinya bisa disebut khas Islam, 
kepentingan utamanya berpaling dari perubahan dan “adaptasi”. 
Seni dan sains datang untuk stabilitas dan “kristalisasi” berbasis 
prinsip-prinsip yang telah mereka keluarkan; stabilitas inilah yang 
terlalu sering disalahartikan di Barat saat ini sebagai stagnasi dan 
kemandulan (Nasr, 2007).

Distingsi Kurikulum Madrasah

Integrasi Kurikulum Akidah – Biologi – Pertanian – Alquran

Al Ghasiyah:

“Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia diciptakan? Bagaimana 
langit ditinggikan Bagaimana gunung-gunung ditegakkan? Bagaimana pula 
bumi dihamparkan? Maka, berilah peringatan karena sesungguhnya engkau 
(Nabi Muhammad) hanyalah pemberi peringatan.”
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Distingsi Kurikulum Madrasah 

Integrasi Kurikulum Akidah – Biologi – Pertanian 

– Alquran 

Al Ghasiyah: 

ينَْظُ  كَيْفَ افَلاََ  الْجِبَالِ  وَاِلىَ  رُفعِتَْۗ  كَيْفَ  السَّمَاۤءِ  وَاِلَى  خُلِقَتْۗ  كَيْفَ  بِلِ  الاِْ اِلَى  رُوْنَ 

رٌۙ نصُِبتَْۗ وَاِلَى الاَْرْضِ كَيْفَ  رْۗ اِنَّمَآ انَْتَ مُذكَِّ   Sسطُِحَتْۗ فَذكَِّ
 “Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia 
diciptakan? Bagaimana langit ditinggikan Bagaimana 
gunung-gunung ditegakkan? Bagaimana pula bumi 
dihamparkan? Maka, berilah peringatan karena 
sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) hanyalah pemberi 
peringatan.” 
 

Ar Ra’du: 

بِغَ السَّمٰوٰتِ  رَفَعَ  الَّذِيْ   ُ الشَّمْسَ َ�ّٰ رَ  وَسَخَّ الْعَرْشِ  عَلَى  اسْتوَٰى  ثمَُّ  ترََوْنهََا  عَمَدٍ  يْرِ 

لُ  ىۗ يدَُبِّرُ الاَْمْرَ يفَُصِّ سَم� يٰتِ لعََلَّكُمْ بلِِقاَۤءِ رَبِّكُمْ توُْقِنوُْنَ وَهوَُ  وَالْقمََرَۗ كُلٌّ يَّجْرِيْ لاَِجَلٍ مُّ  الاْٰ

هَا رَوَاسِيَ وَانَْهٰرًا وَۗمِنْ كُلِّ الثَّمَرٰتِ جَعلََ فيِْهَا زَوْجَيْنِ اثْنيَْنِ  الَّذِيْ مَدَّ الاَْرْضَ وَجَعَلَ فِيْ 

يٰتٍ لِّقوَْمٍ يغُْشِى الَّيْلَ  جَنّٰتٌ     النَّهَارَۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ تجَٰوِرٰتٌ وَّ يَّتفَكََّرُوْنَ وَفِى الاَْرْضِ قطَِعٌ مُّ

نَخِيْلٌ  وَّ زَرْعٌ  وَّ اعَْنَابٍ  نْ  بعَْضَهَا    مِّ لُ  نُفَضِّ وَّ احِدٍۙ  وَّ بمَِاۤءٍ  يُّسْقٰى  صِنْوَانٍ  غَيْرُ  وَّ صِنْوَانٌ 

يٰتٍ لِّقوَْمٍ يَّعْقِ عَلٰى بعَْضٍ فِى الاُْ   لوُْنَ كُلِۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ

 “Allah yang meninggikan langit tanpa tiang yang 
(dapat) kamu lihat. Kemudian, Dia bersemayam di atas ‘Arasy 
serta menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing 
beredar hingga waktu yang telah ditentukan (kiamat). Dia 
(Allah) mengatur urusan (makhluk-Nya) dan merinci tanda-
tanda (kebesaran-Nya) agar kamu meyakini pertemuan 
(kamu) dengan Tuhanmu. Dialah yang menghamparkan bumi 
dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. 
Dia menjadikan padanya (semua) buah-buahan berpasang-
pasangan (dan) menutupkan malam pada siang. Topografi 
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Ar Ra’du:

“Allah yang meninggikan langit tanpa tiang yang (dapat) kamu lihat. Kemudian, 
Dia bersemayam di atas ‘Arasy serta menundukkan matahari dan bulan. 
Masing-masing beredar hingga waktu yang telah ditentukan (kiamat). Dia 
(Allah) mengatur urusan (makhluk-Nya) dan merinci tanda-tanda (kebesaran-
Nya) agar kamu meyakini pertemuan (kamu) dengan Tuhanmu. Dialah 
yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-
sungai padanya. Dia menjadikan padanya (semua) buah-buahan berpasang-
pasangan (dan) menutupkan malam pada siang. Topografi daratan bumi 
berupa hamparan dan gunung-gunung. Di antaranya ada sungai-sungai. 
Daratan itu menjadi tempat tumbuhnya tanaman penghasil buah-buahan 
yang penyerbukannya dapat terjadi karena struktur bunga yang berpasangan, 
jantan dan betina. Semuanya mengalami siang dan malam karena proses 
perputaran bumi. Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. Di bumi terdapat bagian-bagian 
yang berdampingan, kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman, dan pohon 
kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang. Semua disirami dengan 
air yang sama, tetapi Kami melebihkan tanaman yang satu atas yang lainnya 
dalam hal rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
(terdapat) tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti.”

Al An’am 95:

“Sesungguhnya Allah yang menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji (buah-
buahan). Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup. Itulah (kekuasaan) Allah. Maka, bagaimana kamu 
dapat dipalingkan?”
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Distingsi Kurikulum Madrasah 

Integrasi Kurikulum Akidah – Biologi – Pertanian 

– Alquran 

Al Ghasiyah: 

ينَْظُ  كَيْفَ افَلاََ  الْجِبَالِ  وَاِلىَ  رُفعِتَْۗ  كَيْفَ  السَّمَاۤءِ  وَاِلَى  خُلِقَتْۗ  كَيْفَ  بِلِ  الاِْ اِلَى  رُوْنَ 

رٌۙ نصُِبتَْۗ وَاِلَى الاَْرْضِ كَيْفَ  رْۗ اِنَّمَآ انَْتَ مُذكَِّ   Sسطُِحَتْۗ فَذكَِّ
 “Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia 
diciptakan? Bagaimana langit ditinggikan Bagaimana 
gunung-gunung ditegakkan? Bagaimana pula bumi 
dihamparkan? Maka, berilah peringatan karena 
sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) hanyalah pemberi 
peringatan.” 
 

Ar Ra’du: 

بِغَ السَّمٰوٰتِ  رَفَعَ  الَّذِيْ   ُ الشَّمْسَ َ�ّٰ رَ  وَسَخَّ الْعَرْشِ  عَلَى  اسْتوَٰى  ثمَُّ  ترََوْنهََا  عَمَدٍ  يْرِ 

لُ  ىۗ يدَُبِّرُ الاَْمْرَ يفَُصِّ سَم� يٰتِ لعََلَّكُمْ بلِِقاَۤءِ رَبِّكُمْ توُْقِنوُْنَ وَهوَُ  وَالْقمََرَۗ كُلٌّ يَّجْرِيْ لاَِجَلٍ مُّ  الاْٰ

هَا رَوَاسِيَ وَانَْهٰرًا وَۗمِنْ كُلِّ الثَّمَرٰتِ جَعلََ فيِْهَا زَوْجَيْنِ اثْنيَْنِ  الَّذِيْ مَدَّ الاَْرْضَ وَجَعَلَ فِيْ 

يٰتٍ لِّقوَْمٍ يغُْشِى الَّيْلَ  جَنّٰتٌ     النَّهَارَۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ تجَٰوِرٰتٌ وَّ يَّتفَكََّرُوْنَ وَفِى الاَْرْضِ قطَِعٌ مُّ

نَخِيْلٌ  وَّ زَرْعٌ  وَّ اعَْنَابٍ  نْ  بعَْضَهَا    مِّ لُ  نُفَضِّ وَّ احِدٍۙ  وَّ بمَِاۤءٍ  يُّسْقٰى  صِنْوَانٍ  غَيْرُ  وَّ صِنْوَانٌ 

يٰتٍ لِّقوَْمٍ يَّعْقِ عَلٰى بعَْضٍ فِى الاُْ   لوُْنَ كُلِۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ

 “Allah yang meninggikan langit tanpa tiang yang 
(dapat) kamu lihat. Kemudian, Dia bersemayam di atas ‘Arasy 
serta menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing 
beredar hingga waktu yang telah ditentukan (kiamat). Dia 
(Allah) mengatur urusan (makhluk-Nya) dan merinci tanda-
tanda (kebesaran-Nya) agar kamu meyakini pertemuan 
(kamu) dengan Tuhanmu. Dialah yang menghamparkan bumi 
dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. 
Dia menjadikan padanya (semua) buah-buahan berpasang-
pasangan (dan) menutupkan malam pada siang. Topografi 

daratan bumi berupa hamparan dan gunung-gunung. Di 
antaranya ada sungai-sungai. Daratan itu menjadi tempat 
tumbuhnya tanaman penghasil buah-buahan yang 
penyerbukannya dapat terjadi karena struktur bunga yang 
berpasangan, jantan dan betina. Semuanya mengalami siang 
dan malam karena proses perputaran bumi. Sesungguhnya 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berpikir. Di bumi terdapat bagian-bagian 
yang berdampingan, kebun-kebun anggur, tanaman-
tanaman, dan pohon kurma yang bercabang dan yang tidak 
bercabang. Semua disirami dengan air yang sama, tetapi 
Kami melebihkan tanaman yang satu atas yang lainnya 
dalam hal rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar (terdapat) tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang mengerti.” 
 

Al An’am 95: 

َ فاَلِقُ الْحَبِّ وَالنَّوٰىۗ  الْحَيِّ ۗذٰلِكُمُ   ۞ اِنَّ �ّٰ الْمَيتِِّ مِنَ  وَمُخْرِجُ  يُخْرِجُ الْحَيَّ مِنَ الْمَيِّتِ 

ُ فاَنَّٰى تؤُْفكَُوْنَ  ّٰ� 

“Sesungguhnya Allah yang menumbuhkan butir (padi-
padian) dan biji (buah-buahan). Dia mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup. Itulah (kekuasaan) Allah. Maka, bagaimana kamu 
dapat dipalingkan?” 
Yasin:  

لَّهُمُ الاَْرْضُ الْمَيْتةَُ ۖاحَْيَ  نْ وَاٰيَةٌ  مِّ يْنٰهَا وَاخَْرَجْنَا مِنْهَا حَب�ا فمَِنْهُ يَأكُْلوُْنَ وَجَعَلْناَ فيِْهَا جَنّٰتٍ 

اعَْنَ وَّ افََلاَ  نَّخِيْلٍ  ايَْدِيْهِمْ ۗ  عَمِلتَْهُ  وَمَا  ثمََرِهٖۙ  مِنْ  لِيأَكُْلوُْا  الْعيُوُْنِۙ  مِنَ  فيِْهَا  رْنَا  فَجَّ وَّ ابٍ 

الَّذِيْ  سُبْحٰنَ  لاَ    يشَْكُرُوْنَ  ا  وَمِمَّ انَْفسُِهِمْ  وَمِنْ  الاَْرْضُ  بتُِ  تنُْۢ ا  مِمَّ كُلَّهَا  الاَْزْوَاجَ  خَلقََ 

 يعَْلمَُوْنَ 

“Suatu tanda (kekuasaan-Nya) bagi mereka adalah 
bumi yang mati (tandus lalu) Kami menghidupkannya dan 
mengeluarkan darinya biji-bijian kemudian dari (biji-bijian) 
itu mereka makan. Kami (juga) menjadikan padanya (bumi) 
kebun-kebun kurma dan anggur serta Kami memancarkan 
padanya beberapa mata air agar mereka dapat makan dari 
buahnya, dan dari hasil usaha tangan mereka. Mengapa 
mereka tidak bersyukur? Mahasuci (Allah) yang telah 
menciptakan semuanya berpasang-pasangan, baik dari apa 
yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri 
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Biologi 

(Reproduksi Manusia)-Alquran  

Ath Thariq 6 – 7: 

لْبِ وَالتَّرَاۤى�بِۗ  اۤءٍ داَفِقٍۙ يَّخْرُجُ مِنْۢ بيَْنِ الصُّ   خُلِقَ مِنْ مَّ
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Yasin: 

“Suatu tanda (kekuasaan-Nya) bagi mereka adalah bumi yang mati (tandus 
lalu) Kami menghidupkannya dan mengeluarkan darinya biji-bijian kemudian 
dari (biji-bijian) itu mereka makan. Kami (juga) menjadikan padanya (bumi) 
kebun-kebun kurma dan anggur serta Kami memancarkan padanya beberapa 
mata air agar mereka dapat makan dari buahnya, dan dari hasil usaha tangan 
mereka. Mengapa mereka tidak bersyukur? Mahasuci (Allah) yang telah 
menciptakan semuanya berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan 
oleh bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari apa yang tidak mereka 
ketahui.”

Integrasi Kurikulum Akidah – Biologi (Reproduksi 

Manusia)-Alquran 

Ath Thariq 6 – 7:

Dia diciptakan dari air (mani) yang memancar, yang keluar dari tulang sulbi 
(punggung) dan tulang dada.

Al Haj:

daratan bumi berupa hamparan dan gunung-gunung. Di 
antaranya ada sungai-sungai. Daratan itu menjadi tempat 
tumbuhnya tanaman penghasil buah-buahan yang 
penyerbukannya dapat terjadi karena struktur bunga yang 
berpasangan, jantan dan betina. Semuanya mengalami siang 
dan malam karena proses perputaran bumi. Sesungguhnya 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berpikir. Di bumi terdapat bagian-bagian 
yang berdampingan, kebun-kebun anggur, tanaman-
tanaman, dan pohon kurma yang bercabang dan yang tidak 
bercabang. Semua disirami dengan air yang sama, tetapi 
Kami melebihkan tanaman yang satu atas yang lainnya 
dalam hal rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar (terdapat) tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang mengerti.” 
 

Al An’am 95: 

َ فاَلِقُ الْحَبِّ وَالنَّوٰىۗ  الْحَيِّ ۗذٰلِكُمُ   ۞ اِنَّ �ّٰ الْمَيتِِّ مِنَ  وَمُخْرِجُ  يُخْرِجُ الْحَيَّ مِنَ الْمَيِّتِ 

ُ فاَنَّٰى تؤُْفكَُوْنَ  ّٰ� 

“Sesungguhnya Allah yang menumbuhkan butir (padi-
padian) dan biji (buah-buahan). Dia mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup. Itulah (kekuasaan) Allah. Maka, bagaimana kamu 
dapat dipalingkan?” 
Yasin:  

لَّهُمُ الاَْرْضُ الْمَيْتةَُ ۖاحَْيَ  نْ وَاٰيَةٌ  مِّ يْنٰهَا وَاخَْرَجْنَا مِنْهَا حَب�ا فمَِنْهُ يَأكُْلوُْنَ وَجَعَلْناَ فيِْهَا جَنّٰتٍ 

اعَْنَ وَّ افََلاَ  نَّخِيْلٍ  ايَْدِيْهِمْ ۗ  عَمِلتَْهُ  وَمَا  ثمََرِهٖۙ  مِنْ  لِيأَكُْلوُْا  الْعيُوُْنِۙ  مِنَ  فيِْهَا  رْنَا  فَجَّ وَّ ابٍ 

الَّذِيْ  سُبْحٰنَ  لاَ    يشَْكُرُوْنَ  ا  وَمِمَّ انَْفسُِهِمْ  وَمِنْ  الاَْرْضُ  بتُِ  تنُْۢ ا  مِمَّ كُلَّهَا  الاَْزْوَاجَ  خَلقََ 

 يعَْلمَُوْنَ 

“Suatu tanda (kekuasaan-Nya) bagi mereka adalah 
bumi yang mati (tandus lalu) Kami menghidupkannya dan 
mengeluarkan darinya biji-bijian kemudian dari (biji-bijian) 
itu mereka makan. Kami (juga) menjadikan padanya (bumi) 
kebun-kebun kurma dan anggur serta Kami memancarkan 
padanya beberapa mata air agar mereka dapat makan dari 
buahnya, dan dari hasil usaha tangan mereka. Mengapa 
mereka tidak bersyukur? Mahasuci (Allah) yang telah 
menciptakan semuanya berpasang-pasangan, baik dari apa 
yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri 
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Biologi 

(Reproduksi Manusia)-Alquran  

Ath Thariq 6 – 7: 

لْبِ وَالتَّرَاۤى�بِۗ  اۤءٍ داَفِقٍۙ يَّخْرُجُ مِنْۢ بيَْنِ الصُّ   خُلِقَ مِنْ مَّ

daratan bumi berupa hamparan dan gunung-gunung. Di 
antaranya ada sungai-sungai. Daratan itu menjadi tempat 
tumbuhnya tanaman penghasil buah-buahan yang 
penyerbukannya dapat terjadi karena struktur bunga yang 
berpasangan, jantan dan betina. Semuanya mengalami siang 
dan malam karena proses perputaran bumi. Sesungguhnya 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berpikir. Di bumi terdapat bagian-bagian 
yang berdampingan, kebun-kebun anggur, tanaman-
tanaman, dan pohon kurma yang bercabang dan yang tidak 
bercabang. Semua disirami dengan air yang sama, tetapi 
Kami melebihkan tanaman yang satu atas yang lainnya 
dalam hal rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar (terdapat) tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang mengerti.” 
 

Al An’am 95: 

َ فاَلِقُ الْحَبِّ وَالنَّوٰىۗ  الْحَيِّ ۗذٰلِكُمُ   ۞ اِنَّ �ّٰ الْمَيتِِّ مِنَ  وَمُخْرِجُ  يُخْرِجُ الْحَيَّ مِنَ الْمَيِّتِ 

ُ فاَنَّٰى تؤُْفكَُوْنَ  ّٰ� 

“Sesungguhnya Allah yang menumbuhkan butir (padi-
padian) dan biji (buah-buahan). Dia mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup. Itulah (kekuasaan) Allah. Maka, bagaimana kamu 
dapat dipalingkan?” 
Yasin:  

لَّهُمُ الاَْرْضُ الْمَيْتةَُ ۖاحَْيَ  نْ وَاٰيَةٌ  مِّ يْنٰهَا وَاخَْرَجْنَا مِنْهَا حَب�ا فمَِنْهُ يَأكُْلوُْنَ وَجَعَلْناَ فيِْهَا جَنّٰتٍ 

اعَْنَ وَّ افََلاَ  نَّخِيْلٍ  ايَْدِيْهِمْ ۗ  عَمِلتَْهُ  وَمَا  ثمََرِهٖۙ  مِنْ  لِيأَكُْلوُْا  الْعيُوُْنِۙ  مِنَ  فيِْهَا  رْنَا  فَجَّ وَّ ابٍ 

الَّذِيْ  سُبْحٰنَ  لاَ    يشَْكُرُوْنَ  ا  وَمِمَّ انَْفسُِهِمْ  وَمِنْ  الاَْرْضُ  بتُِ  تنُْۢ ا  مِمَّ كُلَّهَا  الاَْزْوَاجَ  خَلقََ 

 يعَْلمَُوْنَ 

“Suatu tanda (kekuasaan-Nya) bagi mereka adalah 
bumi yang mati (tandus lalu) Kami menghidupkannya dan 
mengeluarkan darinya biji-bijian kemudian dari (biji-bijian) 
itu mereka makan. Kami (juga) menjadikan padanya (bumi) 
kebun-kebun kurma dan anggur serta Kami memancarkan 
padanya beberapa mata air agar mereka dapat makan dari 
buahnya, dan dari hasil usaha tangan mereka. Mengapa 
mereka tidak bersyukur? Mahasuci (Allah) yang telah 
menciptakan semuanya berpasang-pasangan, baik dari apa 
yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri 
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Biologi 

(Reproduksi Manusia)-Alquran  

Ath Thariq 6 – 7: 

لْبِ وَالتَّرَاۤى�بِۗ  اۤءٍ داَفِقٍۙ يَّخْرُجُ مِنْۢ بيَْنِ الصُّ   خُلِقَ مِنْ مَّ

Dia diciptakan dari air (mani) yang memancar, yang 
keluar dari tulang sulbi (punggung) dan tulang dada. 
 

Al Haj: 

نْ ترَُابٍ ثمَُّ مِنْ نُّطْفَةٍ ثمَُّ مِنْ عَلَقَةٍ يٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنْ كُنْتمُْ فِيْ   نَ الْبعَْثِ فَاِنَّا خَلقَْنٰكُمْ مِّ رَيْبٍ مِّ

خَلَّ  ضْغَةٍ مُّ ى ثمَُّ مِنْ مُّ سَم� نبَُيِّنَ لكَُمْۗ وَنقُِرُّ فِى الاَْرْحَامِ مَا نشََاۤءُ الِٰٓى اجََلٍ مُّ غَيْرِ مُخَلَّقَةٍ لِّ قَةٍ وَّ

نخُْرِجُكُ  الْعمُُرِ ثمَُّ  ارَْذلَِ  الِٰٓى  يُّرَدُّ  نْ  وَمِنْكُمْ مَّ يُّتوََفّٰى  نْ  مَّ وَمِنْكُمْ  اشَُدَّكُمْۚ  ا  لِتبَْلغُوُْٓ ثمَُّ  طِفْلاً    مْ 

تْ لِ  وَرَبَتْ    كَيْلاَ يَعْلَمَ مِنْۢ بعَْدِ عِلْمٍ شَيْـ�اۗ وَترََى الاَْرْضَ هَامِدةًَ فَاِذآَ انَْزَلْنَا عَليَْهَا الْمَاۤءَ اهْتزََّ

بتَتَْ مِنْ كُلِّ زَوْجٍۢ بهَِيْجٍ   وَانَْۢ

Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) 
kebangkitan, sesungguhnya Kami telah menciptakan (orang 
tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian (kamu sebagai 
keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani, lalu 
segumpal darah, lalu segumpal daging, baik kejadiannya 
sempurna maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan 
kepadamu (tanda kekuasaan Kami dalam penciptaan). Kami 
tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki sampai 
waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, Kami 
mengeluarkanmu sebagai bayi, lalu (Kami memeliharamu) 
hingga kamu mencapai usia dewasa. Di antara kamu ada 
yang diwafatkan dan (ada pula) yang dikembalikan ke umur 
yang sangat tua sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu 
yang pernah diketahuinya (pikun). Kamu lihat bumi itu 
kering. Jika Kami turunkan air (hujan) di atasnya, ia pun 
hidup dan menjadi subur serta menumbuhkan berbagai jenis 
(tetumbuhan) yang indah. 
 

Al Furqan:  

صِهْرًاۗ وَ   كَانَ رَبُّكَ قَدِيْرًاوَهُوَ الَّذِيْ خَلقََ مِنَ الْمَاۤءِ بَشَرًا فَجَعَلَهٗ نَسَبًا وَّ

Dialah (pula) yang menciptakan manusia dari air 
(mani). Lalu, Dia menjadikannya (manusia itu mempunyai) 
keturunan dan muṣāharah (persemendaan). Tuhanmu adalah 
Mahakuasa. Muṣāharah (persemendaan) adalah hubungan 
kekeluargaan yang timbul akibat ikatan pernikahan, seperti 
menantu, mertua, dan ipar. 
 

Sajdah:  

هِيْنٍ ۚ اۤءٍ مَّ نْ مَّ  ثمَُّ جَعَلَ نسَْلهَٗ مِنْ سُلٰلَةٍ مِّ

 Kemudian, Dia menjadikan keturunannya dari sari 
pati air yang hina (air mani). 
Mursalat: 

عْلوُْمٍۙ فَقَدرَْنَاۖ فَنِعْمَ الْ الََمْ  كِيْنٍ اِلٰى قَدرٍَ مَّ هِيْنٍۙ فَجَعَلْنٰهُ فِيْ قَرَارٍ مَّ اۤءٍ مَّ نْ مَّ   قٰدِرُوْنَ نَخْلقُْكُّمْ مِّ

 

Bukankah Kami menciptakanmu dari air yang hina 
(mani)? Kemudian, Kami meletakkannya di dalam tempat 
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Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, sesungguhnya Kami 
telah menciptakan (orang tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian (kamu 
sebagai keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani, lalu segumpal darah, 
lalu segumpal daging, baik kejadiannya sempurna maupun tidak sempurna, 
agar Kami jelaskan kepadamu (tanda kekuasaan Kami dalam penciptaan). 
Kami tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang 
sudah ditentukan. Kemudian, Kami mengeluarkanmu sebagai bayi, lalu (Kami 
memeliharamu) hingga kamu mencapai usia dewasa. Di antara kamu ada 
yang diwafatkan dan (ada pula) yang dikembalikan ke umur yang sangat tua 
sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang pernah diketahuinya (pikun). 
Kamu lihat bumi itu kering. Jika Kami turunkan air (hujan) di atasnya, ia pun 
hidup dan menjadi subur serta menumbuhkan berbagai jenis (tetumbuhan) 
yang indah.

Al Furqan: 

Dialah (pula) yang menciptakan manusia dari air (mani). Lalu, Dia menjadikannya 
(manusia itu mempunyai) keturunan dan muṣāharah (persemendaan). 
Tuhanmu adalah Mahakuasa. Muṣāharah (persemendaan) adalah hubungan 
kekeluargaan yang timbul akibat ikatan pernikahan, seperti menantu, mertua, 
dan ipar.

Sajdah: 

Kemudian, Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina (air mani).

Mursalat:

Bukankah Kami menciptakanmu dari air yang hina (mani)? Kemudian, Kami 
meletakkannya di dalam tempat yang kukuh (rahim), sampai waktu yang 
ditentukan. Lalu, Kami tentukan (bentuk dan waktu lahirnya). Maka, (Kamilah) 
sebaik-baik penentu. 

Dia diciptakan dari air (mani) yang memancar, yang 
keluar dari tulang sulbi (punggung) dan tulang dada. 
 

Al Haj: 

نْ ترَُابٍ ثمَُّ مِنْ نُّطْفَةٍ ثمَُّ مِنْ عَلَقَةٍ يٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنْ كُنْتمُْ فِيْ   نَ الْبعَْثِ فَاِنَّا خَلقَْنٰكُمْ مِّ رَيْبٍ مِّ

خَلَّ  ضْغَةٍ مُّ ى ثمَُّ مِنْ مُّ سَم� نبَُيِّنَ لكَُمْۗ وَنقُِرُّ فِى الاَْرْحَامِ مَا نشََاۤءُ الِٰٓى اجََلٍ مُّ غَيْرِ مُخَلَّقَةٍ لِّ قَةٍ وَّ

نخُْرِجُكُ  الْعمُُرِ ثمَُّ  ارَْذلَِ  الِٰٓى  يُّرَدُّ  نْ  وَمِنْكُمْ مَّ يُّتوََفّٰى  نْ  مَّ وَمِنْكُمْ  اشَُدَّكُمْۚ  ا  لِتبَْلغُوُْٓ ثمَُّ  طِفْلاً    مْ 

تْ لِ  وَرَبَتْ    كَيْلاَ يَعْلَمَ مِنْۢ بعَْدِ عِلْمٍ شَيْـ�اۗ وَترََى الاَْرْضَ هَامِدةًَ فَاِذآَ انَْزَلْنَا عَليَْهَا الْمَاۤءَ اهْتزََّ

بتَتَْ مِنْ كُلِّ زَوْجٍۢ بهَِيْجٍ   وَانَْۢ

Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) 
kebangkitan, sesungguhnya Kami telah menciptakan (orang 
tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian (kamu sebagai 
keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani, lalu 
segumpal darah, lalu segumpal daging, baik kejadiannya 
sempurna maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan 
kepadamu (tanda kekuasaan Kami dalam penciptaan). Kami 
tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki sampai 
waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, Kami 
mengeluarkanmu sebagai bayi, lalu (Kami memeliharamu) 
hingga kamu mencapai usia dewasa. Di antara kamu ada 
yang diwafatkan dan (ada pula) yang dikembalikan ke umur 
yang sangat tua sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu 
yang pernah diketahuinya (pikun). Kamu lihat bumi itu 
kering. Jika Kami turunkan air (hujan) di atasnya, ia pun 
hidup dan menjadi subur serta menumbuhkan berbagai jenis 
(tetumbuhan) yang indah. 
 

Al Furqan:  

صِهْرًاۗ وَ   كَانَ رَبُّكَ قَدِيْرًاوَهُوَ الَّذِيْ خَلقََ مِنَ الْمَاۤءِ بَشَرًا فَجَعَلَهٗ نَسَبًا وَّ

Dialah (pula) yang menciptakan manusia dari air 
(mani). Lalu, Dia menjadikannya (manusia itu mempunyai) 
keturunan dan muṣāharah (persemendaan). Tuhanmu adalah 
Mahakuasa. Muṣāharah (persemendaan) adalah hubungan 
kekeluargaan yang timbul akibat ikatan pernikahan, seperti 
menantu, mertua, dan ipar. 
 

Sajdah:  

هِيْنٍ ۚ اۤءٍ مَّ نْ مَّ  ثمَُّ جَعَلَ نسَْلهَٗ مِنْ سُلٰلَةٍ مِّ

 Kemudian, Dia menjadikan keturunannya dari sari 
pati air yang hina (air mani). 
Mursalat: 

عْلوُْمٍۙ فَقَدرَْنَاۖ فَنِعْمَ الْ الََمْ  كِيْنٍ اِلٰى قَدرٍَ مَّ هِيْنٍۙ فَجَعَلْنٰهُ فِيْ قَرَارٍ مَّ اۤءٍ مَّ نْ مَّ   قٰدِرُوْنَ نَخْلقُْكُّمْ مِّ

 

Bukankah Kami menciptakanmu dari air yang hina 
(mani)? Kemudian, Kami meletakkannya di dalam tempat 

Dia diciptakan dari air (mani) yang memancar, yang 
keluar dari tulang sulbi (punggung) dan tulang dada. 
 

Al Haj: 

نْ ترَُابٍ ثمَُّ مِنْ نُّطْفَةٍ ثمَُّ مِنْ عَلَقَةٍ يٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنْ كُنْتمُْ فِيْ   نَ الْبعَْثِ فَاِنَّا خَلقَْنٰكُمْ مِّ رَيْبٍ مِّ

خَلَّ  ضْغَةٍ مُّ ى ثمَُّ مِنْ مُّ سَم� نبَُيِّنَ لكَُمْۗ وَنقُِرُّ فِى الاَْرْحَامِ مَا نشََاۤءُ الِٰٓى اجََلٍ مُّ غَيْرِ مُخَلَّقَةٍ لِّ قَةٍ وَّ

نخُْرِجُكُ  الْعمُُرِ ثمَُّ  ارَْذلَِ  الِٰٓى  يُّرَدُّ  نْ  وَمِنْكُمْ مَّ يُّتوََفّٰى  نْ  مَّ وَمِنْكُمْ  اشَُدَّكُمْۚ  ا  لِتبَْلغُوُْٓ ثمَُّ  طِفْلاً    مْ 

تْ لِ  وَرَبَتْ    كَيْلاَ يَعْلَمَ مِنْۢ بعَْدِ عِلْمٍ شَيْـ�اۗ وَترََى الاَْرْضَ هَامِدةًَ فَاِذآَ انَْزَلْنَا عَليَْهَا الْمَاۤءَ اهْتزََّ

بتَتَْ مِنْ كُلِّ زَوْجٍۢ بهَِيْجٍ   وَانَْۢ

Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) 
kebangkitan, sesungguhnya Kami telah menciptakan (orang 
tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian (kamu sebagai 
keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani, lalu 
segumpal darah, lalu segumpal daging, baik kejadiannya 
sempurna maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan 
kepadamu (tanda kekuasaan Kami dalam penciptaan). Kami 
tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki sampai 
waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, Kami 
mengeluarkanmu sebagai bayi, lalu (Kami memeliharamu) 
hingga kamu mencapai usia dewasa. Di antara kamu ada 
yang diwafatkan dan (ada pula) yang dikembalikan ke umur 
yang sangat tua sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu 
yang pernah diketahuinya (pikun). Kamu lihat bumi itu 
kering. Jika Kami turunkan air (hujan) di atasnya, ia pun 
hidup dan menjadi subur serta menumbuhkan berbagai jenis 
(tetumbuhan) yang indah. 
 

Al Furqan:  

صِهْرًاۗ وَ   كَانَ رَبُّكَ قَدِيْرًاوَهُوَ الَّذِيْ خَلقََ مِنَ الْمَاۤءِ بَشَرًا فَجَعَلَهٗ نَسَبًا وَّ

Dialah (pula) yang menciptakan manusia dari air 
(mani). Lalu, Dia menjadikannya (manusia itu mempunyai) 
keturunan dan muṣāharah (persemendaan). Tuhanmu adalah 
Mahakuasa. Muṣāharah (persemendaan) adalah hubungan 
kekeluargaan yang timbul akibat ikatan pernikahan, seperti 
menantu, mertua, dan ipar. 
 

Sajdah:  

هِيْنٍ ۚ اۤءٍ مَّ نْ مَّ  ثمَُّ جَعَلَ نسَْلهَٗ مِنْ سُلٰلَةٍ مِّ

 Kemudian, Dia menjadikan keturunannya dari sari 
pati air yang hina (air mani). 
Mursalat: 

عْلوُْمٍۙ فَقَدرَْنَاۖ فَنِعْمَ الْ الََمْ  كِيْنٍ اِلٰى قَدرٍَ مَّ هِيْنٍۙ فَجَعَلْنٰهُ فِيْ قَرَارٍ مَّ اۤءٍ مَّ نْ مَّ   قٰدِرُوْنَ نَخْلقُْكُّمْ مِّ

 

Bukankah Kami menciptakanmu dari air yang hina 
(mani)? Kemudian, Kami meletakkannya di dalam tempat 

Dia diciptakan dari air (mani) yang memancar, yang 
keluar dari tulang sulbi (punggung) dan tulang dada. 
 

Al Haj: 

نْ ترَُابٍ ثمَُّ مِنْ نُّطْفَةٍ ثمَُّ مِنْ عَلَقَةٍ يٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنْ كُنْتمُْ فِيْ   نَ الْبعَْثِ فَاِنَّا خَلقَْنٰكُمْ مِّ رَيْبٍ مِّ

خَلَّ  ضْغَةٍ مُّ ى ثمَُّ مِنْ مُّ سَم� نبَُيِّنَ لكَُمْۗ وَنقُِرُّ فِى الاَْرْحَامِ مَا نشََاۤءُ الِٰٓى اجََلٍ مُّ غَيْرِ مُخَلَّقَةٍ لِّ قَةٍ وَّ

نخُْرِجُكُ  الْعمُُرِ ثمَُّ  ارَْذلَِ  الِٰٓى  يُّرَدُّ  نْ  وَمِنْكُمْ مَّ يُّتوََفّٰى  نْ  مَّ وَمِنْكُمْ  اشَُدَّكُمْۚ  ا  لِتبَْلغُوُْٓ ثمَُّ  طِفْلاً    مْ 

تْ لِ  وَرَبَتْ    كَيْلاَ يَعْلَمَ مِنْۢ بعَْدِ عِلْمٍ شَيْـ�اۗ وَترََى الاَْرْضَ هَامِدةًَ فَاِذآَ انَْزَلْنَا عَليَْهَا الْمَاۤءَ اهْتزََّ

بتَتَْ مِنْ كُلِّ زَوْجٍۢ بهَِيْجٍ   وَانَْۢ

Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) 
kebangkitan, sesungguhnya Kami telah menciptakan (orang 
tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian (kamu sebagai 
keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani, lalu 
segumpal darah, lalu segumpal daging, baik kejadiannya 
sempurna maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan 
kepadamu (tanda kekuasaan Kami dalam penciptaan). Kami 
tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki sampai 
waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, Kami 
mengeluarkanmu sebagai bayi, lalu (Kami memeliharamu) 
hingga kamu mencapai usia dewasa. Di antara kamu ada 
yang diwafatkan dan (ada pula) yang dikembalikan ke umur 
yang sangat tua sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu 
yang pernah diketahuinya (pikun). Kamu lihat bumi itu 
kering. Jika Kami turunkan air (hujan) di atasnya, ia pun 
hidup dan menjadi subur serta menumbuhkan berbagai jenis 
(tetumbuhan) yang indah. 
 

Al Furqan:  

صِهْرًاۗ وَ   كَانَ رَبُّكَ قَدِيْرًاوَهُوَ الَّذِيْ خَلقََ مِنَ الْمَاۤءِ بَشَرًا فَجَعَلَهٗ نَسَبًا وَّ

Dialah (pula) yang menciptakan manusia dari air 
(mani). Lalu, Dia menjadikannya (manusia itu mempunyai) 
keturunan dan muṣāharah (persemendaan). Tuhanmu adalah 
Mahakuasa. Muṣāharah (persemendaan) adalah hubungan 
kekeluargaan yang timbul akibat ikatan pernikahan, seperti 
menantu, mertua, dan ipar. 
 

Sajdah:  

هِيْنٍ ۚ اۤءٍ مَّ نْ مَّ  ثمَُّ جَعَلَ نسَْلهَٗ مِنْ سُلٰلَةٍ مِّ

 Kemudian, Dia menjadikan keturunannya dari sari 
pati air yang hina (air mani). 
Mursalat: 

عْلوُْمٍۙ فَقَدرَْنَاۖ فَنِعْمَ الْ الََمْ  كِيْنٍ اِلٰى قَدرٍَ مَّ هِيْنٍۙ فَجَعَلْنٰهُ فِيْ قَرَارٍ مَّ اۤءٍ مَّ نْ مَّ   قٰدِرُوْنَ نَخْلقُْكُّمْ مِّ

 

Bukankah Kami menciptakanmu dari air yang hina 
(mani)? Kemudian, Kami meletakkannya di dalam tempat 
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Yusuf:

(Dia berkata,) “Wahai Yusuf, orang yang sangat dipercaya, jelaskanlah kepada 
kami (takwil mimpiku) tentang tujuh ekor sapi gemuk yang dimakan oleh 
tujuh (ekor sapi) kurus dan tujuh tangkai (gandum) hijau yang (meliputi tujuh 
tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu supaya 
mereka mengetahuinya.” (Yusuf) berkata, “Bercocoktanamlah kamu tujuh 
tahun berturut-turut! Kemudian apa yang kamu tuai, biarkanlah di tangkainya, 
kecuali sedikit untuk kamu makan.

An Naba’ 

Kami menurunkan dari awan air hujan yang tercurah dengan deras 

agar Kami menumbuhkan dengannya biji-bijian, tanam-tanaman, dan kebun-
kebun yang rindang.

Al A’raf:

Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira yang mendahului 
kedatangan rahmat-Nya (hujan) sehingga apabila (angin itu) telah memikul 
awan yang berat, Kami halau ia ke suatu negeri yang mati (tandus), lalu Kami 
turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan dengan hujan itu 
berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-
orang mati agar kamu selalu ingat.

yang kukuh (rahim), sampai waktu yang ditentukan. Lalu, 
Kami tentukan (bentuk dan waktu lahirnya). Maka, (Kamilah) 
sebaik-baik penentu.  
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Yusuf: 

فيِْ   افَْتنَِا  يْقُ  دِّ الصِّ ايَُّهَا  بلُٰتٍ  يوُْسُفُ  سُنْۢ سَبْعِ  وَّ عِجَافٌ  سَبْعٌ  يَّأكُْلهُُنَّ  سِمَانٍ  بَقَرٰتٍ  سَبْعِ 

اخَُرَ يٰبسِٰتٍۙ لَّعَلِّيْٓ ارَْجِعُ الَِى النَّاسِ لَعلََّهُمْ يَعْلمَُوْنَ قاَلَ تزَْرَعُوْنَ سَبْعَ سِنِيْنَ دَ  ابًَاۚ  خُضْرٍ وَّ

بُلِهٖٓ اِ فَ  ا تأَكُْلوُْنَ مَا حَصَدْتُّمْ فَذرَُوْهُ فِيْ سُنْۢ مَّ  لاَّ قلَِيْلاً مِّ

(Dia berkata,) “Wahai Yusuf, orang yang sangat 
dipercaya, jelaskanlah kepada kami (takwil mimpiku) tentang 
tujuh ekor sapi gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor sapi) 
kurus dan tujuh tangkai (gandum) hijau yang (meliputi tujuh 
tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-
orang itu supaya mereka mengetahuinya.” (Yusuf) berkata, 
“Bercocoktanamlah kamu tujuh tahun berturut-turut! 
Kemudian apa yang kamu tuai, biarkanlah di tangkainya, 
kecuali sedikit untuk kamu makan. 
 

An Naba’  

اجًاۙ  انَْزَلْناَ مِنَ الْمُعْصِرٰتِ مَاۤءً ثجََّ   وَّ
Kami menurunkan dari awan air hujan yang tercurah dengan 
deras  
 

جَنّٰتٍ الَْفاَفاًۗ  نَباَتاًۙ وَّ   لِّنخُْرِجَ بِهٖ حَب�ا وَّ
agar Kami menumbuhkan dengannya biji-bijian, tanam-
tanaman, dan kebun-kebun yang rindang. 
 

Al A’raf: 

يٰحَ بشُْرًاۢ بيَْنَ يَديَْ رَحْمَتِهٖۗ حَتّٰىٓ اِذَآ اقَلََّتْ سَحَابًا ثِقَالاً سُقْنٰهُ لِبَ  يتٍِّ  وَهُوَ الَّذِيْ يرُْسِلُ الرِّ لَدٍ مَّ

  مَوْتٰى لَعَلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ لثَّمَرٰتِۗ كَذٰلِكَ نخُْرِجُ الْ فَانَْزَلْنَا بِهِ الْمَاۤءَ فَاخَْرَجْنَا بِهٖ مِنْ كُلِّ ا
Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar 

gembira yang mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan) 
sehingga apabila (angin itu) telah memikul awan yang berat, 
Kami halau ia ke suatu negeri yang mati (tandus), lalu Kami 
turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan 
dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti 
itulah Kami membangkitkan orang-orang mati agar kamu 
selalu ingat. 
 

 

 

yang kukuh (rahim), sampai waktu yang ditentukan. Lalu, 
Kami tentukan (bentuk dan waktu lahirnya). Maka, (Kamilah) 
sebaik-baik penentu.  
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Yusuf: 

فيِْ   افَْتنَِا  يْقُ  دِّ الصِّ ايَُّهَا  بلُٰتٍ  يوُْسُفُ  سُنْۢ سَبْعِ  وَّ عِجَافٌ  سَبْعٌ  يَّأكُْلهُُنَّ  سِمَانٍ  بَقَرٰتٍ  سَبْعِ 

اخَُرَ يٰبسِٰتٍۙ لَّعَلِّيْٓ ارَْجِعُ الَِى النَّاسِ لَعلََّهُمْ يَعْلمَُوْنَ قاَلَ تزَْرَعُوْنَ سَبْعَ سِنِيْنَ دَ  ابًَاۚ  خُضْرٍ وَّ

بُلِهٖٓ اِ فَ  ا تأَكُْلوُْنَ مَا حَصَدْتُّمْ فَذرَُوْهُ فِيْ سُنْۢ مَّ  لاَّ قلَِيْلاً مِّ

(Dia berkata,) “Wahai Yusuf, orang yang sangat 
dipercaya, jelaskanlah kepada kami (takwil mimpiku) tentang 
tujuh ekor sapi gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor sapi) 
kurus dan tujuh tangkai (gandum) hijau yang (meliputi tujuh 
tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-
orang itu supaya mereka mengetahuinya.” (Yusuf) berkata, 
“Bercocoktanamlah kamu tujuh tahun berturut-turut! 
Kemudian apa yang kamu tuai, biarkanlah di tangkainya, 
kecuali sedikit untuk kamu makan. 
 

An Naba’  

اجًاۙ  انَْزَلْناَ مِنَ الْمُعْصِرٰتِ مَاۤءً ثجََّ   وَّ
Kami menurunkan dari awan air hujan yang tercurah dengan 
deras  
 

جَنّٰتٍ الَْفاَفاًۗ  نَباَتاًۙ وَّ   لِّنخُْرِجَ بِهٖ حَب�ا وَّ
agar Kami menumbuhkan dengannya biji-bijian, tanam-
tanaman, dan kebun-kebun yang rindang. 
 

Al A’raf: 

يٰحَ بشُْرًاۢ بيَْنَ يَديَْ رَحْمَتِهٖۗ حَتّٰىٓ اِذَآ اقَلََّتْ سَحَابًا ثِقَالاً سُقْنٰهُ لِبَ  يتٍِّ  وَهُوَ الَّذِيْ يرُْسِلُ الرِّ لَدٍ مَّ

  مَوْتٰى لَعَلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ لثَّمَرٰتِۗ كَذٰلِكَ نخُْرِجُ الْ فَانَْزَلْنَا بِهِ الْمَاۤءَ فَاخَْرَجْنَا بِهٖ مِنْ كُلِّ ا
Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar 

gembira yang mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan) 
sehingga apabila (angin itu) telah memikul awan yang berat, 
Kami halau ia ke suatu negeri yang mati (tandus), lalu Kami 
turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan 
dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti 
itulah Kami membangkitkan orang-orang mati agar kamu 
selalu ingat. 
 

 

 

yang kukuh (rahim), sampai waktu yang ditentukan. Lalu, 
Kami tentukan (bentuk dan waktu lahirnya). Maka, (Kamilah) 
sebaik-baik penentu.  
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Yusuf: 

فيِْ   افَْتنَِا  يْقُ  دِّ الصِّ ايَُّهَا  بلُٰتٍ  يوُْسُفُ  سُنْۢ سَبْعِ  وَّ عِجَافٌ  سَبْعٌ  يَّأكُْلهُُنَّ  سِمَانٍ  بَقَرٰتٍ  سَبْعِ 

اخَُرَ يٰبسِٰتٍۙ لَّعَلِّيْٓ ارَْجِعُ الَِى النَّاسِ لَعلََّهُمْ يَعْلمَُوْنَ قاَلَ تزَْرَعُوْنَ سَبْعَ سِنِيْنَ دَ  ابًَاۚ  خُضْرٍ وَّ

بُلِهٖٓ اِ فَ  ا تأَكُْلوُْنَ مَا حَصَدْتُّمْ فَذرَُوْهُ فِيْ سُنْۢ مَّ  لاَّ قلَِيْلاً مِّ

(Dia berkata,) “Wahai Yusuf, orang yang sangat 
dipercaya, jelaskanlah kepada kami (takwil mimpiku) tentang 
tujuh ekor sapi gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor sapi) 
kurus dan tujuh tangkai (gandum) hijau yang (meliputi tujuh 
tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-
orang itu supaya mereka mengetahuinya.” (Yusuf) berkata, 
“Bercocoktanamlah kamu tujuh tahun berturut-turut! 
Kemudian apa yang kamu tuai, biarkanlah di tangkainya, 
kecuali sedikit untuk kamu makan. 
 

An Naba’  

اجًاۙ  انَْزَلْناَ مِنَ الْمُعْصِرٰتِ مَاۤءً ثجََّ   وَّ
Kami menurunkan dari awan air hujan yang tercurah dengan 
deras  
 

جَنّٰتٍ الَْفاَفاًۗ  نَباَتاًۙ وَّ   لِّنخُْرِجَ بِهٖ حَب�ا وَّ
agar Kami menumbuhkan dengannya biji-bijian, tanam-
tanaman, dan kebun-kebun yang rindang. 
 

Al A’raf: 

يٰحَ بشُْرًاۢ بيَْنَ يَديَْ رَحْمَتِهٖۗ حَتّٰىٓ اِذَآ اقَلََّتْ سَحَابًا ثِقَالاً سُقْنٰهُ لِبَ  يتٍِّ  وَهُوَ الَّذِيْ يرُْسِلُ الرِّ لَدٍ مَّ

  مَوْتٰى لَعَلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ لثَّمَرٰتِۗ كَذٰلِكَ نخُْرِجُ الْ فَانَْزَلْنَا بِهِ الْمَاۤءَ فَاخَْرَجْنَا بِهٖ مِنْ كُلِّ ا
Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar 

gembira yang mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan) 
sehingga apabila (angin itu) telah memikul awan yang berat, 
Kami halau ia ke suatu negeri yang mati (tandus), lalu Kami 
turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan 
dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti 
itulah Kami membangkitkan orang-orang mati agar kamu 
selalu ingat. 
 

 

 

yang kukuh (rahim), sampai waktu yang ditentukan. Lalu, 
Kami tentukan (bentuk dan waktu lahirnya). Maka, (Kamilah) 
sebaik-baik penentu.  
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Manajemen dan 

Logistik – Pertanian – Alquran  

Yusuf: 

فيِْ   افَْتنَِا  يْقُ  دِّ الصِّ ايَُّهَا  بلُٰتٍ  يوُْسُفُ  سُنْۢ سَبْعِ  وَّ عِجَافٌ  سَبْعٌ  يَّأكُْلهُُنَّ  سِمَانٍ  بَقَرٰتٍ  سَبْعِ 

اخَُرَ يٰبسِٰتٍۙ لَّعَلِّيْٓ ارَْجِعُ الَِى النَّاسِ لَعلََّهُمْ يَعْلمَُوْنَ قاَلَ تزَْرَعُوْنَ سَبْعَ سِنِيْنَ دَ  ابًَاۚ  خُضْرٍ وَّ

بُلِهٖٓ اِ فَ  ا تأَكُْلوُْنَ مَا حَصَدْتُّمْ فَذرَُوْهُ فِيْ سُنْۢ مَّ  لاَّ قلَِيْلاً مِّ

(Dia berkata,) “Wahai Yusuf, orang yang sangat 
dipercaya, jelaskanlah kepada kami (takwil mimpiku) tentang 
tujuh ekor sapi gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor sapi) 
kurus dan tujuh tangkai (gandum) hijau yang (meliputi tujuh 
tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-
orang itu supaya mereka mengetahuinya.” (Yusuf) berkata, 
“Bercocoktanamlah kamu tujuh tahun berturut-turut! 
Kemudian apa yang kamu tuai, biarkanlah di tangkainya, 
kecuali sedikit untuk kamu makan. 
 

An Naba’  

اجًاۙ  انَْزَلْناَ مِنَ الْمُعْصِرٰتِ مَاۤءً ثجََّ   وَّ
Kami menurunkan dari awan air hujan yang tercurah dengan 
deras  
 

جَنّٰتٍ الَْفاَفاًۗ  نَباَتاًۙ وَّ   لِّنخُْرِجَ بِهٖ حَب�ا وَّ
agar Kami menumbuhkan dengannya biji-bijian, tanam-
tanaman, dan kebun-kebun yang rindang. 
 

Al A’raf: 

يٰحَ بشُْرًاۢ بيَْنَ يَديَْ رَحْمَتِهٖۗ حَتّٰىٓ اِذَآ اقَلََّتْ سَحَابًا ثِقَالاً سُقْنٰهُ لِبَ  يتٍِّ  وَهُوَ الَّذِيْ يرُْسِلُ الرِّ لَدٍ مَّ

  مَوْتٰى لَعَلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ لثَّمَرٰتِۗ كَذٰلِكَ نخُْرِجُ الْ فَانَْزَلْنَا بِهِ الْمَاۤءَ فَاخَْرَجْنَا بِهٖ مِنْ كُلِّ ا
Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar 

gembira yang mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan) 
sehingga apabila (angin itu) telah memikul awan yang berat, 
Kami halau ia ke suatu negeri yang mati (tandus), lalu Kami 
turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan 
dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti 
itulah Kami membangkitkan orang-orang mati agar kamu 
selalu ingat. 
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AZ Zukhruf:

Yang menurunkan air dari langit dengan suatu ukuran, lalu dengan air itu Kami 
menghidupkan negeri yang mati (tandus). Seperti itulah kamu akan dikeluarkan 
(dari kubur).

An Nahl:

Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu. Sebagiannya 
menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan yang dengannya 
kamu menggembalakan ternakmu. Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan 
untukmu tumbuh-tumbuhan, zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-
buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.

Qaf: 

Kami turunkan dari langit air yang diberkahi, lalu Kami tumbuhkan dengannya 
kebun-kebun dan biji-bijian yang dapat dipanen. 

Ar Rahman:

Biji-bijian yang berkulit, dan bunga-bunga yang harum baunya.

An Nur: 

 

 

AZ Zukhruf: 

لَ مِنَ السَّمَاۤءِ  يْتاً ۚ كَذٰلِكَ مَاۤءًۢ بِقَدرٍَۚ فَانَْشَرْناَ  وَالَّذِيْ نَزَّ   تخُْرَجُوْنَ  بِهٖ بَلْدةًَ مَّ

 

Yang menurunkan air dari langit dengan suatu 
ukuran, lalu dengan air itu Kami menghidupkan negeri yang 
mati (tandus). Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari 
kubur). 
 

An Nahl: 

مِنَ   انَْزَلَ  الَّذِيْٓ  مِّ هوَُ  لَّكُمْ  مَاۤءً  بِهِ السَّمَاۤءِ  لكَُمْ  بتُِ  ينُْۢ تسُِيْمُوْنَ  فيِْهِ  شَجَرٌ  مِنْهُ  وَّ شَرَابٌ  نْهُ 

يَةً لِّقوَْمٍ يَّ  يْتوُْنَ وَالنَّخِيْلَ وَالاَْعْناَبَ وَمِنْ كُلِّ الثَّمَرٰتِۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ رْعَ وَالزَّ  تفََكَّرُوْنَ الزَّ

Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit 
untuk kamu. Sebagiannya menjadi minuman dan 
sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan yang dengannya 
kamu menggembalakan ternakmu. Dengan (air hujan) itu Dia 
menumbuhkan untukmu tumbuh-tumbuhan, zaitun, kurma, 
anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang berpikir. 
 

Qaf:  

حَبَّ الْ  بَتْنَا بهِٖ جَنّٰتٍ وَّ بٰرَكًا فَانَْۢ لْناَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً مُّ  حَصِيْدِۙ وَنَزَّ

Kami turunkan dari langit air yang diberkahi, lalu 
Kami tumbuhkan dengannya kebun-kebun dan biji-bijian 
yang dapat dipanen.  
 

Ar Rahman: 

يْحَانُۚ وَالْحَبُّ ذوُ الْعصَْ    فِ وَالرَّ
Biji-bijian yang berkulit, dan bunga-bunga yang 

harum baunya. 
 

An Nur:  

َ يزُْجِيْ سَحَاباً ثمَُّ يؤَُلِّفُ بيَْنهَٗ ثمَُّ يَجْعَلهُٗ رُكَامًا فَترََى الْوَدْقَ يَخْرُجُ مِنْ   خِلٰلِهٖۚ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ

لُ مِنَ السَّمَاۤءِ  نْ يَّشَاۤءُۗ  مِنْ جِبَالٍ فيِْهَا مِنْۢ بَرَدٍ فيَُصِيْبُ بِهٖ مَنْ يَّشَاۤءُ  وَينَُزِّ وَيَصْرِفهُٗ عَنْ مَّ

  يكََادُ سَنَا بَرْقِهٖ يَذْهَبُ بِالاَْبْصَارِ ۗ 

 

Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah 
mengarahkan awan secara perlahan, kemudian 
mengumpulkannya, lalu menjadikannya bertumpuk-tumpuk. 
Maka, engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Dia 

 

 

AZ Zukhruf: 

لَ مِنَ السَّمَاۤءِ  يْتاً ۚ كَذٰلِكَ مَاۤءًۢ بِقَدرٍَۚ فَانَْشَرْناَ  وَالَّذِيْ نَزَّ   تخُْرَجُوْنَ  بِهٖ بَلْدةًَ مَّ

 

Yang menurunkan air dari langit dengan suatu 
ukuran, lalu dengan air itu Kami menghidupkan negeri yang 
mati (tandus). Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari 
kubur). 
 

An Nahl: 

مِنَ   انَْزَلَ  الَّذِيْٓ  مِّ هوَُ  لَّكُمْ  مَاۤءً  بِهِ السَّمَاۤءِ  لكَُمْ  بتُِ  ينُْۢ تسُِيْمُوْنَ  فيِْهِ  شَجَرٌ  مِنْهُ  وَّ شَرَابٌ  نْهُ 

يَةً لِّقوَْمٍ يَّ  يْتوُْنَ وَالنَّخِيْلَ وَالاَْعْناَبَ وَمِنْ كُلِّ الثَّمَرٰتِۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ رْعَ وَالزَّ  تفََكَّرُوْنَ الزَّ

Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit 
untuk kamu. Sebagiannya menjadi minuman dan 
sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan yang dengannya 
kamu menggembalakan ternakmu. Dengan (air hujan) itu Dia 
menumbuhkan untukmu tumbuh-tumbuhan, zaitun, kurma, 
anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang berpikir. 
 

Qaf:  

حَبَّ الْ  بَتْنَا بهِٖ جَنّٰتٍ وَّ بٰرَكًا فَانَْۢ لْناَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً مُّ  حَصِيْدِۙ وَنَزَّ

Kami turunkan dari langit air yang diberkahi, lalu 
Kami tumbuhkan dengannya kebun-kebun dan biji-bijian 
yang dapat dipanen.  
 

Ar Rahman: 

يْحَانُۚ وَالْحَبُّ ذوُ الْعصَْ    فِ وَالرَّ
Biji-bijian yang berkulit, dan bunga-bunga yang 

harum baunya. 
 

An Nur:  

َ يزُْجِيْ سَحَاباً ثمَُّ يؤَُلِّفُ بيَْنهَٗ ثمَُّ يَجْعَلهُٗ رُكَامًا فَترََى الْوَدْقَ يَخْرُجُ مِنْ   خِلٰلِهٖۚ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ

لُ مِنَ السَّمَاۤءِ  نْ يَّشَاۤءُۗ  مِنْ جِبَالٍ فيِْهَا مِنْۢ بَرَدٍ فيَُصِيْبُ بِهٖ مَنْ يَّشَاۤءُ  وَينَُزِّ وَيَصْرِفهُٗ عَنْ مَّ

  يكََادُ سَنَا بَرْقِهٖ يَذْهَبُ بِالاَْبْصَارِ ۗ 

 

Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah 
mengarahkan awan secara perlahan, kemudian 
mengumpulkannya, lalu menjadikannya bertumpuk-tumpuk. 
Maka, engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Dia 

 

 

AZ Zukhruf: 

لَ مِنَ السَّمَاۤءِ  يْتاً ۚ كَذٰلِكَ مَاۤءًۢ بِقَدرٍَۚ فَانَْشَرْناَ  وَالَّذِيْ نَزَّ   تخُْرَجُوْنَ  بِهٖ بَلْدةًَ مَّ

 

Yang menurunkan air dari langit dengan suatu 
ukuran, lalu dengan air itu Kami menghidupkan negeri yang 
mati (tandus). Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari 
kubur). 
 

An Nahl: 

مِنَ   انَْزَلَ  الَّذِيْٓ  مِّ هوَُ  لَّكُمْ  مَاۤءً  بِهِ السَّمَاۤءِ  لكَُمْ  بتُِ  ينُْۢ تسُِيْمُوْنَ  فيِْهِ  شَجَرٌ  مِنْهُ  وَّ شَرَابٌ  نْهُ 

يَةً لِّقوَْمٍ يَّ  يْتوُْنَ وَالنَّخِيْلَ وَالاَْعْناَبَ وَمِنْ كُلِّ الثَّمَرٰتِۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ رْعَ وَالزَّ  تفََكَّرُوْنَ الزَّ

Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit 
untuk kamu. Sebagiannya menjadi minuman dan 
sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan yang dengannya 
kamu menggembalakan ternakmu. Dengan (air hujan) itu Dia 
menumbuhkan untukmu tumbuh-tumbuhan, zaitun, kurma, 
anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang berpikir. 
 

Qaf:  

حَبَّ الْ  بَتْنَا بهِٖ جَنّٰتٍ وَّ بٰرَكًا فَانَْۢ لْناَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً مُّ  حَصِيْدِۙ وَنَزَّ

Kami turunkan dari langit air yang diberkahi, lalu 
Kami tumbuhkan dengannya kebun-kebun dan biji-bijian 
yang dapat dipanen.  
 

Ar Rahman: 

يْحَانُۚ وَالْحَبُّ ذوُ الْعصَْ    فِ وَالرَّ
Biji-bijian yang berkulit, dan bunga-bunga yang 

harum baunya. 
 

An Nur:  

َ يزُْجِيْ سَحَاباً ثمَُّ يؤَُلِّفُ بيَْنهَٗ ثمَُّ يَجْعَلهُٗ رُكَامًا فَترََى الْوَدْقَ يَخْرُجُ مِنْ   خِلٰلِهٖۚ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ

لُ مِنَ السَّمَاۤءِ  نْ يَّشَاۤءُۗ  مِنْ جِبَالٍ فيِْهَا مِنْۢ بَرَدٍ فيَُصِيْبُ بِهٖ مَنْ يَّشَاۤءُ  وَينَُزِّ وَيَصْرِفهُٗ عَنْ مَّ

  يكََادُ سَنَا بَرْقِهٖ يَذْهَبُ بِالاَْبْصَارِ ۗ 

 

Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah 
mengarahkan awan secara perlahan, kemudian 
mengumpulkannya, lalu menjadikannya bertumpuk-tumpuk. 
Maka, engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Dia 

 

 

AZ Zukhruf: 

لَ مِنَ السَّمَاۤءِ  يْتاً ۚ كَذٰلِكَ مَاۤءًۢ بِقَدرٍَۚ فَانَْشَرْناَ  وَالَّذِيْ نَزَّ   تخُْرَجُوْنَ  بِهٖ بَلْدةًَ مَّ

 

Yang menurunkan air dari langit dengan suatu 
ukuran, lalu dengan air itu Kami menghidupkan negeri yang 
mati (tandus). Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari 
kubur). 
 

An Nahl: 

مِنَ   انَْزَلَ  الَّذِيْٓ  مِّ هوَُ  لَّكُمْ  مَاۤءً  بِهِ السَّمَاۤءِ  لكَُمْ  بتُِ  ينُْۢ تسُِيْمُوْنَ  فيِْهِ  شَجَرٌ  مِنْهُ  وَّ شَرَابٌ  نْهُ 

يَةً لِّقوَْمٍ يَّ  يْتوُْنَ وَالنَّخِيْلَ وَالاَْعْناَبَ وَمِنْ كُلِّ الثَّمَرٰتِۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ رْعَ وَالزَّ  تفََكَّرُوْنَ الزَّ

Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit 
untuk kamu. Sebagiannya menjadi minuman dan 
sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan yang dengannya 
kamu menggembalakan ternakmu. Dengan (air hujan) itu Dia 
menumbuhkan untukmu tumbuh-tumbuhan, zaitun, kurma, 
anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang berpikir. 
 

Qaf:  

حَبَّ الْ  بَتْنَا بهِٖ جَنّٰتٍ وَّ بٰرَكًا فَانَْۢ لْناَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً مُّ  حَصِيْدِۙ وَنَزَّ

Kami turunkan dari langit air yang diberkahi, lalu 
Kami tumbuhkan dengannya kebun-kebun dan biji-bijian 
yang dapat dipanen.  
 

Ar Rahman: 

يْحَانُۚ وَالْحَبُّ ذوُ الْعصَْ    فِ وَالرَّ
Biji-bijian yang berkulit, dan bunga-bunga yang 

harum baunya. 
 

An Nur:  

َ يزُْجِيْ سَحَاباً ثمَُّ يؤَُلِّفُ بيَْنهَٗ ثمَُّ يَجْعَلهُٗ رُكَامًا فَترََى الْوَدْقَ يَخْرُجُ مِنْ   خِلٰلِهٖۚ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ

لُ مِنَ السَّمَاۤءِ  نْ يَّشَاۤءُۗ  مِنْ جِبَالٍ فيِْهَا مِنْۢ بَرَدٍ فيَُصِيْبُ بِهٖ مَنْ يَّشَاۤءُ  وَينَُزِّ وَيَصْرِفهُٗ عَنْ مَّ

  يكََادُ سَنَا بَرْقِهٖ يَذْهَبُ بِالاَْبْصَارِ ۗ 

 

Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah 
mengarahkan awan secara perlahan, kemudian 
mengumpulkannya, lalu menjadikannya bertumpuk-tumpuk. 
Maka, engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Dia 

 

 

AZ Zukhruf: 

لَ مِنَ السَّمَاۤءِ  يْتاً ۚ كَذٰلِكَ مَاۤءًۢ بِقَدرٍَۚ فَانَْشَرْناَ  وَالَّذِيْ نَزَّ   تخُْرَجُوْنَ  بِهٖ بَلْدةًَ مَّ

 

Yang menurunkan air dari langit dengan suatu 
ukuran, lalu dengan air itu Kami menghidupkan negeri yang 
mati (tandus). Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari 
kubur). 
 

An Nahl: 

مِنَ   انَْزَلَ  الَّذِيْٓ  مِّ هوَُ  لَّكُمْ  مَاۤءً  بِهِ السَّمَاۤءِ  لكَُمْ  بتُِ  ينُْۢ تسُِيْمُوْنَ  فيِْهِ  شَجَرٌ  مِنْهُ  وَّ شَرَابٌ  نْهُ 

يَةً لِّقوَْمٍ يَّ  يْتوُْنَ وَالنَّخِيْلَ وَالاَْعْناَبَ وَمِنْ كُلِّ الثَّمَرٰتِۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ رْعَ وَالزَّ  تفََكَّرُوْنَ الزَّ

Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit 
untuk kamu. Sebagiannya menjadi minuman dan 
sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan yang dengannya 
kamu menggembalakan ternakmu. Dengan (air hujan) itu Dia 
menumbuhkan untukmu tumbuh-tumbuhan, zaitun, kurma, 
anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang berpikir. 
 

Qaf:  

حَبَّ الْ  بَتْنَا بهِٖ جَنّٰتٍ وَّ بٰرَكًا فَانَْۢ لْناَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً مُّ  حَصِيْدِۙ وَنَزَّ

Kami turunkan dari langit air yang diberkahi, lalu 
Kami tumbuhkan dengannya kebun-kebun dan biji-bijian 
yang dapat dipanen.  
 

Ar Rahman: 

يْحَانُۚ وَالْحَبُّ ذوُ الْعصَْ    فِ وَالرَّ
Biji-bijian yang berkulit, dan bunga-bunga yang 

harum baunya. 
 

An Nur:  

َ يزُْجِيْ سَحَاباً ثمَُّ يؤَُلِّفُ بيَْنهَٗ ثمَُّ يَجْعَلهُٗ رُكَامًا فَترََى الْوَدْقَ يَخْرُجُ مِنْ   خِلٰلِهٖۚ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ

لُ مِنَ السَّمَاۤءِ  نْ يَّشَاۤءُۗ  مِنْ جِبَالٍ فيِْهَا مِنْۢ بَرَدٍ فيَُصِيْبُ بِهٖ مَنْ يَّشَاۤءُ  وَينَُزِّ وَيَصْرِفهُٗ عَنْ مَّ

  يكََادُ سَنَا بَرْقِهٖ يَذْهَبُ بِالاَْبْصَارِ ۗ 

 

Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah 
mengarahkan awan secara perlahan, kemudian 
mengumpulkannya, lalu menjadikannya bertumpuk-tumpuk. 
Maka, engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Dia 
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Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah mengarahkan awan 
secara perlahan, kemudian mengumpulkannya, lalu menjadikannya bertumpuk-
tumpuk. Maka, engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Dia (juga) 
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 
awan seperti) gunung-gunung. Maka, Dia menimpakannya (butiran-butiran es 
itu) kepada siapa yang Dia kehendaki dan memalingkannya dari siapa yang Dia 
kehendaki. Kilauan kilatnya hampir-hampir menghilangkan penglihatan.

Al Baqarah 22:

(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan dan langit sebagai 
atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. Oleh karena itu, 
janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui.

Al Furqan: 

Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari langit air yang sangat 
suci.

Az Zariyat

Demi (awan) yang mengandung muatan (hujan)

Ar Rum:

(juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) 
dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung. 
Maka, Dia menimpakannya (butiran-butiran es itu) kepada 
siapa yang Dia kehendaki dan memalingkannya dari siapa 
yang Dia kehendaki. Kilauan kilatnya hampir-hampir 
menghilangkan penglihatan. 
 

 

 

 

 

Al Baqarah 22: 

السَّ  مِنَ  انَْزَلَ  بنَِاۤءً وَّۖ السَّمَاۤءَ  وَّ فِرَاشًا  الاَْرْضَ  لَكُمُ  جَعَلَ  مِنَ  الَّذِيْ  بِهٖ  فاَخَْرَجَ  مَاۤءً  مَاۤءِ 

انَْتمُْ تعَْلمَُوْنَ الثَّمَرٰتِ رِزْقًا  ِ انَْداَدًا وَّ  لَّكُمْ ۚ فلاََ تجَْعَلوُْا ِ�ّٰ

(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) 
hamparan dan langit sebagai atap, dan Dialah yang 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. 
Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-
tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 
 

Al Furqan:  

يَاحَ بشُْرًاۢ بيَْنَ يَديَْ رَحْمَتهِٖۚ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً طَهُ     وْرًا ۙ وَهُوَ الَّذِيْٓ ارَْسَلَ الرِّ

 Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 
kabar gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan). 
Kami turunkan dari langit air yang sangat suci. 
 

Az Zariyat 

 فاَلْحٰمِلٰتِ وِقْرًاۙ 

Demi (awan) yang mengandung muatan (hujan) 
 

Ar Rum: 

يٰحَ فَتثُِيْرُ سَحَابًا فيََبْسُطُهٗ فِى السَّمَاۤءِ كَيْفَ يشََاۤءُ وَيجَْعَلهُٗ كِسَفاً فَ  الَّذِيْ يرُْسِلُ الرِّ  ُ ترََى  َ�ّٰ

 خِلٰلِهٖۚ فَاِذَآ اصََابَ بِهٖ مَنْ يَّشَاۤءُ مِنْ عِبَادِهٖٓ اِذاَ هُمْ يَسْتبَْشِرُوْنَۚ  الْوَدْقَ يَخْرُجُ مِنْ 

Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) 
menggerakkan awan, kemudian Dia (Allah) 
membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya 
dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu engkau 
melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, seketika itu pula mereka bergembira. 
 

Al Mu’minun: 

(juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) 
dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung. 
Maka, Dia menimpakannya (butiran-butiran es itu) kepada 
siapa yang Dia kehendaki dan memalingkannya dari siapa 
yang Dia kehendaki. Kilauan kilatnya hampir-hampir 
menghilangkan penglihatan. 
 

 

 

 

 

Al Baqarah 22: 

السَّ  مِنَ  انَْزَلَ  بنَِاۤءً وَّۖ السَّمَاۤءَ  وَّ فِرَاشًا  الاَْرْضَ  لَكُمُ  جَعَلَ  مِنَ  الَّذِيْ  بِهٖ  فاَخَْرَجَ  مَاۤءً  مَاۤءِ 

انَْتمُْ تعَْلمَُوْنَ الثَّمَرٰتِ رِزْقًا  ِ انَْداَدًا وَّ  لَّكُمْ ۚ فلاََ تجَْعَلوُْا ِ�ّٰ

(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) 
hamparan dan langit sebagai atap, dan Dialah yang 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. 
Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-
tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 
 

Al Furqan:  

يَاحَ بشُْرًاۢ بيَْنَ يَديَْ رَحْمَتهِٖۚ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً طَهُ     وْرًا ۙ وَهُوَ الَّذِيْٓ ارَْسَلَ الرِّ

 Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 
kabar gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan). 
Kami turunkan dari langit air yang sangat suci. 
 

Az Zariyat 

 فاَلْحٰمِلٰتِ وِقْرًاۙ 

Demi (awan) yang mengandung muatan (hujan) 
 

Ar Rum: 

يٰحَ فَتثُِيْرُ سَحَابًا فيََبْسُطُهٗ فِى السَّمَاۤءِ كَيْفَ يشََاۤءُ وَيجَْعَلهُٗ كِسَفاً فَ  الَّذِيْ يرُْسِلُ الرِّ  ُ ترََى  َ�ّٰ

 خِلٰلِهٖۚ فَاِذَآ اصََابَ بِهٖ مَنْ يَّشَاۤءُ مِنْ عِبَادِهٖٓ اِذاَ هُمْ يَسْتبَْشِرُوْنَۚ  الْوَدْقَ يَخْرُجُ مِنْ 

Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) 
menggerakkan awan, kemudian Dia (Allah) 
membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya 
dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu engkau 
melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, seketika itu pula mereka bergembira. 
 

Al Mu’minun: 

(juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) 
dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung. 
Maka, Dia menimpakannya (butiran-butiran es itu) kepada 
siapa yang Dia kehendaki dan memalingkannya dari siapa 
yang Dia kehendaki. Kilauan kilatnya hampir-hampir 
menghilangkan penglihatan. 
 

 

 

 

 

Al Baqarah 22: 

السَّ  مِنَ  انَْزَلَ  بنَِاۤءً وَّۖ السَّمَاۤءَ  وَّ فِرَاشًا  الاَْرْضَ  لَكُمُ  جَعَلَ  مِنَ  الَّذِيْ  بِهٖ  فاَخَْرَجَ  مَاۤءً  مَاۤءِ 

انَْتمُْ تعَْلمَُوْنَ الثَّمَرٰتِ رِزْقًا  ِ انَْداَدًا وَّ  لَّكُمْ ۚ فلاََ تجَْعَلوُْا ِ�ّٰ

(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) 
hamparan dan langit sebagai atap, dan Dialah yang 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. 
Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-
tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 
 

Al Furqan:  

يَاحَ بشُْرًاۢ بيَْنَ يَديَْ رَحْمَتهِٖۚ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً طَهُ     وْرًا ۙ وَهُوَ الَّذِيْٓ ارَْسَلَ الرِّ

 Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 
kabar gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan). 
Kami turunkan dari langit air yang sangat suci. 
 

Az Zariyat 

 فاَلْحٰمِلٰتِ وِقْرًاۙ 

Demi (awan) yang mengandung muatan (hujan) 
 

Ar Rum: 

يٰحَ فَتثُِيْرُ سَحَابًا فيََبْسُطُهٗ فِى السَّمَاۤءِ كَيْفَ يشََاۤءُ وَيجَْعَلهُٗ كِسَفاً فَ  الَّذِيْ يرُْسِلُ الرِّ  ُ ترََى  َ�ّٰ

 خِلٰلِهٖۚ فَاِذَآ اصََابَ بِهٖ مَنْ يَّشَاۤءُ مِنْ عِبَادِهٖٓ اِذاَ هُمْ يَسْتبَْشِرُوْنَۚ  الْوَدْقَ يَخْرُجُ مِنْ 

Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) 
menggerakkan awan, kemudian Dia (Allah) 
membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya 
dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu engkau 
melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, seketika itu pula mereka bergembira. 
 

Al Mu’minun: 

(juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) 
dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung. 
Maka, Dia menimpakannya (butiran-butiran es itu) kepada 
siapa yang Dia kehendaki dan memalingkannya dari siapa 
yang Dia kehendaki. Kilauan kilatnya hampir-hampir 
menghilangkan penglihatan. 
 

 

 

 

 

Al Baqarah 22: 

السَّ  مِنَ  انَْزَلَ  بنَِاۤءً وَّۖ السَّمَاۤءَ  وَّ فِرَاشًا  الاَْرْضَ  لَكُمُ  جَعَلَ  مِنَ  الَّذِيْ  بِهٖ  فاَخَْرَجَ  مَاۤءً  مَاۤءِ 

انَْتمُْ تعَْلمَُوْنَ الثَّمَرٰتِ رِزْقًا  ِ انَْداَدًا وَّ  لَّكُمْ ۚ فلاََ تجَْعَلوُْا ِ�ّٰ

(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) 
hamparan dan langit sebagai atap, dan Dialah yang 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. 
Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-
tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 
 

Al Furqan:  

يَاحَ بشُْرًاۢ بيَْنَ يَديَْ رَحْمَتهِٖۚ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً طَهُ     وْرًا ۙ وَهُوَ الَّذِيْٓ ارَْسَلَ الرِّ

 Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 
kabar gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan). 
Kami turunkan dari langit air yang sangat suci. 
 

Az Zariyat 

 فاَلْحٰمِلٰتِ وِقْرًاۙ 

Demi (awan) yang mengandung muatan (hujan) 
 

Ar Rum: 

يٰحَ فَتثُِيْرُ سَحَابًا فيََبْسُطُهٗ فِى السَّمَاۤءِ كَيْفَ يشََاۤءُ وَيجَْعَلهُٗ كِسَفاً فَ  الَّذِيْ يرُْسِلُ الرِّ  ُ ترََى  َ�ّٰ

 خِلٰلِهٖۚ فَاِذَآ اصََابَ بِهٖ مَنْ يَّشَاۤءُ مِنْ عِبَادِهٖٓ اِذاَ هُمْ يَسْتبَْشِرُوْنَۚ  الْوَدْقَ يَخْرُجُ مِنْ 

Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) 
menggerakkan awan, kemudian Dia (Allah) 
membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya 
dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu engkau 
melihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia 
menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, seketika itu pula mereka bergembira. 
 

Al Mu’minun: 
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Allahlah yang mengirim angin, lalu ia (angin) menggerakkan awan, kemudi-
an Dia (Allah) membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya 
dan Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu engkau melihat hujan keluar 
dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia menurunkannya kepada hamba-ham-
ba-Nya yang dikehendaki-Nya, seketika itu pula mereka bergembira.

Al Mu’minun:

Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran. Lalu, Kami jadikan air itu 
menetap di bumi dan sesungguhnya Kami Mahakuasa melenyapkannya.

Al An’am:

Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami menumbuhkan 
segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami mengeluarkan tanaman yang 
menghijau. Darinya Kami mengeluarkan butir yang bertumpuk (banyak). 
Dari mayang kurma (mengurai) tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami 
menumbuhkan) kebun-kebun anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu 
berbuah dan menjadi masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.

Ibrahim:

Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, menurunkan air (hujan) dari 
langit, lalu dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai buah-buahan 

 نّٰهُ فِى الاَْرْضِۖ وَاِنَّا عَلٰى ذَهاَبٍۢ بِهٖ لقَٰدِرُوْنَ ۚ وَانَْزَلْناَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۢ بِقَدَرٍ فَاسَْكَ 

Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran. 
Lalu, Kami jadikan air itu menetap di bumi dan sesungguhnya 
Kami Mahakuasa melenyapkannya. 
 

Al An’am: 

السَّمَ  مِنَ  انَْزَلَ  الَّذِيْٓ  نَبَ وَهُوَ  بِهٖ  فَاخَْرَجْناَ  مَاۤءًۚ  خَضِرًا  اۤءِ  مِنْهُ  فَاخَْرَجْنَا  شَيْءٍ  كُلِّ  اتَ 

يْتوُْنَ  نُّخْرِجُ   الزَّ نْ اعَْنَابٍ وَّ جَنّٰتٍ مِّ ترََاكِباًۚ وَمِنَ النَّخْلِ مِنْ طَلْعِهَا قِنْوَانٌ داَنِيَةٌ وَّ مِنْهُ حَب�ا مُّ

غَيْرَ مُ  انَ مُشْتبَهًِا وَّ مَّ يٰ وَالرُّ ا الِٰى ثمََرِهٖٓ اِذَٓا اثَْمَرَ وَينَْعِهٖ ۗانَِّ فِيْ ذٰلِكُمْ لاَٰ تٍ لِّقَوْمٍ تشََابِهٍۗ انُْظُرُوْٓ

 يُّؤْمِنوُْنَ 

Dialah yang menurunkan air dari langit lalu 
dengannya Kami menumbuhkan segala macam tumbuhan. 
Maka, darinya Kami mengeluarkan tanaman yang 
menghijau. Darinya Kami mengeluarkan butir yang 
bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) 
tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) 
kebun-kebun anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. 
 

Ibrahim: 

السَّمَاۤءِ مَاۤءً  وَالاَْرْضَ وَانَْزَلَ مِنَ  السَّمٰوٰتِ  الَّذِيْ خَلَقَ   ُ الثَّمَرٰتِ رِزْقًا َ�ّٰ بِهٖ مِنَ   فاَخَْرَجَ 

رَ لكَُمُ الْفلُْكَ لِتجَْرِيَ فِى الْبَحْرِ باِمَْرِهٖ وَۚسَخَّ   رَ لَكُمُ الاْنَْهٰرَ لَّكُمْ ۚوَسَخَّ

Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan (air hujan) 
itu Dia mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu. Dia juga telah menundukkan kapal bagimu agar 
berlayar di lautan dengan kehendak-Nya. Dia pun telah 
menundukkan sungai-sungai bagimu. 
 

Al Hijr: 

يٰحَ لَوَاقحَِ فَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَاسَْقَيْنٰكُمُوْهُۚ وَمَآ انَْتمُْ لَهٗ بِخٰزِنِيْ   نَ وَارَْسَلْناَ الرِّ

Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan. 
Maka, Kami menurunkan hujan dari langit lalu memberimu 
minum dengan (air) itu, sedangkan kamu bukanlah orang-
orang yang menyimpannya. Maksudnya adalah 
mengawinkan awan, tanaman, dan sebagainya. 
 

An Nahl: 

ُ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَاحَْ  يَةً لِّقوَْمٍ يَّسْمَعوُْ وَ�ّٰ  نَ ࣖ ياَ بِهِ الاَْرْضَ بعَْدَ مَوْتِهَاۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ

Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan 
dengannya (air itu) Allah menghidupkan bumi sesudah mati 

 نّٰهُ فِى الاَْرْضِۖ وَاِنَّا عَلٰى ذَهاَبٍۢ بِهٖ لقَٰدِرُوْنَ ۚ وَانَْزَلْناَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۢ بِقَدَرٍ فَاسَْكَ 

Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran. 
Lalu, Kami jadikan air itu menetap di bumi dan sesungguhnya 
Kami Mahakuasa melenyapkannya. 
 

Al An’am: 

السَّمَ  مِنَ  انَْزَلَ  الَّذِيْٓ  نَبَ وَهُوَ  بِهٖ  فَاخَْرَجْناَ  مَاۤءًۚ  خَضِرًا  اۤءِ  مِنْهُ  فَاخَْرَجْنَا  شَيْءٍ  كُلِّ  اتَ 

يْتوُْنَ  نُّخْرِجُ   الزَّ نْ اعَْنَابٍ وَّ جَنّٰتٍ مِّ ترََاكِباًۚ وَمِنَ النَّخْلِ مِنْ طَلْعِهَا قِنْوَانٌ داَنِيَةٌ وَّ مِنْهُ حَب�ا مُّ

غَيْرَ مُ  انَ مُشْتبَهًِا وَّ مَّ يٰ وَالرُّ ا الِٰى ثمََرِهٖٓ اِذَٓا اثَْمَرَ وَينَْعِهٖ ۗانَِّ فِيْ ذٰلِكُمْ لاَٰ تٍ لِّقَوْمٍ تشََابِهٍۗ انُْظُرُوْٓ

 يُّؤْمِنوُْنَ 

Dialah yang menurunkan air dari langit lalu 
dengannya Kami menumbuhkan segala macam tumbuhan. 
Maka, darinya Kami mengeluarkan tanaman yang 
menghijau. Darinya Kami mengeluarkan butir yang 
bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) 
tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) 
kebun-kebun anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. 
 

Ibrahim: 

السَّمَاۤءِ مَاۤءً  وَالاَْرْضَ وَانَْزَلَ مِنَ  السَّمٰوٰتِ  الَّذِيْ خَلَقَ   ُ الثَّمَرٰتِ رِزْقًا َ�ّٰ بِهٖ مِنَ   فاَخَْرَجَ 

رَ لكَُمُ الْفلُْكَ لِتجَْرِيَ فِى الْبَحْرِ باِمَْرِهٖ وَۚسَخَّ   رَ لَكُمُ الاْنَْهٰرَ لَّكُمْ ۚوَسَخَّ

Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan (air hujan) 
itu Dia mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu. Dia juga telah menundukkan kapal bagimu agar 
berlayar di lautan dengan kehendak-Nya. Dia pun telah 
menundukkan sungai-sungai bagimu. 
 

Al Hijr: 

يٰحَ لَوَاقحَِ فَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَاسَْقَيْنٰكُمُوْهُۚ وَمَآ انَْتمُْ لَهٗ بِخٰزِنِيْ   نَ وَارَْسَلْناَ الرِّ

Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan. 
Maka, Kami menurunkan hujan dari langit lalu memberimu 
minum dengan (air) itu, sedangkan kamu bukanlah orang-
orang yang menyimpannya. Maksudnya adalah 
mengawinkan awan, tanaman, dan sebagainya. 
 

An Nahl: 

ُ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَاحَْ  يَةً لِّقوَْمٍ يَّسْمَعوُْ وَ�ّٰ  نَ ࣖ ياَ بِهِ الاَْرْضَ بعَْدَ مَوْتِهَاۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ

Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan 
dengannya (air itu) Allah menghidupkan bumi sesudah mati 

 نّٰهُ فِى الاَْرْضِۖ وَاِنَّا عَلٰى ذَهاَبٍۢ بِهٖ لقَٰدِرُوْنَ ۚ وَانَْزَلْناَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۢ بِقَدَرٍ فَاسَْكَ 

Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran. 
Lalu, Kami jadikan air itu menetap di bumi dan sesungguhnya 
Kami Mahakuasa melenyapkannya. 
 

Al An’am: 

السَّمَ  مِنَ  انَْزَلَ  الَّذِيْٓ  نَبَ وَهُوَ  بِهٖ  فَاخَْرَجْناَ  مَاۤءًۚ  خَضِرًا  اۤءِ  مِنْهُ  فَاخَْرَجْنَا  شَيْءٍ  كُلِّ  اتَ 

يْتوُْنَ  نُّخْرِجُ   الزَّ نْ اعَْنَابٍ وَّ جَنّٰتٍ مِّ ترََاكِباًۚ وَمِنَ النَّخْلِ مِنْ طَلْعِهَا قِنْوَانٌ داَنِيَةٌ وَّ مِنْهُ حَب�ا مُّ

غَيْرَ مُ  انَ مُشْتبَهًِا وَّ مَّ يٰ وَالرُّ ا الِٰى ثمََرِهٖٓ اِذَٓا اثَْمَرَ وَينَْعِهٖ ۗانَِّ فِيْ ذٰلِكُمْ لاَٰ تٍ لِّقَوْمٍ تشََابِهٍۗ انُْظُرُوْٓ

 يُّؤْمِنوُْنَ 

Dialah yang menurunkan air dari langit lalu 
dengannya Kami menumbuhkan segala macam tumbuhan. 
Maka, darinya Kami mengeluarkan tanaman yang 
menghijau. Darinya Kami mengeluarkan butir yang 
bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) 
tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) 
kebun-kebun anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. 
 

Ibrahim: 

السَّمَاۤءِ مَاۤءً  وَالاَْرْضَ وَانَْزَلَ مِنَ  السَّمٰوٰتِ  الَّذِيْ خَلَقَ   ُ الثَّمَرٰتِ رِزْقًا َ�ّٰ بِهٖ مِنَ   فاَخَْرَجَ 

رَ لكَُمُ الْفلُْكَ لِتجَْرِيَ فِى الْبَحْرِ باِمَْرِهٖ وَۚسَخَّ   رَ لَكُمُ الاْنَْهٰرَ لَّكُمْ ۚوَسَخَّ

Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan (air hujan) 
itu Dia mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu. Dia juga telah menundukkan kapal bagimu agar 
berlayar di lautan dengan kehendak-Nya. Dia pun telah 
menundukkan sungai-sungai bagimu. 
 

Al Hijr: 

يٰحَ لَوَاقحَِ فَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَاسَْقَيْنٰكُمُوْهُۚ وَمَآ انَْتمُْ لَهٗ بِخٰزِنِيْ   نَ وَارَْسَلْناَ الرِّ

Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan. 
Maka, Kami menurunkan hujan dari langit lalu memberimu 
minum dengan (air) itu, sedangkan kamu bukanlah orang-
orang yang menyimpannya. Maksudnya adalah 
mengawinkan awan, tanaman, dan sebagainya. 
 

An Nahl: 

ُ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَاحَْ  يَةً لِّقوَْمٍ يَّسْمَعوُْ وَ�ّٰ  نَ ࣖ ياَ بِهِ الاَْرْضَ بعَْدَ مَوْتِهَاۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ

Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan 
dengannya (air itu) Allah menghidupkan bumi sesudah mati 
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(kering)-nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mendengarkan (pelajaran dengan perhatian dan 
penghayatan). 
 

Thaha: 

انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۗ فَاخَْرَجْناَ   لكَُمْ فيِْهَا سُبلاًُ وَّ سَلكََ  بِهٖٓ  الَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ الاَْرْضَ مَهْداً وَّ

نْ نَّبَاتٍ شَتّٰى ازَْوَاجًا    مِّ
(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai 

hamparan dan meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu 
serta menurunkan air (hujan) dari langit.” Kemudian, Kami 
menumbuhkan dengannya (air hujan itu) beraneka macam 
tumbuh-tumbuhan. 
 

Al Haj: 

َ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۖ فَتصُْبِحُ الاَْرْضُ  َ لطَِيْفٌ خَبيِْرٌ ۚ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ ةًۗ اِنَّ �ّٰ  مُخْضَرَّ

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah 
menurunkan air (hujan) dari langit sehingga bumi 
menghijau? Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi Mahateliti. 
 

An Naml  

نْ خَلقََ السَّمٰوٰتِ وَالاَْرْضَ وَانَْزَلَ  بتَْنَا بِ   امََّ نَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَانَْۢ هٖ حَداَۤى�قَ ذاَتَ بهَْجَةٍۚ مَا لكَُمْ مِّ

عَ  بتِوُْا شَجَرَهَاۗ ءَاِلٰهٌ مَّ ِ بَۗلْ هُمْ قوَْمٌ يَّعْدِلوُْنَ ۗكَانَ لَكُمْ انَْ تنُْۢ ّٰ� 

Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih baik ataukah) 
Zat yang menciptakan langit dan bumi serta yang 
menurunkan air dari langit untukmu, lalu Kami 
menumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah (yang) kamu tidak akan mampu 
menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah ada tuhan (lain) 
bersama Allah? Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang 
menyimpang (dari kebenaran). 
 

Al ‘Ankabut: 

ا بِهِ  فاَحَْيَا  مَاۤءً  السَّمَاۤءِ  مِنَ  لَ  نَّزَّ نْ  مَّ سَالَْتهَُمْ  ُ ۙقلُِ وَلىَ�نْ  لَيَقوُْلنَُّ �ّٰ مَوْتهَِا  بعَْدِ  مِنْۢ  لاَْرْضَ 

ِ بَۗلْ اكَْثرَُهُمْ لاَ يَعْقِلوُْنَ ࣖ   الْحَمْدُ ِ�ّٰ

Jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapakah yang 
menurunkan air dari langit, lalu dengan (air) itu 
menghidupkan bumi setelah mati,” pasti mereka akan 
menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah.” Akan 
tetapi, kebanyakan mereka tidak mengerti. 
 

Ar Rum: 

طَمَعً  لُ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فيَُحْيٖ بِهِ الاَْرْضَ بعَْدَ مَوْتهَِ وَمِنْ اٰيٰتِهٖ يُرِيْكُمُ الْبَرْقَ خَوْفًا وَّ يُنَزِّ اۗ  ا وَّ

يٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّعْقِلوُْنَ   اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لاَٰ

sebagai rezeki untukmu. Dia juga telah menundukkan kapal bagimu agar ber-
layar di lautan dengan kehendak-Nya. Dia pun telah menundukkan sungai-sun-
gai bagimu.

Al Hijr:

Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan. Maka, Kami menurunkan 
hujan dari langit lalu memberimu minum dengan (air) itu, sedangkan kamu 
bukanlah orang-orang yang menyimpannya. Maksudnya adalah mengawinkan 
awan, tanaman, dan sebagainya.

An Nahl:

Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengannya (air itu) Allah 
menghidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mendengarkan (pelajaran dengan perhatian dan penghayatan).

Thaha:

(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan dan meratakan 
jalan-jalan di atasnya bagimu serta menurunkan air (hujan) dari langit.” 
Kemudian, Kami menumbuhkan dengannya (air hujan itu) beraneka macam 
tumbuh-tumbuhan.

Al Haj:

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menurunkan air (hujan) dari 
langit sehingga bumi menghijau? Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi 
Mahateliti.

 نّٰهُ فِى الاَْرْضِۖ وَاِنَّا عَلٰى ذَهاَبٍۢ بِهٖ لقَٰدِرُوْنَ ۚ وَانَْزَلْناَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۢ بِقَدَرٍ فَاسَْكَ 

Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran. 
Lalu, Kami jadikan air itu menetap di bumi dan sesungguhnya 
Kami Mahakuasa melenyapkannya. 
 

Al An’am: 

السَّمَ  مِنَ  انَْزَلَ  الَّذِيْٓ  نَبَ وَهُوَ  بِهٖ  فَاخَْرَجْناَ  مَاۤءًۚ  خَضِرًا  اۤءِ  مِنْهُ  فَاخَْرَجْنَا  شَيْءٍ  كُلِّ  اتَ 

يْتوُْنَ  نُّخْرِجُ   الزَّ نْ اعَْنَابٍ وَّ جَنّٰتٍ مِّ ترََاكِباًۚ وَمِنَ النَّخْلِ مِنْ طَلْعِهَا قِنْوَانٌ داَنِيَةٌ وَّ مِنْهُ حَب�ا مُّ

غَيْرَ مُ  انَ مُشْتبَهًِا وَّ مَّ يٰ وَالرُّ ا الِٰى ثمََرِهٖٓ اِذَٓا اثَْمَرَ وَينَْعِهٖ ۗانَِّ فِيْ ذٰلِكُمْ لاَٰ تٍ لِّقَوْمٍ تشََابِهٍۗ انُْظُرُوْٓ

 يُّؤْمِنوُْنَ 

Dialah yang menurunkan air dari langit lalu 
dengannya Kami menumbuhkan segala macam tumbuhan. 
Maka, darinya Kami mengeluarkan tanaman yang 
menghijau. Darinya Kami mengeluarkan butir yang 
bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) 
tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) 
kebun-kebun anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. 
 

Ibrahim: 

السَّمَاۤءِ مَاۤءً  وَالاَْرْضَ وَانَْزَلَ مِنَ  السَّمٰوٰتِ  الَّذِيْ خَلَقَ   ُ الثَّمَرٰتِ رِزْقًا َ�ّٰ بِهٖ مِنَ   فاَخَْرَجَ 

رَ لكَُمُ الْفلُْكَ لِتجَْرِيَ فِى الْبَحْرِ باِمَْرِهٖ وَۚسَخَّ   رَ لَكُمُ الاْنَْهٰرَ لَّكُمْ ۚوَسَخَّ

Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan (air hujan) 
itu Dia mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu. Dia juga telah menundukkan kapal bagimu agar 
berlayar di lautan dengan kehendak-Nya. Dia pun telah 
menundukkan sungai-sungai bagimu. 
 

Al Hijr: 

يٰحَ لَوَاقحَِ فَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَاسَْقَيْنٰكُمُوْهُۚ وَمَآ انَْتمُْ لَهٗ بِخٰزِنِيْ   نَ وَارَْسَلْناَ الرِّ

Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan. 
Maka, Kami menurunkan hujan dari langit lalu memberimu 
minum dengan (air) itu, sedangkan kamu bukanlah orang-
orang yang menyimpannya. Maksudnya adalah 
mengawinkan awan, tanaman, dan sebagainya. 
 

An Nahl: 

ُ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَاحَْ  يَةً لِّقوَْمٍ يَّسْمَعوُْ وَ�ّٰ  نَ ࣖ ياَ بِهِ الاَْرْضَ بعَْدَ مَوْتِهَاۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ

Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan 
dengannya (air itu) Allah menghidupkan bumi sesudah mati 

 نّٰهُ فِى الاَْرْضِۖ وَاِنَّا عَلٰى ذَهاَبٍۢ بِهٖ لقَٰدِرُوْنَ ۚ وَانَْزَلْناَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۢ بِقَدَرٍ فَاسَْكَ 

Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran. 
Lalu, Kami jadikan air itu menetap di bumi dan sesungguhnya 
Kami Mahakuasa melenyapkannya. 
 

Al An’am: 

السَّمَ  مِنَ  انَْزَلَ  الَّذِيْٓ  نَبَ وَهُوَ  بِهٖ  فَاخَْرَجْناَ  مَاۤءًۚ  خَضِرًا  اۤءِ  مِنْهُ  فَاخَْرَجْنَا  شَيْءٍ  كُلِّ  اتَ 

يْتوُْنَ  نُّخْرِجُ   الزَّ نْ اعَْنَابٍ وَّ جَنّٰتٍ مِّ ترََاكِباًۚ وَمِنَ النَّخْلِ مِنْ طَلْعِهَا قِنْوَانٌ داَنِيَةٌ وَّ مِنْهُ حَب�ا مُّ

غَيْرَ مُ  انَ مُشْتبَهًِا وَّ مَّ يٰ وَالرُّ ا الِٰى ثمََرِهٖٓ اِذَٓا اثَْمَرَ وَينَْعِهٖ ۗانَِّ فِيْ ذٰلِكُمْ لاَٰ تٍ لِّقَوْمٍ تشََابِهٍۗ انُْظُرُوْٓ

 يُّؤْمِنوُْنَ 

Dialah yang menurunkan air dari langit lalu 
dengannya Kami menumbuhkan segala macam tumbuhan. 
Maka, darinya Kami mengeluarkan tanaman yang 
menghijau. Darinya Kami mengeluarkan butir yang 
bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) 
tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) 
kebun-kebun anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. 
 

Ibrahim: 

السَّمَاۤءِ مَاۤءً  وَالاَْرْضَ وَانَْزَلَ مِنَ  السَّمٰوٰتِ  الَّذِيْ خَلَقَ   ُ الثَّمَرٰتِ رِزْقًا َ�ّٰ بِهٖ مِنَ   فاَخَْرَجَ 

رَ لكَُمُ الْفلُْكَ لِتجَْرِيَ فِى الْبَحْرِ باِمَْرِهٖ وَۚسَخَّ   رَ لَكُمُ الاْنَْهٰرَ لَّكُمْ ۚوَسَخَّ

Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan (air hujan) 
itu Dia mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu. Dia juga telah menundukkan kapal bagimu agar 
berlayar di lautan dengan kehendak-Nya. Dia pun telah 
menundukkan sungai-sungai bagimu. 
 

Al Hijr: 

يٰحَ لَوَاقحَِ فَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَاسَْقَيْنٰكُمُوْهُۚ وَمَآ انَْتمُْ لَهٗ بِخٰزِنِيْ   نَ وَارَْسَلْناَ الرِّ

Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan. 
Maka, Kami menurunkan hujan dari langit lalu memberimu 
minum dengan (air) itu, sedangkan kamu bukanlah orang-
orang yang menyimpannya. Maksudnya adalah 
mengawinkan awan, tanaman, dan sebagainya. 
 

An Nahl: 

ُ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَاحَْ  يَةً لِّقوَْمٍ يَّسْمَعوُْ وَ�ّٰ  نَ ࣖ ياَ بِهِ الاَْرْضَ بعَْدَ مَوْتِهَاۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ

Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan 
dengannya (air itu) Allah menghidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mendengarkan (pelajaran dengan perhatian dan 
penghayatan). 
 

Thaha: 

انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۗ فَاخَْرَجْناَ   لكَُمْ فيِْهَا سُبلاًُ وَّ سَلكََ  بِهٖٓ  الَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ الاَْرْضَ مَهْداً وَّ

نْ نَّبَاتٍ شَتّٰى ازَْوَاجًا    مِّ
(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai 

hamparan dan meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu 
serta menurunkan air (hujan) dari langit.” Kemudian, Kami 
menumbuhkan dengannya (air hujan itu) beraneka macam 
tumbuh-tumbuhan. 
 

Al Haj: 

َ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۖ فَتصُْبِحُ الاَْرْضُ  َ لطَِيْفٌ خَبيِْرٌ ۚ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ ةًۗ اِنَّ �ّٰ  مُخْضَرَّ

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah 
menurunkan air (hujan) dari langit sehingga bumi 
menghijau? Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi Mahateliti. 
 

An Naml  

نْ خَلقََ السَّمٰوٰتِ وَالاَْرْضَ وَانَْزَلَ  بتَْنَا بِ   امََّ نَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَانَْۢ هٖ حَداَۤى�قَ ذاَتَ بهَْجَةٍۚ مَا لكَُمْ مِّ

عَ  بتِوُْا شَجَرَهَاۗ ءَاِلٰهٌ مَّ ِ بَۗلْ هُمْ قوَْمٌ يَّعْدِلوُْنَ ۗكَانَ لَكُمْ انَْ تنُْۢ ّٰ� 

Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih baik ataukah) 
Zat yang menciptakan langit dan bumi serta yang 
menurunkan air dari langit untukmu, lalu Kami 
menumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah (yang) kamu tidak akan mampu 
menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah ada tuhan (lain) 
bersama Allah? Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang 
menyimpang (dari kebenaran). 
 

Al ‘Ankabut: 

ا بِهِ  فاَحَْيَا  مَاۤءً  السَّمَاۤءِ  مِنَ  لَ  نَّزَّ نْ  مَّ سَالَْتهَُمْ  ُ ۙقلُِ وَلىَ�نْ  لَيَقوُْلنَُّ �ّٰ مَوْتهَِا  بعَْدِ  مِنْۢ  لاَْرْضَ 

ِ بَۗلْ اكَْثرَُهُمْ لاَ يَعْقِلوُْنَ ࣖ   الْحَمْدُ ِ�ّٰ

Jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapakah yang 
menurunkan air dari langit, lalu dengan (air) itu 
menghidupkan bumi setelah mati,” pasti mereka akan 
menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah.” Akan 
tetapi, kebanyakan mereka tidak mengerti. 
 

Ar Rum: 

طَمَعً  لُ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فيَُحْيٖ بِهِ الاَْرْضَ بعَْدَ مَوْتهَِ وَمِنْ اٰيٰتِهٖ يُرِيْكُمُ الْبَرْقَ خَوْفًا وَّ يُنَزِّ اۗ  ا وَّ

يٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّعْقِلوُْنَ   اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لاَٰ
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An Naml 

Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih baik ataukah) Zat yang menciptakan 
langit dan bumi serta yang menurunkan air dari langit untukmu, lalu Kami 
menumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah 
(yang) kamu tidak akan mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah 
ada tuhan (lain) bersama Allah? Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang 
menyimpang (dari kebenaran).

Al ‘Ankabut:

Jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapakah yang menurunkan air dari 
langit, lalu dengan (air) itu menghidupkan bumi setelah mati,” pasti mereka 
akan menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah.” Akan tetapi, 
kebanyakan mereka tidak mengerti.

Ar Rum:

Di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan)-Nya ialah bahwa Dia 
memperlihatkan kilat kepadamu untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan. 
Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengannya Dia menghidupkan 
bumi setelah mati (kering).  Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mengerti.  

Luqman: 

(kering)-nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mendengarkan (pelajaran dengan perhatian dan 
penghayatan). 
 

Thaha: 

انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۗ فَاخَْرَجْناَ   لكَُمْ فيِْهَا سُبلاًُ وَّ سَلكََ  بِهٖٓ  الَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ الاَْرْضَ مَهْداً وَّ

نْ نَّبَاتٍ شَتّٰى ازَْوَاجًا    مِّ
(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai 

hamparan dan meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu 
serta menurunkan air (hujan) dari langit.” Kemudian, Kami 
menumbuhkan dengannya (air hujan itu) beraneka macam 
tumbuh-tumbuhan. 
 

Al Haj: 

َ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۖ فَتصُْبِحُ الاَْرْضُ  َ لطَِيْفٌ خَبيِْرٌ ۚ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ ةًۗ اِنَّ �ّٰ  مُخْضَرَّ

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah 
menurunkan air (hujan) dari langit sehingga bumi 
menghijau? Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi Mahateliti. 
 

An Naml  

نْ خَلقََ السَّمٰوٰتِ وَالاَْرْضَ وَانَْزَلَ  بتَْنَا بِ   امََّ نَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَانَْۢ هٖ حَداَۤى�قَ ذاَتَ بهَْجَةٍۚ مَا لكَُمْ مِّ

عَ  بتِوُْا شَجَرَهَاۗ ءَاِلٰهٌ مَّ ِ بَۗلْ هُمْ قوَْمٌ يَّعْدِلوُْنَ ۗكَانَ لَكُمْ انَْ تنُْۢ ّٰ� 

Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih baik ataukah) 
Zat yang menciptakan langit dan bumi serta yang 
menurunkan air dari langit untukmu, lalu Kami 
menumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah (yang) kamu tidak akan mampu 
menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah ada tuhan (lain) 
bersama Allah? Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang 
menyimpang (dari kebenaran). 
 

Al ‘Ankabut: 

ا بِهِ  فاَحَْيَا  مَاۤءً  السَّمَاۤءِ  مِنَ  لَ  نَّزَّ نْ  مَّ سَالَْتهَُمْ  ُ ۙقلُِ وَلىَ�نْ  لَيَقوُْلنَُّ �ّٰ مَوْتهَِا  بعَْدِ  مِنْۢ  لاَْرْضَ 

ِ بَۗلْ اكَْثرَُهُمْ لاَ يَعْقِلوُْنَ ࣖ   الْحَمْدُ ِ�ّٰ

Jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapakah yang 
menurunkan air dari langit, lalu dengan (air) itu 
menghidupkan bumi setelah mati,” pasti mereka akan 
menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah.” Akan 
tetapi, kebanyakan mereka tidak mengerti. 
 

Ar Rum: 

طَمَعً  لُ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فيَُحْيٖ بِهِ الاَْرْضَ بعَْدَ مَوْتهَِ وَمِنْ اٰيٰتِهٖ يُرِيْكُمُ الْبَرْقَ خَوْفًا وَّ يُنَزِّ اۗ  ا وَّ

يٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّعْقِلوُْنَ   اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لاَٰ

(kering)-nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mendengarkan (pelajaran dengan perhatian dan 
penghayatan). 
 

Thaha: 

انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۗ فَاخَْرَجْناَ   لكَُمْ فيِْهَا سُبلاًُ وَّ سَلكََ  بِهٖٓ  الَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ الاَْرْضَ مَهْداً وَّ

نْ نَّبَاتٍ شَتّٰى ازَْوَاجًا    مِّ
(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai 

hamparan dan meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu 
serta menurunkan air (hujan) dari langit.” Kemudian, Kami 
menumbuhkan dengannya (air hujan itu) beraneka macam 
tumbuh-tumbuhan. 
 

Al Haj: 

َ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۖ فَتصُْبِحُ الاَْرْضُ  َ لطَِيْفٌ خَبيِْرٌ ۚ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ ةًۗ اِنَّ �ّٰ  مُخْضَرَّ

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah 
menurunkan air (hujan) dari langit sehingga bumi 
menghijau? Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi Mahateliti. 
 

An Naml  

نْ خَلقََ السَّمٰوٰتِ وَالاَْرْضَ وَانَْزَلَ  بتَْنَا بِ   امََّ نَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَانَْۢ هٖ حَداَۤى�قَ ذاَتَ بهَْجَةٍۚ مَا لكَُمْ مِّ

عَ  بتِوُْا شَجَرَهَاۗ ءَاِلٰهٌ مَّ ِ بَۗلْ هُمْ قوَْمٌ يَّعْدِلوُْنَ ۗكَانَ لَكُمْ انَْ تنُْۢ ّٰ� 

Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih baik ataukah) 
Zat yang menciptakan langit dan bumi serta yang 
menurunkan air dari langit untukmu, lalu Kami 
menumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah (yang) kamu tidak akan mampu 
menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah ada tuhan (lain) 
bersama Allah? Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang 
menyimpang (dari kebenaran). 
 

Al ‘Ankabut: 

ا بِهِ  فاَحَْيَا  مَاۤءً  السَّمَاۤءِ  مِنَ  لَ  نَّزَّ نْ  مَّ سَالَْتهَُمْ  ُ ۙقلُِ وَلىَ�نْ  لَيَقوُْلنَُّ �ّٰ مَوْتهَِا  بعَْدِ  مِنْۢ  لاَْرْضَ 

ِ بَۗلْ اكَْثرَُهُمْ لاَ يَعْقِلوُْنَ ࣖ   الْحَمْدُ ِ�ّٰ

Jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapakah yang 
menurunkan air dari langit, lalu dengan (air) itu 
menghidupkan bumi setelah mati,” pasti mereka akan 
menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah.” Akan 
tetapi, kebanyakan mereka tidak mengerti. 
 

Ar Rum: 

طَمَعً  لُ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فيَُحْيٖ بِهِ الاَْرْضَ بعَْدَ مَوْتهَِ وَمِنْ اٰيٰتِهٖ يُرِيْكُمُ الْبَرْقَ خَوْفًا وَّ يُنَزِّ اۗ  ا وَّ

يٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّعْقِلوُْنَ   اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لاَٰ

(kering)-nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mendengarkan (pelajaran dengan perhatian dan 
penghayatan). 
 

Thaha: 

انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۗ فَاخَْرَجْناَ   لكَُمْ فيِْهَا سُبلاًُ وَّ سَلكََ  بِهٖٓ  الَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ الاَْرْضَ مَهْداً وَّ

نْ نَّبَاتٍ شَتّٰى ازَْوَاجًا    مِّ
(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai 

hamparan dan meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu 
serta menurunkan air (hujan) dari langit.” Kemudian, Kami 
menumbuhkan dengannya (air hujan itu) beraneka macam 
tumbuh-tumbuhan. 
 

Al Haj: 

َ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًۖ فَتصُْبِحُ الاَْرْضُ  َ لطَِيْفٌ خَبيِْرٌ ۚ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ ةًۗ اِنَّ �ّٰ  مُخْضَرَّ

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah 
menurunkan air (hujan) dari langit sehingga bumi 
menghijau? Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi Mahateliti. 
 

An Naml  

نْ خَلقََ السَّمٰوٰتِ وَالاَْرْضَ وَانَْزَلَ  بتَْنَا بِ   امََّ نَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَانَْۢ هٖ حَداَۤى�قَ ذاَتَ بهَْجَةٍۚ مَا لكَُمْ مِّ

عَ  بتِوُْا شَجَرَهَاۗ ءَاِلٰهٌ مَّ ِ بَۗلْ هُمْ قوَْمٌ يَّعْدِلوُْنَ ۗكَانَ لَكُمْ انَْ تنُْۢ ّٰ� 

Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih baik ataukah) 
Zat yang menciptakan langit dan bumi serta yang 
menurunkan air dari langit untukmu, lalu Kami 
menumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah (yang) kamu tidak akan mampu 
menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah ada tuhan (lain) 
bersama Allah? Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang 
menyimpang (dari kebenaran). 
 

Al ‘Ankabut: 

ا بِهِ  فاَحَْيَا  مَاۤءً  السَّمَاۤءِ  مِنَ  لَ  نَّزَّ نْ  مَّ سَالَْتهَُمْ  ُ ۙقلُِ وَلىَ�نْ  لَيَقوُْلنَُّ �ّٰ مَوْتهَِا  بعَْدِ  مِنْۢ  لاَْرْضَ 

ِ بَۗلْ اكَْثرَُهُمْ لاَ يَعْقِلوُْنَ ࣖ   الْحَمْدُ ِ�ّٰ

Jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapakah yang 
menurunkan air dari langit, lalu dengan (air) itu 
menghidupkan bumi setelah mati,” pasti mereka akan 
menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah.” Akan 
tetapi, kebanyakan mereka tidak mengerti. 
 

Ar Rum: 

طَمَعً  لُ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فيَُحْيٖ بِهِ الاَْرْضَ بعَْدَ مَوْتهَِ وَمِنْ اٰيٰتِهٖ يُرِيْكُمُ الْبَرْقَ خَوْفًا وَّ يُنَزِّ اۗ  ا وَّ

يٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّعْقِلوُْنَ   اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لاَٰ

Di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan)-
Nya ialah bahwa Dia memperlihatkan kilat kepadamu untuk 
(menimbulkan) ketakutan dan harapan. Dia menurunkan air 
(hujan) dari langit, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi 
setelah mati (kering).  Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mengerti.   
 

Luqman:  

فيِْهَا مِنْ    دٍ ترََوْنهََا وَالَْقٰى فىِ الاَْرْضِ رَوَاسِيَ انَْ تمَِيْدَ بكُِمْ وَبثََّ خَلَقَ السَّمٰوٰتِ بغِيَْرِ عَمَ 

بَتْنَا فيِْهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيْمٍ   كُلِّ دَاۤبَّةٍۗ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فاَنَْۢ

Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang 
kamu lihat dan meletakkan di bumi gunung-gunung (yang 
kukuh) agar ia tidak mengguncangkanmu serta menyebarkan 
padanya (bumi) segala jenis makhluk bergerak. Kami (juga) 
menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami menumbuhkan 
padanya segala pasangan yang baik. 
 

Sajadah:  

اِلَى   الْمَاۤءَ  نسَُوْقُ  انََّا  يَرَوْا  انَْعاَمُهُمْ  اوََلَمْ  مِنْهُ  تأَكُْلُ  زَرْعًا  بِهٖ  فَنُخْرِجُ  الْجُرُزِ  الاَْرْضِ 

 وَانَْفسُُهُمْۗ افَلاََ يبُْصِرُوْنَ 

Tidakkah mereka memperhatikan bahwa Kami 
mengarahkan (awan yang mengandung) air ke bumi yang 
tandus, lalu Kami menumbuhkan dengannya (air hujan) 
tanam-tanaman, sehingga hewan-hewan ternak mereka dan 
mereka sendiri dapat makan darinya. Maka, mengapa 
mereka tidak memperhatikan? 
 

Fathir: 

فَاخَْ  مَاۤءًۚ  السَّمَاۤءِ  مِنَ  انَْزَلَ   َ ّٰ� انََّ  ترََ  الَْوَانهَُا ۗالََمْ  خْتلَِفاً  مُّ ثمََرٰتٍ  بهِٖ  الْجِبَالِ رَجْنَا  وَمِنَ 

خْتلَِفٌ الَْوَانهَُا وَغَرَابِيْبُ سُوْدٌ  حُمْرٌ مُّ  جُددٌَ بۢيِْضٌ وَّ

Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, lalu dengan (air) itu Kami 
mengeluarkan hasil tanaman yang beraneka macam 
warnanya. Di antara gunung-gunung itu ada bergaris-garis 
putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada 
(pula) yang hitam pekat. 
 

 

 

Az Zumar: 

َ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فسََلَكَهٗ يَنَا خْتلَِفًا  بِيْعَ فىِ الاَْرْضِ ثمَُّ يخُْرِجُ بهِٖ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ زَرْعًا مُّ

ا ثمَُّ يَجْعَلهُٗ حُطَامًا ۗانَِّ فِيْ ذٰلِكَ لَذِكْرٰى لاِوُلِى الاَْلْباَبِ   ࣖ الَْوَانهُٗ ثمَُّ يهَِيْجُ فَترَٰىهُ مُصْفَر�

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia mengalirkannya 
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Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang kamu lihat dan meletakkan 
di bumi gunung-gunung (yang kukuh) agar ia tidak mengguncangkanmu serta 
menyebarkan padanya (bumi) segala jenis makhluk bergerak. Kami (juga) 
menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami menumbuhkan padanya segala 
pasangan yang baik.

Sajadah: 

Tidakkah mereka memperhatikan bahwa Kami mengarahkan (awan yang 
mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami menumbuhkan dengannya 
(air hujan) tanam-tanaman, sehingga hewan-hewan ternak mereka dan mereka 
sendiri dapat makan darinya. Maka, mengapa mereka tidak memperhatikan?

Fathir:

Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari 
langit, lalu dengan (air) itu Kami mengeluarkan hasil tanaman yang beraneka 
macam warnanya. Di antara gunung-gunung itu ada bergaris-garis putih dan 
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.

Az Zumar:

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menurunkan air (hujan) 
dari langit, lalu Dia mengalirkannya menjadi sumber-sumber air di bumi. 
Kemudian, dengan air itu Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-

Di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan)-
Nya ialah bahwa Dia memperlihatkan kilat kepadamu untuk 
(menimbulkan) ketakutan dan harapan. Dia menurunkan air 
(hujan) dari langit, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi 
setelah mati (kering).  Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mengerti.   
 

Luqman:  

فيِْهَا مِنْ    دٍ ترََوْنهََا وَالَْقٰى فىِ الاَْرْضِ رَوَاسِيَ انَْ تمَِيْدَ بكُِمْ وَبثََّ خَلَقَ السَّمٰوٰتِ بغِيَْرِ عَمَ 

بَتْنَا فيِْهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيْمٍ   كُلِّ دَاۤبَّةٍۗ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فاَنَْۢ

Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang 
kamu lihat dan meletakkan di bumi gunung-gunung (yang 
kukuh) agar ia tidak mengguncangkanmu serta menyebarkan 
padanya (bumi) segala jenis makhluk bergerak. Kami (juga) 
menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami menumbuhkan 
padanya segala pasangan yang baik. 
 

Sajadah:  

اِلَى   الْمَاۤءَ  نسَُوْقُ  انََّا  يَرَوْا  انَْعاَمُهُمْ  اوََلَمْ  مِنْهُ  تأَكُْلُ  زَرْعًا  بِهٖ  فَنُخْرِجُ  الْجُرُزِ  الاَْرْضِ 

 وَانَْفسُُهُمْۗ افَلاََ يبُْصِرُوْنَ 

Tidakkah mereka memperhatikan bahwa Kami 
mengarahkan (awan yang mengandung) air ke bumi yang 
tandus, lalu Kami menumbuhkan dengannya (air hujan) 
tanam-tanaman, sehingga hewan-hewan ternak mereka dan 
mereka sendiri dapat makan darinya. Maka, mengapa 
mereka tidak memperhatikan? 
 

Fathir: 

فَاخَْ  مَاۤءًۚ  السَّمَاۤءِ  مِنَ  انَْزَلَ   َ ّٰ� انََّ  ترََ  الَْوَانهَُا ۗالََمْ  خْتلَِفاً  مُّ ثمََرٰتٍ  بهِٖ  الْجِبَالِ رَجْنَا  وَمِنَ 

خْتلَِفٌ الَْوَانهَُا وَغَرَابِيْبُ سُوْدٌ  حُمْرٌ مُّ  جُددٌَ بۢيِْضٌ وَّ

Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, lalu dengan (air) itu Kami 
mengeluarkan hasil tanaman yang beraneka macam 
warnanya. Di antara gunung-gunung itu ada bergaris-garis 
putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada 
(pula) yang hitam pekat. 
 

 

 

Az Zumar: 

َ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فسََلَكَهٗ يَنَا خْتلَِفًا  بِيْعَ فىِ الاَْرْضِ ثمَُّ يخُْرِجُ بهِٖ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ زَرْعًا مُّ

ا ثمَُّ يَجْعَلهُٗ حُطَامًا ۗانَِّ فِيْ ذٰلِكَ لَذِكْرٰى لاِوُلِى الاَْلْباَبِ   ࣖ الَْوَانهُٗ ثمَُّ يهَِيْجُ فَترَٰىهُ مُصْفَر�

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia mengalirkannya 

Di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan)-
Nya ialah bahwa Dia memperlihatkan kilat kepadamu untuk 
(menimbulkan) ketakutan dan harapan. Dia menurunkan air 
(hujan) dari langit, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi 
setelah mati (kering).  Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mengerti.   
 

Luqman:  

فيِْهَا مِنْ    دٍ ترََوْنهََا وَالَْقٰى فىِ الاَْرْضِ رَوَاسِيَ انَْ تمَِيْدَ بكُِمْ وَبثََّ خَلَقَ السَّمٰوٰتِ بغِيَْرِ عَمَ 

بَتْنَا فيِْهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيْمٍ   كُلِّ دَاۤبَّةٍۗ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فاَنَْۢ

Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang 
kamu lihat dan meletakkan di bumi gunung-gunung (yang 
kukuh) agar ia tidak mengguncangkanmu serta menyebarkan 
padanya (bumi) segala jenis makhluk bergerak. Kami (juga) 
menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami menumbuhkan 
padanya segala pasangan yang baik. 
 

Sajadah:  

اِلَى   الْمَاۤءَ  نسَُوْقُ  انََّا  يَرَوْا  انَْعاَمُهُمْ  اوََلَمْ  مِنْهُ  تأَكُْلُ  زَرْعًا  بِهٖ  فَنُخْرِجُ  الْجُرُزِ  الاَْرْضِ 

 وَانَْفسُُهُمْۗ افَلاََ يبُْصِرُوْنَ 

Tidakkah mereka memperhatikan bahwa Kami 
mengarahkan (awan yang mengandung) air ke bumi yang 
tandus, lalu Kami menumbuhkan dengannya (air hujan) 
tanam-tanaman, sehingga hewan-hewan ternak mereka dan 
mereka sendiri dapat makan darinya. Maka, mengapa 
mereka tidak memperhatikan? 
 

Fathir: 

فَاخَْ  مَاۤءًۚ  السَّمَاۤءِ  مِنَ  انَْزَلَ   َ ّٰ� انََّ  ترََ  الَْوَانهَُا ۗالََمْ  خْتلَِفاً  مُّ ثمََرٰتٍ  بهِٖ  الْجِبَالِ رَجْنَا  وَمِنَ 

خْتلَِفٌ الَْوَانهَُا وَغَرَابِيْبُ سُوْدٌ  حُمْرٌ مُّ  جُددٌَ بۢيِْضٌ وَّ

Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, lalu dengan (air) itu Kami 
mengeluarkan hasil tanaman yang beraneka macam 
warnanya. Di antara gunung-gunung itu ada bergaris-garis 
putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada 
(pula) yang hitam pekat. 
 

 

 

Az Zumar: 

َ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فسََلَكَهٗ يَنَا خْتلَِفًا  بِيْعَ فىِ الاَْرْضِ ثمَُّ يخُْرِجُ بهِٖ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ زَرْعًا مُّ

ا ثمَُّ يَجْعَلهُٗ حُطَامًا ۗانَِّ فِيْ ذٰلِكَ لَذِكْرٰى لاِوُلِى الاَْلْباَبِ   ࣖ الَْوَانهُٗ ثمَُّ يهَِيْجُ فَترَٰىهُ مُصْفَر�

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia mengalirkannya 

Di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan)-
Nya ialah bahwa Dia memperlihatkan kilat kepadamu untuk 
(menimbulkan) ketakutan dan harapan. Dia menurunkan air 
(hujan) dari langit, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi 
setelah mati (kering).  Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mengerti.   
 

Luqman:  

فيِْهَا مِنْ    دٍ ترََوْنهََا وَالَْقٰى فىِ الاَْرْضِ رَوَاسِيَ انَْ تمَِيْدَ بكُِمْ وَبثََّ خَلَقَ السَّمٰوٰتِ بغِيَْرِ عَمَ 

بَتْنَا فيِْهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيْمٍ   كُلِّ دَاۤبَّةٍۗ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فاَنَْۢ

Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang 
kamu lihat dan meletakkan di bumi gunung-gunung (yang 
kukuh) agar ia tidak mengguncangkanmu serta menyebarkan 
padanya (bumi) segala jenis makhluk bergerak. Kami (juga) 
menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami menumbuhkan 
padanya segala pasangan yang baik. 
 

Sajadah:  

اِلَى   الْمَاۤءَ  نسَُوْقُ  انََّا  يَرَوْا  انَْعاَمُهُمْ  اوََلَمْ  مِنْهُ  تأَكُْلُ  زَرْعًا  بِهٖ  فَنُخْرِجُ  الْجُرُزِ  الاَْرْضِ 

 وَانَْفسُُهُمْۗ افَلاََ يبُْصِرُوْنَ 

Tidakkah mereka memperhatikan bahwa Kami 
mengarahkan (awan yang mengandung) air ke bumi yang 
tandus, lalu Kami menumbuhkan dengannya (air hujan) 
tanam-tanaman, sehingga hewan-hewan ternak mereka dan 
mereka sendiri dapat makan darinya. Maka, mengapa 
mereka tidak memperhatikan? 
 

Fathir: 

فَاخَْ  مَاۤءًۚ  السَّمَاۤءِ  مِنَ  انَْزَلَ   َ ّٰ� انََّ  ترََ  الَْوَانهَُا ۗالََمْ  خْتلَِفاً  مُّ ثمََرٰتٍ  بهِٖ  الْجِبَالِ رَجْنَا  وَمِنَ 

خْتلَِفٌ الَْوَانهَُا وَغَرَابِيْبُ سُوْدٌ  حُمْرٌ مُّ  جُددٌَ بۢيِْضٌ وَّ

Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, lalu dengan (air) itu Kami 
mengeluarkan hasil tanaman yang beraneka macam 
warnanya. Di antara gunung-gunung itu ada bergaris-garis 
putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada 
(pula) yang hitam pekat. 
 

 

 

Az Zumar: 

َ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فسََلَكَهٗ يَنَا خْتلَِفًا  بِيْعَ فىِ الاَْرْضِ ثمَُّ يخُْرِجُ بهِٖ  الََمْ ترََ انََّ �ّٰ زَرْعًا مُّ

ا ثمَُّ يَجْعَلهُٗ حُطَامًا ۗانَِّ فِيْ ذٰلِكَ لَذِكْرٰى لاِوُلِى الاَْلْباَبِ   ࣖ الَْوَانهُٗ ثمَُّ يهَِيْجُ فَترَٰىهُ مُصْفَر�

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia mengalirkannya 
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macam warnanya, kemudian ia menjadi kering, engkau melihatnya kekuning-
kuningan, kemudian Dia menjadikannya hancur berderai. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi ululalbab.

Al Anbiya’:

Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, keduanya, 
dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan Kami menjadikan 
segala sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka beriman?

Fushilat:

Sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah bahwa engkau melihat bumi 
kering dan tandus, kemudian apabila Kami menurunkan air (hujan) padanya, ia 
pun hidup dan menjadi subur. Sesungguhnya Zat yang menghidupkannya pasti 
dapat menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu.

Al Qamar:

Lalu, Kami membukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang 
tercurah. Kami pun menjadikan bumi menyemburkan banyak mata air. Maka, 
berkumpullah semua air itu sehingga (meluap dan menimbulkan) bencana 
yang telah ditetapkan. 

Al Waqi’ah:

menjadi sumber-sumber air di bumi. Kemudian, dengan air 
itu Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, kemudian ia menjadi kering, engkau melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian Dia menjadikannya hancur 
berderai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi ululalbab. 
 

Al Anbiya’: 

الْمَاۤءِ  مِنَ  وَجَعلَْنَا  فَفَتقَْنٰهُمَاۗ  رَتْقًا  كَانَتاَ  وَالاَْرْضَ  السَّمٰوٰتِ  انََّ  ا  كَفَرُوْٓ الَّذِيْنَ  يَرَ  كُلَّ  اوََلَمْ   

 يؤُْمِنوُْنَ  شَيْءٍ حَيٍّۗ افَلاََ 

Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa 
langit dan bumi, keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami 
memisahkan keduanya dan Kami menjadikan segala sesuatu 
yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka 
beriman? 
 

Fushilat: 

فَ  خَاشِعَةً  الاَْرْضَ  ترََى  انََّكَ  اٰيٰتِهٖٓ  وَرَبَتْۗ  وَمِنْ  تْ  اهْتزََّ الْمَاۤءَ  عَليَْهَا  انَْزَلْنَا  الَّذِيْٓ  اِذآَ  اِنَّ 

 كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ  احَْياَهَا لَمُحْيِ الْمَوْتٰى ۗاِنَّهٗ عَلٰى

Sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah 
bahwa engkau melihat bumi kering dan tandus, kemudian 
apabila Kami menurunkan air (hujan) padanya, ia pun hidup 
dan menjadi subur. Sesungguhnya Zat yang 
menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati. 
Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 

Al Qamar: 

رْناَ الاَْرْضَ عُيوُْناً فَالْتقََى الْمَاۤءُ عَلٰٓ فَفَتحَْنَآ ابَْوَابَ السَّمَاۤءِ بمَِاۤءٍ مُّ  فَجَّ  ى امَْرٍ قَدْ قدُِرَ ۚ نْهَمِرٍۖ وَّ

 Lalu, Kami membukakan pintu-pintu langit dengan 
(menurunkan) air yang tercurah. Kami pun menjadikan bumi 
menyemburkan banyak mata air. Maka, berkumpullah semua 
air itu sehingga (meluap dan menimbulkan) bencana yang 
telah ditetapkan.  
 

Al Waqi’ah: 

رِعُوْنَ  ا تحَْرُثوُْنَۗ ءَانَْتمُْ تزَْرَعوُْنَهٗٓ امَْ نحَْنُ الزّٰ  افََرَءَيْتمُْ مَّ

Apakah kamu memperhatikan benih yang kamu 
tanam? Apakah kamu yang menumbuhkannya atau Kami 
yang menumbuhkan? 
 

Al Waqi’ah:  

انَْزَلْتمُُوْهُ مِنَ الْمُزْنِ امَْ نَحْنُ الْمُنْزِلوُْنَ لَوْ نشََاۤءُ جَعَلْنٰهُ   ذِيْ تشَْرَبُوْنَۗ ءَانَْتمُْ افََرَءَيْتمُُ الْمَاۤءَ الَّ 

 اجَُاجًا فَلوَْلاَ تشَْكُرُوْنَ 

menjadi sumber-sumber air di bumi. Kemudian, dengan air 
itu Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, kemudian ia menjadi kering, engkau melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian Dia menjadikannya hancur 
berderai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi ululalbab. 
 

Al Anbiya’: 

الْمَاۤءِ  مِنَ  وَجَعلَْنَا  فَفَتقَْنٰهُمَاۗ  رَتْقًا  كَانَتاَ  وَالاَْرْضَ  السَّمٰوٰتِ  انََّ  ا  كَفَرُوْٓ الَّذِيْنَ  يَرَ  كُلَّ  اوََلَمْ   

 يؤُْمِنوُْنَ  شَيْءٍ حَيٍّۗ افَلاََ 

Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa 
langit dan bumi, keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami 
memisahkan keduanya dan Kami menjadikan segala sesuatu 
yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka 
beriman? 
 

Fushilat: 

فَ  خَاشِعَةً  الاَْرْضَ  ترََى  انََّكَ  اٰيٰتِهٖٓ  وَرَبَتْۗ  وَمِنْ  تْ  اهْتزََّ الْمَاۤءَ  عَليَْهَا  انَْزَلْنَا  الَّذِيْٓ  اِذآَ  اِنَّ 

 كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ  احَْياَهَا لَمُحْيِ الْمَوْتٰى ۗاِنَّهٗ عَلٰى

Sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah 
bahwa engkau melihat bumi kering dan tandus, kemudian 
apabila Kami menurunkan air (hujan) padanya, ia pun hidup 
dan menjadi subur. Sesungguhnya Zat yang 
menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati. 
Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 

Al Qamar: 

رْناَ الاَْرْضَ عُيوُْناً فَالْتقََى الْمَاۤءُ عَلٰٓ فَفَتحَْنَآ ابَْوَابَ السَّمَاۤءِ بمَِاۤءٍ مُّ  فَجَّ  ى امَْرٍ قَدْ قدُِرَ ۚ نْهَمِرٍۖ وَّ

 Lalu, Kami membukakan pintu-pintu langit dengan 
(menurunkan) air yang tercurah. Kami pun menjadikan bumi 
menyemburkan banyak mata air. Maka, berkumpullah semua 
air itu sehingga (meluap dan menimbulkan) bencana yang 
telah ditetapkan.  
 

Al Waqi’ah: 

رِعُوْنَ  ا تحَْرُثوُْنَۗ ءَانَْتمُْ تزَْرَعوُْنَهٗٓ امَْ نحَْنُ الزّٰ  افََرَءَيْتمُْ مَّ

Apakah kamu memperhatikan benih yang kamu 
tanam? Apakah kamu yang menumbuhkannya atau Kami 
yang menumbuhkan? 
 

Al Waqi’ah:  

انَْزَلْتمُُوْهُ مِنَ الْمُزْنِ امَْ نَحْنُ الْمُنْزِلوُْنَ لَوْ نشََاۤءُ جَعَلْنٰهُ   ذِيْ تشَْرَبُوْنَۗ ءَانَْتمُْ افََرَءَيْتمُُ الْمَاۤءَ الَّ 

 اجَُاجًا فَلوَْلاَ تشَْكُرُوْنَ 

menjadi sumber-sumber air di bumi. Kemudian, dengan air 
itu Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, kemudian ia menjadi kering, engkau melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian Dia menjadikannya hancur 
berderai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi ululalbab. 
 

Al Anbiya’: 

الْمَاۤءِ  مِنَ  وَجَعلَْنَا  فَفَتقَْنٰهُمَاۗ  رَتْقًا  كَانَتاَ  وَالاَْرْضَ  السَّمٰوٰتِ  انََّ  ا  كَفَرُوْٓ الَّذِيْنَ  يَرَ  كُلَّ  اوََلَمْ   

 يؤُْمِنوُْنَ  شَيْءٍ حَيٍّۗ افَلاََ 

Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa 
langit dan bumi, keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami 
memisahkan keduanya dan Kami menjadikan segala sesuatu 
yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka 
beriman? 
 

Fushilat: 

فَ  خَاشِعَةً  الاَْرْضَ  ترََى  انََّكَ  اٰيٰتِهٖٓ  وَرَبَتْۗ  وَمِنْ  تْ  اهْتزََّ الْمَاۤءَ  عَليَْهَا  انَْزَلْنَا  الَّذِيْٓ  اِذآَ  اِنَّ 

 كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ  احَْياَهَا لَمُحْيِ الْمَوْتٰى ۗاِنَّهٗ عَلٰى

Sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah 
bahwa engkau melihat bumi kering dan tandus, kemudian 
apabila Kami menurunkan air (hujan) padanya, ia pun hidup 
dan menjadi subur. Sesungguhnya Zat yang 
menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati. 
Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 

Al Qamar: 

رْناَ الاَْرْضَ عُيوُْناً فَالْتقََى الْمَاۤءُ عَلٰٓ فَفَتحَْنَآ ابَْوَابَ السَّمَاۤءِ بمَِاۤءٍ مُّ  فَجَّ  ى امَْرٍ قَدْ قدُِرَ ۚ نْهَمِرٍۖ وَّ

 Lalu, Kami membukakan pintu-pintu langit dengan 
(menurunkan) air yang tercurah. Kami pun menjadikan bumi 
menyemburkan banyak mata air. Maka, berkumpullah semua 
air itu sehingga (meluap dan menimbulkan) bencana yang 
telah ditetapkan.  
 

Al Waqi’ah: 

رِعُوْنَ  ا تحَْرُثوُْنَۗ ءَانَْتمُْ تزَْرَعوُْنَهٗٓ امَْ نحَْنُ الزّٰ  افََرَءَيْتمُْ مَّ

Apakah kamu memperhatikan benih yang kamu 
tanam? Apakah kamu yang menumbuhkannya atau Kami 
yang menumbuhkan? 
 

Al Waqi’ah:  

انَْزَلْتمُُوْهُ مِنَ الْمُزْنِ امَْ نَحْنُ الْمُنْزِلوُْنَ لَوْ نشََاۤءُ جَعَلْنٰهُ   ذِيْ تشَْرَبُوْنَۗ ءَانَْتمُْ افََرَءَيْتمُُ الْمَاۤءَ الَّ 

 اجَُاجًا فَلوَْلاَ تشَْكُرُوْنَ 

menjadi sumber-sumber air di bumi. Kemudian, dengan air 
itu Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, kemudian ia menjadi kering, engkau melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian Dia menjadikannya hancur 
berderai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi ululalbab. 
 

Al Anbiya’: 

الْمَاۤءِ  مِنَ  وَجَعلَْنَا  فَفَتقَْنٰهُمَاۗ  رَتْقًا  كَانَتاَ  وَالاَْرْضَ  السَّمٰوٰتِ  انََّ  ا  كَفَرُوْٓ الَّذِيْنَ  يَرَ  كُلَّ  اوََلَمْ   

 يؤُْمِنوُْنَ  شَيْءٍ حَيٍّۗ افَلاََ 

Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa 
langit dan bumi, keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami 
memisahkan keduanya dan Kami menjadikan segala sesuatu 
yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka 
beriman? 
 

Fushilat: 

فَ  خَاشِعَةً  الاَْرْضَ  ترََى  انََّكَ  اٰيٰتِهٖٓ  وَرَبَتْۗ  وَمِنْ  تْ  اهْتزََّ الْمَاۤءَ  عَليَْهَا  انَْزَلْنَا  الَّذِيْٓ  اِذآَ  اِنَّ 

 كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ  احَْياَهَا لَمُحْيِ الْمَوْتٰى ۗاِنَّهٗ عَلٰى

Sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah 
bahwa engkau melihat bumi kering dan tandus, kemudian 
apabila Kami menurunkan air (hujan) padanya, ia pun hidup 
dan menjadi subur. Sesungguhnya Zat yang 
menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati. 
Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 

Al Qamar: 

رْناَ الاَْرْضَ عُيوُْناً فَالْتقََى الْمَاۤءُ عَلٰٓ فَفَتحَْنَآ ابَْوَابَ السَّمَاۤءِ بمَِاۤءٍ مُّ  فَجَّ  ى امَْرٍ قَدْ قدُِرَ ۚ نْهَمِرٍۖ وَّ

 Lalu, Kami membukakan pintu-pintu langit dengan 
(menurunkan) air yang tercurah. Kami pun menjadikan bumi 
menyemburkan banyak mata air. Maka, berkumpullah semua 
air itu sehingga (meluap dan menimbulkan) bencana yang 
telah ditetapkan.  
 

Al Waqi’ah: 

رِعُوْنَ  ا تحَْرُثوُْنَۗ ءَانَْتمُْ تزَْرَعوُْنَهٗٓ امَْ نحَْنُ الزّٰ  افََرَءَيْتمُْ مَّ

Apakah kamu memperhatikan benih yang kamu 
tanam? Apakah kamu yang menumbuhkannya atau Kami 
yang menumbuhkan? 
 

Al Waqi’ah:  

انَْزَلْتمُُوْهُ مِنَ الْمُزْنِ امَْ نَحْنُ الْمُنْزِلوُْنَ لَوْ نشََاۤءُ جَعَلْنٰهُ   ذِيْ تشَْرَبُوْنَۗ ءَانَْتمُْ افََرَءَيْتمُُ الْمَاۤءَ الَّ 

 اجَُاجًا فَلوَْلاَ تشَْكُرُوْنَ 
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Apakah kamu memperhatikan benih yang kamu tanam? Apakah kamu yang 
menumbuhkannya atau Kami yang menumbuhkan?

Al Waqi’ah: 

Apakah kamu memperhatikan air yang kamu minum? Apakah kamu yang 
menurunkannya dari awan atau Kami yang menurunkan? Seandainya Kami 
berkehendak, Kami menjadikannya asin. Mengapa kamu tidak bersyukur?

Al Mulk:

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah kepadaku jika (sumber) air 
kamu surut ke dalam tanah, siapa yang akan memberimu air yang mengalir?”

Al Mursalat:

Kami menjadikan padanya gunung-gunung yang tinggi dan memberi minum 
kamu air yang tawar?

‘Abasa:

Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air (dari langit) dengan berlimpah. 
Kemudian, Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya. Lalu, Kami tumbuhkan 
padanya biji-bijian, anggur, sayur-sayuran, zaitun, pohon kurma, kebun-kebun 
(yang) rindang, buah-buahan, dan rerumputan. (Semua itu disediakan) untuk 
kesenanganmu dan hewan-hewan ternakmu.

menjadi sumber-sumber air di bumi. Kemudian, dengan air 
itu Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, kemudian ia menjadi kering, engkau melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian Dia menjadikannya hancur 
berderai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi ululalbab. 
 

Al Anbiya’: 

الْمَاۤءِ  مِنَ  وَجَعلَْنَا  فَفَتقَْنٰهُمَاۗ  رَتْقًا  كَانَتاَ  وَالاَْرْضَ  السَّمٰوٰتِ  انََّ  ا  كَفَرُوْٓ الَّذِيْنَ  يَرَ  كُلَّ  اوََلَمْ   

 يؤُْمِنوُْنَ  شَيْءٍ حَيٍّۗ افَلاََ 

Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa 
langit dan bumi, keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami 
memisahkan keduanya dan Kami menjadikan segala sesuatu 
yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka 
beriman? 
 

Fushilat: 

فَ  خَاشِعَةً  الاَْرْضَ  ترََى  انََّكَ  اٰيٰتِهٖٓ  وَرَبَتْۗ  وَمِنْ  تْ  اهْتزََّ الْمَاۤءَ  عَليَْهَا  انَْزَلْنَا  الَّذِيْٓ  اِذآَ  اِنَّ 

 كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ  احَْياَهَا لَمُحْيِ الْمَوْتٰى ۗاِنَّهٗ عَلٰى

Sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah 
bahwa engkau melihat bumi kering dan tandus, kemudian 
apabila Kami menurunkan air (hujan) padanya, ia pun hidup 
dan menjadi subur. Sesungguhnya Zat yang 
menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati. 
Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 

Al Qamar: 

رْناَ الاَْرْضَ عُيوُْناً فَالْتقََى الْمَاۤءُ عَلٰٓ فَفَتحَْنَآ ابَْوَابَ السَّمَاۤءِ بمَِاۤءٍ مُّ  فَجَّ  ى امَْرٍ قَدْ قدُِرَ ۚ نْهَمِرٍۖ وَّ

 Lalu, Kami membukakan pintu-pintu langit dengan 
(menurunkan) air yang tercurah. Kami pun menjadikan bumi 
menyemburkan banyak mata air. Maka, berkumpullah semua 
air itu sehingga (meluap dan menimbulkan) bencana yang 
telah ditetapkan.  
 

Al Waqi’ah: 

رِعُوْنَ  ا تحَْرُثوُْنَۗ ءَانَْتمُْ تزَْرَعوُْنَهٗٓ امَْ نحَْنُ الزّٰ  افََرَءَيْتمُْ مَّ

Apakah kamu memperhatikan benih yang kamu 
tanam? Apakah kamu yang menumbuhkannya atau Kami 
yang menumbuhkan? 
 

Al Waqi’ah:  

انَْزَلْتمُُوْهُ مِنَ الْمُزْنِ امَْ نَحْنُ الْمُنْزِلوُْنَ لَوْ نشََاۤءُ جَعَلْنٰهُ   ذِيْ تشَْرَبُوْنَۗ ءَانَْتمُْ افََرَءَيْتمُُ الْمَاۤءَ الَّ 

 ?Apakah kamu memperhatikan air yang kamu minum اجَُاجًا فَلوَْلاَ تشَْكُرُوْنَ 
Apakah kamu yang menurunkannya dari awan atau Kami 
yang menurunkan? Seandainya Kami berkehendak, Kami 
menjadikannya asin. Mengapa kamu tidak bersyukur? 
 

 

Al Mulk: 

عِيْنٍ ࣖ قلُْ ارََءَيْتمُْ اِنْ اصَْبحََ مَاۤؤُكُمْ غَوْرًا فمََنْ يَّأتِْيْكُ   مْ بمَِاۤءٍ مَّ

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah 
kepadaku jika (sumber) air kamu surut ke dalam tanah, siapa 
yang akan memberimu air yang mengalir?” 
 

Al Mursalat: 

اۤءً  اسَْقَيْنٰكُمْ مَّ جَعَلْناَ فيِْهَا رَوَاسِيَ شٰمِخٰتٍ وَّ  فرَُاتاًۗ وَّ

Kami menjadikan padanya gunung-gunung yang 
tinggi dan memberi minum kamu air yang tawar? 
 

‘Abasa: 

قَضْباًۙ   عِنَباً وَّ بتَْنَا فِيْهَا حَب�اۙ وَّ نَخْلاًۙ  انََّا صَبَبْنَا الْمَاۤءَ صَب�اۙ ثمَُّ شَققَْنَا الاَْرْضَ شَق�اۙ فَانَْۢ زَيْتوُْنًا وَّ وَّ

ابَ�ا مَتاَعًا لَّكُمْ وَلاِنَْعَامِكُمْۗ  حَداَۤى�قَ غُلْبًا وَفَاكِهَةً وَّ   وَّ
Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air (dari 

langit) dengan berlimpah. Kemudian, Kami belah bumi 
dengan sebaik-baiknya. Lalu, Kami tumbuhkan padanya biji-
bijian, anggur, sayur-sayuran, zaitun, pohon kurma, kebun-
kebun (yang) rindang, buah-buahan, dan rerumputan. 
(Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu dan hewan-
hewan ternakmu. 
 

An Nazi’at: 

مَاۤءَ  مِنْهَا  اخَْرَجَ  دحَٰىهَاۗ  ذٰلِكَ  بعَْدَ  لَّكُمْ  وَالاَْرْضَ  مَتاَعًا  ارَْسٰىهَاۙ  وَالْجِبَالَ  وَمَرْعٰىهَاۖ  هَا 

 وَلاِنَْعَامِكُمْۗ 

Setelah itu, bumi Dia hamparkan (untuk dihuni). 
Darinya (bumi) Dia mengeluarkan air dan (menyediakan) 
tempat penggembalaan. Gunung-gunung Dia pancangkan 
dengan kukuh. (Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu 
dan hewan ternakmu. 
 

Al Mulk:  

عِيْنٍ ࣖ   قلُْ ارََءَيْتمُْ اِنْ اصَْبَحَ مَاۤؤُكُمْ غَوْرًا فمََنْ يَّأتْيِْكُمْ بمَِاۤءٍ مَّ

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah 
kepadaku jika (sumber) air kamu surut ke dalam tanah, siapa 
yang akan memberimu air yang mengalir?” 
 

Apakah kamu memperhatikan air yang kamu minum? 
Apakah kamu yang menurunkannya dari awan atau Kami 
yang menurunkan? Seandainya Kami berkehendak, Kami 
menjadikannya asin. Mengapa kamu tidak bersyukur? 
 

 

Al Mulk: 

عِيْنٍ ࣖ قلُْ ارََءَيْتمُْ اِنْ اصَْبحََ مَاۤؤُكُمْ غَوْرًا فمََنْ يَّأتِْيْكُ   مْ بمَِاۤءٍ مَّ

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah 
kepadaku jika (sumber) air kamu surut ke dalam tanah, siapa 
yang akan memberimu air yang mengalir?” 
 

Al Mursalat: 

اۤءً  اسَْقَيْنٰكُمْ مَّ جَعَلْناَ فيِْهَا رَوَاسِيَ شٰمِخٰتٍ وَّ  فرَُاتاًۗ وَّ

Kami menjadikan padanya gunung-gunung yang 
tinggi dan memberi minum kamu air yang tawar? 
 

‘Abasa: 

قَضْباًۙ   عِنَباً وَّ بتَْنَا فِيْهَا حَب�اۙ وَّ نَخْلاًۙ  انََّا صَبَبْنَا الْمَاۤءَ صَب�اۙ ثمَُّ شَققَْنَا الاَْرْضَ شَق�اۙ فَانَْۢ زَيْتوُْنًا وَّ وَّ

ابَ�ا مَتاَعًا لَّكُمْ وَلاِنَْعَامِكُمْۗ  حَداَۤى�قَ غُلْبًا وَفَاكِهَةً وَّ   وَّ
Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air (dari 

langit) dengan berlimpah. Kemudian, Kami belah bumi 
dengan sebaik-baiknya. Lalu, Kami tumbuhkan padanya biji-
bijian, anggur, sayur-sayuran, zaitun, pohon kurma, kebun-
kebun (yang) rindang, buah-buahan, dan rerumputan. 
(Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu dan hewan-
hewan ternakmu. 
 

An Nazi’at: 

مَاۤءَ  مِنْهَا  اخَْرَجَ  دحَٰىهَاۗ  ذٰلِكَ  بعَْدَ  لَّكُمْ  وَالاَْرْضَ  مَتاَعًا  ارَْسٰىهَاۙ  وَالْجِبَالَ  وَمَرْعٰىهَاۖ  هَا 

 وَلاِنَْعَامِكُمْۗ 

Setelah itu, bumi Dia hamparkan (untuk dihuni). 
Darinya (bumi) Dia mengeluarkan air dan (menyediakan) 
tempat penggembalaan. Gunung-gunung Dia pancangkan 
dengan kukuh. (Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu 
dan hewan ternakmu. 
 

Al Mulk:  

عِيْنٍ ࣖ   قلُْ ارََءَيْتمُْ اِنْ اصَْبَحَ مَاۤؤُكُمْ غَوْرًا فمََنْ يَّأتْيِْكُمْ بمَِاۤءٍ مَّ

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah 
kepadaku jika (sumber) air kamu surut ke dalam tanah, siapa 
yang akan memberimu air yang mengalir?” 
 

Apakah kamu memperhatikan air yang kamu minum? 
Apakah kamu yang menurunkannya dari awan atau Kami 
yang menurunkan? Seandainya Kami berkehendak, Kami 
menjadikannya asin. Mengapa kamu tidak bersyukur? 
 

 

Al Mulk: 

عِيْنٍ ࣖ قلُْ ارََءَيْتمُْ اِنْ اصَْبحََ مَاۤؤُكُمْ غَوْرًا فمََنْ يَّأتِْيْكُ   مْ بمَِاۤءٍ مَّ

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah 
kepadaku jika (sumber) air kamu surut ke dalam tanah, siapa 
yang akan memberimu air yang mengalir?” 
 

Al Mursalat: 

اۤءً  اسَْقَيْنٰكُمْ مَّ جَعَلْناَ فيِْهَا رَوَاسِيَ شٰمِخٰتٍ وَّ  فرَُاتاًۗ وَّ

Kami menjadikan padanya gunung-gunung yang 
tinggi dan memberi minum kamu air yang tawar? 
 

‘Abasa: 

قَضْباًۙ   عِنَباً وَّ بتَْنَا فِيْهَا حَب�اۙ وَّ نَخْلاًۙ  انََّا صَبَبْنَا الْمَاۤءَ صَب�اۙ ثمَُّ شَققَْنَا الاَْرْضَ شَق�اۙ فَانَْۢ زَيْتوُْنًا وَّ وَّ

ابَ�ا مَتاَعًا لَّكُمْ وَلاِنَْعَامِكُمْۗ  حَداَۤى�قَ غُلْبًا وَفَاكِهَةً وَّ   وَّ
Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air (dari 

langit) dengan berlimpah. Kemudian, Kami belah bumi 
dengan sebaik-baiknya. Lalu, Kami tumbuhkan padanya biji-
bijian, anggur, sayur-sayuran, zaitun, pohon kurma, kebun-
kebun (yang) rindang, buah-buahan, dan rerumputan. 
(Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu dan hewan-
hewan ternakmu. 
 

An Nazi’at: 

مَاۤءَ  مِنْهَا  اخَْرَجَ  دحَٰىهَاۗ  ذٰلِكَ  بعَْدَ  لَّكُمْ  وَالاَْرْضَ  مَتاَعًا  ارَْسٰىهَاۙ  وَالْجِبَالَ  وَمَرْعٰىهَاۖ  هَا 

 وَلاِنَْعَامِكُمْۗ 

Setelah itu, bumi Dia hamparkan (untuk dihuni). 
Darinya (bumi) Dia mengeluarkan air dan (menyediakan) 
tempat penggembalaan. Gunung-gunung Dia pancangkan 
dengan kukuh. (Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu 
dan hewan ternakmu. 
 

Al Mulk:  

عِيْنٍ ࣖ   قلُْ ارََءَيْتمُْ اِنْ اصَْبَحَ مَاۤؤُكُمْ غَوْرًا فمََنْ يَّأتْيِْكُمْ بمَِاۤءٍ مَّ

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah 
kepadaku jika (sumber) air kamu surut ke dalam tanah, siapa 
yang akan memberimu air yang mengalir?” 
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An Nazi’at:

Setelah itu, bumi Dia hamparkan (untuk dihuni). Darinya (bumi) Dia 
mengeluarkan air dan (menyediakan) tempat penggembalaan. Gunung-gunung 
Dia pancangkan dengan kukuh. (Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu 
dan hewan ternakmu.

Al Mulk: 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah kepadaku jika (sumber) air 
kamu surut ke dalam tanah, siapa yang akan memberimu air yang mengalir?”

Integrasi Kurikulum Akidah – Biologi – Kimia – Alquran

An Nahl:

Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang-sarang di pegunungan, 
pepohonan, dan bangunan yang dibuat oleh manusia. Kemudian, makanlah 
(wahai lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan-jalan 
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perutnya itu keluar minuman 
(madu) yang beraneka warnanya. Di dalamnya terdapat obat bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir.

An Nahl 66:

Apakah kamu memperhatikan air yang kamu minum? 
Apakah kamu yang menurunkannya dari awan atau Kami 
yang menurunkan? Seandainya Kami berkehendak, Kami 
menjadikannya asin. Mengapa kamu tidak bersyukur? 
 

 

Al Mulk: 

عِيْنٍ ࣖ قلُْ ارََءَيْتمُْ اِنْ اصَْبحََ مَاۤؤُكُمْ غَوْرًا فمََنْ يَّأتِْيْكُ   مْ بمَِاۤءٍ مَّ

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah 
kepadaku jika (sumber) air kamu surut ke dalam tanah, siapa 
yang akan memberimu air yang mengalir?” 
 

Al Mursalat: 

اۤءً  اسَْقَيْنٰكُمْ مَّ جَعَلْناَ فيِْهَا رَوَاسِيَ شٰمِخٰتٍ وَّ  فرَُاتاًۗ وَّ

Kami menjadikan padanya gunung-gunung yang 
tinggi dan memberi minum kamu air yang tawar? 
 

‘Abasa: 

قَضْباًۙ   عِنَباً وَّ بتَْنَا فِيْهَا حَب�اۙ وَّ نَخْلاًۙ  انََّا صَبَبْنَا الْمَاۤءَ صَب�اۙ ثمَُّ شَققَْنَا الاَْرْضَ شَق�اۙ فَانَْۢ زَيْتوُْنًا وَّ وَّ

ابَ�ا مَتاَعًا لَّكُمْ وَلاِنَْعَامِكُمْۗ  حَداَۤى�قَ غُلْبًا وَفَاكِهَةً وَّ   وَّ
Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air (dari 

langit) dengan berlimpah. Kemudian, Kami belah bumi 
dengan sebaik-baiknya. Lalu, Kami tumbuhkan padanya biji-
bijian, anggur, sayur-sayuran, zaitun, pohon kurma, kebun-
kebun (yang) rindang, buah-buahan, dan rerumputan. 
(Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu dan hewan-
hewan ternakmu. 
 

An Nazi’at: 

مَاۤءَ  مِنْهَا  اخَْرَجَ  دحَٰىهَاۗ  ذٰلِكَ  بعَْدَ  لَّكُمْ  وَالاَْرْضَ  مَتاَعًا  ارَْسٰىهَاۙ  وَالْجِبَالَ  وَمَرْعٰىهَاۖ  هَا 

 وَلاِنَْعَامِكُمْۗ 

Setelah itu, bumi Dia hamparkan (untuk dihuni). 
Darinya (bumi) Dia mengeluarkan air dan (menyediakan) 
tempat penggembalaan. Gunung-gunung Dia pancangkan 
dengan kukuh. (Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu 
dan hewan ternakmu. 
 

Al Mulk:  

عِيْنٍ ࣖ   قلُْ ارََءَيْتمُْ اِنْ اصَْبَحَ مَاۤؤُكُمْ غَوْرًا فمََنْ يَّأتْيِْكُمْ بمَِاۤءٍ مَّ

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah 
kepadaku jika (sumber) air kamu surut ke dalam tanah, siapa 
yang akan memberimu air yang mengalir?” 
 

Apakah kamu memperhatikan air yang kamu minum? 
Apakah kamu yang menurunkannya dari awan atau Kami 
yang menurunkan? Seandainya Kami berkehendak, Kami 
menjadikannya asin. Mengapa kamu tidak bersyukur? 
 

 

Al Mulk: 

عِيْنٍ ࣖ قلُْ ارََءَيْتمُْ اِنْ اصَْبحََ مَاۤؤُكُمْ غَوْرًا فمََنْ يَّأتِْيْكُ   مْ بمَِاۤءٍ مَّ

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah 
kepadaku jika (sumber) air kamu surut ke dalam tanah, siapa 
yang akan memberimu air yang mengalir?” 
 

Al Mursalat: 

اۤءً  اسَْقَيْنٰكُمْ مَّ جَعَلْناَ فيِْهَا رَوَاسِيَ شٰمِخٰتٍ وَّ  فرَُاتاًۗ وَّ

Kami menjadikan padanya gunung-gunung yang 
tinggi dan memberi minum kamu air yang tawar? 
 

‘Abasa: 

قَضْباًۙ   عِنَباً وَّ بتَْنَا فِيْهَا حَب�اۙ وَّ نَخْلاًۙ  انََّا صَبَبْنَا الْمَاۤءَ صَب�اۙ ثمَُّ شَققَْنَا الاَْرْضَ شَق�اۙ فَانَْۢ زَيْتوُْنًا وَّ وَّ

ابَ�ا مَتاَعًا لَّكُمْ وَلاِنَْعَامِكُمْۗ  حَداَۤى�قَ غُلْبًا وَفَاكِهَةً وَّ   وَّ
Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air (dari 

langit) dengan berlimpah. Kemudian, Kami belah bumi 
dengan sebaik-baiknya. Lalu, Kami tumbuhkan padanya biji-
bijian, anggur, sayur-sayuran, zaitun, pohon kurma, kebun-
kebun (yang) rindang, buah-buahan, dan rerumputan. 
(Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu dan hewan-
hewan ternakmu. 
 

An Nazi’at: 

مَاۤءَ  مِنْهَا  اخَْرَجَ  دحَٰىهَاۗ  ذٰلِكَ  بعَْدَ  لَّكُمْ  وَالاَْرْضَ  مَتاَعًا  ارَْسٰىهَاۙ  وَالْجِبَالَ  وَمَرْعٰىهَاۖ  هَا 

 وَلاِنَْعَامِكُمْۗ 

Setelah itu, bumi Dia hamparkan (untuk dihuni). 
Darinya (bumi) Dia mengeluarkan air dan (menyediakan) 
tempat penggembalaan. Gunung-gunung Dia pancangkan 
dengan kukuh. (Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu 
dan hewan ternakmu. 
 

Al Mulk:  

عِيْنٍ ࣖ   قلُْ ارََءَيْتمُْ اِنْ اصَْبَحَ مَاۤؤُكُمْ غَوْرًا فمََنْ يَّأتْيِْكُمْ بمَِاۤءٍ مَّ

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah 
kepadaku jika (sumber) air kamu surut ke dalam tanah, siapa 
yang akan memberimu air yang mengalir?” 
  

Integrasi Kurikulum Akidah – Biologi – Kimia – 

Alquran 

An Nahl: 

مِنَ الشَّ  ا يعَْرِشُوْنَۙ ثمَُّ كُلِيْ وَاوَْحٰى رَبُّكَ اِلَى النَّحْلِ انَِ اتَّخِذِيْ مِنَ الْجِبَالِ بيُوُْتاً وَّ جَرِ وَمِمَّ

الَْوَانهُٗ ۖفيِْهِ  مِنْ   خْتلَِفٌ  مُّ شَرَابٌ  بطُُوْنِهَا  مِنْۢ  يَخْرُجُ  ذلُلاًُۗ  رَبكِِّ  سُبلَُ  فَاسْلكُِيْ  الثَّمَرٰتِ  كُلِّ 

يَةً لِّقَوْمٍ يَّتفَكََّرُوْنَ   شِفاَۤءٌ لِّلنَّاسِۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لاَٰ

 Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah 
sarang-sarang di pegunungan, pepohonan, dan bangunan 
yang dibuat oleh manusia. Kemudian, makanlah (wahai 
lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah 
jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari 
perutnya itu keluar minuman (madu) yang beraneka 
warnanya. Di dalamnya terdapat obat bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 
 

An Nahl 66: 

ا فيِْ  وَانَِّ لكَُمْ فِى الاْنَْعَامِ لعَِبْرَةً ۚ نُ  مَّ دمٍَ لَّبنًَا خَالِصًا سَاۤى�غًا سْقِيْكُمْ مِّ بطُُوْنهِٖ مِنْۢ بيَْنِ فَرْثٍ وَّ

 لِّلشّٰرِبِيْنَ 

Sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberi kamu minum 
dari sebagian apa yang ada dalam perutnya, dari antara 
kotoran dan darah (berupa) susu murni yang mudah ditelan 
oleh orang-orang yang meminumnya. 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Fisika – Alquran 

Al Ghasiyah 

  الِ كَيْفَ نصُِبَتْۗ وَاِلَى الاَْرْضِ كَيْفَ سُطِحَتْۗ وَالَِى السَّمَاۤءِ كَيْفَ رُفِعتَْۗ وَاِلَى الْجِبَ 
Bagaimana langit ditinggikan? Bagaimana gunung-

gunung ditegakkan? Bagaimana pula bumi dihamparkan? 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Peternakan – 

Alquran 

Al Ghasiyah 

بِلِ    كَيْفَ خُلِقتَْۗ افَلاََ ينَْظُرُوْنَ اِلَى الاِْ

 

Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia 
diciptakan? 
 

An Nahl: 

 

Integrasi Kurikulum Akidah – Biologi – Kimia – 

Alquran 

An Nahl: 

مِنَ الشَّ  ا يعَْرِشُوْنَۙ ثمَُّ كُلِيْ وَاوَْحٰى رَبُّكَ اِلَى النَّحْلِ انَِ اتَّخِذِيْ مِنَ الْجِبَالِ بيُوُْتاً وَّ جَرِ وَمِمَّ

الَْوَانهُٗ ۖفيِْهِ  مِنْ   خْتلَِفٌ  مُّ شَرَابٌ  بطُُوْنِهَا  مِنْۢ  يَخْرُجُ  ذلُلاًُۗ  رَبكِِّ  سُبلَُ  فَاسْلكُِيْ  الثَّمَرٰتِ  كُلِّ 

يَةً لِّقَوْمٍ يَّتفَكََّرُوْنَ   شِفاَۤءٌ لِّلنَّاسِۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لاَٰ

 Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah 
sarang-sarang di pegunungan, pepohonan, dan bangunan 
yang dibuat oleh manusia. Kemudian, makanlah (wahai 
lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah 
jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari 
perutnya itu keluar minuman (madu) yang beraneka 
warnanya. Di dalamnya terdapat obat bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 
 

An Nahl 66: 

ا فيِْ  وَانَِّ لكَُمْ فِى الاْنَْعَامِ لعَِبْرَةً ۚ نُ  مَّ دمٍَ لَّبنًَا خَالِصًا سَاۤى�غًا سْقِيْكُمْ مِّ بطُُوْنهِٖ مِنْۢ بيَْنِ فَرْثٍ وَّ

 لِّلشّٰرِبِيْنَ 

Sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberi kamu minum 
dari sebagian apa yang ada dalam perutnya, dari antara 
kotoran dan darah (berupa) susu murni yang mudah ditelan 
oleh orang-orang yang meminumnya. 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Fisika – Alquran 

Al Ghasiyah 

  الِ كَيْفَ نصُِبَتْۗ وَاِلَى الاَْرْضِ كَيْفَ سُطِحَتْۗ وَالَِى السَّمَاۤءِ كَيْفَ رُفِعتَْۗ وَاِلَى الْجِبَ 
Bagaimana langit ditinggikan? Bagaimana gunung-

gunung ditegakkan? Bagaimana pula bumi dihamparkan? 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Peternakan – 

Alquran 

Al Ghasiyah 

بِلِ    كَيْفَ خُلِقتَْۗ افَلاََ ينَْظُرُوْنَ اِلَى الاِْ

 

Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia 
diciptakan? 
 

An Nahl: 
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Sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
kamu. Kami memberi kamu minum dari sebagian apa yang ada dalam perutnya, 
dari antara kotoran dan darah (berupa) susu murni yang mudah ditelan oleh 
orang-orang yang meminumnya.

Integrasi Kurikulum Akidah – Fisika – Alquran

Al Ghasiyah

Bagaimana langit ditinggikan? Bagaimana gunung-gunung ditegakkan? 
Bagaimana pula bumi dihamparkan?

Integrasi Kurikulum Akidah – Peternakan – Alquran

Al Ghasiyah

Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia diciptakan?

An Nahl:

Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu. Padanya (hewan ternak itu) 
ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, serta sebagian 
(daging)-nya kamu makan. Kamu memperoleh keindahan padanya ketika 
kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika melepaskannya (ke tempat 
penggembalaan). Ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu 
tidak sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. (Dia telah menciptakan) 
kuda, bagal, dan keledai untuk kamu tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah 
menciptakan apa yang tidak kamu ketahui. Bagal adalah peranakan kuda 
dengan keledai.

 

Integrasi Kurikulum Akidah – Biologi – Kimia – 

Alquran 

An Nahl: 

مِنَ الشَّ  ا يعَْرِشُوْنَۙ ثمَُّ كُلِيْ وَاوَْحٰى رَبُّكَ اِلَى النَّحْلِ انَِ اتَّخِذِيْ مِنَ الْجِبَالِ بيُوُْتاً وَّ جَرِ وَمِمَّ

الَْوَانهُٗ ۖفيِْهِ  مِنْ   خْتلَِفٌ  مُّ شَرَابٌ  بطُُوْنِهَا  مِنْۢ  يَخْرُجُ  ذلُلاًُۗ  رَبكِِّ  سُبلَُ  فَاسْلكُِيْ  الثَّمَرٰتِ  كُلِّ 

يَةً لِّقَوْمٍ يَّتفَكََّرُوْنَ   شِفاَۤءٌ لِّلنَّاسِۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لاَٰ

 Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah 
sarang-sarang di pegunungan, pepohonan, dan bangunan 
yang dibuat oleh manusia. Kemudian, makanlah (wahai 
lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah 
jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari 
perutnya itu keluar minuman (madu) yang beraneka 
warnanya. Di dalamnya terdapat obat bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 
 

An Nahl 66: 

ا فيِْ  وَانَِّ لكَُمْ فِى الاْنَْعَامِ لعَِبْرَةً ۚ نُ  مَّ دمٍَ لَّبنًَا خَالِصًا سَاۤى�غًا سْقِيْكُمْ مِّ بطُُوْنهِٖ مِنْۢ بيَْنِ فَرْثٍ وَّ

 لِّلشّٰرِبِيْنَ 

Sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberi kamu minum 
dari sebagian apa yang ada dalam perutnya, dari antara 
kotoran dan darah (berupa) susu murni yang mudah ditelan 
oleh orang-orang yang meminumnya. 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Fisika – Alquran 

Al Ghasiyah 

  الِ كَيْفَ نصُِبَتْۗ وَاِلَى الاَْرْضِ كَيْفَ سُطِحَتْۗ وَالَِى السَّمَاۤءِ كَيْفَ رُفِعتَْۗ وَاِلَى الْجِبَ 
Bagaimana langit ditinggikan? Bagaimana gunung-

gunung ditegakkan? Bagaimana pula bumi dihamparkan? 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Peternakan – 

Alquran 

Al Ghasiyah 

بِلِ    كَيْفَ خُلِقتَْۗ افَلاََ ينَْظُرُوْنَ اِلَى الاِْ

 

Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia 
diciptakan? 
 

An Nahl: 

 

Integrasi Kurikulum Akidah – Biologi – Kimia – 

Alquran 

An Nahl: 

مِنَ الشَّ  ا يعَْرِشُوْنَۙ ثمَُّ كُلِيْ وَاوَْحٰى رَبُّكَ اِلَى النَّحْلِ انَِ اتَّخِذِيْ مِنَ الْجِبَالِ بيُوُْتاً وَّ جَرِ وَمِمَّ

الَْوَانهُٗ ۖفيِْهِ  مِنْ   خْتلَِفٌ  مُّ شَرَابٌ  بطُُوْنِهَا  مِنْۢ  يَخْرُجُ  ذلُلاًُۗ  رَبكِِّ  سُبلَُ  فَاسْلكُِيْ  الثَّمَرٰتِ  كُلِّ 

يَةً لِّقَوْمٍ يَّتفَكََّرُوْنَ   شِفاَۤءٌ لِّلنَّاسِۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لاَٰ

 Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah 
sarang-sarang di pegunungan, pepohonan, dan bangunan 
yang dibuat oleh manusia. Kemudian, makanlah (wahai 
lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah 
jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari 
perutnya itu keluar minuman (madu) yang beraneka 
warnanya. Di dalamnya terdapat obat bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 
 

An Nahl 66: 

ا فيِْ  وَانَِّ لكَُمْ فِى الاْنَْعَامِ لعَِبْرَةً ۚ نُ  مَّ دمٍَ لَّبنًَا خَالِصًا سَاۤى�غًا سْقِيْكُمْ مِّ بطُُوْنهِٖ مِنْۢ بيَْنِ فَرْثٍ وَّ

 لِّلشّٰرِبِيْنَ 

Sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberi kamu minum 
dari sebagian apa yang ada dalam perutnya, dari antara 
kotoran dan darah (berupa) susu murni yang mudah ditelan 
oleh orang-orang yang meminumnya. 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Fisika – Alquran 

Al Ghasiyah 

  الِ كَيْفَ نصُِبَتْۗ وَاِلَى الاَْرْضِ كَيْفَ سُطِحَتْۗ وَالَِى السَّمَاۤءِ كَيْفَ رُفِعتَْۗ وَاِلَى الْجِبَ 
Bagaimana langit ditinggikan? Bagaimana gunung-

gunung ditegakkan? Bagaimana pula bumi dihamparkan? 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Peternakan – 

Alquran 

Al Ghasiyah 

بِلِ    كَيْفَ خُلِقتَْۗ افَلاََ ينَْظُرُوْنَ اِلَى الاِْ

 

Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia 
diciptakan? 
 

An Nahl:  ْترُِيْحُو حِيْنَ  جَمَالٌ  فِيْهَا  وَلكَُمْ  تأَكُْلوُْنَ  وَمِنْهَا  مَنَافِعُ  وَّ دِفْءٌ  فِيْهَا  لكَُمْ  خَلَقَهَا  نَ  وَالاَْنْعاَمَ 

اثَْقَ  وَتحَْمِلُ  تسَْرَحُوْنَۖ  الاَِّ وَحِيْنَ  بٰلِغِيْهِ  تكَُوْنوُْا  لَّمْ  بَلَدٍ  اِلٰى  رَبَّكُمْ  الكَُمْ  اِنَّ  الاْنَْفسُِۗ  بِشِقِّ   

الْخَيْلَ وَالْبِغَالَ وَالْحَمِيْرَ لِترَْكَبوُْهَا وَزِيْنَةًۗ وَيَخْلقُُ مَا لاَ تعَْلمَُوْنَ  حِيْمٌۙ وَّ  لَرَءُوْفٌ رَّ

 Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu. 
Padanya (hewan ternak itu) ada (bulu) yang menghangatkan 
dan berbagai manfaat, serta sebagian (daging)-nya kamu 
makan. Kamu memperoleh keindahan padanya ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika melepaskannya 
(ke tempat penggembalaan). Ia mengangkut beban-bebanmu 
ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup mencapainya, 
kecuali dengan susah payah. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. (Dia telah menciptakan) 
kuda, bagal, dan keledai untuk kamu tunggangi dan (menjadi) 
perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu ketahui. 
Bagal adalah peranakan kuda dengan keledai. 
 

Al Mu’minun: 

مِ  ا فيِْ بطُُوْنِهَا وَلكَُمْ فيِْهَا مَنَافعُِ كَثِيْرَةٌ وَّ مَّ  نْهَا تأَكُْلوُْنَ ۙوَانَِّ لكَُمْ فِى الاْنَْعَامِ لعَِبْرَةًۗ نسُْقِيْكُمْ مِّ

Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak benar-
benar terdapat pelajaran bagimu. Kami memberi minum 
kamu dari sebagian apa yang ada dalam perutnya (air 
susu), padanya terdapat banyak manfaat untukmu, dan 
sebagian darinya kamu makan. 
 

 

 

Al Mu’min: 

 دوُْرِكُمْ وَعَلَيْهَا وَعَلَى الْفلُْكِ تحُْمَلوُْنَۗ ناَفِعُ وَلِتبَْلغُوُْا عَليَْهَا حَاجَةً فِيْ صُ وَلكَُمْ فيِْهَا مَ 

Bagimu (ada) manfaat-manfaat lain darinya (hewan 
ternak itu). Dengan mengendarainya, kamu bisa memenuhi 
keperluan yang kamu inginkan. Di atasnya (hewan-hewan 
ternak) dan di atas kapal-kapal kamu diangkut. 
 

Fathir: 

َ مِنْ عِباَدِهِ الْعلَُ  ؤُاۗ اِنَّ وَمِنَ النَّاسِ وَالدَّوَاۤبِّ وَالاَْنْعَامِ مُخْتلَِفٌ الَْوَانهُٗ كَذٰلِكَۗ انَِّمَا يَخْشَى �ّٰ مٰۤ

َ عَزِيْزٌ غَفوُْرٌ  ّٰ� 

(Demikian pula) di antara manusia, makhluk bergerak 
yang bernyawa, dan hewan-hewan ternak ada yang 
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di antara 
hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha 
Pengampun. Yang dimaksud dengan para ulama adalah 
orang yang mempunyai pengetahuan tentang syariat serta 
fenomena alam dan sosial yang menghasilkan rasa takut 
disertai pengagungan kepada Allah Swt. 
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Al Mu’minun:

Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak benar-benar terdapat pelajaran 
bagimu. Kami memberi minum kamu dari sebagian apa yang ada dalam 
perutnya (air susu), padanya terdapat banyak manfaat untukmu, dan sebagian 
darinya kamu makan.

Al Mu’min:

Bagimu (ada) manfaat-manfaat lain darinya (hewan ternak itu). Dengan 
mengendarainya, kamu bisa memenuhi keperluan yang kamu inginkan. Di 
atasnya (hewan-hewan ternak) dan di atas kapal-kapal kamu diangkut.

Fathir:

(Demikian pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa, dan 
hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 
Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. Yang dimaksud 
dengan para ulama adalah orang yang mempunyai pengetahuan tentang 
syariat serta fenomena alam dan sosial yang menghasilkan rasa takut disertai 
pengagungan kepada Allah Swt.

Yasin:

Tidakkah mereka mengetahui bahwa Kami telah menciptakan untuk mereka 
hewan-hewan ternak dari ciptaan tangan Kami (sendiri), lalu mereka menjadi 
pemiliknya? Kami menjadikannya (hewan-hewan itu) tunduk kepada mereka. 
Sebagian di antaranya menjadi tunggangan mereka dan sebagian (lagi) 
mereka makan.

ترُِيْحُوْ  حِيْنَ  جَمَالٌ  فِيْهَا  وَلكَُمْ  تأَكُْلوُْنَ  وَمِنْهَا  مَنَافِعُ  وَّ دِفْءٌ  فِيْهَا  لكَُمْ  خَلَقَهَا  نَ  وَالاَْنْعاَمَ 

اثَْقَ  وَتحَْمِلُ  تسَْرَحُوْنَۖ  الاَِّ وَحِيْنَ  بٰلِغِيْهِ  تكَُوْنوُْا  لَّمْ  بَلَدٍ  اِلٰى  رَبَّكُمْ  الكَُمْ  اِنَّ  الاْنَْفسُِۗ  بِشِقِّ   

الْخَيْلَ وَالْبِغَالَ وَالْحَمِيْرَ لِترَْكَبوُْهَا وَزِيْنَةًۗ وَيَخْلقُُ مَا لاَ تعَْلمَُوْنَ  حِيْمٌۙ وَّ  لَرَءُوْفٌ رَّ

 Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu. 
Padanya (hewan ternak itu) ada (bulu) yang menghangatkan 
dan berbagai manfaat, serta sebagian (daging)-nya kamu 
makan. Kamu memperoleh keindahan padanya ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika melepaskannya 
(ke tempat penggembalaan). Ia mengangkut beban-bebanmu 
ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup mencapainya, 
kecuali dengan susah payah. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. (Dia telah menciptakan) 
kuda, bagal, dan keledai untuk kamu tunggangi dan (menjadi) 
perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu ketahui. 
Bagal adalah peranakan kuda dengan keledai. 
 

Al Mu’minun: 

مِ  ا فيِْ بطُُوْنِهَا وَلكَُمْ فيِْهَا مَنَافعُِ كَثِيْرَةٌ وَّ مَّ  نْهَا تأَكُْلوُْنَ ۙوَانَِّ لكَُمْ فِى الاْنَْعَامِ لعَِبْرَةًۗ نسُْقِيْكُمْ مِّ

Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak benar-
benar terdapat pelajaran bagimu. Kami memberi minum 
kamu dari sebagian apa yang ada dalam perutnya (air 
susu), padanya terdapat banyak manfaat untukmu, dan 
sebagian darinya kamu makan. 
 

 

 

Al Mu’min: 

 دوُْرِكُمْ وَعَلَيْهَا وَعَلَى الْفلُْكِ تحُْمَلوُْنَۗ ناَفِعُ وَلِتبَْلغُوُْا عَليَْهَا حَاجَةً فِيْ صُ وَلكَُمْ فيِْهَا مَ 

Bagimu (ada) manfaat-manfaat lain darinya (hewan 
ternak itu). Dengan mengendarainya, kamu bisa memenuhi 
keperluan yang kamu inginkan. Di atasnya (hewan-hewan 
ternak) dan di atas kapal-kapal kamu diangkut. 
 

Fathir: 

َ مِنْ عِباَدِهِ الْعلَُ  ؤُاۗ اِنَّ وَمِنَ النَّاسِ وَالدَّوَاۤبِّ وَالاَْنْعَامِ مُخْتلَِفٌ الَْوَانهُٗ كَذٰلِكَۗ انَِّمَا يَخْشَى �ّٰ مٰۤ

َ عَزِيْزٌ غَفوُْرٌ  ّٰ� 

(Demikian pula) di antara manusia, makhluk bergerak 
yang bernyawa, dan hewan-hewan ternak ada yang 
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di antara 
hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha 
Pengampun. Yang dimaksud dengan para ulama adalah 
orang yang mempunyai pengetahuan tentang syariat serta 
fenomena alam dan sosial yang menghasilkan rasa takut 
disertai pengagungan kepada Allah Swt. 

ترُِيْحُوْ  حِيْنَ  جَمَالٌ  فِيْهَا  وَلكَُمْ  تأَكُْلوُْنَ  وَمِنْهَا  مَنَافِعُ  وَّ دِفْءٌ  فِيْهَا  لكَُمْ  خَلَقَهَا  نَ  وَالاَْنْعاَمَ 

اثَْقَ  وَتحَْمِلُ  تسَْرَحُوْنَۖ  الاَِّ وَحِيْنَ  بٰلِغِيْهِ  تكَُوْنوُْا  لَّمْ  بَلَدٍ  اِلٰى  رَبَّكُمْ  الكَُمْ  اِنَّ  الاْنَْفسُِۗ  بِشِقِّ   

الْخَيْلَ وَالْبِغَالَ وَالْحَمِيْرَ لِترَْكَبوُْهَا وَزِيْنَةًۗ وَيَخْلقُُ مَا لاَ تعَْلمَُوْنَ  حِيْمٌۙ وَّ  لَرَءُوْفٌ رَّ

 Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu. 
Padanya (hewan ternak itu) ada (bulu) yang menghangatkan 
dan berbagai manfaat, serta sebagian (daging)-nya kamu 
makan. Kamu memperoleh keindahan padanya ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika melepaskannya 
(ke tempat penggembalaan). Ia mengangkut beban-bebanmu 
ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup mencapainya, 
kecuali dengan susah payah. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. (Dia telah menciptakan) 
kuda, bagal, dan keledai untuk kamu tunggangi dan (menjadi) 
perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu ketahui. 
Bagal adalah peranakan kuda dengan keledai. 
 

Al Mu’minun: 

مِ  ا فيِْ بطُُوْنِهَا وَلكَُمْ فيِْهَا مَنَافعُِ كَثِيْرَةٌ وَّ مَّ  نْهَا تأَكُْلوُْنَ ۙوَانَِّ لكَُمْ فِى الاْنَْعَامِ لعَِبْرَةًۗ نسُْقِيْكُمْ مِّ

Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak benar-
benar terdapat pelajaran bagimu. Kami memberi minum 
kamu dari sebagian apa yang ada dalam perutnya (air 
susu), padanya terdapat banyak manfaat untukmu, dan 
sebagian darinya kamu makan. 
 

 

 

Al Mu’min: 

 دوُْرِكُمْ وَعَلَيْهَا وَعَلَى الْفلُْكِ تحُْمَلوُْنَۗ ناَفِعُ وَلِتبَْلغُوُْا عَليَْهَا حَاجَةً فِيْ صُ وَلكَُمْ فيِْهَا مَ 

Bagimu (ada) manfaat-manfaat lain darinya (hewan 
ternak itu). Dengan mengendarainya, kamu bisa memenuhi 
keperluan yang kamu inginkan. Di atasnya (hewan-hewan 
ternak) dan di atas kapal-kapal kamu diangkut. 
 

Fathir: 

َ مِنْ عِباَدِهِ الْعلَُ  ؤُاۗ اِنَّ وَمِنَ النَّاسِ وَالدَّوَاۤبِّ وَالاَْنْعَامِ مُخْتلَِفٌ الَْوَانهُٗ كَذٰلِكَۗ انَِّمَا يَخْشَى �ّٰ مٰۤ

َ عَزِيْزٌ غَفوُْرٌ  ّٰ� 

(Demikian pula) di antara manusia, makhluk bergerak 
yang bernyawa, dan hewan-hewan ternak ada yang 
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di antara 
hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha 
Pengampun. Yang dimaksud dengan para ulama adalah 
orang yang mempunyai pengetahuan tentang syariat serta 
fenomena alam dan sosial yang menghasilkan rasa takut 
disertai pengagungan kepada Allah Swt. 

ترُِيْحُوْ  حِيْنَ  جَمَالٌ  فِيْهَا  وَلكَُمْ  تأَكُْلوُْنَ  وَمِنْهَا  مَنَافِعُ  وَّ دِفْءٌ  فِيْهَا  لكَُمْ  خَلَقَهَا  نَ  وَالاَْنْعاَمَ 

اثَْقَ  وَتحَْمِلُ  تسَْرَحُوْنَۖ  الاَِّ وَحِيْنَ  بٰلِغِيْهِ  تكَُوْنوُْا  لَّمْ  بَلَدٍ  اِلٰى  رَبَّكُمْ  الكَُمْ  اِنَّ  الاْنَْفسُِۗ  بِشِقِّ   

الْخَيْلَ وَالْبِغَالَ وَالْحَمِيْرَ لِترَْكَبوُْهَا وَزِيْنَةًۗ وَيَخْلقُُ مَا لاَ تعَْلمَُوْنَ  حِيْمٌۙ وَّ  لَرَءُوْفٌ رَّ

 Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu. 
Padanya (hewan ternak itu) ada (bulu) yang menghangatkan 
dan berbagai manfaat, serta sebagian (daging)-nya kamu 
makan. Kamu memperoleh keindahan padanya ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika melepaskannya 
(ke tempat penggembalaan). Ia mengangkut beban-bebanmu 
ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup mencapainya, 
kecuali dengan susah payah. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. (Dia telah menciptakan) 
kuda, bagal, dan keledai untuk kamu tunggangi dan (menjadi) 
perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu ketahui. 
Bagal adalah peranakan kuda dengan keledai. 
 

Al Mu’minun: 

مِ  ا فيِْ بطُُوْنِهَا وَلكَُمْ فيِْهَا مَنَافعُِ كَثِيْرَةٌ وَّ مَّ  نْهَا تأَكُْلوُْنَ ۙوَانَِّ لكَُمْ فِى الاْنَْعَامِ لعَِبْرَةًۗ نسُْقِيْكُمْ مِّ

Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak benar-
benar terdapat pelajaran bagimu. Kami memberi minum 
kamu dari sebagian apa yang ada dalam perutnya (air 
susu), padanya terdapat banyak manfaat untukmu, dan 
sebagian darinya kamu makan. 
 

 

 

Al Mu’min: 

 دوُْرِكُمْ وَعَلَيْهَا وَعَلَى الْفلُْكِ تحُْمَلوُْنَۗ ناَفِعُ وَلِتبَْلغُوُْا عَليَْهَا حَاجَةً فِيْ صُ وَلكَُمْ فيِْهَا مَ 

Bagimu (ada) manfaat-manfaat lain darinya (hewan 
ternak itu). Dengan mengendarainya, kamu bisa memenuhi 
keperluan yang kamu inginkan. Di atasnya (hewan-hewan 
ternak) dan di atas kapal-kapal kamu diangkut. 
 

Fathir: 

َ مِنْ عِباَدِهِ الْعلَُ  ؤُاۗ اِنَّ وَمِنَ النَّاسِ وَالدَّوَاۤبِّ وَالاَْنْعَامِ مُخْتلَِفٌ الَْوَانهُٗ كَذٰلِكَۗ انَِّمَا يَخْشَى �ّٰ مٰۤ

َ عَزِيْزٌ غَفوُْرٌ  ّٰ� 

(Demikian pula) di antara manusia, makhluk bergerak 
yang bernyawa, dan hewan-hewan ternak ada yang 
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di antara 
hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha 
Pengampun. Yang dimaksud dengan para ulama adalah 
orang yang mempunyai pengetahuan tentang syariat serta 
fenomena alam dan sosial yang menghasilkan rasa takut 
disertai pengagungan kepada Allah Swt.  

Yasin: 

انَْعَامًا ايَْدِيْنَآ  عَمِلَتْ  ا  مَّ مِّ لهَُمْ  خَلقَْنَا  انََّا  يَرَوْا  لهَُ   اوََلَمْ  وَذلََّلْنٰهَا  مٰلِكُوْنَ  لهََا  فمَِنْهَا فهَُمْ  مْ 

 رَكُوْبهُُمْ وَمِنْهَا يَأكُْلوُْنَ 

Tidakkah mereka mengetahui bahwa Kami telah 
menciptakan untuk mereka hewan-hewan ternak dari ciptaan 
tangan Kami (sendiri), lalu mereka menjadi pemiliknya? Kami 
menjadikannya (hewan-hewan itu) tunduk kepada mereka. 
Sebagian di antaranya menjadi tunggangan mereka dan 
sebagian (lagi) mereka makan. 
 

Al Furqan: 

انَاَسِيَّ كَثِيْرًالِّنحُْيِ َۧ بهِٖ بَلْدةًَ مَّ  ا خَلقَْنَآ انَْعَامًا وَّ نسُْقِيَهٗ مِمَّ  يْتاً وَّ

Agar dengannya (air itu) Kami menghidupkan negeri 
yang mati (tandus) dan memberi minum kepada sebagian apa 
yang telah Kami ciptakan, (berupa) hewan-hewan ternak dan 
manusia yang banyak. 
 

Al Jatsiyah: 

 وَفِيْ خَلْقِكُمْ وَمَا يَبثُُّ مِنْ داَۤبَّةٍ اٰيٰتٌ لِّقوَْمٍ يُّوْقِنوُْنَۙ 

Pada penciptaan kamu dan makhluk bergerak yang 
ditebarkan-Nya terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang meyakini. 
 

Al An’am: 

طْناَ فىِ الْكِتٰبِ  ى الاَْرْضِ وَلاَ طٰۤ وَمَا مِنْ دَاۤبَّةٍ فِ  امَُمٌ امَْثاَلكُُمْ ۗمَا فَرَّ  ٓ الاَِّ ى�رٍ يَّطِيْرُ بِجَنَاحَيْهِ 

 شَيْءٍ ثمَُّ اِلٰى رَبِّهِمْ يحُْشَرُوْنَ مِنْ 

Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi 
dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan semuanya merupakan umat (juga) seperti kamu. 
Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam kitab, 
kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan. Sebagai 
makhluk hidup, binatang mempunyai kemiripan biologis 
dengan manusia, bahkan sebagian mempunyai sistem sosial 
seperti masyarakat manusia dengan kepemimpinannya. 
 

Sebagian mufasir menafsirkan kitab itu dengan 

Lauh Mahfuz sehingga kalimat ini menunjukkan bahwa 

nasib semua makhluk sudah dituliskan (ditetapkan) di 

dalamnya. Ada pula yang menafsirkannya dengan Alquran 

sehingga maknanya adalah bahwa Alquran telah memuat 

pokok-pokok agama, norma, hukum, hikmah, dan 
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Al Furqan:

Agar dengannya (air itu) Kami menghidupkan negeri yang mati (tandus) dan 
memberi minum kepada sebagian apa yang telah Kami ciptakan, (berupa) 
hewan-hewan ternak dan manusia yang banyak.

Al Jatsiyah:

Pada penciptaan kamu dan makhluk bergerak yang ditebarkan-Nya terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang meyakini.

Al An’am:

Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat 
(juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam 
kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan. Sebagai makhluk 
hidup, binatang mempunyai kemiripan biologis dengan manusia, bahkan 
sebagian mempunyai sistem sosial seperti masyarakat manusia dengan 
kepemimpinannya.

Sebagian mufasir menafsirkan kitab itu dengan Lauh Mahfuz 
sehingga kalimat ini menunjukkan bahwa nasib semua makhluk 
sudah dituliskan (ditetapkan) di dalamnya. Ada pula yang 
menafsirkannya dengan Alquran sehingga maknanya adalah bahwa 
Alquran telah memuat pokok-pokok agama, norma, hukum, hikmah, 
dan tuntunan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat.

 

Yasin: 

انَْعَامًا ايَْدِيْنَآ  عَمِلَتْ  ا  مَّ مِّ لهَُمْ  خَلقَْنَا  انََّا  يَرَوْا  لهَُ   اوََلَمْ  وَذلََّلْنٰهَا  مٰلِكُوْنَ  لهََا  فمَِنْهَا فهَُمْ  مْ 

 رَكُوْبهُُمْ وَمِنْهَا يَأكُْلوُْنَ 

Tidakkah mereka mengetahui bahwa Kami telah 
menciptakan untuk mereka hewan-hewan ternak dari ciptaan 
tangan Kami (sendiri), lalu mereka menjadi pemiliknya? Kami 
menjadikannya (hewan-hewan itu) tunduk kepada mereka. 
Sebagian di antaranya menjadi tunggangan mereka dan 
sebagian (lagi) mereka makan. 
 

Al Furqan: 

انَاَسِيَّ كَثِيْرًالِّنحُْيِ َۧ بهِٖ بَلْدةًَ مَّ  ا خَلقَْنَآ انَْعَامًا وَّ نسُْقِيَهٗ مِمَّ  يْتاً وَّ

Agar dengannya (air itu) Kami menghidupkan negeri 
yang mati (tandus) dan memberi minum kepada sebagian apa 
yang telah Kami ciptakan, (berupa) hewan-hewan ternak dan 
manusia yang banyak. 
 

Al Jatsiyah: 

 وَفِيْ خَلْقِكُمْ وَمَا يَبثُُّ مِنْ داَۤبَّةٍ اٰيٰتٌ لِّقوَْمٍ يُّوْقِنوُْنَۙ 

Pada penciptaan kamu dan makhluk bergerak yang 
ditebarkan-Nya terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang meyakini. 
 

Al An’am: 

طْناَ فىِ الْكِتٰبِ  ى الاَْرْضِ وَلاَ طٰۤ وَمَا مِنْ دَاۤبَّةٍ فِ  امَُمٌ امَْثاَلكُُمْ ۗمَا فَرَّ  ٓ الاَِّ ى�رٍ يَّطِيْرُ بِجَنَاحَيْهِ 

 شَيْءٍ ثمَُّ اِلٰى رَبِّهِمْ يحُْشَرُوْنَ مِنْ 

Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi 
dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan semuanya merupakan umat (juga) seperti kamu. 
Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam kitab, 
kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan. Sebagai 
makhluk hidup, binatang mempunyai kemiripan biologis 
dengan manusia, bahkan sebagian mempunyai sistem sosial 
seperti masyarakat manusia dengan kepemimpinannya. 
 

Sebagian mufasir menafsirkan kitab itu dengan 

Lauh Mahfuz sehingga kalimat ini menunjukkan bahwa 

nasib semua makhluk sudah dituliskan (ditetapkan) di 

dalamnya. Ada pula yang menafsirkannya dengan Alquran 

sehingga maknanya adalah bahwa Alquran telah memuat 

pokok-pokok agama, norma, hukum, hikmah, dan 

 

Yasin: 

انَْعَامًا ايَْدِيْنَآ  عَمِلَتْ  ا  مَّ مِّ لهَُمْ  خَلقَْنَا  انََّا  يَرَوْا  لهَُ   اوََلَمْ  وَذلََّلْنٰهَا  مٰلِكُوْنَ  لهََا  فمَِنْهَا فهَُمْ  مْ 

 رَكُوْبهُُمْ وَمِنْهَا يَأكُْلوُْنَ 

Tidakkah mereka mengetahui bahwa Kami telah 
menciptakan untuk mereka hewan-hewan ternak dari ciptaan 
tangan Kami (sendiri), lalu mereka menjadi pemiliknya? Kami 
menjadikannya (hewan-hewan itu) tunduk kepada mereka. 
Sebagian di antaranya menjadi tunggangan mereka dan 
sebagian (lagi) mereka makan. 
 

Al Furqan: 

انَاَسِيَّ كَثِيْرًالِّنحُْيِ َۧ بهِٖ بَلْدةًَ مَّ  ا خَلقَْنَآ انَْعَامًا وَّ نسُْقِيَهٗ مِمَّ  يْتاً وَّ

Agar dengannya (air itu) Kami menghidupkan negeri 
yang mati (tandus) dan memberi minum kepada sebagian apa 
yang telah Kami ciptakan, (berupa) hewan-hewan ternak dan 
manusia yang banyak. 
 

Al Jatsiyah: 

 وَفِيْ خَلْقِكُمْ وَمَا يَبثُُّ مِنْ داَۤبَّةٍ اٰيٰتٌ لِّقوَْمٍ يُّوْقِنوُْنَۙ 

Pada penciptaan kamu dan makhluk bergerak yang 
ditebarkan-Nya terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang meyakini. 
 

Al An’am: 

طْناَ فىِ الْكِتٰبِ  ى الاَْرْضِ وَلاَ طٰۤ وَمَا مِنْ دَاۤبَّةٍ فِ  امَُمٌ امَْثاَلكُُمْ ۗمَا فَرَّ  ٓ الاَِّ ى�رٍ يَّطِيْرُ بِجَنَاحَيْهِ 

 شَيْءٍ ثمَُّ اِلٰى رَبِّهِمْ يحُْشَرُوْنَ مِنْ 

Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi 
dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan semuanya merupakan umat (juga) seperti kamu. 
Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam kitab, 
kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan. Sebagai 
makhluk hidup, binatang mempunyai kemiripan biologis 
dengan manusia, bahkan sebagian mempunyai sistem sosial 
seperti masyarakat manusia dengan kepemimpinannya. 
 

Sebagian mufasir menafsirkan kitab itu dengan 

Lauh Mahfuz sehingga kalimat ini menunjukkan bahwa 

nasib semua makhluk sudah dituliskan (ditetapkan) di 

dalamnya. Ada pula yang menafsirkannya dengan Alquran 

sehingga maknanya adalah bahwa Alquran telah memuat 

pokok-pokok agama, norma, hukum, hikmah, dan 

 

Yasin: 

انَْعَامًا ايَْدِيْنَآ  عَمِلَتْ  ا  مَّ مِّ لهَُمْ  خَلقَْنَا  انََّا  يَرَوْا  لهَُ   اوََلَمْ  وَذلََّلْنٰهَا  مٰلِكُوْنَ  لهََا  فمَِنْهَا فهَُمْ  مْ 

 رَكُوْبهُُمْ وَمِنْهَا يَأكُْلوُْنَ 

Tidakkah mereka mengetahui bahwa Kami telah 
menciptakan untuk mereka hewan-hewan ternak dari ciptaan 
tangan Kami (sendiri), lalu mereka menjadi pemiliknya? Kami 
menjadikannya (hewan-hewan itu) tunduk kepada mereka. 
Sebagian di antaranya menjadi tunggangan mereka dan 
sebagian (lagi) mereka makan. 
 

Al Furqan: 

انَاَسِيَّ كَثِيْرًالِّنحُْيِ َۧ بهِٖ بَلْدةًَ مَّ  ا خَلقَْنَآ انَْعَامًا وَّ نسُْقِيَهٗ مِمَّ  يْتاً وَّ

Agar dengannya (air itu) Kami menghidupkan negeri 
yang mati (tandus) dan memberi minum kepada sebagian apa 
yang telah Kami ciptakan, (berupa) hewan-hewan ternak dan 
manusia yang banyak. 
 

Al Jatsiyah: 

 وَفِيْ خَلْقِكُمْ وَمَا يَبثُُّ مِنْ داَۤبَّةٍ اٰيٰتٌ لِّقوَْمٍ يُّوْقِنوُْنَۙ 

Pada penciptaan kamu dan makhluk bergerak yang 
ditebarkan-Nya terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang meyakini. 
 

Al An’am: 

طْناَ فىِ الْكِتٰبِ  ى الاَْرْضِ وَلاَ طٰۤ وَمَا مِنْ دَاۤبَّةٍ فِ  امَُمٌ امَْثاَلكُُمْ ۗمَا فَرَّ  ٓ الاَِّ ى�رٍ يَّطِيْرُ بِجَنَاحَيْهِ 

 شَيْءٍ ثمَُّ اِلٰى رَبِّهِمْ يحُْشَرُوْنَ مِنْ 

Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi 
dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan semuanya merupakan umat (juga) seperti kamu. 
Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam kitab, 
kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan. Sebagai 
makhluk hidup, binatang mempunyai kemiripan biologis 
dengan manusia, bahkan sebagian mempunyai sistem sosial 
seperti masyarakat manusia dengan kepemimpinannya. 
 

Sebagian mufasir menafsirkan kitab itu dengan 

Lauh Mahfuz sehingga kalimat ini menunjukkan bahwa 

nasib semua makhluk sudah dituliskan (ditetapkan) di 

dalamnya. Ada pula yang menafsirkannya dengan Alquran 

sehingga maknanya adalah bahwa Alquran telah memuat 

pokok-pokok agama, norma, hukum, hikmah, dan 
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Al Mu’minun:

Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak benar-benar terdapat pelajaran 
bagimu. Kami memberi minum kamu dari sebagian apa yang ada dalam pe-
rutnya (air susu), padanya terdapat banyak manfaat untukmu, dan sebagian 
darinya kamu makan. Di atasnya (hewan-hewan ternak) dan di atas kapal-
kapal kamu diangkut.

Luqman:

Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang kamu lihat dan meletakkan 
di bumi gunung-gunung (yang kukuh) agar ia tidak mengguncangkanmu serta 
menyebarkan padanya (bumi) segala jenis makhluk bergerak. Kami (juga) 
menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami menumbuhkan padanya segala 
pasangan yang baik.

Thaha:

Makanlah dan gembalakanlah hewan-hewanmu! Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
berakal.

Asy Syura:

(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu pasangan-pasangan 
dari jenismu sendiri dan (menjadikan pula) dari jenis hewan ternak pasangan-
pasangan(-nya). Dia menjadikanmu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak 
ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.

tuntunan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan 

akhirat. 

 

Al Mu’minun: 

ا   مَّ مِنْهَا تأَكُْلوُْنَ ۙ  وَانَِّ لكَُمْ فِى الاَْنْعَامِ لعَِبْرَةًۗ نسُْقِيْكُمْ مِّ فِيْ بطُُوْنِهَا وَلكَُمْ فيِْهَا مَنَافِعُ كَثيِْرَةٌ وَّ

 الْفلُْكِ تحُْمَلوُْنَࣖ وَعَليَْهَا وَعَلىَ 

Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak benar-benar 
terdapat pelajaran bagimu. Kami memberi minum kamu dari 
sebagian apa yang ada dalam perutnya (air susu), padanya 
terdapat banyak manfaat untukmu, dan sebagian darinya 
kamu makan. Di atasnya (hewan-hewan ternak) dan di atas 
kapal-kapal kamu diangkut. 
 

Luqman: 

يَ انَْ تمَِيْدَ بكُِمْ وَبثََّ فيِْهَا مِنْ  خَلَقَ السَّمٰوٰتِ بِغيَْرِ عَمَدٍ ترََوْنهََا وَالَْقٰى فِى الاَْرْضِ رَوَاسِ 

بَتْنَا فيِْهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيْمٍ كُلِّ داَۤبَّةٍۗ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَ   انَْۢ

Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang 
kamu lihat dan meletakkan di bumi gunung-gunung (yang 
kukuh) agar ia tidak mengguncangkanmu serta menyebarkan 
padanya (bumi) segala jenis makhluk bergerak. Kami (juga) 
menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami menumbuhkan 
padanya segala pasangan yang baik. 
 

Thaha: 

وُلِى النُّهٰى ࣖكُلوُْا وَارْعَوْا انَْعَامَكُمْ اِۗنَّ فِيْ  يٰتٍ لاِّ  ذٰلِكَ لاَٰ

Makanlah dan gembalakanlah hewan-hewanmu! 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal. 
 

Asy Syura: 

نْ انَْفُ  مِنَ الاْنَْعَامِ ازَْوَاجًاۚ يَذْرَؤُ فَاطِرُ السَّمٰوٰتِ وَالاَْرْضِۗ جَعَلَ لكَُمْ مِّ كُمْ فيِْهِۗ  سِكُمْ ازَْوَاجًا وَّ

 شَيْءٌ وَۚهُوَ السَّمِيْعُ الْبَصِيْرُ لَيْسَ كَمِثْلِهٖ 

(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan 
bagimu pasangan-pasangan dari jenismu sendiri dan 
(menjadikan pula) dari jenis hewan ternak pasangan-
pasangan(-nya). Dia menjadikanmu berkembang biak dengan 
jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
 

An Nahl: 

رٰتٍ فِيْ جَوِّ السَّمَاۤءِ مَۗا يُ  يٰتٍ لِّقوَْمٍ الََمْ يَرَوْا اِلَى الطَّيْرِ مُسَخَّ ُ ۗاِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ مْسِكُهُنَّ الاَِّ �ّٰ

  يُّؤْمِنوُْنَ 

tuntunan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan 

akhirat. 

 

Al Mu’minun: 

ا   مَّ مِنْهَا تأَكُْلوُْنَ ۙ  وَانَِّ لكَُمْ فِى الاَْنْعَامِ لعَِبْرَةًۗ نسُْقِيْكُمْ مِّ فِيْ بطُُوْنِهَا وَلكَُمْ فيِْهَا مَنَافِعُ كَثيِْرَةٌ وَّ

 الْفلُْكِ تحُْمَلوُْنَࣖ وَعَليَْهَا وَعَلىَ 

Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak benar-benar 
terdapat pelajaran bagimu. Kami memberi minum kamu dari 
sebagian apa yang ada dalam perutnya (air susu), padanya 
terdapat banyak manfaat untukmu, dan sebagian darinya 
kamu makan. Di atasnya (hewan-hewan ternak) dan di atas 
kapal-kapal kamu diangkut. 
 

Luqman: 

يَ انَْ تمَِيْدَ بكُِمْ وَبثََّ فيِْهَا مِنْ  خَلَقَ السَّمٰوٰتِ بِغيَْرِ عَمَدٍ ترََوْنهََا وَالَْقٰى فِى الاَْرْضِ رَوَاسِ 

بَتْنَا فيِْهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيْمٍ كُلِّ داَۤبَّةٍۗ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَ   انَْۢ

Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang 
kamu lihat dan meletakkan di bumi gunung-gunung (yang 
kukuh) agar ia tidak mengguncangkanmu serta menyebarkan 
padanya (bumi) segala jenis makhluk bergerak. Kami (juga) 
menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami menumbuhkan 
padanya segala pasangan yang baik. 
 

Thaha: 

وُلِى النُّهٰى ࣖكُلوُْا وَارْعَوْا انَْعَامَكُمْ اِۗنَّ فِيْ  يٰتٍ لاِّ  ذٰلِكَ لاَٰ

Makanlah dan gembalakanlah hewan-hewanmu! 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal. 
 

Asy Syura: 

نْ انَْفُ  مِنَ الاْنَْعَامِ ازَْوَاجًاۚ يَذْرَؤُ فَاطِرُ السَّمٰوٰتِ وَالاَْرْضِۗ جَعَلَ لكَُمْ مِّ كُمْ فيِْهِۗ  سِكُمْ ازَْوَاجًا وَّ

 شَيْءٌ وَۚهُوَ السَّمِيْعُ الْبَصِيْرُ لَيْسَ كَمِثْلِهٖ 

(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan 
bagimu pasangan-pasangan dari jenismu sendiri dan 
(menjadikan pula) dari jenis hewan ternak pasangan-
pasangan(-nya). Dia menjadikanmu berkembang biak dengan 
jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
 

An Nahl: 

رٰتٍ فِيْ جَوِّ السَّمَاۤءِ مَۗا يُ  يٰتٍ لِّقوَْمٍ الََمْ يَرَوْا اِلَى الطَّيْرِ مُسَخَّ ُ ۗاِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ مْسِكُهُنَّ الاَِّ �ّٰ

  يُّؤْمِنوُْنَ 

tuntunan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan 

akhirat. 

 

Al Mu’minun: 

ا   مَّ مِنْهَا تأَكُْلوُْنَ ۙ  وَانَِّ لكَُمْ فِى الاَْنْعَامِ لعَِبْرَةًۗ نسُْقِيْكُمْ مِّ فِيْ بطُُوْنِهَا وَلكَُمْ فيِْهَا مَنَافِعُ كَثيِْرَةٌ وَّ

 الْفلُْكِ تحُْمَلوُْنَࣖ وَعَليَْهَا وَعَلىَ 

Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak benar-benar 
terdapat pelajaran bagimu. Kami memberi minum kamu dari 
sebagian apa yang ada dalam perutnya (air susu), padanya 
terdapat banyak manfaat untukmu, dan sebagian darinya 
kamu makan. Di atasnya (hewan-hewan ternak) dan di atas 
kapal-kapal kamu diangkut. 
 

Luqman: 

يَ انَْ تمَِيْدَ بكُِمْ وَبثََّ فيِْهَا مِنْ  خَلَقَ السَّمٰوٰتِ بِغيَْرِ عَمَدٍ ترََوْنهََا وَالَْقٰى فِى الاَْرْضِ رَوَاسِ 

بَتْنَا فيِْهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيْمٍ كُلِّ داَۤبَّةٍۗ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَ   انَْۢ

Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang 
kamu lihat dan meletakkan di bumi gunung-gunung (yang 
kukuh) agar ia tidak mengguncangkanmu serta menyebarkan 
padanya (bumi) segala jenis makhluk bergerak. Kami (juga) 
menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami menumbuhkan 
padanya segala pasangan yang baik. 
 

Thaha: 

وُلِى النُّهٰى ࣖكُلوُْا وَارْعَوْا انَْعَامَكُمْ اِۗنَّ فِيْ  يٰتٍ لاِّ  ذٰلِكَ لاَٰ

Makanlah dan gembalakanlah hewan-hewanmu! 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal. 
 

Asy Syura: 

نْ انَْفُ  مِنَ الاْنَْعَامِ ازَْوَاجًاۚ يَذْرَؤُ فَاطِرُ السَّمٰوٰتِ وَالاَْرْضِۗ جَعَلَ لكَُمْ مِّ كُمْ فيِْهِۗ  سِكُمْ ازَْوَاجًا وَّ

 شَيْءٌ وَۚهُوَ السَّمِيْعُ الْبَصِيْرُ لَيْسَ كَمِثْلِهٖ 

(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan 
bagimu pasangan-pasangan dari jenismu sendiri dan 
(menjadikan pula) dari jenis hewan ternak pasangan-
pasangan(-nya). Dia menjadikanmu berkembang biak dengan 
jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
 

An Nahl: 

رٰتٍ فِيْ جَوِّ السَّمَاۤءِ مَۗا يُ  يٰتٍ لِّقوَْمٍ الََمْ يَرَوْا اِلَى الطَّيْرِ مُسَخَّ ُ ۗاِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ مْسِكُهُنَّ الاَِّ �ّٰ

  يُّؤْمِنوُْنَ 

tuntunan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan 

akhirat. 

 

Al Mu’minun: 

ا   مَّ مِنْهَا تأَكُْلوُْنَ ۙ  وَانَِّ لكَُمْ فِى الاَْنْعَامِ لعَِبْرَةًۗ نسُْقِيْكُمْ مِّ فِيْ بطُُوْنِهَا وَلكَُمْ فيِْهَا مَنَافِعُ كَثيِْرَةٌ وَّ

 الْفلُْكِ تحُْمَلوُْنَࣖ وَعَليَْهَا وَعَلىَ 

Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak benar-benar 
terdapat pelajaran bagimu. Kami memberi minum kamu dari 
sebagian apa yang ada dalam perutnya (air susu), padanya 
terdapat banyak manfaat untukmu, dan sebagian darinya 
kamu makan. Di atasnya (hewan-hewan ternak) dan di atas 
kapal-kapal kamu diangkut. 
 

Luqman: 

يَ انَْ تمَِيْدَ بكُِمْ وَبثََّ فيِْهَا مِنْ  خَلَقَ السَّمٰوٰتِ بِغيَْرِ عَمَدٍ ترََوْنهََا وَالَْقٰى فِى الاَْرْضِ رَوَاسِ 

بَتْنَا فيِْهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيْمٍ كُلِّ داَۤبَّةٍۗ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَ   انَْۢ

Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang 
kamu lihat dan meletakkan di bumi gunung-gunung (yang 
kukuh) agar ia tidak mengguncangkanmu serta menyebarkan 
padanya (bumi) segala jenis makhluk bergerak. Kami (juga) 
menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami menumbuhkan 
padanya segala pasangan yang baik. 
 

Thaha: 

وُلِى النُّهٰى ࣖكُلوُْا وَارْعَوْا انَْعَامَكُمْ اِۗنَّ فِيْ  يٰتٍ لاِّ  ذٰلِكَ لاَٰ

Makanlah dan gembalakanlah hewan-hewanmu! 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal. 
 

Asy Syura: 

نْ انَْفُ  مِنَ الاْنَْعَامِ ازَْوَاجًاۚ يَذْرَؤُ فَاطِرُ السَّمٰوٰتِ وَالاَْرْضِۗ جَعَلَ لكَُمْ مِّ كُمْ فيِْهِۗ  سِكُمْ ازَْوَاجًا وَّ

 شَيْءٌ وَۚهُوَ السَّمِيْعُ الْبَصِيْرُ لَيْسَ كَمِثْلِهٖ 

(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan 
bagimu pasangan-pasangan dari jenismu sendiri dan 
(menjadikan pula) dari jenis hewan ternak pasangan-
pasangan(-nya). Dia menjadikanmu berkembang biak dengan 
jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
 

An Nahl: 

رٰتٍ فِيْ جَوِّ السَّمَاۤءِ مَۗا يُ  يٰتٍ لِّقوَْمٍ الََمْ يَرَوْا اِلَى الطَّيْرِ مُسَخَّ ُ ۗاِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ مْسِكُهُنَّ الاَِّ �ّٰ

  يُّؤْمِنوُْنَ 
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 Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang 
dapat terbang di angkasa dengan mudah. Tidak ada yang 
menahannya selain Allah. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang beriman. 
 

 

 

Al Mulk: 

شَيْءٍۢ اوََلَ  بِكُلِّ  اِنَّهٗ  حْمٰنُۗ  الرَّ الاَِّ  يمُْسِكُهُنَّ  مَا  يقَْبِضْنَۘ  وَّ فّٰتٍ  صٰۤ فوَْقهَُمْ  يْرِ  الطَّ اِلَى  يَرَوْا  مْ 

 بَصِيْرٌ 

Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung 
yang mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas 
mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara) selain Yang 
Maha Pengasih. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala 
sesuatu. 
 

An Nur: 

وَالاَْرْضِ   السَّمٰوٰتِ  فِى  مَنْ  لَهٗ  يسَُبِّحُ   َ ّٰ� انََّ  ترََ  صَلاَتهَٗ  الََمْ  عَلِمَ  قَدْ  كُلٌّ  فّٰتٍۗ  صٰۤ وَالطَّيْرُ 

ُ عَ   لِيْمٌۢ بمَِا يَفْعَلوُْنَ وَتسَْبيِْحَهٗۗ وَ�ّٰ

Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) tahu bahwa 
sesungguhnya kepada Allahlah apa yang di langit dan di bumi 
dan burung-burung yang merentangkan sayapnya senantiasa 
bertasbih. Masing-masing sungguh telah mengetahui doa dan 
tasbihnya. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka lakukan. 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Ilmu Kelautan – 

Alquran 

 Dalam Alquran terdapat 32 ayat yang menyebut 

kata “laut”. Sedang kata “darat” terkandung dalam 13 ayat 

Alquran. Jika dijumlahkan, keduanya menjadi 45 ayat. 

Angka 32 itu sama dengan 71,11 persen dari 45. Sedang 13 

itu identik dengan 28,22 persen dari 45. Berdasarkan ilmu 

hitungan sains, ternyata memang 71,11 persen bumi ini 

berupa lautan dan 28,88 persen berupa daratan. 

 

Al Furqan: 

مَرَ  الَّذِيْ  وَهوَُ  بَرْزَخًا  ۞  بيَْنهَُمَا  وَجَعَلَ  اجَُاجٌۚ  مِلْحٌ  هٰذاَ  وَّ فرَُاتٌ  عَذْبٌ  هٰذاَ  الْبَحْرَيْنِ  جَ 

حْجُوْرًا حِجْرًا مَّ  وَّ

 Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang 
dapat terbang di angkasa dengan mudah. Tidak ada yang 
menahannya selain Allah. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang beriman. 
 

 

 

Al Mulk: 

شَيْءٍۢ اوََلَ  بِكُلِّ  اِنَّهٗ  حْمٰنُۗ  الرَّ الاَِّ  يمُْسِكُهُنَّ  مَا  يقَْبِضْنَۘ  وَّ فّٰتٍ  صٰۤ فوَْقهَُمْ  يْرِ  الطَّ اِلَى  يَرَوْا  مْ 

 بَصِيْرٌ 

Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung 
yang mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas 
mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara) selain Yang 
Maha Pengasih. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala 
sesuatu. 
 

An Nur: 

وَالاَْرْضِ   السَّمٰوٰتِ  فِى  مَنْ  لَهٗ  يسَُبِّحُ   َ ّٰ� انََّ  ترََ  صَلاَتهَٗ  الََمْ  عَلِمَ  قَدْ  كُلٌّ  فّٰتٍۗ  صٰۤ وَالطَّيْرُ 

ُ عَ   لِيْمٌۢ بمَِا يَفْعَلوُْنَ وَتسَْبيِْحَهٗۗ وَ�ّٰ

Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) tahu bahwa 
sesungguhnya kepada Allahlah apa yang di langit dan di bumi 
dan burung-burung yang merentangkan sayapnya senantiasa 
bertasbih. Masing-masing sungguh telah mengetahui doa dan 
tasbihnya. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka lakukan. 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Ilmu Kelautan – 

Alquran 

 Dalam Alquran terdapat 32 ayat yang menyebut 

kata “laut”. Sedang kata “darat” terkandung dalam 13 ayat 

Alquran. Jika dijumlahkan, keduanya menjadi 45 ayat. 

Angka 32 itu sama dengan 71,11 persen dari 45. Sedang 13 

itu identik dengan 28,22 persen dari 45. Berdasarkan ilmu 

hitungan sains, ternyata memang 71,11 persen bumi ini 

berupa lautan dan 28,88 persen berupa daratan. 

 

Al Furqan: 

مَرَ  الَّذِيْ  وَهوَُ  بَرْزَخًا  ۞  بيَْنهَُمَا  وَجَعَلَ  اجَُاجٌۚ  مِلْحٌ  هٰذاَ  وَّ فرَُاتٌ  عَذْبٌ  هٰذاَ  الْبَحْرَيْنِ  جَ 

حْجُوْرًا حِجْرًا مَّ  وَّ

An Nahl:

Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dapat terbang 
di angkasa dengan mudah. Tidak ada yang menahannya selain Allah. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang beriman.

Al Mulk:

Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang mengembangkan dan 
mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang menahannya (di 
udara) selain Yang Maha Pengasih. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala 
sesuatu.

An Nur:

Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) tahu bahwa sesungguhnya kepada 
Allahlah apa yang di langit dan di bumi dan burung-burung yang merentangkan 
sayapnya senantiasa bertasbih. Masing-masing sungguh telah mengetahui 
doa dan tasbihnya. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka lakukan.

Integrasi Kurikulum Akidah – Ilmu Kelautan – Alquran
Dalam Alquran terdapat 32 ayat yang menyebut kata “laut”. Sedang 
kata “darat” terkandung dalam 13 ayat Alquran. Jika dijumlahkan, 
keduanya menjadi 45 ayat. Angka 32 itu sama dengan 71,11 persen 
dari 45. Sedang 13 itu identik dengan 28,22 persen dari 45. Berdasar-
kan ilmu hitungan sains, ternyata memang 71,11 persen bumi ini 
berupa lautan dan 28,88 persen berupa daratan.

tuntunan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan 

akhirat. 

 

Al Mu’minun: 

ا   مَّ مِنْهَا تأَكُْلوُْنَ ۙ  وَانَِّ لكَُمْ فِى الاَْنْعَامِ لعَِبْرَةًۗ نسُْقِيْكُمْ مِّ فِيْ بطُُوْنِهَا وَلكَُمْ فيِْهَا مَنَافِعُ كَثيِْرَةٌ وَّ

 الْفلُْكِ تحُْمَلوُْنَࣖ وَعَليَْهَا وَعَلىَ 

Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak benar-benar 
terdapat pelajaran bagimu. Kami memberi minum kamu dari 
sebagian apa yang ada dalam perutnya (air susu), padanya 
terdapat banyak manfaat untukmu, dan sebagian darinya 
kamu makan. Di atasnya (hewan-hewan ternak) dan di atas 
kapal-kapal kamu diangkut. 
 

Luqman: 

يَ انَْ تمَِيْدَ بكُِمْ وَبثََّ فيِْهَا مِنْ  خَلَقَ السَّمٰوٰتِ بِغيَْرِ عَمَدٍ ترََوْنهََا وَالَْقٰى فِى الاَْرْضِ رَوَاسِ 

بَتْنَا فيِْهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيْمٍ كُلِّ داَۤبَّةٍۗ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَ   انَْۢ

Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang 
kamu lihat dan meletakkan di bumi gunung-gunung (yang 
kukuh) agar ia tidak mengguncangkanmu serta menyebarkan 
padanya (bumi) segala jenis makhluk bergerak. Kami (juga) 
menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami menumbuhkan 
padanya segala pasangan yang baik. 
 

Thaha: 

وُلِى النُّهٰى ࣖكُلوُْا وَارْعَوْا انَْعَامَكُمْ اِۗنَّ فِيْ  يٰتٍ لاِّ  ذٰلِكَ لاَٰ

Makanlah dan gembalakanlah hewan-hewanmu! 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal. 
 

Asy Syura: 

نْ انَْفُ  مِنَ الاْنَْعَامِ ازَْوَاجًاۚ يَذْرَؤُ فَاطِرُ السَّمٰوٰتِ وَالاَْرْضِۗ جَعَلَ لكَُمْ مِّ كُمْ فيِْهِۗ  سِكُمْ ازَْوَاجًا وَّ

 شَيْءٌ وَۚهُوَ السَّمِيْعُ الْبَصِيْرُ لَيْسَ كَمِثْلِهٖ 

(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan 
bagimu pasangan-pasangan dari jenismu sendiri dan 
(menjadikan pula) dari jenis hewan ternak pasangan-
pasangan(-nya). Dia menjadikanmu berkembang biak dengan 
jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
 

An Nahl: 

رٰتٍ فِيْ جَوِّ السَّمَاۤءِ مَۗا يُ  يٰتٍ لِّقوَْمٍ الََمْ يَرَوْا اِلَى الطَّيْرِ مُسَخَّ ُ ۗاِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰ مْسِكُهُنَّ الاَِّ �ّٰ

  يُّؤْمِنوُْنَ 
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Al Furqan:

Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini tawar 
serta segar dan yang lain sangat asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduan-
ya dinding dan batas yang tidak tembus.

Ar Rahman:

Dia membiarkan dua laut (tawar dan asin) bertemu. Di antara keduanya ada 
pembatas yang tidak dilampaui oleh masing-masing.

Fathir:

Tidak sama (antara) dua laut: yang ini tawar, segar, dan mudah diminum serta 
yang lain sangat asin. Dari masing-masing itu kamu dapat memakan daging 
yang segar dan dapat mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Di sana 
kamu melihat bahtera (berlayar) membelah (lautan) agar kamu dapat mencari 
sebagian karunia-Nya dan agar kamu bersyukur.

Al Maidah:

Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan makanan (yang berasal dari) laut 
sebagai kesenangan bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; 
dan diharamkan atasmu (menangkap) hewan buruan darat selama kamu 
dalam keadaan ihram. Bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya 
kamu akan dikumpulkan. Termasuk dalam pengertian laut di sini adalah sungai, 
danau, kolam, dan sebagainya.

 Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang 
dapat terbang di angkasa dengan mudah. Tidak ada yang 
menahannya selain Allah. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang beriman. 
 

 

 

Al Mulk: 

شَيْءٍۢ اوََلَ  بِكُلِّ  اِنَّهٗ  حْمٰنُۗ  الرَّ الاَِّ  يمُْسِكُهُنَّ  مَا  يقَْبِضْنَۘ  وَّ فّٰتٍ  صٰۤ فوَْقهَُمْ  يْرِ  الطَّ اِلَى  يَرَوْا  مْ 

 بَصِيْرٌ 

Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung 
yang mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas 
mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara) selain Yang 
Maha Pengasih. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala 
sesuatu. 
 

An Nur: 

وَالاَْرْضِ   السَّمٰوٰتِ  فِى  مَنْ  لَهٗ  يسَُبِّحُ   َ ّٰ� انََّ  ترََ  صَلاَتهَٗ  الََمْ  عَلِمَ  قَدْ  كُلٌّ  فّٰتٍۗ  صٰۤ وَالطَّيْرُ 

ُ عَ   لِيْمٌۢ بمَِا يَفْعَلوُْنَ وَتسَْبيِْحَهٗۗ وَ�ّٰ

Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) tahu bahwa 
sesungguhnya kepada Allahlah apa yang di langit dan di bumi 
dan burung-burung yang merentangkan sayapnya senantiasa 
bertasbih. Masing-masing sungguh telah mengetahui doa dan 
tasbihnya. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka lakukan. 
 

Integrasi Kurikulum Akidah – Ilmu Kelautan – 

Alquran 

 Dalam Alquran terdapat 32 ayat yang menyebut 

kata “laut”. Sedang kata “darat” terkandung dalam 13 ayat 

Alquran. Jika dijumlahkan, keduanya menjadi 45 ayat. 

Angka 32 itu sama dengan 71,11 persen dari 45. Sedang 13 

itu identik dengan 28,22 persen dari 45. Berdasarkan ilmu 

hitungan sains, ternyata memang 71,11 persen bumi ini 

berupa lautan dan 28,88 persen berupa daratan. 

 

Al Furqan: 

مَرَ  الَّذِيْ  وَهوَُ  بَرْزَخًا  ۞  بيَْنهَُمَا  وَجَعَلَ  اجَُاجٌۚ  مِلْحٌ  هٰذاَ  وَّ فرَُاتٌ  عَذْبٌ  هٰذاَ  الْبَحْرَيْنِ  جَ 

حْجُوْرًا حِجْرًا مَّ  وَّ
Dialah yang membiarkan dua laut mengalir 

(berdampingan); yang ini tawar serta segar dan yang lain 
sangat asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya 
dinding dan batas yang tidak tembus. 
 

Ar Rahman: 

 مَرَجَ الْبَحْرَيْنِ يلَْتقَِيٰنِۙ بيَْنَهُمَا بَرْزَخٌ لاَّ يبَْغِيٰنِۚ 

Dia membiarkan dua laut (tawar dan asin) bertemu. 
Di antara keduanya ada pembatas yang tidak dilampaui oleh 
masing-masing. 
 

Fathir: 

تأَكُْلوُْنَ   كُلٍّ  وَمِنْ  اجَُاجٌۗ  مِلْحٌ  وَهٰذاَ  شَرَابهُٗ  سَاۤى�غٌ  فُرَاتٌ  عَذبٌْ  هٰذاَ  الْبَحْرٰنِۖ  يسَْتوَِى  وَمَا 

تلَْ  حِلْيَةً  تسَْتخَْرِجُوْنَ  وَّ طَرِي�ا  لِتبَْتغَوُْا  لَحْمًا  مَوَاخِرَ  فيِْهِ  الْفُلْكَ  فَضْلِهٖ  بسَوُْنهََا وَۚترََى  مِنْ 

 وَلعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

Tidak sama (antara) dua laut: yang ini tawar, segar, 
dan mudah diminum serta yang lain sangat asin. Dari 
masing-masing itu kamu dapat memakan daging yang segar 
dan dapat mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Di sana 
kamu melihat bahtera (berlayar) membelah (lautan) agar 
kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya dan agar kamu 
bersyukur. 
 

 

Al Maidah: 

لَّكُ  مَتاَعًا  وَطَعاَمُهٗ  الْبحَْرِ  صَيْدُ  لَكُمْ  مَا  احُِلَّ  الْبَرِّ  صَيْدُ  عَليَْكُمْ  مَ  وَلِلسَّيَّارَةِ وَۚحُرِّ دمُْتمُْ  مْ 

َ الَّذِيْٓ الَِيْهِ تحُْشَرُوْنَ   حُرُمًا ۗوَاتَّقوُا �ّٰ

Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan 
makanan (yang berasal dari) laut sebagai kesenangan 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan 
diharamkan atasmu (menangkap) hewan buruan darat 
selama kamu dalam keadaan ihram. Bertakwalah kepada 
Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan. 
Termasuk dalam pengertian laut di sini adalah sungai, danau, 
kolam, dan sebagainya. 
 

Al Maidah: 

وَطَعَامُهٗ   الْبحَْرِ  صَيْدُ  لَكُمْ  دمُْتمُْ  احُِلَّ  مَا  الْبَرِّ  صَيْدُ  عَلَيْكُمْ  مَ  وَلِلسَّيَّارَةِ وَۚحُرِّ لَّكُمْ  مَتاَعًا 

َ الَّذِيْٓ الَِيْهِ تحُْشَرُوْنَ   حُرُمًا ۗوَاتَّقوُا �ّٰ

Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan 
makanan (yang berasal dari) laut sebagai kesenangan 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan 
diharamkan atasmu (menangkap) hewan buruan darat 
selama kamu dalam keadaan ihram. Bertakwalah kepada 

Dialah yang membiarkan dua laut mengalir 
(berdampingan); yang ini tawar serta segar dan yang lain 
sangat asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya 
dinding dan batas yang tidak tembus. 
 

Ar Rahman: 

 مَرَجَ الْبَحْرَيْنِ يلَْتقَِيٰنِۙ بيَْنَهُمَا بَرْزَخٌ لاَّ يبَْغِيٰنِۚ 

Dia membiarkan dua laut (tawar dan asin) bertemu. 
Di antara keduanya ada pembatas yang tidak dilampaui oleh 
masing-masing. 
 

Fathir: 

تأَكُْلوُْنَ   كُلٍّ  وَمِنْ  اجَُاجٌۗ  مِلْحٌ  وَهٰذاَ  شَرَابهُٗ  سَاۤى�غٌ  فُرَاتٌ  عَذبٌْ  هٰذاَ  الْبَحْرٰنِۖ  يسَْتوَِى  وَمَا 

تلَْ  حِلْيَةً  تسَْتخَْرِجُوْنَ  وَّ طَرِي�ا  لِتبَْتغَوُْا  لَحْمًا  مَوَاخِرَ  فيِْهِ  الْفُلْكَ  فَضْلِهٖ  بسَوُْنهََا وَۚترََى  مِنْ 

 وَلعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

Tidak sama (antara) dua laut: yang ini tawar, segar, 
dan mudah diminum serta yang lain sangat asin. Dari 
masing-masing itu kamu dapat memakan daging yang segar 
dan dapat mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Di sana 
kamu melihat bahtera (berlayar) membelah (lautan) agar 
kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya dan agar kamu 
bersyukur. 
 

 

Al Maidah: 

لَّكُ  مَتاَعًا  وَطَعاَمُهٗ  الْبحَْرِ  صَيْدُ  لَكُمْ  مَا  احُِلَّ  الْبَرِّ  صَيْدُ  عَليَْكُمْ  مَ  وَلِلسَّيَّارَةِ وَۚحُرِّ دمُْتمُْ  مْ 

َ الَّذِيْٓ الَِيْهِ تحُْشَرُوْنَ   حُرُمًا ۗوَاتَّقوُا �ّٰ

Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan 
makanan (yang berasal dari) laut sebagai kesenangan 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan 
diharamkan atasmu (menangkap) hewan buruan darat 
selama kamu dalam keadaan ihram. Bertakwalah kepada 
Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan. 
Termasuk dalam pengertian laut di sini adalah sungai, danau, 
kolam, dan sebagainya. 
 

Al Maidah: 

وَطَعَامُهٗ   الْبحَْرِ  صَيْدُ  لَكُمْ  دمُْتمُْ  احُِلَّ  مَا  الْبَرِّ  صَيْدُ  عَلَيْكُمْ  مَ  وَلِلسَّيَّارَةِ وَۚحُرِّ لَّكُمْ  مَتاَعًا 

َ الَّذِيْٓ الَِيْهِ تحُْشَرُوْنَ   حُرُمًا ۗوَاتَّقوُا �ّٰ

Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan 
makanan (yang berasal dari) laut sebagai kesenangan 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan 
diharamkan atasmu (menangkap) hewan buruan darat 
selama kamu dalam keadaan ihram. Bertakwalah kepada 

Dialah yang membiarkan dua laut mengalir 
(berdampingan); yang ini tawar serta segar dan yang lain 
sangat asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya 
dinding dan batas yang tidak tembus. 
 

Ar Rahman: 

 مَرَجَ الْبَحْرَيْنِ يلَْتقَِيٰنِۙ بيَْنَهُمَا بَرْزَخٌ لاَّ يبَْغِيٰنِۚ 

Dia membiarkan dua laut (tawar dan asin) bertemu. 
Di antara keduanya ada pembatas yang tidak dilampaui oleh 
masing-masing. 
 

Fathir: 

تأَكُْلوُْنَ   كُلٍّ  وَمِنْ  اجَُاجٌۗ  مِلْحٌ  وَهٰذاَ  شَرَابهُٗ  سَاۤى�غٌ  فُرَاتٌ  عَذبٌْ  هٰذاَ  الْبَحْرٰنِۖ  يسَْتوَِى  وَمَا 

تلَْ  حِلْيَةً  تسَْتخَْرِجُوْنَ  وَّ طَرِي�ا  لِتبَْتغَوُْا  لَحْمًا  مَوَاخِرَ  فيِْهِ  الْفُلْكَ  فَضْلِهٖ  بسَوُْنهََا وَۚترََى  مِنْ 

 وَلعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

Tidak sama (antara) dua laut: yang ini tawar, segar, 
dan mudah diminum serta yang lain sangat asin. Dari 
masing-masing itu kamu dapat memakan daging yang segar 
dan dapat mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Di sana 
kamu melihat bahtera (berlayar) membelah (lautan) agar 
kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya dan agar kamu 
bersyukur. 
 

 

Al Maidah: 

لَّكُ  مَتاَعًا  وَطَعاَمُهٗ  الْبحَْرِ  صَيْدُ  لَكُمْ  مَا  احُِلَّ  الْبَرِّ  صَيْدُ  عَليَْكُمْ  مَ  وَلِلسَّيَّارَةِ وَۚحُرِّ دمُْتمُْ  مْ 

َ الَّذِيْٓ الَِيْهِ تحُْشَرُوْنَ   حُرُمًا ۗوَاتَّقوُا �ّٰ

Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan 
makanan (yang berasal dari) laut sebagai kesenangan 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan 
diharamkan atasmu (menangkap) hewan buruan darat 
selama kamu dalam keadaan ihram. Bertakwalah kepada 
Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan. 
Termasuk dalam pengertian laut di sini adalah sungai, danau, 
kolam, dan sebagainya. 
 

Al Maidah: 

وَطَعَامُهٗ   الْبحَْرِ  صَيْدُ  لَكُمْ  دمُْتمُْ  احُِلَّ  مَا  الْبَرِّ  صَيْدُ  عَلَيْكُمْ  مَ  وَلِلسَّيَّارَةِ وَۚحُرِّ لَّكُمْ  مَتاَعًا 

َ الَّذِيْٓ الَِيْهِ تحُْشَرُوْنَ   حُرُمًا ۗوَاتَّقوُا �ّٰ

Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan 
makanan (yang berasal dari) laut sebagai kesenangan 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan 
diharamkan atasmu (menangkap) hewan buruan darat 
selama kamu dalam keadaan ihram. Bertakwalah kepada 
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Al Maidah:

Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan makanan (yang berasal dari) laut 
sebagai kesenangan bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; 
dan diharamkan atasmu (menangkap) hewan buruan darat selama kamu 
dalam keadaan ihram. Bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya 
kamu akan dikumpulkan. Termasuk dalam pengertian laut di sini adalah sungai, 
danau, kolam, dan sebagainya.

An Nahl:

Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat memakan 
daging yang segar (ikan) darinya dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan 
perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, 
dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur. Yang 
dimaksud lautan di sini adalah perairan yang luas, baik tawar maupun asin, 
mencakup laut, danau, dan sungai yang luas.

An Nur:

Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan dengan 
perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian (yang lain) berjalan 
dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

An Nahl:

Dialah yang membiarkan dua laut mengalir 
(berdampingan); yang ini tawar serta segar dan yang lain 
sangat asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya 
dinding dan batas yang tidak tembus. 
 

Ar Rahman: 

 مَرَجَ الْبَحْرَيْنِ يلَْتقَِيٰنِۙ بيَْنَهُمَا بَرْزَخٌ لاَّ يبَْغِيٰنِۚ 

Dia membiarkan dua laut (tawar dan asin) bertemu. 
Di antara keduanya ada pembatas yang tidak dilampaui oleh 
masing-masing. 
 

Fathir: 

تأَكُْلوُْنَ   كُلٍّ  وَمِنْ  اجَُاجٌۗ  مِلْحٌ  وَهٰذاَ  شَرَابهُٗ  سَاۤى�غٌ  فُرَاتٌ  عَذبٌْ  هٰذاَ  الْبَحْرٰنِۖ  يسَْتوَِى  وَمَا 

تلَْ  حِلْيَةً  تسَْتخَْرِجُوْنَ  وَّ طَرِي�ا  لِتبَْتغَوُْا  لَحْمًا  مَوَاخِرَ  فيِْهِ  الْفُلْكَ  فَضْلِهٖ  بسَوُْنهََا وَۚترََى  مِنْ 

 وَلعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

Tidak sama (antara) dua laut: yang ini tawar, segar, 
dan mudah diminum serta yang lain sangat asin. Dari 
masing-masing itu kamu dapat memakan daging yang segar 
dan dapat mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Di sana 
kamu melihat bahtera (berlayar) membelah (lautan) agar 
kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya dan agar kamu 
bersyukur. 
 

 

Al Maidah: 

لَّكُ  مَتاَعًا  وَطَعاَمُهٗ  الْبحَْرِ  صَيْدُ  لَكُمْ  مَا  احُِلَّ  الْبَرِّ  صَيْدُ  عَليَْكُمْ  مَ  وَلِلسَّيَّارَةِ وَۚحُرِّ دمُْتمُْ  مْ 

َ الَّذِيْٓ الَِيْهِ تحُْشَرُوْنَ   حُرُمًا ۗوَاتَّقوُا �ّٰ

Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan 
makanan (yang berasal dari) laut sebagai kesenangan 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan 
diharamkan atasmu (menangkap) hewan buruan darat 
selama kamu dalam keadaan ihram. Bertakwalah kepada 
Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan. 
Termasuk dalam pengertian laut di sini adalah sungai, danau, 
kolam, dan sebagainya. 
 

Al Maidah: 

وَطَعَامُهٗ   الْبحَْرِ  صَيْدُ  لَكُمْ  دمُْتمُْ  احُِلَّ  مَا  الْبَرِّ  صَيْدُ  عَلَيْكُمْ  مَ  وَلِلسَّيَّارَةِ وَۚحُرِّ لَّكُمْ  مَتاَعًا 

َ الَّذِيْٓ الَِيْهِ تحُْشَرُوْنَ   حُرُمًا ۗوَاتَّقوُا �ّٰ

Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan 
makanan (yang berasal dari) laut sebagai kesenangan 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan 
diharamkan atasmu (menangkap) hewan buruan darat 
selama kamu dalam keadaan ihram. Bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan. 
Termasuk dalam pengertian laut di sini adalah sungai, danau, 
kolam, dan sebagainya. 
 

An Nahl: 

تلَْبسَُوْنَهَاۚ وَ  حِلْيَةً  مِنْهُ  تسَْتخَْرِجُوْا  لَحْمًا طَرِي�ا وَّ لِتأَكُْلوُْا مِنْهُ  رَ الْبَحْرَ  الَّذِيْ سَخَّ ترََى وَهُوَ 

 تشَْكُرُوْنَ ضْلِهٖ وَلَعلََّكُمْ الْفلُْكَ مَوَاخِرَ فيِْهِ وَلِتبَْتغَوُْا مِنْ فَ 

Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar 
kamu dapat memakan daging yang segar (ikan) darinya dan 
(dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu 
pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan 
agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur. Yang dimaksud lautan di sini adalah perairan 
yang luas, baik tawar maupun asin, mencakup laut, danau, 
dan sungai yang luas. 
 

An Nur: 

نْ يَّمْشِيْ عَلٰى   اۤءٍۚ فمَِنْهُمْ مَّ نْ مَّ ُ خَلقََ كُلَّ داَۤبَّةٍ مِّ نْ يَّمْشِيْ عَلٰى رِجْليَْنِۚ وَ�ّٰ بطَْنِهٖۚ وَمِنْهُمْ مَّ

َ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ  ُ مَا يشََاۤءُۗ اِنَّ �ّٰ نْ يَّمْشِيْ عَلٰٓى ارَْبَعٍۗ يَخْلقُُ �ّٰ  وَمِنْهُمْ مَّ

Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. 
Sebagian berjalan dengan perutnya, sebagian berjalan 
dengan dua kaki, dan sebagian (yang lain) berjalan dengan 
empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 

An Nahl: 

لَحْمًا طَرِي�  لِتأَكُْلوُْا مِنْهُ  رَ الْبَحْرَ  الَّذِيْ سَخَّ تلَْبسَُوْنَهَاۚ وَترََى وَهُوَ  حِلْيَةً  مِنْهُ  تسَْتخَْرِجُوْا  ا وَّ

 الْفلُْكَ مَوَاخِرَ فيِْهِ وَلِتبَْتغَوُْا مِنْ فَضْلِهٖ وَلَعَلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar 
kamu dapat memakan daging yang segar (ikan) darinya dan 
(dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu 
pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan 
agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur. Yang dimaksud lautan di sini adalah perairan 
yang luas, baik tawar maupun asin, mencakup laut, danau, 
dan sungai yang luas. 
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Alquran 

Al Hujurat: 

انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُ  نْ ذكََرٍ وَّ قبََاۤى�لَ لِتعَاَرَفوُْا ۚ اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ  يٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنٰكُمْ مِّ وْبًا وَّ

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ  ِ اتَقْٰىكُمْ اِۗنَّ �ّٰ ّٰ� 

Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan. 
Termasuk dalam pengertian laut di sini adalah sungai, danau, 
kolam, dan sebagainya. 
 

An Nahl: 

تلَْبسَُوْنَهَاۚ وَ  حِلْيَةً  مِنْهُ  تسَْتخَْرِجُوْا  لَحْمًا طَرِي�ا وَّ لِتأَكُْلوُْا مِنْهُ  رَ الْبَحْرَ  الَّذِيْ سَخَّ ترََى وَهُوَ 

 تشَْكُرُوْنَ ضْلِهٖ وَلَعلََّكُمْ الْفلُْكَ مَوَاخِرَ فيِْهِ وَلِتبَْتغَوُْا مِنْ فَ 

Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar 
kamu dapat memakan daging yang segar (ikan) darinya dan 
(dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu 
pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan 
agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur. Yang dimaksud lautan di sini adalah perairan 
yang luas, baik tawar maupun asin, mencakup laut, danau, 
dan sungai yang luas. 
 

An Nur: 

نْ يَّمْشِيْ عَلٰى   اۤءٍۚ فمَِنْهُمْ مَّ نْ مَّ ُ خَلقََ كُلَّ داَۤبَّةٍ مِّ نْ يَّمْشِيْ عَلٰى رِجْليَْنِۚ وَ�ّٰ بطَْنِهٖۚ وَمِنْهُمْ مَّ

َ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ  ُ مَا يشََاۤءُۗ اِنَّ �ّٰ نْ يَّمْشِيْ عَلٰٓى ارَْبَعٍۗ يَخْلقُُ �ّٰ  وَمِنْهُمْ مَّ

Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. 
Sebagian berjalan dengan perutnya, sebagian berjalan 
dengan dua kaki, dan sebagian (yang lain) berjalan dengan 
empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 

An Nahl: 

لَحْمًا طَرِي�  لِتأَكُْلوُْا مِنْهُ  رَ الْبَحْرَ  الَّذِيْ سَخَّ تلَْبسَُوْنَهَاۚ وَترََى وَهُوَ  حِلْيَةً  مِنْهُ  تسَْتخَْرِجُوْا  ا وَّ

 الْفلُْكَ مَوَاخِرَ فيِْهِ وَلِتبَْتغَوُْا مِنْ فَضْلِهٖ وَلَعَلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar 
kamu dapat memakan daging yang segar (ikan) darinya dan 
(dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu 
pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan 
agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur. Yang dimaksud lautan di sini adalah perairan 
yang luas, baik tawar maupun asin, mencakup laut, danau, 
dan sungai yang luas. 
 

 

Integrasi Kurikulum Akidah – Ilmu Sosial – 

Alquran 

Al Hujurat: 

انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُ  نْ ذكََرٍ وَّ قبََاۤى�لَ لِتعَاَرَفوُْا ۚ اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ  يٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنٰكُمْ مِّ وْبًا وَّ

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ  ِ اتَقْٰىكُمْ اِۗنَّ �ّٰ ّٰ� 

Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan. 
Termasuk dalam pengertian laut di sini adalah sungai, danau, 
kolam, dan sebagainya. 
 

An Nahl: 

تلَْبسَُوْنَهَاۚ وَ  حِلْيَةً  مِنْهُ  تسَْتخَْرِجُوْا  لَحْمًا طَرِي�ا وَّ لِتأَكُْلوُْا مِنْهُ  رَ الْبَحْرَ  الَّذِيْ سَخَّ ترََى وَهُوَ 

 تشَْكُرُوْنَ ضْلِهٖ وَلَعلََّكُمْ الْفلُْكَ مَوَاخِرَ فيِْهِ وَلِتبَْتغَوُْا مِنْ فَ 

Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar 
kamu dapat memakan daging yang segar (ikan) darinya dan 
(dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu 
pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan 
agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur. Yang dimaksud lautan di sini adalah perairan 
yang luas, baik tawar maupun asin, mencakup laut, danau, 
dan sungai yang luas. 
 

An Nur: 

نْ يَّمْشِيْ عَلٰى   اۤءٍۚ فمَِنْهُمْ مَّ نْ مَّ ُ خَلقََ كُلَّ داَۤبَّةٍ مِّ نْ يَّمْشِيْ عَلٰى رِجْليَْنِۚ وَ�ّٰ بطَْنِهٖۚ وَمِنْهُمْ مَّ

َ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ  ُ مَا يشََاۤءُۗ اِنَّ �ّٰ نْ يَّمْشِيْ عَلٰٓى ارَْبَعٍۗ يَخْلقُُ �ّٰ  وَمِنْهُمْ مَّ

Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. 
Sebagian berjalan dengan perutnya, sebagian berjalan 
dengan dua kaki, dan sebagian (yang lain) berjalan dengan 
empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 

An Nahl: 

لَحْمًا طَرِي�  لِتأَكُْلوُْا مِنْهُ  رَ الْبَحْرَ  الَّذِيْ سَخَّ تلَْبسَُوْنَهَاۚ وَترََى وَهُوَ  حِلْيَةً  مِنْهُ  تسَْتخَْرِجُوْا  ا وَّ

 الْفلُْكَ مَوَاخِرَ فيِْهِ وَلِتبَْتغَوُْا مِنْ فَضْلِهٖ وَلَعَلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar 
kamu dapat memakan daging yang segar (ikan) darinya dan 
(dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu 
pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan 
agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur. Yang dimaksud lautan di sini adalah perairan 
yang luas, baik tawar maupun asin, mencakup laut, danau, 
dan sungai yang luas. 
 

 

Integrasi Kurikulum Akidah – Ilmu Sosial – 

Alquran 

Al Hujurat: 

انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُ  نْ ذكََرٍ وَّ قبََاۤى�لَ لِتعَاَرَفوُْا ۚ اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ  يٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنٰكُمْ مِّ وْبًا وَّ

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ  ِ اتَقْٰىكُمْ اِۗنَّ �ّٰ ّٰ� 
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Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. 
Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahateliti.  
 

Anisa’: 

وَ  زَوْجَهَا  مِنْهَا  خَلَقَ  وَّ احِدَةٍ  وَّ نَّفْسٍ  نْ  مِّ خَلَقكَُمْ  الَّذِيْ  رَبَّكُمُ  اتَّقوُْا  النَّاسُ  مِنْهُمَا  يٰٓايَُّهَا  بَثَّ 

َ كَانَ عَلَيْ  َ الَّذِيْ تسََاۤءَلوُْنَ بِهٖ وَالاَْرْحَامَ ۗ اِنَّ �ّٰ نِسَاۤءً ۚ وَاتَّقُوا �ّٰ  كُمْ رَقيِْبًارِجَالاً كَثيِْرًا وَّ

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang 
telah menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia 
menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya 
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan 
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasimu. 

 

Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Adam a.s. dan 

Hawa tidak diciptakan melalui proses evolusi hayati 

seperti makhluk hidup lainnya, tetapi diciptakan secara 

khusus seorang diri, lalu diciptakanlah pasangannya dari 

dirinya. Mekanismenya tidak dapat dijelaskan secara 

sains. Selanjutnya, barulah anak-anaknya lahir dari proses 

biologis secara berpasangan-pasangan sesuai kehendak-

Nya. 

 

Ar Rum: 

نْ انَْفُسِكُمْ ازَْوَاجًا   اٰيٰتِهٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِّ رَحْمَةً ۗاِنَّ وَمِنْ  وَدَّةً وَّ بيَْنكَُمْ مَّ اِلَيْهَا وَجَعَلَ  ا  لِّتسَْكُنوُْٓ

وَاخْ  وَالاَْرْضِ  السَّمٰوٰتِ  خَلْقُ  اٰيٰتِهٖ  وَمِنْ  يَّتفََكَّرُوْنَ  لِّقوَْمٍ  يٰتٍ  لاَٰ ذٰلِكَ  الَْسِنَتكُِمْ فيِْ  تِلاَفُ 

يٰتٍ لِّلْعٰلِمِيْ   نَ وَالَْوَانِكُمْۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لاَٰ

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa 
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) 
dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 
menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. Di 
antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit 
dan bumi, perbedaan bahasa dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
berilmu.  

Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat memakan 
daging yang segar (ikan) darinya dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan 
perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, 
dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur. Yang 
dimaksud lautan di sini adalah perairan yang luas, baik tawar maupun asin, 
mencakup laut, danau, dan sungai yang luas.

Integrasi Kurikulum Akidah – Ilmu Sosial – Alquran

Al Hujurat:

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. 

Anisa’:

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu 
dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). 
Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling me-
minta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasimu.

Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Adam a.s. dan Hawa tidak dicip-
takan melalui proses evolusi hayati seperti makhluk hidup lainnya, 
tetapi diciptakan secara khusus seorang diri, lalu diciptakanlah pa-
sangannya dari dirinya. Mekanismenya tidak dapat dijelaskan secara 
sains. Selanjutnya, barulah anak-anaknya lahir dari proses biologis 
secara berpasangan-pasangan sesuai kehendak-Nya.

Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan. 
Termasuk dalam pengertian laut di sini adalah sungai, danau, 
kolam, dan sebagainya. 
 

An Nahl: 

تلَْبسَُوْنَهَاۚ وَ  حِلْيَةً  مِنْهُ  تسَْتخَْرِجُوْا  لَحْمًا طَرِي�ا وَّ لِتأَكُْلوُْا مِنْهُ  رَ الْبَحْرَ  الَّذِيْ سَخَّ ترََى وَهُوَ 

 تشَْكُرُوْنَ ضْلِهٖ وَلَعلََّكُمْ الْفلُْكَ مَوَاخِرَ فيِْهِ وَلِتبَْتغَوُْا مِنْ فَ 

Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar 
kamu dapat memakan daging yang segar (ikan) darinya dan 
(dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu 
pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan 
agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur. Yang dimaksud lautan di sini adalah perairan 
yang luas, baik tawar maupun asin, mencakup laut, danau, 
dan sungai yang luas. 
 

An Nur: 

نْ يَّمْشِيْ عَلٰى   اۤءٍۚ فمَِنْهُمْ مَّ نْ مَّ ُ خَلقََ كُلَّ داَۤبَّةٍ مِّ نْ يَّمْشِيْ عَلٰى رِجْليَْنِۚ وَ�ّٰ بطَْنِهٖۚ وَمِنْهُمْ مَّ

َ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ  ُ مَا يشََاۤءُۗ اِنَّ �ّٰ نْ يَّمْشِيْ عَلٰٓى ارَْبَعٍۗ يَخْلقُُ �ّٰ  وَمِنْهُمْ مَّ

Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. 
Sebagian berjalan dengan perutnya, sebagian berjalan 
dengan dua kaki, dan sebagian (yang lain) berjalan dengan 
empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
 

An Nahl: 

لَحْمًا طَرِي�  لِتأَكُْلوُْا مِنْهُ  رَ الْبَحْرَ  الَّذِيْ سَخَّ تلَْبسَُوْنَهَاۚ وَترََى وَهُوَ  حِلْيَةً  مِنْهُ  تسَْتخَْرِجُوْا  ا وَّ

 الْفلُْكَ مَوَاخِرَ فيِْهِ وَلِتبَْتغَوُْا مِنْ فَضْلِهٖ وَلَعَلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar 
kamu dapat memakan daging yang segar (ikan) darinya dan 
(dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu 
pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan 
agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur. Yang dimaksud lautan di sini adalah perairan 
yang luas, baik tawar maupun asin, mencakup laut, danau, 
dan sungai yang luas. 
 

 

Integrasi Kurikulum Akidah – Ilmu Sosial – 

Alquran 

Al Hujurat: 

انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُ  نْ ذكََرٍ وَّ قبََاۤى�لَ لِتعَاَرَفوُْا ۚ اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ  يٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنٰكُمْ مِّ وْبًا وَّ

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ  ِ اتَقْٰىكُمْ اِۗنَّ �ّٰ ّٰ� 
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Ar Rum:

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. Di antara tanda-tanda (kebesaran)-
Nya ialah penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasa dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berilmu. 

Al Hujurat:

Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu 
membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 
mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu 
menyesali perbuatanmu itu. Ketahuilah bahwa di tengah-tengah kamu ada 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. 
Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahateliti.  
 

Anisa’: 

وَ  زَوْجَهَا  مِنْهَا  خَلَقَ  وَّ احِدَةٍ  وَّ نَّفْسٍ  نْ  مِّ خَلَقكَُمْ  الَّذِيْ  رَبَّكُمُ  اتَّقوُْا  النَّاسُ  مِنْهُمَا  يٰٓايَُّهَا  بَثَّ 

َ كَانَ عَلَيْ  َ الَّذِيْ تسََاۤءَلوُْنَ بِهٖ وَالاَْرْحَامَ ۗ اِنَّ �ّٰ نِسَاۤءً ۚ وَاتَّقُوا �ّٰ  كُمْ رَقيِْبًارِجَالاً كَثيِْرًا وَّ

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang 
telah menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia 
menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya 
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan 
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasimu. 

 

Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Adam a.s. dan 

Hawa tidak diciptakan melalui proses evolusi hayati 

seperti makhluk hidup lainnya, tetapi diciptakan secara 

khusus seorang diri, lalu diciptakanlah pasangannya dari 

dirinya. Mekanismenya tidak dapat dijelaskan secara 

sains. Selanjutnya, barulah anak-anaknya lahir dari proses 

biologis secara berpasangan-pasangan sesuai kehendak-

Nya. 

 

Ar Rum: 

نْ انَْفُسِكُمْ ازَْوَاجًا   اٰيٰتِهٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِّ رَحْمَةً ۗاِنَّ وَمِنْ  وَدَّةً وَّ بيَْنكَُمْ مَّ اِلَيْهَا وَجَعَلَ  ا  لِّتسَْكُنوُْٓ

وَاخْ  وَالاَْرْضِ  السَّمٰوٰتِ  خَلْقُ  اٰيٰتِهٖ  وَمِنْ  يَّتفََكَّرُوْنَ  لِّقوَْمٍ  يٰتٍ  لاَٰ ذٰلِكَ  الَْسِنَتكُِمْ فيِْ  تِلاَفُ 

يٰتٍ لِّلْعٰلِمِيْ   نَ وَالَْوَانِكُمْۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لاَٰ

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa 
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) 
dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 
menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. Di 
antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit 
dan bumi, perbedaan bahasa dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
berilmu.  

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. 
Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahateliti.  
 

Anisa’: 

وَ  زَوْجَهَا  مِنْهَا  خَلَقَ  وَّ احِدَةٍ  وَّ نَّفْسٍ  نْ  مِّ خَلَقكَُمْ  الَّذِيْ  رَبَّكُمُ  اتَّقوُْا  النَّاسُ  مِنْهُمَا  يٰٓايَُّهَا  بَثَّ 

َ كَانَ عَلَيْ  َ الَّذِيْ تسََاۤءَلوُْنَ بِهٖ وَالاَْرْحَامَ ۗ اِنَّ �ّٰ نِسَاۤءً ۚ وَاتَّقُوا �ّٰ  كُمْ رَقيِْبًارِجَالاً كَثيِْرًا وَّ

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang 
telah menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia 
menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya 
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan 
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasimu. 

 

Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Adam a.s. dan 

Hawa tidak diciptakan melalui proses evolusi hayati 

seperti makhluk hidup lainnya, tetapi diciptakan secara 

khusus seorang diri, lalu diciptakanlah pasangannya dari 

dirinya. Mekanismenya tidak dapat dijelaskan secara 

sains. Selanjutnya, barulah anak-anaknya lahir dari proses 

biologis secara berpasangan-pasangan sesuai kehendak-

Nya. 

 

Ar Rum: 

نْ انَْفُسِكُمْ ازَْوَاجًا   اٰيٰتِهٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِّ رَحْمَةً ۗاِنَّ وَمِنْ  وَدَّةً وَّ بيَْنكَُمْ مَّ اِلَيْهَا وَجَعَلَ  ا  لِّتسَْكُنوُْٓ

وَاخْ  وَالاَْرْضِ  السَّمٰوٰتِ  خَلْقُ  اٰيٰتِهٖ  وَمِنْ  يَّتفََكَّرُوْنَ  لِّقوَْمٍ  يٰتٍ  لاَٰ ذٰلِكَ  الَْسِنَتكُِمْ فيِْ  تِلاَفُ 

يٰتٍ لِّلْعٰلِمِيْ   نَ وَالَْوَانِكُمْۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لاَٰ

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa 
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) 
dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 
menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. Di 
antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit 
dan bumi, perbedaan bahasa dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
berilmu.   

Al Hujurat: 

ا انَْ تصُِيْبوُْا قوَْمًاۢ بِجَهَالةٍَ  ا انِْ جَاۤءَكُمْ فَاسِقٌۢ بِنَبَاٍ فَتبََيَّنوُْٓ  فَتصُْبِحُوْا عَلٰى مَا يٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٓ

ا انََّ فيِْكُمْ رَسُ  نَ الاَْ فَعلَْتمُْ نٰدِمِيْنَ وَاعْلمَُوْٓ ِ ۗ لوَْ يطُِيْعكُُمْ فِيْ كَثيِْرٍ مِّ َ  وْلَ �ّٰ مْرِ لَعنَِتُّمْ وَلٰكِنَّ �ّٰ

ى�كَ همُُ    حَبَّبَ الِيَْكُمُ  هَ اِليَْكُمُ الْكُفْرَ وَالْفسُُوْقَ وَالْعِصْيَانَ ۗ اوُلٰۤ يْمَانَ وَزَيَّنَهٗ فِيْ قلُوُْبكُِمْ وَكَرَّ الاِْ

فضَْلاً  شِدوُْنَۙ  حَكِيْمٌ  الرّٰ عَلِيْمٌ   ُ وَنعِْمَةً ۗوَ�ّٰ  ِ ّٰ� نَ  مِّ اقْتتَلَوُْا   الْمُؤْمِنيِْنَ  مِنَ  طَاۤى�فتَٰنِ  وَاِنْ 

ءَ اِلٰٓى  فَ  امَْرِ اصَْلِحُوْا بيَْنهَُمَاۚ فَاِنْۢ بَغتَْ احِْدٰىهُمَا عَلىَ الاْخُْرٰى فَقَاتلُِوا الَّتيِْ تبَْغِيْ حَتّٰى تفَِيْۤ

ِ ۖفاَِ  انَِّمَانْ فاَۤءَتْ فَاصَْلِحُوْا بَيْنَهُمَا باِلْعَدْلِ وَاقَْ �ّٰ َ يحُِبُّ الْمُقْسِطِيْنَ  الْمُؤْمِنوُْنَ    سِطُوْا ۗاِنَّ �ّٰ

يٰآيَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لاَ  َ لَعَلَّكُمْ ترُْحَمُوْنَ ࣖ  فَاصَْلِحُوْا بَيْنَ اخََوَيْكُمْ وَاتَّقوُا �ّٰ سْخَرْ قوَْمٌ  يَ   اِخْوَةٌ 

نْ قوَْمٍ عَسٰٓى انَْ يَّكُوْنوُْا خَيْ  نْ نِّسَاۤءٍ عَسٰٓى انَْ مِّ نْهُمْ وَلاَ نسَِاۤءٌ مِّ نْهُنَّۚ وَلاَ رًا مِّ  يَّكُنَّ خَيْرًا مِّ

يْمَانِۚ  الاِْ بعَْدَ  الْفسُُوْقُ  الاِسْمُ  بِئسَْ  بِالاَْلْقَابِۗ  تنََابَزُوْا  وَلاَ  انَْفسَُكُمْ  ا  يَتبُْ  تلَْمِزُوْٓ لَّمْ  وَمَنْ   

ى�كَ هُمُ الظّٰلِمُوْنَ   اجْتنَِبُوْا كَثيِْرًا مِّ فَاوُلٰۤ اٰمَنوُا  الَّذِيْنَ  لاَ  يٰٓايَُّهَا  اثِْمٌ وَّ نِّ  انَِّ بعَْضَ الظَّ نِّۖ  نَ الظَّ

اَ  لحَْمَ  يَّأكُْلَ  انَْ  احََدكُُمْ  ايَحُِبُّ  بعَْضًاۗ  بَّعْضُكُمْ  يَغْتبَْ  وَلاَ  فكََرِهْتمُُوْهُۗ  تجََسَّسُوْا  مَيْتاً  خِيْهِ 

َ ۗاِ  حِيْمٌ وَاتَّقوُا �ّٰ ابٌ رَّ َ توََّ   نَّ �ّٰ

 

Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik 
datang kepadamu membawa berita penting, maka telitilah 
kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum 
karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu menyesali 
perbuatanmu itu. Ketahuilah bahwa di tengah-tengah kamu 
ada Rasulullah. Seandainya dia menuruti (kemauan)-mu 
dalam banyak hal, pasti kamu akan mendapatkan kesusahan. 
Akan tetapi, Allah menjadikanmu cinta kepada keimanan dan 
menjadikan (iman) itu indah dalam hatimu serta 
menjadikanmu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kemaksiatan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti 
jalan kebenaran. (Itu) sebagai karunia dan nikmat dari Allah. 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. Jika ada dua 
golongan orang-orang mukmin bertikai, damaikanlah 
keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat aniaya 
terhadap (golongan) yang lain, perangilah (golongan) yang 
berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu kembali kepada 
perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada 
perintah Allah), damaikanlah keduanya dengan adil. 
Bersikaplah adil! Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang bersikap adil. Sesungguhnya orang-orang mukmin itu 
bersaudara, karena itu damaikanlah kedua saudaramu (yang 
bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu dirahmati. 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 
(yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang 
mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 
(mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi 
perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada 
perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling 
mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. 



136 | MANAJEMEN MADRASAH

Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah 
beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-
orang zalim. Panggilan fasik adalah panggilan dengan 
menggunakan kata-kata yang mengandung penghinaan atau 
tidak mencerminkan sifat seorang mukmin. Wahai orang-
orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! 
Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di 
antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah 
ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah 
kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi 
Maha Penyayang. 
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Al Baqarah: 

فاَكْتبُوُْهُۗ  ى  سَم� اجََلٍ مُّ الِٰٓى  بِديَْنٍ  تدَاَينَْتمُْ  اِذاَ  ا  اٰمَنوُْٓ الَّذِيْنَ  باِلْعَدْلِۖ يٰٓايَُّهَا  بَّيْنَكُمْ كَاتِبٌۢ  وَلْيكَْتبُْ   

ُ فلَْيكَْتبُْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَليَْهِ الْ  َ رَبَّهٗ وَلاَ يَأبَْ كَاتِبٌ انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ �ّٰ حَقُّ وَلْيَتَّقِ �ّٰ

شَيْـ�اۗ فَاِنْ كَانَ الَّذِيْ عَليَْهِ الْ  حَقُّ سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفًا اوَْ لاَ يَسْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ  وَلاَ يَبْخَسْ مِنْهُ 

بِالْ  وَلِيُّهٗ  فَلْيمُْلِلْ  جَالِكُمْۚ هوَُ  رِّ مِنْ  شَهِيْديَْنِ  وَاسْتشَْهِدوُْا  فَرَجُلٌ  عَدْلِۗ  رَجُلَيْنِ  يكَُوْنَا  لَّمْ  فَاِنْ   

اءِ اَ  نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدَۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّ رَ اِحْدٰىهُمَا الاْخُْرٰىۗ وَلاَ يَأبَْ  وَّ نْ تضَِلَّ اِحْدٰىهُمَا فَتذُكَِّ

اءُ اِذاَ مَا دُ  ا انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا  الشُّهَدَۤ اوَْ كَبِيْرًا اِلٰىٓ اجََلِهٖۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ  عُوْا ۗ وَلاَ تسَْـ�مُوْٓ

ِ وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادةَِ وَادَنْٰىٓ  ٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنهََا بَيْنَكُمْ فَليَْسَ    �ّٰ ا الاَِّ الاََّ ترَْتاَبوُْٓ

ا   لاَ شَهِيْدٌ  عَليَْكُمْ جُنَاحٌ الاََّ تكَْتبُوُْهَاۗ وَاشَْهِدوُْٓ وَاِنْ تفَْعَلوُْا   ەۗاِذاَ تبََايعَْتمُْ ۖ وَلاَ يضَُاۤرَّ كَاتِبٌ وَّ

َ ۗ وَ فَاِنَّهٗ فسُُوْ  ُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْمٌ قٌۢ بكُِمْ ۗ وَاتَّقوُا �ّٰ ُ ۗ وَ�ّٰ   يعُلَِّمُكُمُ �ّٰ

 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara 
kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan 
orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia 
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 
menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang 
yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak 
mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya 
mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang 
saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua 
orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para 
saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi 
perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah 
saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu 
bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) 
kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, 
lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan 

Rasulullah. Seandainya dia menuruti (kemauan)-mu dalam banyak hal, pasti 
kamu akan mendapatkan kesusahan. Akan tetapi, Allah menjadikanmu cinta 
kepada keimanan dan menjadikan (iman) itu indah dalam hatimu serta 
menjadikanmu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan. Mereka 
itulah orang-orang yang mengikuti jalan kebenaran. (Itu) sebagai karunia 
dan nikmat dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. Jika 
ada dua golongan orang-orang mukmin bertikai, damaikanlah keduanya. 
Jika salah satu dari keduanya berbuat aniaya terhadap (golongan) yang lain, 
perangilah (golongan) yang berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu kembali 
kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah 
Allah), damaikanlah keduanya dengan adil. Bersikaplah adil! Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang bersikap adil. Sesungguhnya orang-orang 
mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah kedua saudaramu (yang 
bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu dirahmati. Wahai orang-
orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain 
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka 
(yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-
olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) 
lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu 
saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak 
bertobat, mereka itulah orang-orang zalim. Panggilan fasik adalah panggilan 
dengan menggunakan kata-kata yang mengandung penghinaan atau tidak 
mencerminkan sifat seorang mukmin. Wahai orang-orang yang beriman, 
jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. 
Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara 
kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. 
Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi 
Maha Penyayang.
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Al Baqarah:
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kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 
perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, 
tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. 
Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah 
pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika 
kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu 
suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 
memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 
 

Al Hasyr ayat 7: 

ُ عَلٰى رَسوُْلِهٖ مِنْ اهَْلِ الْقرُٰ  سُوْلِ وَلِذِى الْقرُْبٰى وَالْيتَٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنِ  مَآ افََاۤءَ �ّٰ ِ وَلِلرَّ ّٰ ى َ�ِ

سُوْلُ فَخُذوُْهُ  وَابْنِ السَّبيِْلِۙ كَيْ لاَ يكَُوْنَ دوُْلَةً ۢ بيَْنَ   وَمَا نهَٰىكُمْ  الاَْغْنِيَاۤءِ مِنْكُمْۗ وَمَآ اٰتٰىكُمُ الرَّ

 َ َ ۗاِنَّ �ّٰ   شَدِيْدُ الْعِقَابِۘ عَنْهُ فَانْتهَُوْاۚ وَاتَّقوُا �ّٰ

Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) 
yang dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk 
beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), 
anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. 
(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu 
tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah sangat keras hukuman-Nya.  
 

Al Muthaffifin: 

زَنوُْهُمْ يخُْسِرُوْنَۗ وَيْلٌ لِّلْمُطَفِّفِيْنَۙ الَّذِيْنَ اِذاَ اكْتاَلوُْا عَلىَ النَّاسِ يَسْتوَْفوُْنَۖ وَاِذاَ   كَالوُْهُمْ اوَْ وَّ

Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar 
dan menimbang)! (Mereka adalah) orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi. 
(Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau menimbang 
untuk orang lain, mereka kurangi. 
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Al Quriasy ayat 2: 

يْفِۚ  تاَۤءِ وَالصَّ  اٖلٰفِهِمْ رِحْلَةَ الشِّ

Kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim 
panas (sehingga mendapatkan banyak keuntungan… 
 

 

 

 

 

An Nisa’ 97: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 
pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 
janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang 
kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, 
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua 
orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, 
(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang 
yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi 
perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 
menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas 
waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil 
di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu 
pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 
mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat 
mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang 
demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada 
Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.

Al Hasyr ayat 7:

Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah 
beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-
orang zalim. Panggilan fasik adalah panggilan dengan 
menggunakan kata-kata yang mengandung penghinaan atau 
tidak mencerminkan sifat seorang mukmin. Wahai orang-
orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! 
Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di 
antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah 
ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah 
kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi 
Maha Penyayang. 
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Al Baqarah: 

فاَكْتبُوُْهُۗ  ى  سَم� اجََلٍ مُّ الِٰٓى  بِديَْنٍ  تدَاَينَْتمُْ  اِذاَ  ا  اٰمَنوُْٓ الَّذِيْنَ  باِلْعَدْلِۖ يٰٓايَُّهَا  بَّيْنَكُمْ كَاتِبٌۢ  وَلْيكَْتبُْ   

ُ فلَْيكَْتبُْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَليَْهِ الْ  َ رَبَّهٗ وَلاَ يَأبَْ كَاتِبٌ انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ �ّٰ حَقُّ وَلْيَتَّقِ �ّٰ

شَيْـ�اۗ فَاِنْ كَانَ الَّذِيْ عَليَْهِ الْ  حَقُّ سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفًا اوَْ لاَ يَسْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ  وَلاَ يَبْخَسْ مِنْهُ 

بِالْ  وَلِيُّهٗ  فَلْيمُْلِلْ  جَالِكُمْۚ هوَُ  رِّ مِنْ  شَهِيْديَْنِ  وَاسْتشَْهِدوُْا  فَرَجُلٌ  عَدْلِۗ  رَجُلَيْنِ  يكَُوْنَا  لَّمْ  فَاِنْ   

اءِ اَ  نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدَۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّ رَ اِحْدٰىهُمَا الاْخُْرٰىۗ وَلاَ يَأبَْ  وَّ نْ تضَِلَّ اِحْدٰىهُمَا فَتذُكَِّ

اءُ اِذاَ مَا دُ  ا انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا  الشُّهَدَۤ اوَْ كَبِيْرًا اِلٰىٓ اجََلِهٖۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ  عُوْا ۗ وَلاَ تسَْـ�مُوْٓ

ِ وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادةَِ وَادَنْٰىٓ  ٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنهََا بَيْنَكُمْ فَليَْسَ    �ّٰ ا الاَِّ الاََّ ترَْتاَبوُْٓ

ا   لاَ شَهِيْدٌ  عَليَْكُمْ جُنَاحٌ الاََّ تكَْتبُوُْهَاۗ وَاشَْهِدوُْٓ وَاِنْ تفَْعَلوُْا   ەۗاِذاَ تبََايعَْتمُْ ۖ وَلاَ يضَُاۤرَّ كَاتِبٌ وَّ

َ ۗ وَ فَاِنَّهٗ فسُُوْ  ُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْمٌ قٌۢ بكُِمْ ۗ وَاتَّقوُا �ّٰ ُ ۗ وَ�ّٰ   يعُلَِّمُكُمُ �ّٰ

 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara 
kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan 
orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia 
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 
menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang 
yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak 
mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya 
mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang 
saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua 
orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para 
saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi 
perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah 
saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu 
bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) 
kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, 
lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan 
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ى�كَةُ ظَالِمِيْٓ انَْفسُِهِمْ قَالوُْا فِيْمَ كُنْتمُْ ۗ قَالوُْا كُنَّا مُسْتضَْعفَِ  يْنَ فىِ الاَْرْضِۗ اِنَّ الَّذِيْنَ توََفّٰىهُمُ الْمَلٰۤ

ِ وَاسِعةًَ فَتهَُاجِرُوْا فيِْهَا ۗ قَ  ا الََمْ تكَُنْ ارَْضُ �ّٰ ى�كَ مَأوْٰىهُمْ جَهَنَّمُ ۗ وَسَاۤءَتْ مَصِيْرًاۙ الوُْٓ  فَاوُلٰۤ

Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya 
oleh malaikat dalam keadaan menzalimi dirinya, mereka 
(malaikat) bertanya, “Bagaimana kamu ini?” Mereka 
menjawab, “Kami adalah orang-orang yang tertindas di bumi 
(Makkah).” Mereka (malaikat) bertanya, “Bukankah bumi 
Allah itu luas sehingga kamu dapat berhijrah di sana?” Maka, 
tempat mereka itu (neraka) Jahanam dan itu seburuk-buruk 
tempat kembali. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
beberapa orang muslim yang tidak ikut hijrah ke Madinah 
dan terpaksa ikut dalam Perang Badar di pihak pasukan 
musyrik, kemudian mereka terbunuh dalam perang itu 
(Riwayat al-Bukhari). 
 

An Nisa’ 100: 

وَ  كَثِ ۞  مُرٰغَمًا  الاَْرْضِ  فِى  يجَِدْ   ِ ّٰ� سَبيِْلِ  فِيْ  يُّهَاجِرْ  مِنْۢ مَنْ  يَّخْرُجْ  سَعَةً وَۗمَنْ  وَّ يْرًا 

 ُ ِ وَۗكَانَ �ّٰ ِ وَرَسُوْلِهٖ ثمَُّ يُدْرِكْهُ الْمَوْتُ فقََدْ وَقَعَ اجَْرُهٗ عَلىَ �ّٰ  غَفوُْرًا  بيَْتِهٖ مُهَاجِرًا اِلىَ �ّٰ

 حِيْمًا ࣖ رَّ 

Siapa yang berhijrah di jalan Allah niscaya akan 
mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang banyak dan 
kelapangan rezeki dan hidup. Siapa yang keluar dari 
rumahnya untuk berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian meninggal (sebelum sampai ke tempat tujuan), 
sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 

Integrasi di atas tidak mudah karena diperlukan 

tidak hanya tatap muka di kelas, tetapi harus dikuatkan 

dalam kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. Di sinilah 

diperlukan model boarding class untuk penguatan 

karakter.  

Madrasah telah mengembangkan model berbasis 

pesantren sebagai sarana untuk mempertahankan 

identitas spesifik mereka sendiri, sehingga mengarahkan 

perdebatan yang sedang berlangsung mengenai 

pendidikan. Kontestasi tersebut terjadi karena lembaga-

lembaga memiliki konsep dan argumen logis mereka 

sendiri. Untuk melaluinya mereka berusaha untuk 

menegakkan kurikulum agama mereka, mematuhi 

peraturan nasional (termasuk yang mengharuskan semua 

Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan Allah 
kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, 
kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. 
(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya 
saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang 
dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah sangat keras hukuman-Nya. 

Al Muthaffifin:

Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)! 
(Mereka adalah) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang 
lain, mereka minta dipenuhi. (Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka kurangi.

Integrasi Kurikulum Akidah – Geografi – Alquran

Al Quriasy ayat 2:

Kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas (sehingga 
mendapatkan banyak keuntungan…

An Nisa’ 97:

Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam 
keadaan menzalimi dirinya, mereka (malaikat) bertanya, “Bagaimana kamu 
ini?” Mereka menjawab, “Kami adalah orang-orang yang tertindas di bumi 
(Makkah).” Mereka (malaikat) bertanya, “Bukankah bumi Allah itu luas 
sehingga kamu dapat berhijrah di sana?” Maka, tempat mereka itu (neraka) 
Jahanam dan itu seburuk-buruk tempat kembali. Ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan beberapa orang muslim yang tidak ikut hijrah ke Madinah dan terpaksa 

kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 
perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, 
tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. 
Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah 
pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika 
kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu 
suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 
memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 
 

Al Hasyr ayat 7: 

ُ عَلٰى رَسوُْلِهٖ مِنْ اهَْلِ الْقرُٰ  سُوْلِ وَلِذِى الْقرُْبٰى وَالْيتَٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنِ  مَآ افََاۤءَ �ّٰ ِ وَلِلرَّ ّٰ ى َ�ِ

سُوْلُ فَخُذوُْهُ  وَابْنِ السَّبيِْلِۙ كَيْ لاَ يكَُوْنَ دوُْلَةً ۢ بيَْنَ   وَمَا نهَٰىكُمْ  الاَْغْنِيَاۤءِ مِنْكُمْۗ وَمَآ اٰتٰىكُمُ الرَّ

 َ َ ۗاِنَّ �ّٰ   شَدِيْدُ الْعِقَابِۘ عَنْهُ فَانْتهَُوْاۚ وَاتَّقوُا �ّٰ

Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) 
yang dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk 
beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), 
anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. 
(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu 
tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah sangat keras hukuman-Nya.  
 

Al Muthaffifin: 

زَنوُْهُمْ يخُْسِرُوْنَۗ وَيْلٌ لِّلْمُطَفِّفِيْنَۙ الَّذِيْنَ اِذاَ اكْتاَلوُْا عَلىَ النَّاسِ يَسْتوَْفوُْنَۖ وَاِذاَ   كَالوُْهُمْ اوَْ وَّ

Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar 
dan menimbang)! (Mereka adalah) orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi. 
(Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau menimbang 
untuk orang lain, mereka kurangi. 
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Al Quriasy ayat 2: 

يْفِۚ  تاَۤءِ وَالصَّ  اٖلٰفِهِمْ رِحْلَةَ الشِّ

Kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim 
panas (sehingga mendapatkan banyak keuntungan… 
 

 

 

 

 

An Nisa’ 97: 

kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 
perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, 
tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. 
Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah 
pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika 
kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu 
suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 
memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 
 

Al Hasyr ayat 7: 

ُ عَلٰى رَسوُْلِهٖ مِنْ اهَْلِ الْقرُٰ  سُوْلِ وَلِذِى الْقرُْبٰى وَالْيتَٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنِ  مَآ افََاۤءَ �ّٰ ِ وَلِلرَّ ّٰ ى َ�ِ

سُوْلُ فَخُذوُْهُ  وَابْنِ السَّبيِْلِۙ كَيْ لاَ يكَُوْنَ دوُْلَةً ۢ بيَْنَ   وَمَا نهَٰىكُمْ  الاَْغْنِيَاۤءِ مِنْكُمْۗ وَمَآ اٰتٰىكُمُ الرَّ

 َ َ ۗاِنَّ �ّٰ   شَدِيْدُ الْعِقَابِۘ عَنْهُ فَانْتهَُوْاۚ وَاتَّقوُا �ّٰ

Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) 
yang dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk 
beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), 
anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. 
(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu 
tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah sangat keras hukuman-Nya.  
 

Al Muthaffifin: 

زَنوُْهُمْ يخُْسِرُوْنَۗ وَيْلٌ لِّلْمُطَفِّفِيْنَۙ الَّذِيْنَ اِذاَ اكْتاَلوُْا عَلىَ النَّاسِ يَسْتوَْفوُْنَۖ وَاِذاَ   كَالوُْهُمْ اوَْ وَّ

Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar 
dan menimbang)! (Mereka adalah) orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi. 
(Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau menimbang 
untuk orang lain, mereka kurangi. 
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Al Quriasy ayat 2: 

يْفِۚ  تاَۤءِ وَالصَّ  اٖلٰفِهِمْ رِحْلَةَ الشِّ

Kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim 
panas (sehingga mendapatkan banyak keuntungan… 
 

 

 

 

 

An Nisa’ 97: 
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ى�كَةُ ظَالِمِيْٓ انَْفسُِهِمْ قَالوُْا فِيْمَ كُنْتمُْ ۗ قَالوُْا كُنَّا مُسْتضَْعفَِ  يْنَ فىِ الاَْرْضِۗ اِنَّ الَّذِيْنَ توََفّٰىهُمُ الْمَلٰۤ

ِ وَاسِعةًَ فَتهَُاجِرُوْا فيِْهَا ۗ قَ  ا الََمْ تكَُنْ ارَْضُ �ّٰ ى�كَ مَأوْٰىهُمْ جَهَنَّمُ ۗ وَسَاۤءَتْ مَصِيْرًاۙ الوُْٓ  فَاوُلٰۤ

Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya 
oleh malaikat dalam keadaan menzalimi dirinya, mereka 
(malaikat) bertanya, “Bagaimana kamu ini?” Mereka 
menjawab, “Kami adalah orang-orang yang tertindas di bumi 
(Makkah).” Mereka (malaikat) bertanya, “Bukankah bumi 
Allah itu luas sehingga kamu dapat berhijrah di sana?” Maka, 
tempat mereka itu (neraka) Jahanam dan itu seburuk-buruk 
tempat kembali. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
beberapa orang muslim yang tidak ikut hijrah ke Madinah 
dan terpaksa ikut dalam Perang Badar di pihak pasukan 
musyrik, kemudian mereka terbunuh dalam perang itu 
(Riwayat al-Bukhari). 
 

An Nisa’ 100: 

وَ  كَثِ ۞  مُرٰغَمًا  الاَْرْضِ  فِى  يجَِدْ   ِ ّٰ� سَبيِْلِ  فِيْ  يُّهَاجِرْ  مِنْۢ مَنْ  يَّخْرُجْ  سَعَةً وَۗمَنْ  وَّ يْرًا 

 ُ ِ وَۗكَانَ �ّٰ ِ وَرَسُوْلِهٖ ثمَُّ يُدْرِكْهُ الْمَوْتُ فقََدْ وَقَعَ اجَْرُهٗ عَلىَ �ّٰ  غَفوُْرًا  بيَْتِهٖ مُهَاجِرًا اِلىَ �ّٰ

 حِيْمًا ࣖ رَّ 

Siapa yang berhijrah di jalan Allah niscaya akan 
mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang banyak dan 
kelapangan rezeki dan hidup. Siapa yang keluar dari 
rumahnya untuk berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian meninggal (sebelum sampai ke tempat tujuan), 
sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 

Integrasi di atas tidak mudah karena diperlukan 

tidak hanya tatap muka di kelas, tetapi harus dikuatkan 

dalam kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. Di sinilah 

diperlukan model boarding class untuk penguatan 

karakter.  

Madrasah telah mengembangkan model berbasis 

pesantren sebagai sarana untuk mempertahankan 

identitas spesifik mereka sendiri, sehingga mengarahkan 

perdebatan yang sedang berlangsung mengenai 

pendidikan. Kontestasi tersebut terjadi karena lembaga-

lembaga memiliki konsep dan argumen logis mereka 

sendiri. Untuk melaluinya mereka berusaha untuk 

menegakkan kurikulum agama mereka, mematuhi 

peraturan nasional (termasuk yang mengharuskan semua 

ikut dalam Perang Badar di pihak pasukan musyrik, kemudian mereka terbunuh 
dalam perang itu (Riwayat al-Bukhari).

An Nisa’ 100:

Siapa yang berhijrah di jalan Allah niscaya akan mendapatkan di bumi ini 
tempat hijrah yang banyak dan kelapangan rezeki dan hidup. Siapa yang 
keluar dari rumahnya untuk berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
meninggal (sebelum sampai ke tempat tujuan), sungguh, pahalanya telah 
ditetapkan di sisi Allah. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Integrasi di atas tidak mudah karena diperlukan tidak hanya tatap muka di 
kelas, tetapi harus dikuatkan dalam kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. 
Di sinilah diperlukan model boarding class untuk penguatan karakter. 
Madrasah telah mengembangkan model berbasis pesantren sebagai 
sarana untuk mempertahankan identitas spesifik mereka sendiri, sehingga 
mengarahkan perdebatan yang sedang berlangsung mengenai pendidikan. 
Kontestasi tersebut terjadi karena lembaga-lembaga memiliki konsep dan 
argumen logis mereka sendiri. Untuk melaluinya mereka berusaha untuk 
menegakkan kurikulum agama mereka, mematuhi peraturan nasional 
(termasuk yang mengharuskan semua lembaga pendidikan untuk mematuhi 
kurikulum nasional), dan memastikan generasi mendatang. Namun, pada saat 
yang sama, terbukti bahwa upaya untuk menyeimbangkan kurikulum yang 
berbeda ini masih jauh dari memuaskan. Prosesnya sulit, dan menciptakan 
keprihatinan yang signifikan di antara para pemimpin, administrator, dan 
pendidik bagi masa depan pendidikan agama. Mereka khawatir madrasah 
akan kehilangan karakter esensialnya, terutama karena mereka dituntut untuk 
mengajarkan seluruh kurikulum agama serta seluruh kurikulum nasional (Ihsan 
et al., 2021).
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Pernyataan di atas menunjukkan bahwa jiwa guru yang memiliki 
penguasaan bahan dan metode pembelajaran sebagai satu kesatuan 
sangat menentukan dalam kesuksesan siswa. Di sinilah diperlukan 
seorang guru yang memiliki jiwa yang kuat sekaligus memiliki pe-
nguasaan bahan pembelajaran yang kuat dan metode pembelajaran 
yang bagus. Tidak hanya guru saja termasuk tenaga kependidikan 
juga harus memiliki 3 kriteria tersebut.

Sumber Daya Manusia dalam konteks ini terdiri atas guru dan tena-
ga kependidikan. Dalam konteks guru harus memiliki 4 standar 
kompetensi menurut UU No. 14 Th. 2005, yaitu:

1. Kompetensi pedagogik. Kompetensi Pedagogik Guru adalah 
kemampuan atau keterampilan guru yang bisa mengelola suatu 
proses pembelajaran atau interaksi belajar mengajar dengan 
peserta didik. Ruang lingkup kompetensi ini meliputi:

b. Karakteristik para peserta didik. Guru harus bisa 
menyesuaikan diri untuk membantu pembelajaran pada 
tiap-tiap peserta didik yang berbeda baik dari sisi intelektual, 
emosional, sosial, moral, fisik, maupun yang lain.

c. Teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik. Ilmu 
atau Teori yang disampaikan guru harus menggunakan 
pendekatan tertentu dengan menerapkan strategi, teknik 
atau metode yang kreatif sesuai dengan teori dan prinsip 
pembelajaran.

d. Pengembangan kurikulum. Seorang guru harus bisa 
menurunkan kurikulum menjadi silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan ketentu-
an dan kebutuhan peserta didik dan pengembangan ilmu. 
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Dalam mengembangkan kurikulum harus berpegang pada 
aspek relevansi, efisiensi, efektivitas, kontinuitas, integritas, 
dan fleksibilitas.

e. Pembelajaran yang mendidik. Seorang guru tidak sekadar 
menyampaikan materi pelajaran, namun juga melakukan 
pendampingan secara mendidik pada siswa. 

f. Pengembangan potensi para peserta didik. Setiap peserta di-
dik memiliki potensi yang berbeda-beda. Guru harus mam-
pu menganalisis keragaman potensi siswa yang terimple-
mentasikan dalam metode pembelajaran yang sesuai, supaya 
setiap peserta didik bisa mengaktualisasikan potensinya.

g. Cara berkomunikasi. Komunikasi guru di dalam dan luar 
kelas harus berjalan secara efektif secara santun dan penuh 
empati.

h. Penilaian dan evaluasi belajar. Penilaian baik hasil dan proses 
belajar dilakukan secara berkesinambungan. 

Kompetensi pedagogik harus dilatihkan dan dikembangkan tiap 
guru secara terus menerus dan tersistematis, baik sebelum dan saat 
menjadi guru.

2. Kompetensi kepribadian. Kompetensi Kepribadian berkaitan 
dengan karakter pribadi seorang guru. Indikator yang mencer-
minkan kepribadian positif seorang guru, di antaranya: supel, 
sabar, disiplin, jujur, rendah hati, berwibawa, santun, empati, 
ikhlas, berakhlak mulia, bertindak sesuai norma sosial & hu-
kum, dan lain-lain. Keprbiadian yang semacam ini bisa menjadi-
kan teladan bagi para siswanya. 
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3. Kompetensi profesional. Kompentensi ini berkaitan dengan hal-
hal yang relatif teknis, dan berkaitan langsung dengan kinerja 
guru. Adapun indikator Kompetensi Profesional Guru di antara-
nya adalah:

a. Menguasai materi pelajaran yang diampu, berikut struktur, 
konsep, dan pola pikir keilmuannya.

b. Menguasai Standar Kompetensi (SK) pelajaran, Kompetensi 
Dasar (KD) pelajaran, dan tujuan pembelajaran dari suatu 
pelajaran yang diampu.

c. Mampu mengembangkan materi pelajaran dengan kreatif 
sehingga bisa memberi pengetahuan dengan lebih luas dan 
mendalam bagi peserta didik.

d. Mampu bertindak reflektif demi mengembangkan keprofe-
sionalan secara kontinu.

e. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam proses pembelajaran dan juga pengembangan diri.

Dengan menguasai kemampuan dan keahlian khusus di atas, 
dimungkinkan tugas dan fungsi guru bisa dilaksanakan dengan baik. 

4. Kompetensi sosial. Kompetensi sosial berkaitan dengan 
keterampilan komunikasi, bersikap dan berinteraksi secara 
umum, baik itu dengan peserta didik, sesama guru, tenaga 
kependidikan, orang tua siswa, hingga masyarakat secara luas. 
Indikator dari Kompetensi Sosial Guru di antaranya:

e. Mampu bersikap inklusif, objektif, dan tidak melakukan 
diskriminasi terkait latar belakang kolega guru, siswa, dan 
orang tua siswa baik kondisi fisik, status sosial, jenis kelamin, 
ras, latar belakang keluarga, maupun yang lainnya.
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f. Mampu berkomunikasi dengan efektif dan menggunakan 
bahasa yang santun serta empatik.

g. Mampu berkomunikasi baik secara lisan, tulisan maupun 
elektronik.

h. Mampu beradaptasi dan menjalankan tugas sebagai guru di 
berbagai ragama lingkungan dengan bermacam-macam ciri 
sosial budaya masing-masing.

Keempat kompetensi harus dimiliki seorang guru. Namun ditemu-
kan dalam riset (Munadi, 2017)  menunjukkan bahwa guru rumpun 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Madrasah sangat lemah berkait de-
ngan penguasaan bahan ajar PAI. Sementara guru menurut (Shul-
man, 1987) dituntut dalam penguasaan 7 bidang berikut ini:

1. Curriculum knowledge
2. Pedagogical content knowledge
3. General pedagogical knowledge
4. Knowledge of learners and their characteristics; 
5. Content knowledge; 
6. Knowledge of educational contexts, ranging from the workings of 

the group or classroom, the governance and financing of school 
districts, to the character of communities and cultures; and 

7. Knowledge of educational ends, purposes, and values, and their 
philosophical and historical grounds.

Ketujuh bidang tersebut, saat ini harus disesuaikan dengan perkem-
bangan yang ada. Seorang guru harus mampu mengintegrasikan 
nomor 1-7 di atas ke dalam teknologi dengan istilah Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Gambarannya sebagai 
berikut.
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Gambar (5). keterkaitan antara teori shulman
dengan Mihsra dan koehler

Gambaran di atas dideskripsikan Mishra and Koehler yang dikutip 
(Graham, 2011) sebagai berikut.
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Tabel (28).  deskripsi dan konstruk Pengetahuan Guru 

Konstruk Gambaran

Pedagogical Knowledge (PK) = 
Pengetahuan Pedagogik

“Pengetahuan pedagogik (PK) adalah pengetahuan 
yang mendalam tentang proses dan praktik 
atau metode belajar mengajar dan bagaimana 
hal itu mencakup, antara lain, tujuan, nilai, dan 
tujuan pendidikan secara keseluruhan. Ini adalah 
bentuk pengetahuan umum yang terlibat dalam 
semua masalah pembelajaran siswa, pengelolaan 
kelas, pengembangan dan implementasi rencana 
pelajaran. Ini mencakup pengetahuan tentang teknik 
atau metode yang akan digunakan di kelas; sifat 
audiens sasaran; dan strategi untuk mengevaluasi 
pemahaman siswa” (hal. 1026-1027).

Content Knowledge (CK) = 
Pengetahuan bahan 

“Content knowledge (CK) adalah pengetahuan 
tentang materi pelajaran aktual yang akan dipelajari 
atau diajarkan.. termasuk pengetahuan tentang 
fakta, konsep, teori, dan prosedur sentral dalam 
bidang tertentu; pengetahuan tentang kerangka 
penjelasan yang mengatur dan menghubungkan ide-
ide; dan pengetahuan tentang aturan pembuktian 
dan pembuktian (Shulman, hal 1026, 1986) .

Technolgical Knowledge (TK) = 
Pengetahuan Teknologi

TK “Dalam hal teknologi digital, ini mencakup 
pengetahuan tentang sistem operasi dan 
perangkat keras komputer, dan kemampuan untuk 
menggunakan perangkat perangkat lunak standar 
seperti pengolah kata, spreadsheet, browser, dan 
email. TK mencakup pengetahuan tentang cara 
menginstal dan menghapus perangkat periferal, 
menginstal dan menghapus program perangkat 
lunak, serta membuat dan mengarsipkan dokumen” 
(hal. 1027).

Pedagogical Content Knowl-
edge (PCK) = Pengetahuan 
Bahan Pedagogik

“PCK ada di persimpangan konten dan pedagogi. 
Dengan demikian, ini melampaui pertimbangan 
sederhana tentang konten dan pedagogi dalam 
isolasi satu sama lain. PCK mewakili perpaduan 
konten dan pedagogi ke dalam pemahaman tentang 
bagaimana aspek-aspek tertentu dari materi 
pelajaran diatur, diadaptasi, dan diwakili untuk 
pengajaran (hal. 1021).

ContextS
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Konstruk Gambaran

Technological Pedagogical 
Knowledge (TPK) = 
Pengetahuan Pedagogik 
Teknologi

“TPK adalah pengetahuan tentang keberadaan, 
komponen, dan kemampuan berbagai teknologi 
seperti yang digunakan dalam pengaturan belajar 
mengajar, dan sebaliknya, mengetahui bagaimana 
pengajaran dapat berubah sebagai akibat dari 
penggunaan teknologi tertentu” (hal. 1028).

Technological Content 
Knowledge (TCK) = 
Pengetahuan Bahan Teknologi

“TCK adalah pengetahuan tentang bagaimana 
teknologi dan konten saling terkait. Meskipun 
teknologi membatasi jenis representasi yang 
mungkin, teknologi yang lebih baru sering kali 
memberikan representasi yang lebih baru dan lebih 
bervariasi serta fleksibilitas yang lebih besar dalam 
menavigasi seluruh representasi ini (hal. 1028).

Technological Pedagogical 
Content  Knowledge (TPACK) = 
Pengetahuan Bahan Pedagogik 
Teknologi 

“TPCK merupakan dasar pengajaran yang baik 
dengan teknologi dan membutuhkan pemahaman 
tentang representasi konsep dengan menggunakan 
teknologi; teknik pedagogis yang menggunakan 
teknologi dengan cara yang konstruktif untuk 
mengajarkan konten; pengetahuan tentang apa 
yang membuat konsep sulit atau mudah dipelajari 
dan bagaimana teknologi dapat membantu 
mengatasi beberapa masalah yang dihadapi 
siswa; pengetahuan tentang pengetahuan awal 
siswa dan teori epistemologi; dan pengetahuan 
tentang bagaimana teknologi dapat digunakan 
untuk membangun pengetahuan yang ada dan 
untuk mengembangkan epistemologi baru atau 
memperkuat epistemologi lama.” (hal. 1029)

Pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki guru akan berhadapan 
dengan siswa dengan perbandingan yang berbeda antar jenjang pen-
didikan. Gambarannya dapat dilihat tabel berikut.
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Tabel (29). Perbandingan antara Jumah siswa dengan Jumlah Guru

Komponen Raudlatul 
Athfal

Madrasah 
Ibtidaiyah

Madrasah 
Tsanawiyah

Madrasah 
Aliyah Total

Lembaga 30.104 25.816 18.351 9.131 83.402

Peserta Didik 1.162.417 3.864.586 3.152.486 1.501.795 9.681.284

Pendidik 129.913 311.428 318.216 169.954 929.511
Tenaga 
Kependidikan 30.702 39.111 44.955 20.009 134.777

Rombel 81.637 219.675 1.511.487 72.833 1.885.632

Perbandingan Guru 
- Peserta Didik 9 12 10 9 10

Tabel tersebut menujukkan bahwa perbandingan Guru-Peserta Di-
dik yang paling kecil adalah RA, kemudian MA, MTs baru kemudian 
MI. Namun rata-rata rasional perbandingannya 1 guru:10 siswa. 

Rasio yang sangat besar terjadi pada jumlah tenaga kependidikan 
dengan siswa yang dilayani. Perbandingannya dapat dilihat pada ta-
bel berikut:

Tabel (30) Perbandingan antara Jumah siswa dengan Jumlah Guru

Komponen Raudlatul 
Athfal

Madrasah 
Ibtidaiyah

Madrasah 
Tsanawiyah

Madrasah 
Aliyah Total

Lembaga 30.104 25.816 18.351 9.131 83.402

Peserta Didik 1.162.417 3.864.586 3.152.486 1.501.795 9.681.284

Pendidik 129.913 311.428 318.216 169.954 929.511
Tenaga 
Kependidikan 30.702 39.111 44.955 20.009 134.777

Rombel 81.637 219.675 1.511.487 72.833 1.885.632
Perbandingan 
Tenaga 
kependidikan-
Peserta Didik

38 99 70 75 72
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Tabel tersebut menujukkan bahwa perbandingan Tenaga 
Kependidikan-Peserta Didik yang paling kecil adalah RA, 
kemudian MTs, MA baru kemudian MI. Namun rata-rata rasional 
perbandingannya 1 tenaga kependidikan:72 siswa. Dua tabel di 
atas, lembaga pendidikan terutaman MI harus benar-benar serius 
memperbaiki rasio tersebut. 

Tenaga kependidikan meliputi konselor, kepala sekolah/madrasah, 
pengawas satuan pendidikan, tenaga administrasi, tenaga perpus-
takaan, tenaga laboratorium, serta teknisi.

Dalam melaksanakan tugasnya semua pendidik dan tenaga 
kependidikan mengacu kepada kebijakan berikut ini.

1. UU No. 20 Tahun 2020 Sisdiknas
2. UU No. 14 Tahun 2005 Guru dan Dosen
3. PP No. 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan
4. PP No. 74 Tahun 2008 tentang Guru
5. PP No. 37 Tahun 2009 tentang Dosen
6. PP No. 74 Tahun 2008 tentang Guru
7. PP No. 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan Guru dan Dosen
8. PP No. 19 Tahun 2017 tentang Perubahan PP No. 74 Tahun 2008
9. PMK No. 101/Pmk.05/2010 Tata Cara Pembayaran Tunjangan 

Profesi Guru Dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru Dan Dosen, 
Serta Tunjangan Kehormatan Profesor

10. PMK No. 164 Tahun 2010 Tata Cara Pembayaran  Tunjangan 
Profesi Guru dan Dosen

11. Per Men PAN-B No. No. 16 Tahun 2009 Tentang Jabatan 
Fungsional Dosen Dan Angka Kreditnya

12. Per Men PAN-RB No. 17 Tahun 2013 Tentang Jabatan Fungsional 
Dosen Dan Angka Kreditnya
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Kebijakan di atas dioperasionalkan kedalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia yang berkaitan dengan 
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Gambarannya sebagai 
berikut.

1. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 
12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah.

2. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 
13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah.

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kom-
petensi Guru.

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 
24 Tahun 2008 tentang Standar Tenaga Administrasi Sekolah.

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 
25 Tahun 2008  tentang Standar Tenaga Perpustakaan Sekolah/
Madrasah.

6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 
27 Tahun 2008 tentang Standar Kulifikasi Akademik dan Kom-
petensi Konselor.

Dalam menunjang kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan, 
diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003, dalam ketentuan berikut.

1. Pasal 49 (1) Dana pendidikan selain gaji pendidik dan biaya 
pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20% dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) pada sektor pendidikan 
dan minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD).
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2. (2) Gaji guru dan dosen yang diangkat oleh Pemerintah 
dialokasikan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN).

Secara lebih spesifik untuk gaji dan penghasilan tambahan tercantum 
dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

Pasal 14 
1. Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berhak: 

b. memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup mini-
mum dan jaminan kesejahteraan sosial; 

Ketentuan pasal di atas dijelaskan pada Pasal 15 ayat 1 yang 
menyatakan bahwa “Penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a meliputi gaji 
pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta penghasilan lain 
berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional, tunjangan khusus, 
dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai guru 
yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi.”

Seorang guru harus diberi gaji tiap bulan sebesar kebutuhan hidup 
minimum yang meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat pada 
gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan 
fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait 
dengan tugasnya dan maslahat tambahan dengan berdasarkan 
prestasi guru.

Ketentuan di atas, dijabarkan PP No. 48 Tahun 2008 tentang 
Pendanaan Pendidikan yang mengatur penggajian seorang guru 
masuk kategori biaya personalia yang tercantum pada pasal 38 yang 
berbunyi:
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1. Biaya personalia satuan pendidikan, baik formal maupun non-
formal, yang diselenggarakan oleh masyarakat yang menjadi 
tanggung jawab penyelenggara atau satuan pendidikan yang 
bersangkutan sekurang-kurangnya mencakup:
b. gaji pokok; 
c. tunjangan yang melekat pada gaji; 
d. tunjangan fungsional bagi guru dan dosen; dan 
e. maslahat tambahan bagi guru dan dosen. 

2. Biaya personalia sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur 
dalam perjanjian kerja antara penyelenggara atau satuan pendi-
dikan yang didirikan masyarakat dengan masing-masing pen-
didik/tenaga kependidikan, atau kesepakatan kerja bersama an-
tara penyelenggara atau satuan pendidikan yang bersangkutan 
de ngan keseluruhan pendidik/ tenaga kependidikan. (3) Peme-
rintah, pemerintah daerah, pemangku kepentingan pendidikan, 
dan pihak asing dapat membantu pendanaan biaya personalia 
pada satuan pendidikan, baik formal maupun nonformal, yang 
diselenggarakan masyarakat.

Kebijakan di atas tidak hanya mengatur lembaga pendidikan milik 
pemerintah tetapi juga lembaga pendidikan milik masyarakat. 
Antara guru dengan lembaga pendidikan milik masyarakat dalam 
bekerjanya harus tertuang kedalam perjanjian kerja atau kesepakatan 
kerja bersama antara penyelenggara atau satuan pendidikan yang 
didirikan masyarakat dengan masing-masing pendidik/tenaga 
kependidikan. Kententuan ini mengikat bagi semuanya. 
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Guru sebagai tenaga profesional diatur ragam tunjangannya yang 
tercantum kedalam PP No 41 Tahun 2009. Tunjangannya minimal 
meliputi:

1. Tunjangan profesi adalah tunjangan yang diberikankepada guru 
dan dosen yang memiliki sertifikat pendidik sebagai penghar-
gaan atas profesionalitasnya.

2. Tunjangan khusus adalah tunjangan yang diberikan kepada guru 
dan dosen yang ditugaskan oleh Pemerintah atau pemerintah 
daerah sebagai kompensasi atas kesulitan hidup yang dihadapi 
dalam melaksanakan tugas di daerah khusus.

Guru tidak hanya memerlukan gaji dan tunjangan, tetapi memiliki 
kebutuhan dalam pengembangan karirnya. Hal tersebut diatur di 
dalam UU Guru dan Dosen pada pasal 7 ayat 2 yang menyatakan 
“Pemberdayaan profesi guru atau pemberdayaan profesi dosen 
diselenggarakan melalui pengembangan diri yang dilakukan secara 
demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan 
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai 
kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi.” 

Amanat tersebut mengharuskan guru melakukan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan (PKB) secara individual maupun kolektif. 
Dengan PKB, guru secara pribadi dan kolektif diwajibkan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kompetensi sepanjang kehidupan 
kerjanya. Hal ini sesuai pendapat (Jovanova-Mitkovska, 2010) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan profesional dan pribadi sehari-
hari guru, proses yang panjang dan berkesinambungan yang dimulai 
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dari awal persiapan untuk profesi dan berlanjut sampai akhir hayat, 
sebuah proses yang diwujudkan dengan cara yang berbeda, yang 
melibatkan pelatihan guru dengan pengetahuan, keterampilan, 
strategi baru di bidang kompetensi masing-masing dan penerapan 
teknologi tepat guna.

PKB di Pakistan menurut hasil riset (Dilshad et al., 2019)  di 
antaranya:

1. Membaca buku/artikel di bidang akademik 
2. Belajar untuk kualifikasi yang lebih tinggi melalui studi lanjut 

(Magsiter/Doktor/Pasca Doktoral) 
3. Mnegembangkan materi belajar-mengajar (buku/manual, dan 

lain-lain.) 
4. Menghadiri lokakarya/seminar/konferensi belajar mengajar 
5. Menghasilkan makalah/laporan penelitian 
6. Melakukan penelitian 
7. Berpartisipasi sebagai presenter/nara sumber dalam proses bela-

jar mengajar lokakarya/ seminar/ konferensi
8. Mentoring rekan kerja guru 
9. Mereview buku dari penulis lain
10. Mereview makalah penelitian untuk jurnal 
11. Mengikuti kursus pelatihan singkat
12. Memperoleh keanggotaan organisasi akademik/profesi
13. Mengembangkan sumber daya akademik online yang dikem-

bangkan (situs web dan lain-lain.) 
14. Mengembangkan jejaring dengan rekan-rekan dari institusi lain 
15. Melaksanakan proyek penelitian yang didanai 
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Kelima belas kegiatan tersebut dalam rangka mengembangkan ke-
mampuan profesi guru. Selain itu juga, PKB berupaya memenuhi 
kebutuhan guru dalam pengembangan ketrampilan yang terdiri atas:

1. Kemampuan berkomunikasi
2. Keterampilan manajemen
3. Keterampilan penelitian
4. Keahlian komputer
5. Keterampilan mengajar
6. Keterampilan menulis makalah penelitian
7. Mengembangkan proposal penelitian hibah (Dilshad et al., 

2019).

Paparan di atas terlihat bahwa PKB yang terjadi di negara lain terjadi 
di Indonesia. Gambarannya dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar (6) komponen pengembangan keprofesian berkelanjutan

Adapun semua komponen di atas, dapat dipahami melalui table di 
bawah ini: 

PENGEMBANGAN 
DIRI

KARyA
INoVATIF

PuBLIKASI
ILMIAH

PKB

KoMPoNEN
PENGEMBANGAN KEPRoFESIAN BERKELANJuTAN

(Pasal 11 ayat c. Permenneg Pan dan rB nomor 16 Tahun 2009)



BAB VI  | 157

Tabel (30). Macam dan jenis pengembangan keprofesian berkelanjutan

No Macam PKB Jenis Kegiatan

1. Pengembangan Diri Diklat fungsional
Kegiatan kolektif guru

2. Publikasi Ilmiah

Presentasi pada forum ilmiah
Publikasi ilmiah atas hasil penelitian atau 
gagasan ilmu di bidang pendidikan formal
Publikasi buku pelajaran, buku pengayaan, 
dan pedoman guru

3. Karya Inovatif

Menemukan teknologi tepat guna
Menemukan/menciptakan karya seni
Membuat/memodifikasi alat pelajaran/
peraga/praktikum
Mengikuti pengembangan penyusunan 
standar, pedoman, soal dan sejenisnya.

Tabel di atas menunjukkan bahwa seorang guru harus mengem-
bangkan profesinya secara terpadu dan tidak boleh terpisah-pisah, 
sehingga ada peningkatan mutu ketika berhadapan dengan siswa, 
sesame kolega dan masyarakat.

PKB menurut temuan riset (Saleem et al., 2021) menunjukkan bah-
wa ada 7 model, yaitu:

1. Model Pelatihan. Model ini yang paling dapat diterima dan 
diperbarui untuk guru. Pelatihannya berbasis keterampilan yang 
diajarkan oleh para ahli kepada guru yang bisa dilakukan di 
tempat kerja maupun di luar lokasi. Model ini peran guru bersifat 
pasif dan peran ahli aktif. 

2. Model Defisit. Model ini, kekurangan dalam kinerja guru 
diidentifikasi dan program pengembangan profesional 
dikembangkan dengan cara ini di mana kekurangan ini dapat 
dihilangkan. 
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3. Model Kaskade. Dalam model ini, pelatihan diberikan kepada 
beberapa guru dan guru menunjukkan pengalaman pelatihannya 
kepada rekan sejawatnya. Fokus model ini adalah pada 
keterampilan dan pengetahuan. 

4. Model berbasis standar. Model ini menganggap mengajar sebagai 
proses yang kompleks. Model pembelajaran ini mengadopsi 
pendekatan pembelajaran behavioristik dan menitikberatkan 
pada peningkatan kompetensi guru. 

5. Model Pembinaan/Pendampingan. Coaching lebih berorientasi 
pada keterampilan sedangkan mentoring terkait dengan konseling 
dan persahabatan profesional. Dalam proses pendampingan, satu 
anggota lebih berpengalaman mendampingi anggota lainnya 
yang belum berpengalaman. 

6. Model Transformatif. Model transformatif mengidentifikasi 
berbagai kondisi yang diperlukan untuk praktik transformatif. 
Model ini mendukung perubahan pendidikan. Model ini 
membedakan antara model berbasis pengetahuan dan kontekstual 
dan model praktik komunitas. 

7. Model Penelitian tindakan, guru bekerja sebagai peneliti dan 
meningkatkan pemahamannya tentang situasi dan praktik 
mengajarnya. 

Ketujuh model di atas dapat diklasifikasikan keaktifan antara peserta 
dan sifat PKB-nya sebagaimana dalam table berikut ini:
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Table (31). klasifikasi keaktifan

No Model Pendamping Guru Sifat PKB

1. Model Pelatihan (Training Model) Aktif Pasif Non Kolaboratif

2. Model Defisit (The Deficit Model) Aktif Aktif Non Kolaboratif

3. Model Kaskade (Cascade Model) Aktif Pasif Non Kolaboratif

4. Model Berbasis Standar 
(Standard-based Model) Aktif Pasif Non Kolaboratif

5. Model Pembinaan/Pendampingan 
(Coaching / Mentoring Model) Aktif Aktif Kolaboratif

6. Model Transformatif (The 
transformative Model) Aktif Aktif Kolaboratif

7. Model Penelitian Tindakan 
(Action Research Model) - Aktif Kolaboratif

 
Model di atas bisa diadopsi dan dikembangkan secara kolektif di 
Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP), Kelompok Kerja Kepala Madrasah (KKKM), dan yang 
lainnya.
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manajemen sarana
dan Prasarana madrasah

Kajian (Arjmand et al., 2018) menunjukan bahwa ada 4 model 
bentuk bangunan madrasah yang dipengaruhi oleh faktor 

iklim dan budaya, yaitu:

 R Model arsitektur Persia, terinspirasi dari arsitektur Khurāsāni, 
menggunakan model fourīwān untuk madrasah di Iran, Irak, 
Afghanistan, dan Asia Tengah.

 R Anatolia yang menjadi dasar model Ottoman berikutnya dikem-
bangkan di Turki, Suriah, Palestina, dan Yordania.

 R Model Cairene/Mesir-dipengaruhi oleh arsitektur ‘Ab-
bāsd-dikembangkan di bawah Fātimids dan Mamlūk di Mesir.

 R Model Moor/Maghrib dengan ukurannya yang mungil tersebar 
di Maghrib: Maroko, Tunisia, dan dipindahkan ke Andalusia.



162 | MANAJEMEN MADRASAH

Keempat model memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing, tetapi kesemuanya memiliki kesamaan dalam model klasik 
desain arsitektural madrasah yang terdiri atas hujrah (asrama) dan 
madrasah (ruang belajar) dibangun berdekatan dengan masjid serta 
internal garden (Arjmand et al., 2018). Model tersebut kemudian 
menyebar ke sebagian besar dunia Muslim sebagai model klasik 
bangunan madrasah. Desain madrasah seperti struktur arsitektur 
dunia Islam lainnya disesuaikan dengan aturan dan prinsip Islam dan 
mencerminkan nilai-nilai sosial, politik, dan ekonomi masyarakat 
Muslim setempat. Terlepas dari keragaman tipologi arsitektur di 
antara berbagai masyarakat Islam, prinsip-prinsip tersebut telah 
menghasilkan pembentukan kualitas spasial umum dalam ruang 
pendidikan Islam.

Gambaran di atas lebih diperkuat secara detail dari riset 
(Ghasemzadeh et al., 2013) yang menunjukkan bahwa gaya yang 
paling umum adalah kaligrafi, geometri dan desain bunga. Studi ini 
juga menemukan bahwa arsitektur Islam mencakup gaya artistik 
sekuler dan religius dan telah berpengaruh dalam merancang, 
membangun, dan mendekorasi bangunan di budaya lain baik di 
zaman kuno maupun di masa sekarang.

Pembangunannya mendasarkan pada unsur-unsur arsitektur Islam 
awal dibentuk untuk merespon secara efektif kebutuhan fisik, 
lingkungan, sosial, fisiologis dan agama masyarakat pada masanya. 
Hasil penelitian (Kaptan, 2013) menunjukkan bahwa para arsitek 
biasa mengcopy-paste berbagai elemen bangunan bersejarah Islam 
dalam karya desain mereka tanpa memahami makna dan nilai yang 
terkandung di dalamnya. Pendekatan semacam itu hanya akan 
mentransfer bentuk elemen meskipun melepaskannya dari konteks 
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dan nilai historisnya. Arsitek harus memahami tidak hanya nilai-nilai 
tersembunyi dari elemen sejarah saja, tetapi juga bagaimana nilai-
nilai berinteraksi dan diintegrasikan ke dalam elemen-elemen ini. 
Dengan demikian, arsitek akan dapat dengan benar memahami dan 
membaca elemen-elemen ini sehingga berhasil menggabungkannya 
dalam desainnya. Ada delapan orang yang berpartisipasi dalam 
perancangan bangunan Madrasah sebagai berikut: Pembina 
(sultan), Arsitek (mi’maran). Insinyur atau Geometris (muhandisin), 
Matematikawan (hesabii), Astronom (falakii), Tukang (banayyan), 
Pengrajin (sanaii), dan Master (ustadan) (Amer & Minia, 2018).

Abd al-Latif  (Amer & Minia, 2018) tidak mengatakan apa-apa 
tentang struktur monumental atau yang dirancang khusus seperti 
masjid, istana, madrasah, dan sejenisnya, atau jenis bangunan yang 
lebih inovatif dalam desain, yang mungkin memerlukan semacam 
penandaan dari rencana mereka sebelum pelaksanaannya. Abd 
al-Latif juga tidak mengatakan apa-apa tentang konsepsi sistem 
struktur dalam bangunan atau tentang artikulasi fasad yang rumit.

Untuk pembangunan gedung Madrasah, baik arsitek (mi’maran) dan 
insinyur (muhandisin) berkumpul untuk menggambar desain. Dalam 
contoh lain, rencana (tarh) Madrasah pertama-tama mengharuskan 
penggambaran rencananya yang dilakukan melalui upaya kolaboratif 
antara Guru (Ustadan), pembangun yang berpengalaman di bidang 
teknik (banayyan-i muhandis). Patut dicatat bahwa pengulangan 
muhandis (insinyur) dalam kedua kasus menegaskan karakter teknis 
gambar (Amer & Minia, 2018).

Temuan (Awad, 1989) menyebutkan bahwa ditemukan banyak 
madrasah di kota Islam, dibangun di sekitar masjid dan di kawasan 
pasar, karena fungsinya semula untuk mengajarkan ilmu-ilmu dan 
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hukum Islam. Sebuah madrasah khas akan terdiri dari kamar-kamar 
di dua tingkat yang terletak di sekitar halaman dan dipisahkan oleh 
sebuah arcade. Biasanya, tingkat atas digunakan sebagai asrama 
mahasiswa dan tingkat bawah untuk mengajar kelas agama dan 
seminar budaya. Musala atau masjid madrasah biasanya terletak 
sangat mencolok, kadang-kadang di seberang pintu masuk utama 
dengan dinding kiblatnya menghadap ke arah Mekkah. Tempat 
wudu biasanya terletak di salah satu sisi halaman atau di belakang 
kamar.

Berdasarkan struktur sistem pendidikan pada waktu itu, sekolah 
tersebut menampung seorang guru, seorang imam (pemimpin), dan 
dua puluh ulama. Sekolah tersebut terdiri dari beberapa bangunan, 
antara lain sekolah, masjid, dan pemukiman penduduk. Tata letak 
madrasah adalah persegi panjang dengan halaman persegi di tengah 
dan empat pintu masuk. Bangunan ini menampilkan sebelas kubah, 
tersebar di sekelilingnya, yang menambahkan dampak visual yang 
luar biasa dan monumental. Portal utama mengarah ke halaman, 
yang diaspal dengan pola batu hitam-putih yang indah dan memiliki 
cekungan segi delapan di tengahnya. Tiga sisi halaman dikelilingi 
oleh lorong-lorong tertutup, yang didukung oleh arcade. Sisi utara 
keempat halaman menampilkan iwan besar besar (area duduk), yang 
digunakan sebagai ruang kelas (El-Shorbagy, 2020)

Sebagaimana telah ditelaah, keumuman elemen bangunan madrasah 
terbagi menjadi lima kompleks. Lima kelompok berbeda dapat 
dipertimbangkan untuk ruang pendidikan. Kelompok 1 meliputi: 
kelas, lokakarya, laboratorium, perpustakaan. Kelompok 2, terdiri 
atas: ruang kesehatan dan pendidikan, ruang administrasi. Kelompok 
3 di seluruh sekolah, ruang layanan. Kelompok 4 termasuk layanan 
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kesehatan, gudang dan lain-lain. Kelompok 5 meliputi ruang olahraga 
dan komunitas. Pengelompokan ini merupakan struktur denah yang 
berdasarkan standar renovasi, pengembangan dan kelengkapan 
sekolah (Noghrehkar, 2014). Salah satu layout Madrasah (Arjmand 
et al., 2018):

Gambar (7). denah bangunan Madrasah

Jejak awal bangunan yang dikenal sebagai madrasah berasal dari 
abad ke-10 dan ditemukan di Khorasan dan Transoxiana. Bangunan-
bangunan ini terdiri dari ruangan-ruangan yang berjejer di sekitar 
halaman dalam: sebuah iwan di tengah setiap sisi dan sel siswa yang 
terletak di antaranya. Tata letak ini juga mempengaruhi rencana 
madrasah yang dibangun di Anatolia: halaman, iwan, dershane 
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musim dingin dan sel siswa ditemukan di semua madrasah yang 
dibangun pada periode ini yang bertahan hingga saat ini. Selain 
elemen arsitektur tersebut, beberapa madrasah juga memiliki elemen 
seperti masjid, türbes, air mancur dan menara (WHC-UNESCO, 
2021). 

Madrasah dan Sarana Prasarana
Prasarana secara etimologis berarti alat tidak langsung untuk menun-
jang pencapaian tujuan dalam pendidikan. Misalnya: lokasi/tempat, 
bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang, dan lain sebagainya. Se-
dangkan sarana berarti alat langsung untuk mencapai tujuan pendi-
dikan, seperti: Ruang, Buku, Perpustakaan, Laboratorium, dsb.

Hasil analisis deskriptif dan komparatif (Sawamoto & Marshall, 
2020) menunjukkan bahwa sektor madrasah secara keseluruhan 
tidak cukup dilengkapi dengan infrastruktur fisik dan sumber belajar 
dasar dan bahwa madrasah swasta memiliki tingkat infrastruktur 
yang jauh lebih rendah daripada madrasah negeri. Namun, hasil 
analisis multivariat tidak secara meyakinkan menunjukkan bahwa 
infrastruktur berkontribusi langsung terhadap hasil belajar siswa. 
Analisis kualitatif menemukan beberapa praktik pembelajaran yang 
menjanjikan terkait dengan pengembangan profesional guru, inisiatif 
literasi, dan pengajaran dan pembelajaran yang disesuaikan. Namun 
demikian, tantangan tetap bagi banyak sekolah dalam keterputusan 
antara mekanisme jaminan kualitas pedagogis dan infrastruktur, 
kegagalan untuk sepenuhnya memanfaatkan perpustakaan sebagai 
sumber daya untuk belajar siswa, dan ruang belajar dan aset yang 
tidak cukup kondusif untuk pendidikan sains.
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Berdasarkan hasil dan temuan studi, laporan ini menawarkan empat 
langkah utama untuk mengatasi tantangan utama terkait infrastruktur 
sekolah dan pelengkap pembelajaran: (i) memprioritaskan alokasi 
sumber daya untuk infrastruktur fisik dan digital dasar untuk 
kelompok siswa yang paling kurang terlayani; (ii) memanfaatkan 
pendidik untuk memaksimalkan potensi mereka sebagai katalis 
dalam memfasilitasi proses belajar mengajar yang lebih baik melalui 
pemanfaatan ruang dan pelengkap belajar yang inovatif dan efektif; 
(iii) merampingkan dan memperkuat mekanisme penjaminan 
mutu untuk mendokumentasikan, memantau, dan menilai kualitas, 
kondisi, dan penggunaan prasarana dan aset terkait, dan untuk 
meningkatkan hubungan antara pengelolaan prasarana sekolah dan 
pengelolaan mutu pembelajaran; dan (iv) meningkatkan ketahanan 
keseluruhan sistem pendidikan terhadap krisis di masa depan dengan 
memperkuat kapasitasnya untuk mengoordinasikan, memantau, 
dan mengelola penyampaian layanan pendidikan yang adil secara 
berkelanjutan melalui pembelajaran jarak jauh dan hibrida.

Sementara tuntutannya, dalam menyediakan dan mengambangkan 
fasilitas madrasah bisa mendasarkan pada kerangka kerja fasilitas 
seperti yang dikemukakan (Hasbullah et al., 2011) sebagai berikut.

Gambar (8) Gambaran Fasilitas Madrasah/sekolah
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Kedelapan aspek fasilitas madrasah tersebut akan mempengaruhi 
kinerja siswa dan sumber daya manusia yang ada di dalamnya. 
Aspek terpenting dari desain sekolah/madrasah yang secara khusus 
memengaruhi hasil akademik siswa menurut (Barret et al., 2018) 
dapat dikategorikan dalam lima bidang utama, yaitu:

1. Akses ke tempat sekolah/madrasah
Madrasah/Sekolah dibangun yang menjadikan jarak perjalanan 
yang wajar ke sekolah/madrasah oleh siswa/orang tua siswa. 
Kepadatan hunian kelas yang relatif rendah. Durasi hari efektif 
pembelajaran madrasah/sekolah yang wajar. Penjadwalan peng-
gunaan ruang yang optimal untuk memaksimalkan pemanfaatan 
ruangan.

2. Sekolah yang aman dan sehat
Madrasah yang dibangun dengan kokoh dan tahan terhadap 
bencana alam. Bangunan memiliki penyediaan dan akses ke 
layanan dasar, seperti air, sanitasi, pembuangan limbah, listrik 
dan komunikasi. Kualitas lingkungan dalam ruangan yang baik, 
terutama dalam kaitannya dengan kualitas udara dan kelem-
baban. Peluang untuk bermain di luar. Madrasah yang dipelihara 
dalam kondisi fisik yang baik.

3. Ruang belajar yang optimal
Desain yang mempertimbangkan kondisi iklim dan budaya se-
tempat serta kondisi “natural” yang baik seperti pencahayaan, 
kualitas udara, kontrol suhu, akustik, dan hubungan dengan 
alam.
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4. Memaksimalkan manfaat pedagogi dan hubungan komunitas 
sekolah
Pengembangan fasilitas diusahakan untuk memenuhi tujuan 
Lingkungan Pembelajaran Inovatif OECD, terbentuk madrasah/
sekolah yang fleksibel secara spasial, sehingga dalam jangka pan-
jang dapat mendukung perubahan atau perkembangan dalam 
praktik pedagogis, sesuai antara visi di balik inovasi, kemam-
puan dan motivasi guru, dan karakteristik ruang yang tersedia. 
Kendati itu, diperlukan pelibatan pemangku kepentingan mas-
yarakat dalam perencanaan dan penggunaan fasilitas sekolah 
dalam proses perencanaan dan implementasi yang efektif

Dalam perencanaan fasilitas harus melibatkan dialog berkelan-
jutan antara perencana, pendidik, dan perancang fasilitas agar 
sesuai dengan nilai lokal, internasional, berdasarkan visi lem-
baga pendidikan dan berspektif jangka panjang dan holistic, 
sehingga terjadi fleksibilitas dalam mengakomodasi perubahan 
demografis atau pedagogis dalam beberapa dekade mendatang.

Magen-Nagar dan Steinberger (2017) menyebutkan ada sepuluh 
karakteristik lingkungan belajar yang inovatif:

1. Kekompakan siswa
2. Dukungan guru
3. Keterlibatan
4. Orientasi Tugas
5. Investigasi
6. Kerjasama
7. Ekuitas
8. Diferensiasi



170 | MANAJEMEN MADRASAH

9. Penggunaan Komputer
10. Etos remaja dewasa

Kesepuluh karakteristik tersebut harus didukung penggunaan 
teknologi untuk meningkatkan preferensi siswa untuk lingkungan 
belajar serta kualitas lingkungan belajar dan kepuasan siswa 
menurun ketika fokus pada nilai prestasi dan kurang pada “proses 
pedagogis.” (Magen-Nagar & Steinberger, 2017). Lingkungan belajar 
yang menekankan dan mengajarkan kerja sama menawarkan 
keterampilan dunia nyata yang mempersiapkan siswa untuk masa 
depan mereka

Hasil penelitian (Akomolafe & Adesua, 2016) menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara fasilitas fisik dengan 
tingkat motivasi dan prestasi akademik siswa. Berdasarkan temuan 
penelitian, lebih banyak sumber daya fisik, manusia dan material yang 
berkualitas tinggi harus tersedia di sekolah umum untuk memotivasi 
siswa belajar. Prioritas lebih harus diberikan pada alokasi dana untuk 
membuat sekolah umum kondusif untuk berlangsungnya proses 
belajar mengajar; ini akan meningkatkan standar akademik sekolah 
umum.

Temuan penelitian lain dilakukan  (Duyar, 2010) menunjukkan 
bahwa enam dari sepuluh kondisi fasilitas (Maintenance of restrooms, 
Artificial light, Natural light, Heating, Air conditioning, Ventilation 
Indoor air quality, Acoustics and noise reduction, Ceilings, walls, floor 
Size and configuration) secara statistik dan positif terkait dengan 
penyampaian pengajaran/pembelajaran. Fasilitas pendidikan 
memang penting dan mempengaruhi penyampaian pengajaran/
pembelajaran. Hasil penelitian (Susanti et al., 2021)  menunjukkan 
terdapat pengaruh positif dan signifikan sarana prasarana sekolah 
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terhadap hasil belajar siswa; 2) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa; dan 3) Sarana 
dan prasarana sekolah dan motivasi belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Meskipun demikian, ada kesadaran bahwa transfer pengetahuan tidak 
hanya terjadi di empat dinding kelas dari guru ke siswa, melainkan 
suasana keseluruhan yang menjamin proses belajar mengajar yang 
efektif. Kondisi fasilitas di lingkungan belajar menentukan kinerja 
guru dan siswa. Sebab, jika fasilitas tidak memadai atau tidak 
berfungsi, proses pembelajaran akan terganggu dan produktivitas 
akademik akan menurun (Enefu & Okaforcha, 2016).

Sarana dan prasarana Sekolah/Madrasah dalam merencanakan dan 
mengambangkannya harus mengacu pada ketentuan sebagai berikut:

Tabel (31). kebijakan sarana Prasarana Madrasah/sekolah

No Nama Perihal

1 Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional 
No 24 Tahun 2007 

Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA)

2 Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional 
No 40 Tahun 2008

Standar Sarana Prasarana untuk Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK)

3 Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional 
No 33 Tahun 2008

Standar Sarana Prasarana untuk Sekolah  Luar 
Biasa

Adapun secara detilnya, kebijakan tersebut di atas, dapat dilihat pada 
tabel berikut:
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Tabel (32). kebijakan sarana Prasarana Madrasah/sekolah

No MI/SD MTs/SMP MA/SMA

1 Ruang kelas Ruang kelas, Ruang kelas

2 Ruang perpustakaan Ruang perpustakaan, Ruang perpustakaan

3 Laboratorium IPA Ruang laboratorium IPA Ruang laboratorium 
biologi

4 - - Ruang laboratorium 
fisika

5 - - Ruang laboratorium 
kimia

6 - - Ruang laboratorium 
komputer

7 - - Ruang laboratorium 
bahasa

8 Ruang pimpinan Ruang pimpinan Ruang pimpinan

9 Ruang guru Ruang guru Ruang guru

10 - Ruang tata usaha Ruang tata usaha

11 Tempat beribadah Tempat beribadah Tempat beribadah

12 - Ruang konseling Ruang konseling

13 Ruang UKS Ruang UKS Ruang UKS

14 Ruang sirkulasi Ruang sirkulasi Ruang sirkulasi

15 - Ruang organisasi 
kesiswaan

Ruang organisasi 
kesiswaan,

16 Jamban Jamban Jamban,

17 Gudang Gudang Gudang,

18 Tempat bermain/bero-
lahraga

Tempat bermain/bero-
lahraga

Tempat bermain/bero-
lahraga

Pendidikan pada jenjang lebih tinggi memiliki sarana dan prasarana 
lebih lengkap dan rinci dikarenakan menyesuaikan dengan 
kebutuhan siswa, guru, tenaga kependidikan dan mata pelajarannya. 
Dari sisi ruang kelas, dapat dilihat tabel berikut.
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Tabel (33). kriteria ruang kelas sesuai Jenjang Pendidikan

MI/SD MTs/SMP MA/SMA

Kapasitas maksimum 
ruang kelas 28 peserta 
didik.

Kapasitas maksimum 
ruang kelas 32 peserta 
didik.

Kapasitas maksimum 
ruang kelas 32 peserta 
didik.

Rasio minimum luas ruang 
kelas 2 m2/peserta didik. 
Untuk rombongan belajar

Rasio minimum luas ruang 
kelas 2 m2/peserta didik. 
Untuk rombongan belajar

Rasio minimum luas ruang 
kelas 2 m2/peserta didik. 

Peserta didik kurang dari 
15 orang, luas minimum 
ruang kelas 30 m2.

Peserta didik kurang dari 
15 orang, luas minimum 
ruang kelas 30 m2.

Peserta didik kurang dari 
15 orang, luas minimum 
ruang kelas 30 m2.

Lebar minimum ruang 
kelas 5 m.

Lebar minimum ruang 
kelas 5 m.

Lebar minimum ruang 
kelas 5 m.

Tidak ada perbedaan kriteria ruang kelas antar jenjang yang ada. 
Hanya ada pada jumlah siswa dalam satu kelas jenjang MI/SD 
dibatasi maksimal 28 peserta. Selisihnya 4 siswa dibandingkan 
jenjang MTs/SMP maupun MA/SMA. Kriteria Ruang guru dapat 
dilihat pada tabel berikut:

Tabel (34). kriteria ruang Guru sesuai Jenjang Pendidikan

MI/SD MTs/SMP MA/SMA

Rasio minimum luas ruang 
guru 4 m2/pendidik dan 
luas minimum 32 m2.

Rasio minimum luas ruang 
guru 4 m2/pendidik dan 
luas minimum 48 m2.

Rasio minimum luas ruang 
guru 4 m2/pendidik dan 
luas minimum 72 m2.

Ruang guru mudah 
dicapai dari halaman 
sekolah ataupun dari 
luar lingkungan sekolah, 
serta dekat dengan ruang 
pimpinan.

Ruang guru mudah 
dicapai dari halaman 
sekolah ataupun dari 
luar lingkungan sekolah, 
serta dekat dengan ruang 
pimpinan.

Ruang guru mudah 
dicapai dari halaman 
sekolah ataupun dari 
luar lingkungan sekolah, 
serta dekat dengan ruang 
pimpinan
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Penyediaan ruang guru pada jenjang MA lebih luas dibandingkan 
dengan guru pada jenjang di bawahnya. Itu berarti guru diberi 
kesempatan seluas-luasnya dalam pengembangan pribadi maupun 
profesinya terutama dalam layanan pada siswa.

Ruang perpustakaan harus disediakan oleh madrasah pada jenjang 
apapun, sehingga bisa memacu tumbuhnnya minat membaca buku 
pada siswa. Untuk mendorongnya diperlukan kriteria masing-
masing jenjang sebagai berikut:

Tabel (35). kriteria ruang Perpustakaan sesuai Jenjang Pendidikan

MI/SD MTs/SMP MA/SMA

Luas minimum ruang 
perpustakaan sama dengan 
luas satu ruang kelas. 
Lebar minimum ruang 
perpustakaan 5 m.

Luas minimum ruang 
perpustakaan sama dengan 
luas satu ruang kelas. 
Lebar minimum ruang 
perpustakaan 5 m.

Luas minimum ruang 
perpustakaan sama dengan 
luas satu ruang kelas. 
Lebar minimum ruang 
perpustakaan 5 m.

Ruang perpustakaan 
dilengkapi jendela untuk 
memberi pencahayaan 
yang memadai untuk 
membaca buku.

Ruang perpustakaan 
dilengkapi jendela untuk 
memberi pencahayaan 
yang memadai untuk 
membaca buku.

Ruang perpustakaan 
dilengkapi jendela untuk 
memberi pencahayaan 
yang memadai untuk 
membaca buku.

Ruang perpustakaan 
terletak di bagian sekolah 
yang mudah dicapai.

Ruang perpustakaan 
terletak di bagian sekolah 
yang mudah dicapai

Ruang perpustakaan 
terletak di bagian sekolah 
yang mudah dicapai

Ketersediaan ruang perpustakaan tidak ada perbedaan pada masing-
masing jenjang. Sementara pengembangan keilmuan pada guru 
dan siswa diperlukan agar muncul pengembang-pengembang ilmu 
sejak dini melalui laboratorium di jenjang MI sampai MA. Untuk 
menunjangnya ada ketentuan kriteria sebagai berikut:
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Tabel (36). kriteria ruang Laboratorium sesuai Jenjang Pendidikan

MI/SD MTs/SMP MA/SMA

-
Rasio minimum luas ruang 
laboratorium komputer 2 
m2/peserta didik. 

Rasio minimum luas ruang 
laboratorium IPA 2,4 m2/
peserta didik. 

-

Luas minimum
ruang laboratorium 
komputer 30 m2. 

Luas minimum
ruang laboratorium 
48 m2 termasuk luas 
ruang penyimpanan dan 
persiapan 18 m2.

- Lebar minimum ruang 
laboratorium IPA 5 m.

Lebar minimum ruang 
laboratorium IPA 5 m.

Jenjang MI dalam kebijakan ini tidak mengatur keberadaan 
laboratorium di tingkat MI. Hal ini bertolak belakang dengan 
pendekatan saintifik yang dipakai pada MI. Begitupula jenjang MTs 
juga tidak spesifik dibandingkan dengan jenjang MA. Hal ini terjadi 
karena jenjang MTs pelajaran Fisika, Biologi dan Kimia dijadikan satu 
menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ketentuan 
laboratorium jenjang MA lebih spesifik disesuaikan dengan mata 
pelajaran yang diberikan. Kerangkannya untuk pengurangan 
kesenjangan antara teori dengan praktek sesuai dengan mata 
pelajaran yang ada.
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 Tabel (37). kriteria ruang Laboratorium sesuai Jenjang Pendidikan

MI/SD MTs/
SMP

MA/SMA

Biologi Fisika Kimia

- -

Rasio minimum 
ruang laboratorium 
biologi 2,4 m2/
peserta didik.

Rasio minimum 
ruang laboratorium 
biologi 2,4 m2/
peserta didik.

Rasio minimum 
ruang laboratorium 
biologi 2,4 m2/
peserta didik.

- -

Untuk rombongan 
belajar dengan 
peserta didik kurang 
dari 20 orang

Untuk rombongan 
belajar dengan 
peserta didik kurang 
dari 20 orang

Untuk rombongan 
belajar dengan 
peserta didik kurang 
dari 20 orang

- -

Luas minimum
ruang laboratorium 
48 m2 termasuk luas 
ruang penyimpanan 
dan persiapan 18
m2.

Luas minimum
ruang laboratorium 
48 m2 termasuk luas 
ruang penyimpanan 
dan persiapan 18
m2

Luas minimum
ruang laboratorium 
48 m2 termasuk luas 
ruang penyimpanan 
dan persiapan 18
m2

- -
Lebar minimum 
ruang laboratorium 
biologi 5 m

Lebar minimum 
ruang laboratorium 
biologi 5 m

Lebar minimum 
ruang laboratorium 
biologi 5 m

Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
signifikan antar laboratorium Biologi, Fisika, maupun Kimia. 
Kebijakan yang ada merupakan ketentuan minimal, maka 
diperlukan pengembangan sarana dan prasarana masing-masing 
madrasah. Peran Kepala Madrasah menjadi penentu, seperti hasil 
penelitian (Siswanto & Hidayati, 2020) menunjukkan bahwa kepala 
sekolah merencanakan pemenuhan sarana dan prasarana yang 
disesuaikan dengan tingkat kebutuhan setiap tahunnya. Perencanaan 
tersebut akan diketahui sebagai indikator pengelolaan sarana dan 
prasarana yang berpengaruh baik atau paling signifikan terhadap 
peningkatan mutu sekolah. Pemanfaatan sarana dan prasarana dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrasah.
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Peluang yang besar dimiliki pada Madrasah milik pemerintah, karena 
ada peluang pendanaan dari Surat Berharga Syariah Nasional (SBSN) 
dalam membangun gedung laboratorium. Hal ini dikarenakan 
alokasi SBSN untuk membangun gedung untuk penguatan mutu 
pembelajaran sangat besar. Gambarannya dapat dilihat pada tabel 
berikut.

Tabel (38).  alokasi sBsn Untuk Pembangunan Madrasah negeri

Tahun Besaran SBSN Jumlah Madrasah

2018 Rp.  201,43 miliar 32 Madrasah

2019 Rp.  750,02 miliar 125 Madrasah

2020 Rp. 1 Trilyun 136 Madrasah

2021 Rp. 1,3 Trilyun 311 Madrasah

(Ditjen PPR, 2020)

Tabel di atas terlihat penerima manfaat SBSN semakin tambah tahun 
semakin banyak. Di sinilah ada optimisme peningkatan SBSN akan 
meningkatkan mutu sarana prasarana madrasah. 

Sarana dan Prasarana Madrasah Berorientasi 
Pembangunan Berkelanjutan
Sarana dan prasarana yang dimiliki harus bisa menyesuaikan keten-
tuan Kementerian Lingkungan Hidup disebut madrasah/sekolah 
adiwiyata. Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang berhasil melak-
sanakan gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di seko-
lah. Komponen Adiwiyata menurut Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.53/MENLHK/
SETJEN/KUM.1/9/2019 Tentang Penghargaan Adiwiyata sebagai 
berikut:
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1. Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS)
2. Rencana Gerakan PBLHS terintegrasi dalam dokumen Satu 

KTSP
3. Rencana Gerakan PBLHS terintegrasi dalam RPP.

Pembelajaran pada mata pelajaran, ekstrakurikuler dan pembiasaan 
diri yang mengintegrasikan Penerapan PRLH di Sekolah: kebersihan, 
fungsi sanitasi, dan drainase, pengelolaan sampah, penanaman dan 
pemeliharaan pohon/tanaman, Konservasi Air, Konservasi Energi. 
inovasi terkait Penerapan PRLH lainnya berdasarkan hasil IPMLH, 
Penerapan PRLH Untuk masyarakat sekitar sekolah dan/atau di 
daerah, membentuk jejaring kerja dan komunikasi, kampanye dan 
publikasi gerakan PBLHS, membentuk dan memberdayakan kader 
Adiwiyata, melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 
gerakan PBLHS, pemantauan dan evaluasi melibatkan kepala 
sekolah, dewan pendidik, komite sekolah, peserta didik, dan 
masyarakat (Kementerian LHK, 2019). Secara lengkap kebijakan 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel (38). komponen, standard an Bobot adiwiyata

No Komponen Standar Bobot

1. Perencanaan Gerakan 
Peduli dan Berbudaya 
Lingkungan Hidup di 
Sekolah (PBLHS)

Rencana Gerakan PBLHS disusun 
Berdasarkan Laporan EDS dan hasil 
Identifikasi Potensi dan Masalah Lingkungan 
Hidup (IPMLH), Penyusunan Rencana Gerakan 
PBLHS melibatkan kepala sekolah, dewan 
pendidik, komite sekolah, peserta didik, dan 
masyarakat, 
Rencana Gerakan PBLHS terintegrasi dalam 
dokumen Satu KTSP Rencana Gerakan PBLHS 
terintegrasi dalam RPP. 

20
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No Komponen Standar Bobot

2. Pelaksanaan Gerakan 
PBLHS.

Pembelajaran pada mata pelajaran, 
ekstrakurikuler dan pembiasaan diri yang 
mengintegrasikan Penerapan Perilaku 
Ramah Lingkungan Hidup (PRLH) di Sekolah: 
kebersihan, Fungsi sanitasi, dan drainase, 
pengelolaan sampah, penanaman dan 
Pemeliharaan pohon/tanaman, Konservasi 
Air, Konservasi Energi. inovasi terkait 
Penerapan PRLH lainnya berdasarkan hasil 
IPMLH, 
Penerapan PRLH Untuk masyarakat sekitar 
Sekolah dan/atau di daerah, Membentuk 
jejaring kerja dan komunikasi, Kampanye 
dan Publikasi Gerakan PBLHS, Membentuk 
dan Memberdayakan Kader Adiwiyata, 
melaksanakan pemantauan dan evaluasi 
pelaksanaan Gerakan PBLHS

60

3. Pemantauan dan 
Evaluasi Gerakan 
PBLHS.

Pemantauan dan Evaluasi melibatkan kepala 
sekolah, dewan pendidik, komite sekolah, 
peserta didik, dan masyarakat

20

Ketentuan yang ada diperluas dengan juga mengacu pada 
pemeringkatan lingkungan hidup kampus yang dilakukan pada 
perguruan tinggi oleh Univeristas Indonesia Green Metric (UI Green 
Metric). Pemeringkatan ini  (Munadi, 2020, 2021) berdasarkan 
pada indikator yang meliputi: Setting and Infrastructure, Energy and 
Climate Change, Waste, Water, Transportation, dan Education (http://
greenmetric.ui.ac.id/). Indikator yang ada menunjukkan kampus 
hijau dari sisi infrastruktur memiliki banyak ruang bagi kehijauan 
dan dalam menjaga lingkungan, serta pengembangan energi 
berkelanjutan. Sisi perubahan iklim, perguruan tinggi diharapkan 
dapat meningkatkan usaha efisiensi energi pada bangunan mereka 
dan untuk lebih memperhatikan sumber daya alam dan energi.
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Pada aspek limbah, kampus memiliki kegiatan pengolahan dan daur 
ulang limbah (limbah beracun, pengolahan limbah organik, peng-
olahan limbah anorganik, pembuangan limbah, kebijakan untuk 
mengurangi penggunaan kertas dan plastik), dalam rangka men-
ciptakan lingkungan yang berkelanjutan. Pada sisi pemanfaatan air, 
perguruan tinggi dapat mengurangi penggunaan air, meningkatkan 
program konservasi, dan melindungi habitatnya. Pada sektor trans-
portasi berbahan bakar fosil, implementasi sisi ini, harus mempu-
nyai kebijakan transportasi untuk membatasi jumlah kendaraan ber-
motor masuk ke dalam kampus.

Indikator terakhir adalah pendidikan. Hal ini mendasarkan pe-
mikiran bahwa universitas memiliki peran penting dalam mencip-
takan kepedulian generasi baru terhadap keberlanjutan melalui kuri-
kulum, bentuk edukasi lain serta riset dan publikasi ilmiah berkait 
dengan lingkungan hidup. Adapun gambaran kriteria dan indika-
tornya dapat diliaht sebagai berikut:

Tabel (39) kriteria dan indikator Ui Green Metric

No Kriteria Indikator %

1 Setting and Infrastructure 6 15

2 Energy and Climate Change 8 21

3 Waste 6 18

4 Water 4 10

5 Transportation 8 18

6 Education and Research 7 18

Jumlah 39 100

Perlu langkah serius menggabungkan antara kriteria Adiwiyata 
dengan UI Greenmetric sehingga terbentuk madrasah yang merujuk 
pada pembangunan berkelanjutan.
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manajemen
Pembiayaan Pendidikan

Sumber pendanaan utama madrasah baik negeri maupun swasta 
berasal dari pemerintah dengan kontribusi yang lebih kecil 

dari masyarakat. Proporsi pendanaan pemerintah dan masyarakat 
untuk MI swasta adalah 75:25, untuk MTs swasta 70:30, dan untuk 
MA swasta 42:58 (Ghozali et al., 2013a; Mukti et al., 2020; Shaturaev, 
2021). Studi (Ghozali et al., 2013b) menunjukkan sejumlah kendala 
untuk menyediakan akses yang adil ke pendanaan pendidikan untuk 
madrasah swasta. Kendala yang paling jelas adalah kurangnya dana 
yang tersedia untuk sekolah/madrasah negeri dan swasta secara 
keseluruhan untuk memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SPN) 
saat ini mengingat lebih dari 20% anggaran pemerintah pusat dan 
daerah telah dialokasikan untuk pendidikan. Era desentralisasi 
di Indonesia telah menghasilkan pengelolaan sekolah negeri oleh 
pemerintah daerah, tetapi madrasah berada di bawah pengelolaan 
Kementerian Agama yang tetap terpusat, menjadikan pemerintah 
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daerah tidak mendanai madrasah secara berkala (Ghozali et al., 
2013a). Kondisi ini menjadikan  madrasah swasta mayoritas 
tertinggal jauh dari sekolah/madrasah negeri dalam memenuhi 
Standar Pelayanan Minimal (Ghozali et al., 2013b). 

Menyikapi hal tersebut, UU no. 20 tahun 2003 dalam penjelasan 
Pasal 46 Ayat (1) mengatur sumber pendanaan pendidikan berasal 
dari masyarakat bisa mencakup diantaranya hibah, wakaf, zakat, 
pembayaran nadzar, pinjaman, sumbangan perusahaan, keringanan 
dan penghapusan pajak untuk pendidikan, dan lain-lain penerimaan 
yang sah. Temuan (Stibbard et al., 2012) menunjukkan bahwa 
Evolusi wakaf menjadi pusat pendanaan perguruan tinggi ortodoks 
(Madrasah). Pendidikan Islam memiliki pendapatan tidak hanya 
berasal dari dana iuran siswa/orang tua siswa, bisa berasal dari zakat, 
infaq, shadaqah dan wakaf (Huq & Khan, 2017; Kadi, 2006; Khafagy, 
2020; Krafess, 2005; Mahamid, 2013; Mortel, 1997; Qasim Zaman, 
1999; Stibbard et al., 2012; Weiss, 2020).

Madrasah disubsidi dengan sumber pendapatan permanen, 
seperti hibah tanah oleh negara (inam) atau wakaf oleh Muslim 
kaya. Meskipun madrasah, berbeda dari madrasah-masjid dasar 
(makatib), telah dikenal sebelum abad ke-10, madrasah besar 
pertama dimulai pada akhir tahun 1065, ketika Nizam-ul Mulk, 
wazir Seljuk, memerintahkan pembangunan madrasah Nizamiyah 
yang agung. di Bagdad (Sikand, 2001). 

Lembaga wakaf dengan menciptakan aset komunitas memiliki 
potensi untuk menciptakan entitas nirlaba yang kuat yang dapat 
menangani pendidikan, perawatan kesehatan dan kebutuhan sosial 
lainnya dalam masyarakat Muslim. Manual ini adalah yang kedua 
dalam seri ini dan berfokus pada pengembangan wakaf sebagai 
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mekanisme berkelanjutan untuk menyediakan pendidikan, layanan 
kesehatan dan membantu proses pengentasan kemiskinan secara 
keseluruhan. Di masyarakat, lembaga berbasis wakaf adalah satu-
satunya penyedia (tanpa campur tangan negara) pendidikan, 
perawatan kesehatan, sumber daya air, dan dukungan bagi orang 
miskin (Obaidullah, 2013). Bahkan di Indonesia, wakaf digunakan 
untuk infrastruktur pendidikan dan yang lainnya (Bazzi et al., 2020). 
Hal ini juga terjadi pada Madrasah di India yang telah mengadopsi 
berbagai metode untuk memenuhi kebutuhan keuangan mereka. 
Madrasah tradisional selama masa prakolonial sebagian besar 
pendapatannya berasal dari  wakaf (A. Alam, 2011; S. K. Alam, 2018; 
Zeidan, 2020), Pakistan (Abbasi, 2019; S. J. Malik, 1990), Sebagian 
besar madrasah/sekolah swasta di Malaysia didanai wakaf dan hal 
itu juga diterapkan pada tingkat pendidikan tinggi (Allah Pitchay et 
al., 2018; Muchlis Gazali et al., 2019), serta negara lain. 

Secara luas, wakaf menjadi pilar dalam kehidupan keagamaan, sosial, 
budaya, ilmu pengetahuan, ekonomi dan politik masyarakat Islam. 
Bahkan non-Muslim di negara-negara Muslim mendirikan wakaf 
untuk kepentingan komunitas mereka. Untuk setiap usaha manfaat 
sosial yang ada, ada wakaf. Ada wakaf untuk masjid, universitas, 
sekolah, rumah sakit, panti asuhan, rumah untuk fakir miskin, 
makanan untuk fakir miskin, orang buta, wanita babak belur/
dianiaya, dapur umum, sumur, saluran air, air mancur, pemandian 
umum, menara pengawas, jembatan, kuburan, gaji, pensiun, wisma, 
perpustakaan, buku dan kesejahteraan hewan (Mujani et al., 2016). 
Wakaf dianggap sebagai salah satu sumber ekonomi terpenting 
dalam Islam, dan secara historis telah memainkan peran yang sangat 
signifikan dalam mendanai lembaga pendidikan seperti sekolah 
Alquran, studi Islam, kedokteran, sejarah dan sebagainya. Layanan 
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menyediakan sekolah dengan kebutuhan pendidikan, misalnya, 
pembayaran gaji untuk staf, perumahan, perawatan kesehatan 
dan biaya sehari-hari lainnya untuk siswa (Negasi, 2017). Wakaf 
juga bisa digunakan untuk membangun sekolah, menggaji guru, 
perlengakapan sekolah (Ahmed, 2014). Tanah wakaf ini adalah 
sumber keuangan ulama dan kemerdekaan mereka dari negara. 
Pendapatan ini digunakan untuk membayar gaji ulama atau imam 
Muslim dan untuk mendanai bangunan sekolah agama, biaya 
pendidikan, dan rumah sakit (Arjmand, 2018b; Yavuz, 2008). 

Madrasah swasta di Bangladesh  kebanyakan tidak menerima 
dukungan keuangan dari pemerintah, tetapi didukung oleh wakaf 
agama atau Zakat, Shadakah, dan sumbangan serta menjadi sumber 
utama basis kekuatan agama-politik independen para ulama 
(Ahmad, 2008). Selain penghasilan dari harta wakaf, orang-orang 
juga menyumbangkan kulit hewan kurban ke madrasah (Mamun & 
Shaon, 2018). 

Peran wakaf dalam bidang pendidikan agama tidak dapat dipungkiri. 
Hingga saat ini, lembaga wakaf telah berhasil melahirkan ulama, 
tokoh agama, politisi, akademisi, bahkan umat Islam yang taat pada 
ajaran agama. Akan tetapi, permasalahan pengelolaan harta wakaf di 
bidang pendidikan sebagian besar telah memitigasi perkembangan 
wakaf sehingga potensi wakaf yang sangat besar tidak dapat 
dimanfaatkan secara maksimal (Don et al., 2019).

Kebijakan Pendanaan Pendidikan 
Pendanaan pendidikan di Indonesia diatur dalam beberapa 
kebijakan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, Undang-Undang 
(UU), Peraturan Pemerintah (PP), dan peraturan yang lebih 
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operasional lainnya. UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 46 menyebutkan 
bahwa Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama 
antara Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan masyarakat. Pendanaan 
dari ketiga sumber tersebut untuk membiayai pendidikan seperti 
yang diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 Pasal 62 
menyatakan: 

1. Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, 
dan biaya personal.

2. Biaya investasi satuan pendidikan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana, 
pengembangan sumberdaya manusia, dan modal kerja tetap.

3. Biaya personal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik 
untuk bisa mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan 
berkelanjutan.

4. Biaya operasi satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) meliputi:
a. gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjan-

gan yang melekat pada gaji,

b. bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan

c. biaya operasi pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa 
telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang 
lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan lain se-
bagainya.

5. Standar biaya operasi satuan pendidikan ditetapkan dengan 
Peraturan Menteri berdasarkan usulan BSNP.
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Kebijakan tersebut lebih diatur lagi dalam Peraturan Pemerintah 
No. 48 Tahun 2008 Pasal 3 menetapkan bahwa biaya pendidikan 
meliputi:

1. Biaya satuan pendidikan;
2. Biaya penyelenggaraan dan/atau pengelolaan pendidikan; dan
3. Biaya pribadi peserta didik

Rinciannya sebagai berikut:

1. Biaya satuan pendidikan terdiri atas:
b. Biaya investasi terdiri atas:

3). biaya investasi lahan pendidikan
4). biaya investasi selain lahan pendidikan

b. Biaya operasi terdiri atas:
3). biaya personalia
4). biaya non personalia

c. Bantuan biaya pendidikan
d. Beasiswa 

2. Biaya penyelenggaraan dan/atau pengelolaan pendidikan terdiri 
atas:
c. Biaya investasi terdiri atas:

4). biaya investasi lahan pendidikan
5). biaya investasi selain lahan pendidikan

b. Biaya operasi terdiri atas:
3). biaya personalia
4). biaya non personalia
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Biaya personalia meliputi:

1. Biaya personalia satuan pendidikan, yang terdiri atas:
b. gaji pokok bagi pegawai pada satuan pendidikan
c. tunjangan yang melekat pada gaji bagi pegawai pada satuan 

pendidikan
d. tunjangan struktural bagi pejabat struktural pada satuan 

pendidikan
e. tunjangan fungsional bagi pejabat fungsional pada guru 

satuan pendidikan
f. tunjangan fungsional atau subsidi tunjangan fungsional bagi 

guru
g. tunjangan profesi bagi guru 
h. tunjangan khusus bagi guru
i. maslahat tambahan bagi guru

2. Biaya personalia penyelenggaraan dan/atau pengelolaan pendi-
dikan, yang terdiri atas
c. Gaji pokok
d. Tunjangan yang melekat pada gaji
e. Tunjangan structural bagi pejabat structural
f. Tunjangan fungsional bagi pejabat fungsional

Kebijakan pembiayaan pendidikan di atas mengatur secara teknis 
yang harus disediakan semua penyelenggara pendidikan. Adapun 
pemetaan manajemen pendanaan pendidikan dapat dilihat, pada 
table (40) berikut:
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Tabel (40). Peta Manajemen Pembiayaan Madrasah

Sumber Daya
Fungsi Manajemen

Planning Organizing Actuating Controlling

Money 5 6 7 8

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dana yang dimiliki oleh lembaga 
harus diimplementasikan dalam fungsi manajemen (perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan sekaligus pemantauan dalam proses 
perencanaan sampai dengan pelaksanaan) untuk membiayai sumber 
daya manusia (siswa, guru, tenaga kependidikan), material, method, 
machine, market, dan knowledge. 

Implementasi Pendanaan dan Pembiayaan Madrasah
Dalam Pendanaan dan pembiayaan madrasah, diperlukan proses 
perencanaan pendapatan dan belanja lembaga pendidikan. Adapun 
jenis-jenis pendapatan bisa meliputi:

1. Dana yang dialokasikan oleh pemerintah daerah, pemerintah 
provinsi, atau nasional untuk mendukung lembaga madrasah. 

2. Biaya pendidikan. Biaya untuk pendaftaran siswa. Beberapa jenis 
institusi, khususnya institusi madrasah swasta atau madrasah 
yang kecil, lebih bergantung pada pendapatan ini daripada yang 
lain.

3. Biaya. Biaya kepada siswa di luar uang sekolah. Ada empat jenis 
biaya tersebut yaitu: wajib (semua siswa); satu kali (per acara); 
partisipasi (hanya peserta program); dan jasa (hanya konsumen 
jasa).
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4. Penghasilan dari wakaf/dana abadi. Pendapatan dari investasi 
dana abadi. Dewan pengurus mengalokasikan sebagian untuk 
operasi institusional sambil juga memastikan bahwa sebagian 
diinvestasikan kembali dalam dana abadi.

5. Penghasilan tambahan. Uang yang dihasilkan dari operasi 
swadaya lembaga. Contoh umum termasuk boarding siswa, 
layanan makanan, dan rekreasi kampus.

6. Hadiah. Uang atau properti nyata yang disumbangkan—
biasanya sebagai bagian dari penggalangan dana tahunan untuk 
mendukung operasional umum.

7. Hibah dan kontrak. Hibah adalah dana yang diberikan oleh pihak 
luar untuk mendukung kegiatan/tujuan tertentu. Kontrak adalah 
perjanjian terbatas waktu bagi lembaga untuk memberikan 
layanan kepada pihak lain.

8. Layanan yang dikontrak. Pendapatan yang dihasilkan ke 
anggaran madrasah melalui ketentuan dalam kontrak layanan 
madrasah (misalnya toko buku atau ruang untuk ATM, dan 
lainnya).

9. Paten dan royalti. Pendapatan dari bagian kepemilikan institusi 
atas hak kekayaan intelektual atas karya kreatif yang dilakukan 
oleh staf administrasi, guru, tenaga kependidikan atau siswa 
dalam perannya sebagai bagian dari madrasah.

10. Dukungan modal. Dana yang diberikan kepada lembaga oleh 
badan pemerintah atau swasta untuk mendukung renovasi besar 
fasilitas yang ada atau pembangunan fasilitas baru.

11. Sumber lain. Uang yang dihasilkan melalui kegiatan lain-lain. 
Contohnya termasuk persewaan fasilitas, seperti persewaan 
tempat parkir atau yang lainnya.
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Dalam konteks pendapatan madrasah harus diingat hasil riset (M 
Niaz Asadullah, 2020) menemukan anak-anak Indonesia dari 
rumah tangga yang lebih miskin, lokasi pedesaan dan orang tua 
yang berpendidikan lebih rendah lebih mungkin untuk dikirim ke 
madrasah, mayoritas madrasah juga menampung dan mendidik 
anak yatim dan anak-anak dari keluarga miskin (Mohammad Niaz 
Asadullah & Chaudhury, 2009), dan madrasah secara sistematis 
menarik anak-anak dari rumah tangga yang lebih miskin, lokasi 
pedesaan, dan orang tua yang berpendidikan rendah (M. Niaz 
Asadullah & Maliki, 2018). Kondisi ini berakibat bahwa pendapatan 
madrasah sangat terbatas,  maka perlu mengumpulkan pendapatan 
di luar penarikan iuran siswa, bisa berasal dari bantuan pemerintah, 
maupun pendapatan yang selama ini diterapkan oleh madrasah yaitu 
dari dana zakat, infaq, shadaqah, hibah, maupun wakaf  (Munadi et 
al., 2021), maupun sumber lain seperti yang disebutkan sebelumnya. 
Penelitian lain dilakukan (Sopwandin et al., 2019) menunjukan 
bahwa sumber pembiayaan madrasah berasal dari pimpinan yayasan, 
Bantuan Operasional Madarasah (BOM), Bantuan Oprasional 
Sekolah (BOS) baik dari pemerintahan pusat dan pemerintahan 
daerah, koperasi siswa, Infak, Wakaf, Zakat, Sodaqoh dan Hibah, 
serta dana masyarakat lainnya.

Kedua belas sumber pendapatan tersebut harus diestimasikan 
sebelum tahun berjalan. Dengan model seperti tabel berikut:
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Tabel (41). estimasi Pendapatan Madrasah Tsanawiyah …… Tahun ……

No Keterangan Jumlah 
Siswa Biaya 

Jumlah 
pemba-
yaran

Total

1. Dana Bos 270 Rp. 1.100.000,00 1 Rp. 297.000.000,00

2.
Biaya Pendaftaran 
Siswa Baru 90 Rp. 150.000,00 1 Rp. 13.500.000,00

3. Seragam Siswa 90 Rp.  450.000,00 1 Rp. 40.500.000,00

4. SPP

a. Siswa Kelas 1 90 Rp. 300.000,00 12 bulan Rp. 324.000.000,00

b. Siswa Kelas 2 90 Rp. 250.000,00 12 bulan Rp. 270.000.000,00

c. Siswa Kelas 3 90 Rp. 200.000,00 12 bulan Rp. 216.000.000,00

Dan seterusnya

Total Pendapatan Rp. 1.161.000.000,00

Pembiayaan Pendidikan Berbasis Akreditasi: Belajar 
dari EDM dan RKAM
Pembiayaan program kerja madrasah harus berbasis kinerja yang 
mengacu pada akreditasi. Fokus dalam pembiayaan pendidikan 
harus mengacu pada akreditasi dengan titik awal dari 8 standar 
nasional pendidikan. Berangkat dari pemikiran inilah penganggaran 
pendapatan dan belanja madrasah mulai tahun 2020 mendasarkan 
pada akreditasi madrasah/sekolah dan 8 standar nasional pendidikan. 
Langkah pertama yang harus dilakukan oleh madrasah adalah 
menyusun Evaluasi Diri Madrasah (EDM) oleh Tim Pengembang 
Madrasah (TPM). Tim ini beranggotakan sekurang-kurangnya 
8 orang TPM dibantu oleh operator/bendahara madrasah yang 
menangani pendataan di madrasah dan program BOS. Bekerja 
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Madrasah. 
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Jumlahnya ada Delapan orang (8) TPM mewakili unsur                     
di madrasah, yang meliputi:
1. Wakil Kepala madrasah, 
2. Guru, 
3. Tenaga kependidikan, 
4. Perwakilan komite madrasah, 
5. Perwakilan orang tua siswa selain komite madrasah, 
6. Yayasan (bagi madrasah swasta) dan 
7. Perwakilan siswa (pada jenjang MTs dan MA/MAK). 

Susunan keanggotaan TPM, bisa terdiri dari:
1. Penanggung jawab: Kepala Madrasah 
2. Ketua: salah satu wakil kepala madrasah 
3. Sekretaris: satu orang dari unsur guru 
4. Anggota: Perwakilan guru, perwakilan komite madrasah, per-

wakilan orang tua siswa diluar komite madrasah dan perwakilan 
siswa (OSIS). Jika diperlukan, madrasah juga dapat melibatkan 
tokoh masyarakat atau tokoh agama diluar komite madrasah. 
Jika jumlah sumber daya di madrasah mencukupi, anggota TPM 
dapat dibagi menjadi beberapa kelompok/bidang penugasan se-
suai dengan jumlah aspek dalam EDM.

Tugas pokok TPM:
1. Melakukan evaluasi diri madrasah secara kontinyu 
2. Melaporkan hasil EDM dalam sistem elektronik yang telah ter-

sedia sesuai dengan waktu yang ditetapkan 
3. Mengoordinasikan pelaksanaan pengembangan mutu di tingkat 

madrasah 
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4. Melakukan pembinaan, pembimbingan, pendampingan, dan su-
pervisi terhadap pelaku pendidikan di satuan pendidikan dalam 
pengembangan dan pengembangan mutu pendidikan 

5. Melaksanakan pemetaan mutu pendidikan berdasarkan data 
mutu pendidikan di madrasah 

6. Melakukan monitoring dan evaluasi proses pelaksanaan pe-
menuhan mutu yang telah dilakukan 

7. Memberikan rekomendasi strategi peningkatan mutu berdasar-
kan hasil monitoring dan evaluasi kepada kepala madrasah 

Tahapan Penyusunan EDM:
1. Sosialisasi EDM kepada seluruh stakeholder madrasah 
2. Pembentukan TPM 
3. Pelatihan EDM kepada TPM 
4. Pengumpulan data, informasi dan bukti fisik dari berbagai 

sumber yang relevan untuk dasar penilaian nstrumen yang ada 
dalam nstrument oleh TPM 

5. Penetapan tingkat setiap nstrumen berdasarkan data, informasi 
dan bukti fisik. 

6. Pengisian nstrument oleh TPM dibantu operator madrasah 
secara online atau semi online (bagi madrasah tertentu yang 
tidak memiliki akses internet) berdasarkan data, informasi dan 
bukti fisik yang dikumpulkan 

7. Persetujuan (approval) hasil isian EDM oleh Kepala Madrasah 
melalui form yang tersedia 

8. Pengiriman hasil pengisian EDM oleh TPM yang sudah disetujui 
oleh Kepala Madrasah melalui menu pengiriman yang tersedia 
di aplikasi 
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Terdapat Lima (5) budaya mutu dengan indikator dalam EDM 
sebagai berikut:
1. Budaya kedisiplinan bagi warga madrasah 
2. Budaya melakukan Pengembangann diri bagi guru dan tenaga 

kependidikan 
3. Budaya guru melakukan penyiapan, pelaksanaan dan penilaian 

atas proses pembelajaran 
4. Budaya madrasah menyediakan sarana belajar untuk guru dan 

siswa 
5. Budaya madrasah melakukan pengelolaan anggaran yang 

transparan dan berorientasi pada peningkatan mutu 

Aspek Perubahan mutu dapat dilihat pada tabel berikut sesuai per-
ubahan versinya sebagaimana terlihat pada table (42) berikut:

Tabel (42). aspek-aspek evaluasi diri Madrasah

No Aspek Perubahan Budaya 
Mutu SNP  Yang Terkait

Jumlah
Indikator

Versi 1 Versi 2

1

Kedisiplinan Warga 
Madrasah

Standar Isi (SI), 
Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL), Standar 
Pengelolaan (SPL)

7 7

2 Pengembangann Diri Guru 
dan  Tenaga Kependidikan

Pendidik dan Tenagan 
Kependidikan (PTK) 4 6

3
Penyiapan, Pelaksanaan 
dan  Penilaian Proses 
Pembelajaran

Standar Proses (SPR), 
Standar Penilaian (SPN) 7 7

4
Penyediaan Sarana 
Pembelajaran
dan Penggunaannya

Standar Sarana 
Prasarana (SSP) 5 5

5
Penyusunan Perencanaan 
dan  Pengelolaan Anggaran 
yang Baik  dan Transparan

Standar Pembiayaan 
(SB) 3 4



BAB VIII  | 195

Masing-masing indikator harus memiliki bukti fisik, ketika bukti 
fisik kuat maka nilai masing-masing indikator tinggi dengan angka 
maksimal 4 (empat), ketika semakin tidak memiliki bukti maka akan 
dinilai lebih rendah dari angka 4 (empat). Saat ini EDM dilakukan 
secara elektronik, maka pengerjaannya harus melalui aplikasi. Gam-
baran komponen, bukti fisik yang wajib di-upload dapat dilihat pada 
tabel berikut:

Tabel (43). aspek komponen kedisiplinan Warga Madrasah dalam edM 

Komponen Aspek Bukti Fisik Wajib Upload

Kedisiplinan 
Warga 
Madrasah

Kehadiran guru 
sesuai kalender 
akademik

1. Daftar absensi kehadiran 
guru: daftar guru diambil 
dari EMIS sedangkan 
proporsi kehadiran dientri 
oleh TPM

2. Surat keterangan penyebab 
guru tidak hadir

3. Bukti dari sekolah 
bahwa ada siswa 
yang berhalangan 
hadir sehingga proses 
pembelajaran tidak 
terganggu

Rekap absensi 
guru wajib 
diupload, 
dokumen lain 
disimpan di 
madrasah

Semua guru 
mengajar di kelas 
sesuai jadwal 
mata pelajaran 
yang ditetapkan

Daftar presensi kelas yang 
ditandatangani oleh guru 
dan perwakilan siswa. Daftar 
ini dilengkapi dengan 
penjelasan pokok materi yang 
diberikan. Daftar guru diambil 
dari data EMIS sedangkan 
proporsi guru mengajar 
dientri oleh TPM

Rekap daftar 
absensi kelas

Kepala madrasah 
melakukan 
supervisi secara 
rutin proses 
pembelajaran 
terhadap seluruh 
guru

1. Buku hasil pengawasan 
kepala madrasah 
terhadap guru, resume 
rapat penyampaian hasil 
pengawasan dan tindak 
lanjut

2. Wawancara TPM dengan 
para guru

Contoh hasil 
supervisi 
kepala 
madrasah 
dan resume 
hasil rapat
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Komponen Aspek Bukti Fisik Wajib Upload

Semua siswa 
hadir di sekolah 
mengikuti 
pelajaran sesuai 
jadwal yang 
ditetapkan

1. Buku absensi / kehadiran 
siswa. Daftar siswa 
diperoleh dari EMIS

2. Jurnal harian guru piket
3. Surat keterangan ijin 

siswa yang tidak hadir ke 
sekolah atau di kelas

Rekapitulasi 
daftar 
presensi 
siswa

Siswa aktif 
membaca/
meminjam 
buku yang 
tersedia dalam 
perpustakaan

1. Buku kunjungan 
perpustakaan

2. Buku peminjaman buku 
perpustakaan

Rekapitulasi 
daftar 
siswa yang 
membaca / 
meminjam 
buku di 
perpustakaan

Madrasah 
melaksanakan 
penilaian 
kinerja pendidik 
dan tenaga 
kependidikan?

1. Daftar penugasan guru 
dan tenaga kependidikan 
dan latar belakang 
pendidikannya

2. Daftar beban kerja guru 
dan tenaga kependidikan

3. Daftar keaktifan guru
4. Daftar rekor prestasi guru

Daftar 
penugasan 
guru

Madrasah secara 
rutin melakukan 
pertemuan dengan 
guru dan tenaga 
kependidikan 
untuk melakukan 
evaluasi diri 
terhadap kinerja 
sekolah/madrasah 
dalam rangka 
pemenuhan 8 
Standar Nasional 
Pendidikan

1. Daftar hadir rapat guru dan 
tenaga kependidika

2. Resume hasil pertemuan 
rapat dengan guru dan 
tenaga kependidikan

Contoh resume 
hasil pertemuan 
rapat
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Komponen Aspek Bukti Fisik Wajib Upload

Madrasah secara 
rutin melakukan 
pertemuan dengan 
guru dan tenaga 
kependidikan 
untuk melakukan 
evaluasi diri 
terhadap kinerja 
sekolah/madrasah 
dalam rangka 
pemenuhan 8 
Standar Nasional 
Pendidikan?

1. 1.Daftar hadir rapat guru 
dan tenaga kependidikan

2. 2.Resume hasil pertemuan 
rapat dengan guru dan 
tenaga kependidikan

Contoh resume 
hasil pertemuan 
rapat

Komponen pertama  mengarahkan madrasah harus memiliki 
kinerja sumber daya manusia yang tinggi  pada Standar Isi (SI), 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Pengelolaan (SPL). 
Pencapaiannya didukung pada aspek berikutnya seperti dalam table 
berikut.

Tabel (44). aspek komponen Pengembangan diri sdM 
Madrasah dalam edM

Komponen Aspek Bukti Fisik Wajib Upload

Pengembangan 
Diri Guru 
dan Tenaga 
Kependidikan

Madrasah aktif 
mengikuti pelatihan 
atau kegiatan 
pengembangan 
diri dalam rangka 
meningkatkan 
kapasitas kepala 
sekolah

Daftar undangan 
pelatihan / 
lokakarya / 
pertemuan
Sertifikat 
keikutsertaan

Beberapa 
contoh sertifikat 
pelatihan 
diupload

Semua aktif 
mengikuti KKG/
MGMP

Daftar absensi 
kehadiran guru di 
KKG / MGMP
Bukti keaktifan guru 
mengikuti kegiatan 
pengembangan diri 
secara online

Rekapitulasi 
daftar guru 
yang aktif 
mengikuti 
MGMP atau 
sejenisnya
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Komponen Aspek Bukti Fisik Wajib Upload

Guru aktif mengikuti 
kegiatan sejenis 
pelatihan/workshop 
dalam rangka 
peningkatan 
kompetensi

Daftar undangan 
atau surat dari 
penyelenggara 
kegiatan
Bukti keikut sertaan 
pelatihan dan 
lokakarya dalam 
bentuk sertifikat

Rekapitulasi 
daftar guru 
yang aktif 
mengikuti 
kegiatan 
pelatihan/
workshop

Kepala administratif 
aktif mengikuti 
kegiatan sejenis 
pelatihan/workshop 
dalam rangka 
peningkatan 
kompetensi dan 
ketrampilan

Daftar undangan 
atau surat dari 
penyelenggara 
kegiatan
Bukti keikut sertaan 
pelatihan dan 
lokakarya dalam 
bentuk sertifikat

Contoh 
sertifikat 
keikut sertaan 
pelatihan/
workshop

Kepala 
perpustakaan aktif 
mengikuti kegiatan 
sejenis pelatihan/
workshop dalam 
rangka peningkatan 
kompetensi

Daftar undangan 
atau surat dari 
penyelenggara 
kegiatan
Bukti keikut sertaan 
pelatihan dan 
workshop dalam 
bentuk sertifikat

Contoh 
sertifikat 
keikut sertaan 
pelatihan/
workshop

Komponen kedua, madrasah dirancang untuk memiliki arah dalam 
pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan (di dalam 
maupun di luar madrasah) sehingga bisa terbentuk siswa yang 
berprestasi. Pencapaiannya didukung pada aspek berikutnya seperti 
dalam table berikut.
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Tabel (45). aspek komponen Penggunaan Materi Pembelajara
dalam edM

Komponen Aspek Bukti Fisik Wajib Upload

Penggunaan 
Materi 
Pembelajaran

Buku teks dan 
bacaan, baik 
tercetak maupun 
digital, tersedia 
lengkap di 
madrasah

1. Daftar buku teks 
dalam bentuk 
cetakan dan di 
perpustakaan digital

2. Daftar buku bacaan 
dalam bentuk 
cetakan dan di 
perpustakaan digital

Daftar buku 
teks dan 
cetakan

Alat bantu proses 
pembelajaran 
tersedia untuk 
semua guru.

1. Hasil wawancara 
dengan guru

2. Daftar alat bantu 
yang tersedia di 
Madrasah

Daftar guru 
yang meng
gunakan 
alat bantu 
proses pem
belajaran 
yang sesuai

Alat peraga (MI) 
atau peralatan 
pendukung praktek 
di laboratorium (MTs 
dan MA) tersedia di 
madarasah.

1. Hasil wawancara 
dengan guru

2. Daftar alat peraga 
(MI) atau peralatan 
pendukung praktek 
di laboratorium 
(MTs dan MA) yang 
tersedia di madrasah

Daftar alat 
peraga 
(MI) atau 
peralatan 
pendukung 
praktek 
di labo
ratorium 
(MTs dan 
MA) yang 
tersedia di 
madrasah

Semua guru 
menggunakan buku 
teks dalam bentuk 
cetakan dan/atau 
digital dalam proses 
pembelajaran.

1. Daftar buku teks 
/ digital yang 
digunakan guru

2. Wawancara dengan 
semua guru

3. Rekapitulasi 
daftar guru yang 
menggunakan buku 
teks atau buku 
digital dalam proses 
pembelajaran

Rekapitu
lasi daftar 
guru yang 
menggu
nakan buku 
teks atau 
buku digital 
dalam pro
ses pembel
ajaran
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Komponen Aspek Bukti Fisik Wajib Upload

Semua siswa 
menggunakan buku 
teks dalam bentuk 
cetakan dan/atau 
digital dlm proses 
pembelajaran.

1. Daftar buku teks 
yang dimiliki siswa

2. Hasil wawancara 
guru

3. Hasil wawancara 
siswa

Rekapitulasi 
daftar 
buku teks 
dan buku 
digital yang 
dimiliki 
siswa wajib 
diupload

Komponen ketiga penganggaran madrasah bisa menunjang 
komponen pembelajaran meliputi penyiapan, pelaksanaan dan  
penilaian proses pembelajaran. Proses pembelajaran dan yang 
lainnya bisa suukses harus didukung dengan biaya yang memadai, 
seperti table berikut.

Tabel (46). aspek komponen Perencanaan Pembiayaan  dalam edM

Komponen Aspek Bukti Fisik Wajib Upload

Perencanaan 
Pembiayaan 

Madrasah telah 
menyusun rencana 
kerja dan anggaran 
sekolah dalam 
e-RKAM.

1. RKAM
2. Daftar hadir 

pertemuan dalam 
rangka penyusunan 
RKAM

3. Wawancara dengan 
guru

4. Wawancara dengan 
komite madrasah

Opsional
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Komponen Aspek Bukti Fisik Wajib Upload

Madrasah 
menyediakan 
dana transport 
yang cukup bagi 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
mengikuti pelatihan.

1. Laporan penggunaan 
dana sekolah

2. Wawancara dengan 
guru dan tenaga 
kependidikan

3. Rekapitulasi daftar 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
memperoleh bantuan 
dana transport untuk 
pelatihan

Daftar guru 
dan tenaga 
kependidikan 
yang 
memperoleh 
bantuan dana 
transport 
untuk 
pelatihan

Madrasah 
menyediakan dana 
untuk pembelian 
bahan pendukung 
habis pakai 
yang cukup bagi 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
mengikuti pelatihan.

1. Laporan penggunaan 
dana sekolah

2. Wawancara dengan 
guru dan tenaga 
kependidikan

3. Rekapitulasi daftar 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
memperoleh bantuan 
dana untuk pembelian 
bahan pendukung

Daftar guru 
dan tenaga 
kependidikan 
yang 
memperoleh 
bantuan 
dana untuk 
pembelian 
bahan 
pendukung

Madrasah telah 
membuat laporan 
keuangan dan 
dilaporkan kepada 
orang tua siswa dan 
Kantor Kemenag 
Kabupaten/Kota.

1. Laporan keuangan
2. Bukti penyerahan 

laporan keuangan 
kepada Kantor 
Kemenag Kabupaten/
Kota dan kepada 
Komite madrasah

Bukti 
penyerahan 
laporan 
keuangan 
kepada 
Kankemenag 
dan Komite 
Madrasah

Komponen terakhir, pembiayaan menjadi factor penting yang 
menunjang berlangsungnya komponen sebelumnya.
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Bobot tiap indikator EDM sesuai versi dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel (47). Jumlah dan Bobot komponen kedisiplinan sesuai Versi

Versi 1 Versi 2

Komponen Komponen

Kedisiplinan 

Indikator Bobot

Budaya 
Kedisiplinan 
bagi warga  
madrasah

Indikator Bobot

A1 4 A1 4

A2 4 A2 4

A3 3 A3 3

A4 3 A4 4

A5 2 A5 3

A6 2 A6 3

A7 3 A7 3

Total 21 Total 24

EDM versi 1 dan 2 memiliki indikator sebanyak 7 namun bobotnya 
lebih banyak pada versi 2.  Komponen berikutnya dapat dilihat pada 
table berikut.

Tabel (48). Jumlah dan Bobot komponen Pengembangan diri               
sesuai Versi

Versi 1 Versi 2

Komponen Komponen

Pengem bangan 
Diri

Indikator Bobot

Budaya 
melakukan 
pengembangan 
diri bagi guru 
dan tenaga 
kependidikan

Indikator Bobot

B1 2 B1 3

B2 4 B2 4

B3 3 B3 4

B4 2 B4 3

B5 2

B6 2

Total 15 Total 14
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EDM pada komponen 2, jumlah indikator lebih banyak pada versi 
1 dan bobotnya berkurang 1 poin. Sedangkan pada komponen 
berikutnya dapat dilihat pada table di bawah ini.

Tabel (49). Jumlah dan Bobot komponen Proses Pembelajaran            
sesuai Versi

Versi 1 Versi 2

Komponen Komponen

Proses 
Pembelajaran

Indikator Bobot

Budaya guru 
melakukan 
penyiapan, 
pelaksanaan 
dan penilaian 
atas proses 
pembelajaran 

Indikator Bobot

C1 3 C1 4

C2 3 C2 4

C3 3 C3 3

C4 3 C4 3

C5 4 C5 4

C6 3 C6 4

C7 4 C7 3

Total 23 Total 25

Komponen ketiga versi 2 lebih banyak dua porsi dibandingkan versi 
satu. Komponen ini didukung oleh komponen berikutnya yaitu 
sarana prasarana yang dapat dilihat pada table berikut.

Tabel (50). Jumlah dan Bobot komponen sarana Prasarana sesuai Versi

Versi 1 Versi 2

Komponen Komponen

Sarana 
Prasana

Indikator Bobot

Budaya 
madrasah 
menyediakan 
saran belajar 
untuk guru 
dan siswa

Indikator Bobot

D1 3 D1 3

D2 3 D2 3

D3 3 D3 3

D4 4 D4 3

D5 4 D5 3

Total 17 Total 15
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Komponen keempat versi 1 lebih banyak dua porsi dibandingkan 
versi dua. Semua komponen yang ada tidak akan mencapai target 
jika komponen terakhir yaitu pembiayaan. Komponen ini dapat 
dilihat pada table berikut.

Tabel (51). Jumlah dan Bobot komponen pembiayaan sesuai Versi

Versi 1 Versi 2

Komponen Komponen

Pembiayaan

Indikator Bobot

Budaya madra-
sah melakukan 
pengelolaan 
anggaran yang 
transparan dan 
berorientasi 
peningkatan 
mutu

Indikator Bobot

E1 4 E1 4

E2 3 E2 3

E3 2 E3 3

E4 2

Total 11 Total 10

Setelah terisi semuanya maka EDM akan memberikan rekomendasi 
hasil pencapaian pengisian Instrumen madrasah. Kelemahan dalam 
setiap aspek akan diberikan rekomendasi untuk meningkatkan mutu 
Madrasah.

Berdasarkan identifikasi kekuatan dan kelemahan tersebut, 
madrasah menentukan program, kegiatan, dan sub kegiatan yang 
akan dilaksanakan. Klasifikasi program, kegiatan dan sub kegiatan 
berdasarkan kelebihan dan kekurangan tersebut adalah: 1. Terhadap 
indikator kinerja yang telah dicapai: a. Program, kegiatan dan sub 
kegiatan untuk mempertahankan capaian yang telah dicapai. b. 
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Program, kegiatan dan sub kegiatan untuk meningkatkan capaian 
yang telah dicapai. 2. Terhadap indikator kinerja yang belum 
dicapai: Program, kegiatan dan sub kegiatan untuk menghilangkan/
meminimalisir penyebab yang mengakibatkan tidak tercapai 
indikator kinerja, sehingga indikator kinerja dapat dicapai.

Skor Tertimbang Maksimum didapatkan dari hasil perkalian antara 
skor maksimum pada setiap indikator dan jumlah bobot pada di 
indikator disetiap aspek.

Tabel (52). Perbandingan skor Tertimbang sesuai Versi

Versi 1 Versi 2

No. Aspek No. Aspek

1 Kedisiplinan 4 21 84 1

Budaya 
kedisiplinan 
bagi warga 
madrasah

4 24 96

2 Pengem-
bangan Diri 4 15 60 2

Budaya 
melakukan 
pngem-
bangan diri 
bagi guru 
dan tenaga 
kependi-
dikan

4 14 56

3 Proses Pem-
belajaran 4 23 92 3

Budaya guru 
melakukan 
penyiapan, 
pelaksa-
naan dan 
penilaian 
atas proses 
pembela-
jaran

4 25 100
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Versi 1 Versi 2

No. Aspek No. Aspek

4 Sarana dan 
Prasana 4 17 68 4

Budaya 
madrasah 
menye-
diakan sa-
rana belajar 
untuk guru 
dan siswa

4 15 60

5 Pembiayaan 4 11 44 5

Budaya 
madrasah 
melakukan 
pengelolaan 
anggaran 
yang trans-
paran dan 
berorien-
tasi pada 
peningkatan 
mutu

4 10 40

Proses evaluasi diri madrasah (EDM) sangat penting dilakukan untuk 
mengetahui posisi profil mutu sebuah madrasah sehingga tersusun 
rekomendasi dalam pembuatan skala prioritas program/kegiatan 
yang tertulis pada rencana kerja anggaran madrasah (RKAM). 
Perencanaan kerja dan anggaran madrasah akan berlangsung sukses 
apabila berbasiskan evaluasi diri madrasah yang jelas, dan terukur. 
Suksesnya proses evaluasi diri madrasah menjadi prasyarat suksesnya 
perencanaan kerja madrasah, dan semakin baik penyelenggaraan 
EDM dan perencanaan kerja pendidikan maka semakin jelas upaya 
peningkatan mutu pendidikan di suatu sekolah/madrasah. Hal ini 
sesuai hasil riset (Ubaidillah & Inayati, 2020) bahwa penyusunan 
rencana kerja dan anggaran madrasah (RKAM) yang baik dan sesuai 
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pertimbangan kebutuhan prioritas madrasah  didasarkankan atas 
EDM. Kemanfaatannya mempermudah madrasah dalam pembuatan 
RKM/RKAM dan mempermudah madrasah untuk mengidentifikasi 
kekurangan, kelebihan akan kinerja madrasah, kekuatan yang 
dimiliki madrasah untuk dikembangkan serta tantangan yang akan 
dihadapi madrasah (Athiyah, 2017).

Penyusunan RKM/RKAM didasarkan pada Permendiknas Nomor 
19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan oleh Satuan Pendidikan 
Dasar dan Menengah dinyatakan bahwa lembaga pendidikan 
diharuskan membuat Rencana Kerja yang terdiri dari Rencana Kerja 
Jangka Menengah (RKJM) dan Rencana Kerja Tahunan (RKT). RKJM 
menggambarkan tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu empat 
tahun, sedangkan Rencana Kerja Tahunan (RKT) dicapai dalam 
kurun waktu tahunan. Kebijakan ini menyatakan bahwa RKT adalah 
rencana kerja tahunan sekolah/madrasah yang berdasar pada rencana 
kerja jangka menengah (empat tahunan) yang dinyatakan  dalam 
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah/Madrasah (RKA-S/M). 
Kebijakan lain yang mengharuskan perencanaan program/kegiatan 
sekolah/madrasah ini adalah Peraturan Pemerintah Nomor 17 
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. 
Pasal 51 dalam peraturan ini menyatakan bahwa satuan pendidikan 
harus membuat kebijakan tentang perencanaan program dan 
pelaksanaannya secara transparan dan akuntabel yang dituangkan 
kedalam: rencana kerja tahunan satuan pendidikan; anggaran 
pendapatan dan belanja tahunan  satuan  pendidikan;  serta  peraturan 
satuan atau program pendidikan. 

Rencana kerja tahunan menurut kebijakan di atas harus memuat 
ketentuan yang jelas berkaitan dengan program/kegiatan yang 
mengarah kepada peningkatan dan pengembangan mutu yang 



208 | MANAJEMEN MADRASAH

berlandaskan pada 8 standar nasional pendidikan. Standar tersebut 
meliputi: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar penilaian, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
standar pembiayaan, standar sarana dan prasarana, serta standar 
pengelolaan.

Adapun keterkaitan EDM, RKJM dengan RKAM dapat dilihat pada 
gambar (9) berikut:

RKAM yang disusun meliputi komponen referensi kegiatan, referen-
si jenis belanja, referensi komponen biaya (Madrasah Reform, 2020). 
Dengan demikian memudahkan pengelola madrasah menyusun 
RKAM yang bermutu.

Evaluasi Diri Madrasah 
(EDM)

Rencana Kerja Jangka 
Menengah

(RKJM)

Rencana Kerja dan 
Anggaran Madrasah

(RKAM)
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manajemen Webiste
dan media sosial

Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) membuat 
manajemen di bidang pendidikan menjadi mudah untuk 

dijalankan.  TIK menurut (Nasrudin & Kasmin, 2019) dapat 
dimanfaatkan oleh madrasah dalam pendokumentasian data 
yang dimiliki, ada banyak aplikasi yang bisa digunakan untuk 
mengefesienkan waktu dan tenaga administrasi sekolah. Pemanfaatan 
TIK juga memudahkan penyebaran informasi madrasah menjadi 
lebih mudah dan manajemen kelas membuat siswa lebih aktif 
untuk bertanya dan memperoleh timbal balik yang cepat dari guru, 
pengelola madrasah maupun sesama siswa.

Dengan demikian perkembangan TIK bisa dijadikan bahan 
dasar pengembangan pengelolaan lembaga pendidikan termasuk 
madrasah. Apalagi di Indonesia, di mana penetrasi internet Indonesia 
pada akhir Maret 2021 sebesar 76,8 persen dari total populasi atau 
sebesar 212,35 juta dengan estimasi total populasi sebanyak 276,3 
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juta jiwa. Dengan capaian tersebut, Indonesia berada di urutan ke-
15 di antara negara-negara Asia (Kusnandar, 2021).  Kepemilikan 
media sosial di Indonesia berdasar usia dapat dilihat pada tabel 
berikut (Annur, 2020).

Usia tersebut masih terbagi ke dalam jenis media sosial yang dipakai. 
Jenis media sosial yang dipakai oleh kaum milenial dapat dilhat dari 
data berikut (Pusparisa, 2021)
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Data pemakai sesuai jenis media sosial yang dipakai dapat dilihat 
berikut (Annur, 2021) ini. 

Berdasar fakta tersebut semua lembaga termasuk lembaga pendi-
dikan perlu menyesuaikan keadaan pangsa pasarnya. 
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Manajemen Website Madrasah
Situs web sekolah menyediakan pengaturan pendidikan dengan 
kesempatan untuk mengubah dan meningkatkan pengalaman 
sekolah. Namun, persepsi pentingnya situs web sekolah dan 
sumber daya yang diinvestasikan dalam mengembangkan dan 
memeliharanya sangat bervariasi di berbagai tempat. Ada kebutuhan 
khusus untuk lebih memahami apa yang dimaksud dengan situs web 
efektif, yang menyediakan jalan bagi sekolah untuk memberikan 
inovasi dalam pengajaran dan pembelajaran, dan melengkapi cara 
sekolah beroperasi (Taddeo & Barnes, 2016).

Saat ini, situs web berfungsi sebagai portal utama untuk berbagi 
pengetahuan di sekolah/madrasah. Kehadiran web sekolah/
madrasah berdampak pada interaksi pengetahuan antarguru, dari 
guru ke siswa, dari siswa ke guru dan antarsiswa. Karena situs web 
yang dirancang dengan buruk dengan masalah seperti navigasi yang 
tidak efektif, konten web yang menyesatkan, dan lain-lain. Kepuasan 
pengguna situs web yang rendah telah dilaporkan. Studi yang sedang 
berlangsung ini menyajikan model penelitian yang mengevaluasi 
apakah desain yang berpusat pada pengguna dan kegunaan situs 
web sekolah memengaruhi interaksi berbagi pengetahuan multi-
segi di sekolah. Sebuah studi kuesioner dilakukan dengan 335 guru 
sekolah dasar di tujuh sekolah di Israel. Temuan (Reychav et al., 2011) 
menunjukkan bahwa desain situs web dan kegunaan merupakan 
faktor signifikan yang mempengaruhi interaksi berbagi pengetahuan 
multi-segi di situs web sekolah.

Selama beberapa tahun terakhir, sebagai bagian dari reformasi 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di satu sisi, dan 
meningkatnya tuntutan akuntabilitas sekolah/madrasah di sisi 
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lain, semakin banyak sekolah meluncurkan situs web sekolah yang 
bertujuan untuk meningkatkan kegiatan pendidikan, mendukung 
komunikasi siswa-guru, berkontribusi pada upaya pemasaran 
sekolah, dan mendorong akuntabilitas dan kolaborasi dengan 
konstituen sekolah. Sejumlah besar penelitian di situs pedagogis 
dan pendidikan berbasis TIK mengungkapkan kontribusi situs web 
tersebut untuk proses sekolah. Namun, fenomena situs web sekolah, 
yang melayani organisasi sekolah secara keseluruhan, masih relatif 
belum tereksplorasi (Naveh et al., 2006). Selain itu website sekolah/
madrasah tidak hanya sebagai sumber informasi dan dokumentasi, 
tetapi juga sarana komunikasi yang semakin banyak diakses oleh 
anggota masyarakat, terutama oleh masyarakat (Álvarez & Inés-
García, 2017a). Situs web menawarkan jendela tentang bagaimana 
sekolah ingin dipahami oleh audiens eksternal (Wilson & Carlsen, 
2016).

Temuan penelitian yang menarik dinyatakan bahwa situs web 
sekolah/madrasah swasta lebih menarik daripada kebanyakan 
situs web sekolah/madrasah negeri dalam hal kekayaan dan 
kesegaran informasi, variasi dan keramahan (Gu, 2017). Temuan 
lain ditunjukkan (Subagja et al., 2017) bahwa sekolah/madrasah 
dalam membuat website harus memiliki kelengkapan konten berkait 
informasi kelembagaan, informasi guru dan tenaga kependidikan, 
informasi kurikulum, informasi siswa, informasi sarana dan 
prasarana, informasi prestasi sekolah dan akses publik.  

Dalam mengelola website diperlukan kesamaan dalam mengelola 
dan menyajikan informasi di halaman web kendati kelompok sasaran 
dan pemangku kepentingan mereka serupa (Tikerperi, 2018).

Dalam pengelolaan website madrasah memerlukan pemenuhan 
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indikator seperti yang dinyatakan (Gonçalves et al., 2013) sebagai 
berikut:

1. Dapat dipahami - Komponen informasi dan antarmuka 
pengguna harus dapat dilihat oleh pengguna dengan cara yang 
dapat mereka pahami. Ini berarti bahwa pengguna harus dapat 
merasakan informasi yang disajikan (tidak dapat dilihat oleh 
semua indra mereka);

2. Dapat Dioperasikan – Komponen antarmuka pengguna dan 
navigasi harus dapat dioperasikan. Ini berarti bahwa pengguna 
harus dapat mengoperasikan antarmuka (antarmuka tidak 
memerlukan interaksi yang tidak dapat dilakukan pengguna);

3. Dapat Dimengerti – Informasi dan pengoperasian antarmuka 
pengguna harus dapat dimengerti. Ini berarti bahwa pengguna 
harus dapat memahami informasi serta pengoperasian 
antarmuka pengguna;

4. Jadilah Kuat – Konten harus cukup kuat sehingga dapat diin-
terpretasikan secara andal oleh berbagai macam agen pengguna, 
termasuk teknologi bantu.

Ketika indikator tersebut dipenuhi memungkinkan tujuan pembuat-
an website madrasah bisa terpenuhi. Tujuannya menurut McKenzie 
yang dikutip  (Naidu et al., 2007) sebagai berikut:

1. Memperkenalkan sekolah kepada pengunjung dan siapa saja 
yang ingin mengetahui tentang misi dan tujuan sekolah.

2. Bertindak sebagai pusat sumber yang menawarkan tautan 
informasi dari World Wide Web yang relevan dan mendidik bagi 
guru, orang tua, dan siswa.
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3. Bertindak sebagai platform untuk mempublikasikan karya siswa.

4. Menyediakan konten yang relevan dan informatif secara lokal.

Paparan tersebut menunjukkan pengelolaan website harus 
professional dan harus selalu ada informasi/data terbaru dari 
madrasah secara real-time serta terhubung dengan media sosial yang 
dimiliki oleh madrasah.

 
Manajemen Media Sosial 
Selain madrasah harus memiliki website diperlukan juga memiliki 
media sosial. Hal ini dikarenakan bahwa tren komunikasi 
kontemporer telah berpindah dari interpersonal ke media melalui 
platform—baik cetak maupun elektronik (Rajagopal, 2013), selain 
itu  media sosial adalah platform berbasis internet yang mudah 
digunakan yang memberikan kesempatan kepada pengguna untuk 
membuat dan bertukar konten (informasi, opini, dan minat) 
dalam konteks banyak-ke-banyak. Media sosial dan Web 2.0 sering 
digunakan secara bergantian  (Khan, 2017). 

Saat ini, dengan media sosial yang hidup di perangkat seluler dan 
ratusan juta orang mengakses platform jejaring sosial setiap hari 
untuk berbagi pendapat, mendiskusikan preferensi merek, dan 
melampiaskan frustrasi mereka dengan perusahaan, manajemen 
merek, terutama manajemen merek digital, telah menjadi banyak 
usaha yang lebih kompleks dan krusial. Citra merek sangat 
terpengaruh oleh tsunami percakapan yang dihasilkan dari peristiwa 
(O. Blanchard, 2011).
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Media sosial memiliki fungsi secara umum yang memungkinkan 
siswa berinteraksi, berbagi konten dengan rekan sebaya, juga 
membantu dalam membangun koneksi dengan orang lain (Cain, 
2008), memberi mereka informasi serta pembaruan tentang urusan 
eksternal (Ansari & Khan, 2020).

Sedangkan bagi madrasah/sekolah media sosial menurut hasil 
penelitian (Van Den Beemt et al., 2020)  memiliki 6 fungsi, yaitu: 

1. Terapkan media sosial untuk menjangkau khalayak yang lebih 
luas dan untuk meningkatkan transparansi dalam komunikasi 
internal dan eksternal.

2. Memasukkan media sosial dalam kebijakan materi kurikulum 
dan visi pendidikan karena mendorong penggunaan media 
sosial sebagai alat pembelajaran.

3. Mengembangkan kebijakan dan dukungan yang terfokus untuk 
mengurangi hambatan yang dialami oleh guru. Memfasilitasi 
guru terutama dalam dukungan teknis dan tepat waktu untuk 
melatih keterampilan media sosial mereka.

4. Mempertimbangkan keragaman di antara para guru dalam 
pengalaman, keterampilan, dan nilai-nilai terkait media sosial.

5. Memobilisasi pengguna awal media sosial di lingkungan sekolah.

6. Mendukung pengembangan pengetahuan dan keterampilan 
dalam tim guru, kelompok guru informal kecil.

Ada sisi positif dan negatif pemanfaatan media sosial. Temuan 
(Gulzar et al., 2021) mengungkapkan bahwa penggunaan media 
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sosial oleh siswa secara positif terkait dengan kreativitas dan 
keterlibatan akademik mereka melalui motivasi intrinsik sementara 
cyberbullying memainkan peran kondisi batas pada hubungan ini 
sehingga hubungan langsung dan tidak langsung menjadi lemah 
ketika cyberbullying lebih tinggi. Sisi positif siswa dengan media 
sosial bisa mengembangkan kreativitas dan keterlibatan akademik 
siswa. Hal ini juga dibuktikan (Faizi et al., 2013) bahwa media sosial 
meningkatkan komunikasi dan interaksi antarsiswa dan antarguru 
dan siswa. Berkat platform ini, instruktur dan siswa sekarang 
dapat berkomunikasi satu sama lain di dalam atau di antara kelas. 
Juga telah ditemukan bahwa media sosial adalah cara yang efektif 
untuk mempromosikan keterlibatan siswa karena memungkinkan 
siswa yang pemalu, terintimidasi atau bosan untuk berbagi ide dan 
mengekspresikan pendapat mereka dengan cara yang lebih nyaman. 
Keuntungan pendidikan tambahan dari aplikasi media sosial adalah 
bahwa mereka mendorong kolaborasi mengingat bahwa mereka 
menawarkan guru dan siswa satu tujuan di mana mereka dapat 
menyatukan ide-ide mereka, memeriksanya dengan rekan-rekan 
mereka dan mempublikasikan dengan cara yang dapat diedit. Selain 
itu media sosial bisa dimanfaatkan untuk pemasaran madrasah 
(Appel et al., 2020).

Namun demikian media sosial juga memiliki sisi negatif. Bentuknya 
siswa terpacu untuk melakukan cyberbullying melalui media sosial 
dengan sesama teman maupun yang lainnya. Selain itu media sosial 
memiliki dampak negatif lainnya seperti hasil penelitian (Raza 
et al., 2020) menunjukkan bahwa siswa mengalami technostress, 
cyberbullying, dan multitasking media memiliki dampak negatif 
kinerja siswa.
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Manajemen Media Sosial dan Website Madrasah
Ada empat pilar manajemen media sosial dan website (Martin, 2016; 
Pownall, 2015) (Martin, 2016), yaitu:

•	 Pilar Pertama: Manajemen Konten. Manajemen ini berkait erat 
dengan jenis yang diposting, derajat postingan, isi posting harus 
memiliki informasi berguna yang benar-benar dikonsumsi oleh 
pengunjung, dan harus diposting secara teratur. 

•	 Pilar 2: Manajemen Komunitas. Intensitas posting secara teratur, 
menjadikan orang-orang mulai memperhatikan media sosial 
madrasah. Pengunjung media madrasah memiliki keinginan 
untuk berinteraksi dengan madrasah. Hal ini bisa melebarkan 
pangsa pasar dan ceruk pasar yang berbeda pada madrasah.

•	 Pilar 3: Penjangkauan Masyarakat. Pilar kedua telah 
mengembangkan komunitas online yang menyenangkan. Semua 
orang menyukai konten madrasah dengan bercermin pada kolom 
komentar. Apa yang dilakukan pengunjung perlu disosialisasikan 
media sosial lain agar bisa menjangkau kelompok pemangku 
kepentingan yang ingin dilibatkan.

•	 Pilar 4: Manajemen Iklan. Sebagian besar platform media sosial 
menawarkan cara bagi siapa saja untuk meminimalisir biaya 
agar menjangkau lebih banyak orang. Ada dua cara utama yang 
memungkinkan sebagian besar platform media sosial membayar 
madrasah untuk menjangkau lebih banyak orang. Yang pertama 
adalah menjalankan iklan yang dibuat madrasah. Yang kedua 
adalah mempromosikan posting dan konten normal yang 
sudah diposting madrasah. Manajemen iklan menjadi lebih 
penting untuk strategi manajemen media sosial. Hasil penelitian 
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(Nurmalasari et al., 2020) menunjukan bahwa manajemen 
strategi pemasaran pendidikan berbasis media sosial yang 
digunakan di antaranya: facebook, instagram, dan youtube 
dengan mengidentifikasi terlebih dulu di lingkungan masyarakat, 
yang kemudian menjadi strategi pemasaran pendidikan dengan 
menonjolkan prestasi lembaga tersebut. Pesan digital yang  
mudah dibentuk, dikemas dan disajikan dengan daya tarik 
yang tinggi mampu menciptakan reaksi yang luar biasa dan 
memberikan dampak yang sangat besar dan luas (Anwar & 
Rusmana, 2017).

Tujuan situs web sekolah adalah untuk memberikan tanggapan 
pedagogis terhadap kebutuhan sekolah dan untuk membentuk 
lingkungan belajar online yang efisien dan terorganisir. Cara yang bisa 
dipakai melalui pengembangan  situs web sekolah/madrasah yang 
didasarkan pada beberapa prinsip dasar: menyediakan manajemen 
pembelajaran dan layanan organisasi sekolah/madrasah; memulihkan 
relevansi sekolah bagi pelajar dan masyarakat; membuat situs dapat 
diakses oleh semua orang; menjaga konsistensi dan menyediakan 
manajemen online yang jelas dan eksplisit dari semua halaman 
web; memenuhi kebutuhan khusus setiap sekolah, guru, dan siswa; 
menyediakan area virtual pribadi otomatis untuk setiap pelajar dan 
pengguna manajemen dan staf pengajar; menyediakan area virtual 
untuk manajemen dan staf sebagai alternatif loker di ruang guru 
dan korespondensi yang terus-menerus menjadi fitur sekolah; dan 
pusat sumber daya untuk mengelola akumulasi informasi pedagogis 
sekolah (Rotem & Oster-Levinz, 2007). Selain itu, berdasarkan pada 
temuan riset (Álvarez & Inés-García, 2017b) menunjukkan berbagai 
pandangan dan praktik dalam pengelolaan situs web sekolah, 
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beberapa perkembangan positif dalam penggunaan dan fungsinya, 
dan banyak peluang untuk perbaikan. 

Situs web sekolah adalah alat komunikasi penting, yang perlu terus 
ditingkatkan/diperbarui oleh pengelolanya, dan didukung otoritas 
pendidikan. Dalam penelitian (Yani et al., 2021) diketahui bahwa 
sistem manajemen konten dapat mempermudah sekolah dalam 
mendistribusikan informasi sekolah dalam bentuk website, tanpa 
harus membangun program dari awal. Memudahkan pengguna 
pemula untuk mengelola informasi sekolah.

Hasil penelitian (Laugi, 2020) menunjukkan bahwa: pertama, website 
merupakan perangkat yang sangat kompleks karena menggabungkan 
berbagai domain melalui jaringan internet, sehingga menghasilkan 
data yang kompleks berupa teks, gambar, video, audio, dan animasi. 
Kedua, website sekolah yang baik harus memenuhi kriteria berikut: 
mudah, struktur navigasi, desain grafis, konten, kompatibel, cepat, 
fungsional, dapat diakses oleh semua orang, dan interaktif. Ketiga, 
website sekolah merupakan sarana penting dalam pengelolaan 
sekolah, tidak hanya secara internal tetapi juga eksternal. Keempat, 
dampak kemajuan TI telah merambah berbagai bidang kehidupan, 
sehingga sekolah harus memiliki sistem informasi berbasis web. 
Kelima, web sekolah harus dikembangkan dalam domain bisnis 
utama sekolah yaitu pendidikan dan pembelajaran. Keenam, untuk 
menjamin terjadinya manajemen sekolah berbasis web, prinsip-
prinsip dasar manajemen web sekolah harus dijalankan dengan baik.
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Media Sosial dan Website untuk Pengembangan 

Madrasah/Sekolah
Manajemen media sosial memerlukan pengembangan rencana 
tindakan strategis untuk mencapai tujuan organisasi seperti 
meningkatkan kesadaran merek dan mempertahankan reputasi 
merek. Kemampuan strategis organisasi untuk melihat sekeliling dan 
mengantisipasi kebutuhan dan tren masa depan yang dipengaruhi 
oleh media sosial sangat penting untuk kelangsungan hidup dan 
pertumbuhan madrasah/sekolah di era Web 2.0 (Montalvo, 2016). 
Selain itu media sosial online dapat digunakan untuk pembelajaran 
kolaboratif karena berdampak signifikan pada interaktivitas dengan 
teman sebaya, guru, dan perilaku berbagi pengetahuan online. 
Selain itu, interaktivitas dengan guru, teman sebaya, dan perilaku 
berbagi pengetahuan online telah melihat dampak signifikan pada 
keterlibatan siswa yang akibatnya memiliki dampak signifikan pada 
kinerja akademik siswa. 

Berdasarkan temuan ini, perlu disebutkan bahwa penggunaan media 
sosial online untuk pembelajaran kolaboratif memfasilitasi siswa un-
tuk lebih kreatif, dinamis, dan berorientasi pada penelitian. Ini mur-
ni domain pengetahuan (Ansari & Khan, 2020). Namun kesemuanya 
harus mendasarkan pada tujuh pendekatan berikut untuk menggu-
nakan media sosial dalam pembelajaran di sekolah menengah yang 
diidentifikasi: (1) interaksi, (2) penyebaran informasi, (3) komunika-
si, (4) kolaborasi, (5) pengajaran, pembelajaran, dan berbagi sumber 
daya, (6) sosialisasi , dan (7) hiburan (Otchie & Pedaste, 2020)

Dengan demikian madrasah/sekolah harus intens dalam mengelola 
website dan media sosial dalam kerangka melayani semua yang 
ingin mewujudkan kesamaan dan kesetaraan akses pendidikan di 
manapun, apapun, siapapun dan kapanpun.
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